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futgantmCdnkanlWnnu

Olelt : M ultam m ad A|-Ghezeli

Dalam sejarah pemikiran kita, sesungguhnya tasawuf
falsafr merupakan perang urat syaraf yang memper-
dayakan. Ia sengaja dirancang untuk memalingkan
pemikiran dari akidah dan tujuan kita. Sudah semesti-
nya kaum cendekia menyadari hal itu, untuk kemu-
dian memperingatkan umar kita dari tipu dayanya
yang hingga kini masih terus berlangsung. Dengan
menyebar-luaskan jenis tasawuf seperti ini, musuh-mu-
suh islam dapat menyaksikan degradasi moral umat
yang memang sudah kehilangan arah tujuan (Tnijhali.
Umat yang rewel, malas dan terasing dari kitab Allah
dan sunnah nabinya sendiri: Dengan bangga mereka
takwilkan ayat-ayat dan hadis-hadis secara liar; Mereka
lencengkan 

^yat-ayat 
Allah dari maksud sebenarnya

(tahri.f al-kalim an mawadhi,'i.h); Mereka juga banyak
omong kosong dengan mimpi.mimpi dan bualan-bud-
an (al4,hayalat) belaka'

Pcngantar C-etahan Penarrn 
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Tapi tasawuf islami tidaklah demikian' Mungkin di

antara kita ada yang tidak suka dengan istilah ini (tasa-

wuf islami). T"Pi buat kami, tidak ada masalah dengan

perbedaan istilah, asalkan saja kita sepakat dengan

maksud istilah tersebut. (haqiqat al-mu'samma)

Sebagian kalangan menamai tasawuf dengan ilmu
hati. Sebagian yang lain menyebutnya sebagai ilmu
tentang ihsan berikut tingkat-tingkat penyaksian dan

mawas dirinya (muroqoDah)! Sedangkan para psikolog

dan ulama akhlak menyebutnya sebagai ilmu tentang

motif-motif (alsautaits) tingkah laku-

Aku sendiri lebih suka dengan istilah {aran rohani

Islatn (atjanib al-a'thiti.f. min at-Islnm) ! Sebuah Pepatah

berpetuah: peduli amat dengan perbedaan istilah (/u

musyaahh fi al-istilah\ .. -.

Terlepas dari perbedaan istilah tersebut" 
'xang 

Pen-
ting buai kita adalah bagaimana kita berusaha keras

unluk membuat semacam perisai-batin yang kokoh di
bawah bimbingan wahyu, sunnah pembawa risalah dan

ulama salaf. Inilah png meqiadi obsesiku dalam buku

ini.
Sesungguhnya kaum cendekiawan sepakat bahwa

peradaban ,rrodertt telah membenamkan insan ke

dalam dunia materi (al-ard,h) dan mencampakkannya

dari alam rohani (al-sama'), sehingga mereka hannrt

dalam segala macam kebutuhan dunia dan terlepas

dari kepeiluan akhirat. Inilah keadaan yang menjauh-

kan manusia darijalan Allah ""
Tegatnyu perkembangan modern bertolak belakang

dengai qi;mn agama! Rupanya, semua ini terjadi lan-

trratt dulum berupaya meraih kesuksesan, para peng-

anut agama gagal-mengedepankan jalan ilahi' Padahal

hanyaJalatt it.ttit"tt yang bisa memuaskan akal dan

l0 - Umgnldupkan Aja'tanRolnni Islam



hati, mencukupi dunia dan akhirat" serta memenuhi
kebunrhan rohani dan jasmani.

Kita sebagai umat Islam, adalah umar yang paling
kaya akan 4iaran-qiaran rohani. Tradisi kita s{a sudah
cukup untuk rnenyembuhkan penyakit umat, asalkan
kita benar-benar memahami dan menggunakannya.

Agama bukanlah kumpulan hukum kering dan
titah mati. Ia adalah hati yang bergerak dengan motif
rindu dan cinta, sehingga menggiring pemeluknya
untuk segera t2at kepada Allah seftlya berkatz,'Aku
segera datang kepad,a-Mu uahai Tuhanku, agar engftau
ridha (kcpadakz)." (qS. Thaha: 84)

Lantas bagaimanakah kewajiban-kewajiban agama

)ang terasa berat inr berubah me4jadi ringan dan lezat?

Agama bukanlah sikap pantang (ibti'arf-larangan
lantaran kebodohan atau dipaksakan. Agama adalah
sikap takut akan kemarahan Sang Raja Diraja (nalik
nuqtadir), yang anuge-h-Ny" sudah kita rasakan ber-
sama hingga kita mesti malu kepada-Nya

Sikap yang demikian dulu sempat dititahkan ke-
pada Bani Israil, 'Penuhilah janji,mu kepad,aku, niscaya
aku penuhi janjiku htpadamu d,an hmdaklah kepada-Ku
saja mgrt,ou takut!" (QS:2 [Al-Baqarah]:40). Kemudian
kepada kaum muslim, "Janganlnh mgftau mmyembah
d,ua Tuhan, sesunguhnya Dial"ah Tuhan Yang Maha Esa,
maka hmdaklnh hepade-Ku saja mg!,au takut!" (QS. an-
Naht 5l)

Seseorang baru dikatakan beriman bila hatinya
telah menolak hal-hal tercela, takut kepada-Nya Yang
Maha Penyayang, memelihara hukum-hukum yang
langsung digariskan Allah (hud.ud), berrindak hanya
semata-mata karena Allah, sekaligtrs mencari keridhaan
di sisi-Np!

Pmgartar @akan Pfrtamn - ll



Buku ini merupakan upaya penulis untuk meng-
hidupkan satu aspek penting dari tradisi ilmiah kita
yang amat berharga- {iaran rohani memang ditentang
kehidupan modern. Tapi menurut hemat kami, jika
kehidupan modern dibiarkan begitu s4ia.dengan mem-

perturutkan hasrat materialisme dan terus-menerus
Lerseberangan dengan ajaran rohani, maka ia sekali-

kali tidak akan mendapatkan berkah langit dan bumi'

Aku ingin sekali pemahaman islam fang tepat ini
disosialisasikan kepada generasi muda. Sejak awal me-

mang concern (harnmi)-ku adalah bagaimana aku bisa

mengaitkan segala perbuatan yang sudah menjadi nrn-

tuta; kehidupan modern-untuk menyokong Isldm

dengan tuntunan-tuntunan rohani yang melimpah
dalam agama kita, sehingga segala perbuatan itu me-

rupakan wujud nyata dari kekuatan batin yang koko!'
Dengan kekuatan batin inilah kebenaran akan tegak

dan tampil ke permukaan!!
Di antara umat Islam masih banyakyang malas men-

cari dunia. Padahal malas adalah sifat tercela' sama

halttya dengan sikap menghamba kepada dunia' Islam

hanya memerlukan dunia sejauh ada nilai yang ber-

guna bagi Islam: Untuk memPertahankan sekaligus

ir.-p..k.at barisan depan Islam. Lantas, bagaimana-

k"b tg- hati senantiasa kontak dengan Allah, tapi pada

saat bersamaan tetap menguasai dunia untuk diguna-

kan demi kepentingan Islam, memperbanyak harta

dan keturunin demi tegaknya kebenaran dan ben-

teng pertahanan Islam.

Bagaimanakah agar zikir di waknr pagr dan Ptry.g^
hari rrienyatu dalam diri, hingga menjadi sikap positif

yang aktii dan menggiatkan pelakunya, yang tak ubah-

nyaleperti ruhban bi at-lnil dan fursan bi al-nahar, pet-

t"p" Ai rnalam hari sekaligus ksatria di siang hari?

12 - Umgmaup*an Ajaran Rohani Islzm



Maksud ksatriaan di atas bukanlah h*y" pada saat
perang saja, melainkan juga pada waktu mencari naf-
kah di segala penjuru, baik darat, laut maupun udara.
Dengan begitu, maka semangat tauhid akan menyertai
(shibghah) setiap denyut kehidupan dunia, sebagai-
mana ia menjadi nafas segala wujud di alam buana
raya ini.

Sengqia aku keluarkan tasawuf dari gua pertapaan,
ag?r menjadi daya penggerak ....Semoga apa yang
aku tulis diterima di sisi-Nya. Dan aku senang sekali
Dar Dakwah Iskandariyah bersedia menerbitkannya.
Semoga Allah menjadikannya sebagai amal kebaikan.

Dan katakanlah, 'Tuhanku, berilah arnpun d.an rahma,t,
dan mgftau ad.alah pemberi rahm.at yang paling baik."
(QS. al-Mu'minun: 1 1 8) []

Muhammad Al-Ghazali

6 Febmari 1990 M
10 R4jab 1410 H

Pmgantar C.ctahant Potanw 
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Ajaran rohani ini adalah bagian tak terpisahkan {ari
p"endidikan Istam kita yang perlu dihidupkan. kembali

dan diperhatikan secara serius.

Dari hasil studi yang telah dilakukan kaum biiak

bestari, aku menemukan suatu metode yang bisa me-

nyajikan sebagian cabang-cabang iman yang mudah

aip"aframi. Bahkan aku menganggaP seluruh ajaran

Islam menjadi mudah dipahami semata-mata berkat

kepiawaian" para ulama yang menggaraP (mempelqiari-

pen.)-nya.
Sebut saja misalnya fikih ibadah seperti tah11ah,

salat, zakat darr ,.te*tnya. Atau muamalah seperti jual

beli, perseroan (syirka&), kontrak tukar-menub'zr (m'u-

'awadnt) dan sebagainYa.

Begitu juga hukurn-hukum Islam lainnya yiang meng-

anrr hubungan antar anggota keluarga dan maryamkat

Wacana tentang semua {aran agung ini sangatlah luas

dan istimewa. Ia digali secara ilmiah dan tak henti-

hentinya dikomentari oleh ulama-ulama terkemuka'

14- UenghUufran Ajaran Rohani' Islam



Sementara itu ajaran rohani dan akhlakdengan
segala keagungannya-masih terpinggirkan (magmuthut
haq). Atzu paling tidak, ia belum mendapat perhatian
serius sebagaimana aspek {aran Islam lainnya.

Umpamanya, kenapa hal-hal mengenai wudhu te-
lah dikarang berbagai kitab rebal dengan penerbit
bergengsi? Sementara kita belum mengarang buku
ilmiah yang berkaitan dengan ikhlas, tawakal, rakwa,
amanah, sabar, cinta dan seterusn),ia.

Padahal cinta kepada Allah, ikhlas, mengkhusus-
kan diri untuk beribadah (tabattutl, tawakal, sabar,
semuanya termasuk rukun iman-atau paling tidak ter-
masuk cabang-cabang iman yang utama-, mengurai-
kan makna-maknanya yang sesuai dengan tafsir-tafsir
akurat dan keterangan-keterangan rinci jelas-jelas me-
mpakan pengabdian tersendiri kepada Islam.

Hampir aku katakan, amal-amal lahiriah seperti
ibadah dan muamalah tidaklah akan benar-benar sejati
dan utuh kecuali setelah teruntai di baliknya seluruh
makna-batin atau jalan hati. Untuk itu tema-tema se-
perti ini sudah semestinya dieksplorasi secara intens
dan mendalam.

Dan pendidikan Islam pada masa modern ini ada-
lah bidang yang paling membutuhkan ajaran-ajaran
rohani. Pengajaran tentang kewarga-negaraan yang
sekuler itu misalnya, telah menyerang jiwa kader-ka-
der Islam dari segala arah.

Maka ketika kita tidak meningkatkan pembinaan
rohani mereka dan tidak menegakkan iman di atas
pilar-pilarnya-baik yang didasarkan pada akal maupun
hati, maka generasigenerasi yang tumbuh kemudian
tidaklah akan selamat dari dampakdampak serangan
itu. Barangkali aku merasakan kekurangan-kekurangan
dalam menegakkan pilar hati ini.

Pendalw,Iuan- 15



Inilah benteng iman, yang jika ambruk maka ke-

jahatan-kejahatan yang sangat mengerikan akan ter-

jangkit dan tersebar dimana-mana'

Bukannya aku tidak tahu kalau tema tentang hu-

bungan insan dengan Tuhannya dan dengan dirinya

meripakan tema panjang yang mewarnai buku-buku

tasawuf.

Flanya sqia pembicatra:rr' tentang tema inr biasanya

menyempai- kirangan-karangan Para sastrawan dan

ung(apan-ungkapan para penyair' Irbih baqak meng-

nttgttp perasaan-perasaan unik dan pribadi penga-

*py. daripada {aran-{aran tasawuf itu sendiri'

Betapapun sejatinya ungkapan-ungkapan pribadi

inr, yang dibunrhkan hanya oleh segelintir orang saja'

PadahJsehin untuk mereka, pemikiran ilmiah juga

perlu disajikan untuk masyarakat luas' Tidak melulu

iik4ii dari-kacamata kalangan tertentu qa'
Apa lagi dalam karangan-karangan tersebut masih

berserakan kekeliruan-kekeliruan yang merisaukan'

Ini sangatlah membahayal,zn bila dibaca kaum awam'

Mereka tidak akan dapat membeda-bedakan antara

yang benar dan yang menyimpang, antara ungkapan

p.iUf"ai yang unik dan prinsipprinsip umum' Dan
'*o")," 

akan proporsional bila kita tidak mencekoki

*.r.L dengan sesuatu yang tidak mereka sukai atau

yang mereka tidak begitu pedulikan'

Dan inrlah sebagian besar cabangobang iman yang

berkenaan dengan keadaan batin' Jika sebagian pe-

ngarang tasawuf keliru sewaktu mengajar dan menu-

tiit"tttty., maka kalangan lain justru keliru lantaran

diam s4ia.

Bahkan dalam tradisi kita kekeliruan-kekeliruan

ini tidak saja menumpuk dalam kitab-kitab tasawuf-

16 - Uar4Aaupnnn Ajaran Rohani Islam



meskipun kitabkitab tasawuf adalah di antara yang
paling banyak mengandung kekeliruan-melainkan juga
telah men;'trsup ke dalam kitabkitab tafsia fiqih dan
biografi. Dalam lembaran-lembarannya masih terselip
berbag4i kekeliruan yang mengusik, yang sebenarnya
amat dikhawatirkan para ulama. Tupi lambat-laun ke-
keliman-kekeliruan itu sekarang sudah temngkap.

Betapa tradisi kita memerlukan pemikiran ilmiah
yang serius, lepas dari berbagai prasangka dan kha-
yalan, untuk kembali pada petunjuk yang digariskan
kitab Allah dan sunnah rasul-Nya. Suatu penerang
jalan yang amat meyakinkan, baik menyangkut akidah
maupun hukum-

***
Sudah semestinya hakikat ajaran tasawuf yang terku-
bur itu diungkap kembali, dan wqiah Islam.yang sem-
pat tercoreng diselamatkan. Inilah yang mendorongku
menulis buku ini-

Aku melihat tasawuf telah disusupi begitu rupa,
hingga keutamaan-keutamaannya tak lagi dikenal. Ba-
nyak orang dibuatnya mengerurkan dahi. Bahkan
sekadar untuk menyebutkan namanya saja mereka ke-
beratan.

Sungguh aku ingin membersihkan ajaran rohani
Islam dari pengaruh-pengamh asing. Aku juga ingin
mengembalikannya ke pangkuan Islam semata, se-
hingga ia bisa terjalin berkelindan dengan aspek 4iaran
Islam lainnya. Dalam mengusahakannya, aku bersan-
dar pada kitab Altah dan sunnah rasul dan mengikuti
jejak ulama salaf yang telah menerangi jalan bagi pe-
nempuh jalan rohani (sakkin)

Seperti halnya orang lain, aku sangat menyesalkan
dua golongan manusia:

Pmdahuluan- 17



Psrtam&golongan yang hatinya menggelora' Mereka

sangat cinta kepada Allah dan rasul-Nya' Sayangnya'

p"ttg.t"ttnun mereka tentang hukum-hukum Allah dan

-trri-Nyt tuttgat lemah. Sedikit saja yang mereka ketahui

dari hukum-hukum itu, akibat kepicikan ini mereka

menjadi fanatik. Mereka merasa telah final, merasa begitu

cinta kepada Allah, hingga orang lain tidak akan bisa

merasakan apayang mereka rasakan.

Ked.ua,golongan yang otaknya cerdas, pengetahuan-

nya luas, fasih berbahasa' mengetahui sebagian besar

hukum Allah, dan secara sungguh*ungguh melaksanakan

ibadah-ibadah yang diwajibkan. Sayangnya, jiwa mereka

beku, sangar dan keras hati' Seringkali mereka ingin
melihat orang lainjanrh, supaya mereka bisa mencaci-maki

kesalahannya. Mereka merasa superior ketika menggurui
nyadengan berbagai ayatAl-Qpr'an dan sunnah'

Aku mengenal betul kedua golongan ini, setelah

sekian lama aku mengamati kebanyakan oradg'

Aku sangat jengkel dengan golongan pertama' Me
reka dungu dan sangat bergairah menganut khurafat-
khurafat. Mereka tidak mengenal hukum-hukum yang

sudah jelas dalildalilnya. Mereka sudah merasa Puas
dengan cinta mereka yang sebenarnya eksesif (salbiy)

dan sembrono.
Mereka itulah yang persis seperti yang digambar-

kan dalam hadis riwayat Ibn Jauzi. Suanr kali, Ibn Abbas

data.rg menemui Aisyah ra dan berkata, 'Wahai Umul
Mukminin, bagaimanakah pendaPatmu tentang se-

orang laki-laki yang sedikit beribadah dan barryak tidua

sementara yang lain btttltk beribadah dan sedikit tidur.

Manakah yang paling engkau sukai?" Aisyah berkata,
"aku telah bertanya kepada Rasulullah sebagaimana

engkau bertanya kepadaku. Waktu itu Rasul menjawab,

'yang paling baik akalnya.' Segera'saja aku bertanya
lagi, "Wahai Rasulullah, aku hanya bertanya tentang

18 - Mmghidupkan Ajaran Rohnni Islnm
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ibadahnya." Jawab beliau, 'Wahai Aisyah, mereka ber-
dua tidak akan ditanya tentang ibadahnya, mereka
h*yu akan ditanya tentang akal mereka.''

Diriwaya&an.pula dari Ibn Umar. Rasulullah saw
bersabda, "Sungguh seseorang adalah ahli puasa, salat,
hqji, dan jihad. Tapi ia tak akan dibalas pada hari ki-
amat kecuali atas ukuran akalnya."

Akujugajengkel dengan golongan kedua. Mereka
angkuh lantaran mengetahui sebagian hukum akidah
dan fiqih. Mereka memandang remeh perryakit-pe-
nyakit hati. Mereka sangat dingin menyambut Allah
dan tidak berbelas kasih antar sesama.

Dulu, Imam Ibn Qayyim al-Jauziyyah sempat me-
ngeluhkan sebagian pengaja6 mufti dan hakim yang
berwatak rendah dan keras hati, meskipun keung-
gulan mereka dibidang ilmu tak perlu diragukan lagi.

Padahal, seorang muslim sempurna adalah orang
yang berpikir cemerlang sekaligus berhati jernih. Pi-
kirannya t jr* dan mata hatinya bening. Pikiran dan
perzua;rnn)ra terjalin gral .lalam pergaulannya dengan
Allah dan sesama manrxia, sehingga Anda tidak tidak
lagi tahu mana yang lebih unggul. Entah budi pekerti
atau makrifatnya. Anda juga tidak tahu mana yang
paling mena\iubkan. Entah kesuburan ji* prg meng-
gelora atau kecerdasan otaknya yang cemerlang.

Sifat+ifat di atas betul-betul merupakan prototype
Islam. Karena Islam membangun aasaiaasar k.yrki;-
annya (aqai'd) berdasarkan nalar sehat-atas dasar pe-
mikiran yang menyerupai aksioma-aksioma dalam
matematika seperti aritmetika (hisab), a$abar dan
geometri.

Prinsipprinsip rasional itu mengakar dalam Islam,
baik dalam bangunan hukum-hukum muamalah mau-
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pun dalam farwa-fatwanya ketika menghadapi per-

soalan-persoalan aknral.

Selain itu, Islam adalah agama ibadah yang ber-

sandar pada hati yang tulus, cinta dan lembut, lepas

dari hawa nafsu, egoisme dan tipu daya.

Sosok ideal dari seimbangnya kejernihan hati dan

pikiran adalah biografi pembawa risalah Muhammad

iaw. Kejernihan hati dan pikirannya tecermin dalam

tindakannya yang konsisten.

***

Agama yang dianut oleh golongan yang berjiwa m-e.ntr

g.to- itu akan berkurang seiring dengan kelemahan

piti*., dan kekurangan ilmu mereka. Rasanya kami

ia"t t tpt akan cerita seekor beruang yang bermftyd
memikul pemiliknya tapi malah membunuhnya' Se-

sungguhnya iman itu laksana mata bagi sedrang mu-

safir. Sulit sekali ia mendapat petunjuk bila matanya

buta.

Mereka terlalu mengandalkan apa yang mereka

sangkakan sebagai petunjuk kebenaran danjalan ke-

selamatan. Mereka juga membuat-buat bid'ah dan

membesar-besarkan ibadah-ibadah yang mereka laku-

kan.

Pada saat bersamaan, mereka lupa akan ketetapan-

ketetapan pokok ('a,z-a'im\ Islam, kewajiban-kewajiban

yang penting, timbangan-timbangannya yang tePat da-

iam-meluruskan budi pekerti, perjalanan rohani (sz-

luh) dn muamalah lainryra-

Betapa orang seringkali terpedaya ketika memilih-

milih suatu amal perbuatan dan meninggalkan amal

lainnya. Apalagi jika amal yang ditinggalkannya itu ter-

nyaa lebih baik dan mulia' sementara amalan yang
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dilakukannya dengan antusias sedikit manfaatnya-ka-
lau bukan membawa kemudaratan.

Aku mengenal seorang direktur (muwad,zdzaf ka-
bir) yarry secara ekspresif memamerkan cintanya kepa-
da keluarga Nabi, memegang tasbih untuk menghinrng
apa yang hendak dibacanya dari berbagai asminlhusna
(nama-nama indah Allah) dan salawat. Dengan meru-
tinkan jenis ibadah ini, ia telah merasa final (washilin).
Menurutn)a, ia sukses beribadah lantaran ia telah me-
rasa lelah, di samping telah memenuhi kewajibannya-
yang menurutku juga+ecara sempurna.

Suatu hari aku menghadiri pertemuan yang. di-
hadiri oleh para orator. Ketika sejumlah wartawan
mengekspos nama-narna orator itu, mereka lupa tidak
menyebut direktur tersebut. Maka, sontak sqja ia ham-
pir pingsan. Ia merasa tidak disanjung-sanjung. Sikap
tawadunya yang penuh kepura-puraan dan'keberaga-
maannya yang tidak mencerminkan keimanan sejati
menjadi terungkap. Begitu juga dengan watak emosi-
onalnya. Tapi ia menutul)-nutupi dengan membaca
wirid-wirid atau menghitung-hitung salawat kepada
Rasul saw. Andai dia membaca seluruh AlQur'an da-
lam keadaan sadar akan watak emosionalnya, maka
bacaan AlQur'an yang masih disertai wataknp itu sama
sekali tidak akan bermanfaat bagrnya.

Padahal, Allah SWT menjadikan jalan lurus (sirc-
thal mustaqim) sebagai satu-satunya "kapal penyebe-
rang" bagi setiap orang. Dan segala kelalaian ataupun
kekurang-pahaman akan jalan berikut tahaptahap
pe{alanannya adalah pertanda ketidak-baikan. Segala
kesibukan yang melalaikan seseorang dari ajaran-{ar-
an Allah hanya akan memperparah kerusakan.

Betapapun hati membara, tapi jika tidak disertai
pemahaman utuh akan prinsipprinsip dan cabang-
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cabang Islam serta tidak diikuti dengan pengamalan

yang sungguh*ungguh, maka di mata Allah sama se-

iofit"t ada nilainya. Karenanya, merasakan hati yang

membara tidaklah bisa dlladikan apologi bagi kesalah-

an ilmiah dan pemahaman liar tentang agama Allah'

Sebab Islam mempunyai rujukan-rujukan yang men-

jadi satu-satunya sumber hukum yang jelas dan tegas'

fia* seorang pun diizinkan untuk menambahkan

atau menguranginYa.

Para ulama dari generasi ke generasi telah banyak

mengabdikan diri untuk menggali sumber itu dan

mengindahkan ketentuan-ketentuannya'

Akan tetapi, didorong oleh hawa nafsu, sebagian

kalangan yang berpemsaan menggelora iat (atifu) ma-

lah rnengutamakan hadis lemah atauPun palsu dari-

pada hadis sahih sekalipun- Mereka mengikuti maz-

habmazhab frqih yang tidak jelas asal-usul'kaidahnya
(ushul f.qh).

Mereka terkadang menafsirkan Al-Qur'an secara

aneh. Dari tafsir mereka makna-makna liar berham-

buran, yang tidak lagi ada sangkut pautnya dengan

makna kata per kata, redaksi bahasa, sunnah Rasul saw

ataupun para sahabat yang lebih dulu bel{ar dan me-

neladani beliau.

Sebagai contoh, simaklah tafsir khurafat surah an-

Nasr berikut ini:

1. (Apa biln telnh datang pertolmtgan Allah "") Yakni,

tinta alam malakut, dan pengukuhan-suci dengan

berbagai penyibakan nama-nama dan sifatsifat Allah'

2. ( ... dankmmangan\Yakni, ketersingkapan mutlak

yang sesudahnya tak ada ketersingkapan lagi'
Ketersingkapan ini adalah pimu kehadiran sifat-

sifat Maha Trrttggul Allah (ahad'$ah). Suatu akhir
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3.

ketersingkapan (dzari) setelah pelbagai keter-
singkapan, pada maqam roh dengan penyaksian
langsung.

(dan karnu lihat rnanusia masuk agarna Allah ....)
Yakni, masuk tauhid, menempuh perjalanan di atas
titian shiratal mustaqim dan menyerap cahaya
Engkau (Nabi Muhammad saw-pen.), setelah jiwa
Engkau mencapai puncak kesempurnaan.

( ... dengan babondnng4ond,ong) Yakni, berkumpul
seolah mereka adalah satu jiwa.

(maka bertasbihlnh. ...) Yakni, bersihkanjiwamu dari
segala hijab dengan maqam hati yang naik sampai
haqqul yakin (keyakinan hakiki. Suatu keyakinan
yang bisa diibaratkan seperti terbakar habis oleh
api yang menyala sesudah melewati dua tahap
sebelumnya, yaitu hanya mendengar.gambaran
tentang api lilmul yaqi.n) dan menyaksikan
langsung cahaya api fainul Wgurl-pen.)
( ... dcngan mzmuji Tuhanmu....) Yakni, Engkau
memuji kepada-Nya dengan mengejawantahkan
kesempurnaan dan sifatsifat-Nya, ketika Engkau
hanya memuji-Nya dengan akal murni.
( ... dan nohonlnh arnpun kcpada-Nya.... ) Yakni,
mohonlah selalu agar dirimu diliputi Dzat-Nya,
seperti halnyawaktu keadaan fana (lebur) sebelum
kembali ke makhuk.
( ... sesunguhnya Dia Maha Pmsima tobat) Yalr,rl.i,
Dia menyambut orang yang kembali kepada-Nya
dalam keadaan fana ke dalam cahaya-Nya. Ketika
agama telah sempurna dan dakwah telah mantap,
maka Rasul saw diperintahkan untuk kembali ke
maqam yakin yang terus berlanjut hingga kehi-
dupan setelah mati.

4.

5.

6.

7.

8.
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Kami katakan, tentang surah an-Nasr ini sebenar-

nya ada hisah yang sangat masyhur.

Dalam suatu majtis Pertemuan yang dihadiri oleh

para sahabat senior, Umar Bin Khathab selalu dekat
-d.ttgttt 

'dbdullah Ibn Abbas- Waktu itu Abdullah Ibn
Abbas masih muda belia. Tapi dalam masalah ilmu,
mereka semua seolah menganggaP Ibn Abbas sudah

tua. Tidak terkecuali Umar. Ia begitu dekat dengan
Ibn Abbas semata-mata karena kecemerlangan pikiran

dan keluasan ilmunya.
Seolah ingin mengungkapkan rahasia di balik peng-

hargaan dirinya kepada Ibn Abbas, Umar bertanya ke-

padl para sahabai tentang tafsir surah an-Nasr itu'
b.ttgt t sPontan mereka menjawab' surah ini berkena-

an dengan perintah agar bertasbih dan mohon amPun-

an setelah datangnya pertolongan Allah dan berbon-
dong-bondong orang masuk Islam- I-alu Umar melirik
Ibn Abbas, "setujukah kamu wahai Ibn Abbas?" Ter-

nyata Ibn Abbas memiliki jawaban tersendiri. I\ztznya,
surah ini menyampaikan kabar akan kematian rasu:

lullah'saw. Seolah perintah untuk mohon ampunan
setelah orang berbondong'bondong masuk Islam adalah

maklumat tentang berakhirnya misi rasul dan persiap

an menuju Kekasih Yang Paling Tingg. Inilah maksud

turunnya surah ini.
Akan tetapi, mufasir "sufi' tersebut menafsirkan

surah an-Nasr dengan cara yang sama sekali tak dikenal

para sahabat senior, Ibn Abbas, Umar, dan tidak rele-

van dengan makna kata-kata, redaksi bahasa, dan tidak
jelas asal-usulnya-kecuali kalau mufasir itu linglung'

Dan tafsir dari para sufi itu hanyalah omong ko-

song. Dan tidak seorang pun menerima omong ko-

song ini. Yang paling membayakan' omong kosong ini
akan membuka pintu fitnah dan takwil lurar (batil) ten-
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tang agama Ailah. Ia juga akan menyerang AlQur'an
yang mulia. Suatu hal yang sebenarnya tidak layak ke-
luar dari seorang muslim.

Sekarang biarkanlah mereka. Mari kita lihat sisi
ekstrim lain yang h.tty" dianut oleh para ulama teori-
tikus yang menekuni hukum-hukum berikut ketetap
an-ketetapannya.

Aku sendiri tahu persis metode yang mereka pa-
kai, karena aku sendiri adalah tamatan jurusan hukum
ini. Umpamanya pengqjaran fiqih salat, kita menghafal
kewaj iban-kewaj ibannya sekitar sepuluh, sunnahsun-
nahnya lebih dari lima puluh, fardu-fardu dan rykun-
rukun lainnya. Inr aku pel{ari dengan memakan wal+
tu sangat lama.

Meskipun demikian, sedikitpun aku tidak mempe-
lajari roh salat, khuq.rr yang mesti disertakan kerika
menghadap Allah. Pokoknya, sedikitpuri aku tid.ak
tahu akan keagungan siraman-siraman rohani y"ttg
semestinya meresap di hati dan sendi-sendi kita.

Aku mempelqiari tatacara lahiriah itu secara leng-
kap. Aku menghafal berbagai definisi. Sedangkan
makna salat hanya sedikit diulas oleh sebagian peng-
4iar png saleh.

Ini sungguh bukanlah agama Allah.
Lalu aku periksa tafsir. Ambilah contoh ayat beri-

kut ini yang diambil dari buku tafsir panduan:

Muhamma.d itu tilak lain hanyalah semang rasul, sung-
guh telnh berlnlu sebelumnya beberapa orang rasu!. Apaknh
jika dia wafat atau dibunuh hamu berbalik ke belaharrg
(murtad,)? Barangsiapa yang befialik ke belakang naha ia
tid,ok dapat mmd,atangrta,n muda,rat Wada Alla,h sedikit-
pun dan Allah akan mtntbtri balasan Wadn orangqrang
yang bersyukur (QS. Ali-'Imran: 144)

Pmdahuhnn-25



Kalimat pertama (Muharnmad itu tidak lain kccuak

seor&ng r ull 
^.ngandung 

pengkhususan Muhamrnad

sebagii rasul saja (qashru, mausufi'n 'aln sifati'n\, lalu
apakah rahasia pengkhususan ini?

Iklimat kedua (sunguh tzlah berla'lu sdelumnya bebt

rapa orang rosutl adalah sifat" karena ia terletak setelah

isim nakirah.

Kalimat ketiga (Apakah jika dia wafat atau dibunuh

kamu berbalik fu bel,akang [m.urtad]) mengandung per-

tanyaan ingkari, yang sarat akan arti-

Kalimat keempat (barangsiapa yang berbalik fu beln''

hang mnka in tidak dapat mend'atangrt,an rnud'arat hepada

Allnh sed,iki.tpun) mengandung syarat dan jawab yang

menunjukkan kerugian orang murtad, dan kemur-

tadannya sama sekali tidak berpengamh apa-apa ke-

pada Allah

Kalimat kelima (dan Allah akan rnmtberi' bal'asan

hepad.a orang-orang yng bersyukzr) mengandung janji
Allah akan pahala orangorang yang berslnrkur'

Iulah tafsir yang kemudian ada soal*oal ujiannya:

Apakah yang menjadi iryarat tentang usainya tugas

rasul itu? Apakah kalimat Jika dia waf,at'mer{adi tanda

bagi iqrarat ini?

Apakah yang menjadi pembatasan tugas rasul se-

kadar menyampaikan s{a? Setelah itu tergannrng pada

setiap orang yang di depan Allah akan diminta Per-
tanggungjawaban masing-masing?

Apakah kabar akan datangnya kematian itu dituju-
kan tepada mereka yang membah ibadah kepada

Allah atau kepada mereka yang lari dari medan pe-

perangan di masa-masa awal?
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Bagaimanakah penjelasan rentang harga kehidup
an dunia di mata para pembawa risalah dan manusia
pada umumnya?

Bagaimanakah hubungan hati dengan pemberi nik_
mat, dorongan hati untuk berhubungan dengan_Nya,
dan usaha yang dikerahkan unnrk lebur dengan-Nya?

Bagaimanakah penjelasan tentang makna syukur
aras nikmatnya masuk Islam dan karunia iman yang
mengakhiri ayat itu?

Apakah setiap orang tidak akan dita.rf, tentang hal
itu semua, padahal ia adatah inti tafsir.

Bagaimanakah kedudukan tiaptiap kalimat (i,rab)

$an bagarmana penjelasannya dari segi ilmu balaghah
? Apakah hukum-hukum ini sekadar kerangka untuk
menonjolkan makna-makna yang menjadi pilar keya_
kinan, melatih ketulusan, mengajarkan pengorbanan
dan melatih perjuangan?

Sungguh kami rak habis pikir dengan dua golong-
an yang saling bertentangan:

Golonga.n yang menafsirkan denga.n kaidah-kaidah
bahasa dan ilmu balaghah, kemudian melirik sebagian
hukum-hukum yang ditunjukkan langsung oleh lahiriah
ayat. Lalu berhenri sampai di sini.

Golongan lain merusak kaidah-kaidah, sama sekali
tidak mengenal aturan mainnya, menyerang Al-eur'an
dengan makna-makna liar. Mereka menyangka ini semua
akan melembutkan hati, menghaluskan perasaan, clan
menggiring manusia kepada Allah.

**{<

Sesungguhnya, di dalam buku ini kami akan menyaji-
kan-sebagaimana telah kami katakan-sebagian arpik
ajaran Islam yang hanya didasarkan pada pemahaman

iL
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wahyu, di bawah sinaran k€saksian AlQpr'an dan sun-

nah.

Aku tahu sebagian ahli sunnah akan berkata, "se-

karang pengarang telah ikut-ikutan bertasawuf ria'"
Dan ahli tasawuf akan berkata, 'Ia sesat dari jalan''

Bagiku, cukuplah dengan meminta petunjuk ke-

pada Tuhanku dan aku bersikap moderat (mengambil
jalan tengah) dalam menghadapi berbagai pemikiran
yang aneh-aneh.

Segala puji bagi Allah dari awal hingga aLhir' []

Mubammad Al-Ghazali.
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Bab I

Islm,Inffi, dnnlhsan

H.$" Serba-mencakup

Diriwayatkan dari Umar bin khaththab, katanya,
*Suatu hari, di saat kami sedang duduk-duduk ber-
sama Rasulullah saw, tiba-tiba muncullah seorang laki-
laki yang mengenakan pakaian serba putih, rambutnya
hitam pekat, tidak berjejak dan tidak seorang pun di
antara kami mengenalnya, sampai dia duduk di depan
Nabi saw, dan menyandarkan kedua lututnya pada
lutut Nabi, seraya meletakkan kedua telapak tangan-
nya di atas paha beliau. Kemudian dia berkata, 'Wahai
Muhammad, ajarilah aku tentang Islam.'

Nabi bersabda, 'Islam adalah hendaknya engkau
trersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan se-

sungguhnya Muhammad adalah rasul-Nya, engkau
mendirikan salat, mengeluarkan zakat, berpuasa Ra-

madhan dan menunaikan ziarah haji ke baitulln'h jika
engkau mampu menempuh perjalanannya. Segera
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s{a laki-laki inr berkata, 'Engkau benar wahai Muham-

mad.'Maka kami pun terheran-heran dengan laki-laki

itu, dia bertanya tapi kemudian dia juga yang membe-

narkan ffawaban Rasulullah saw]. Dia kembali berkata,

'Wahai lrluhammad, kabarilah aku tentang Iman.'

Muhammad bersabda, *Iman adalah hendaknya

engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya'
kitabkitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari kiamat' dan engkau

beriman pula kepada ketentuan [qadar] baik ataupun

buruk.' Dia berkata, 'Engkau benar wahai Muham-
mad.' Kemudian dia bertanya lagi, Jelaskan kepadaku

tentang ihsan.'

Rasutullah saw bersabda,'Hendaknya engkau' me-

nyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, atau

jika engkau tidak melihat-Nya, maka Allah-lah yang

melihat engkau ....r

Menurut kami Islam, iman dan ihsart, tiga kata

yang makna-maknanya telah diielaskan hadis di atas,

la"f*t uraian-uraian panjang tentang ajaran tunggal
(haqigah wahidah')

Jika qiaran tunggal iar diamati dari berbagai sudut

pandang, maka akan tampaklah berbagai aspek-aspek

ll-anlutan hadis, "Dia kemudian berkata" Jelaskan pula kepad*
ku rcntang hari kiamar' Nabi saw menjawab, 'Orang yang ditarya

tidak lebih tahu daripada yang bertanla-' I-aki-laki inr berkata pula'

tlklau begiul, 't{abaritah aku tentang tanda-tandanya'' Rasulullah

saw menjawab, 'tTirndatandanp adalah] jika seorang budak pererF

puan telah melahirkan tuannya' dan engkau melihat orangorang

yang tidak beralas kaki, telanjang papa dan pengembala kambing,

r.*o".t1," berlombalomba membangun rumah pencakar ltttgtt.'
Kemudian takilaki inr meninggalkan kami dan hilang begitu sqia-

Lalu, Nabi saw berkata, 'Wahai Umar, tahukah engkau siapa lakilaki
png bertaryra tadi?' 'Allah dan Rasul-Np png lebih tahu, Jawabku'

Nabi saw berkata 'Dia adalahJibril yang datang kepadamu se

kalian unurk menpiarkan kepadamu agamamu-'" (HR Bul&ari)
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khas yang menonjol darinya. Selunrh aspek yang mun-
cul dari berbagai sudut pandang itu pada gilirannya
akan terjalin erat dalam memotret qiaran tunggal itu
berikut rambu-rarnbunya. Karena itu, hadis tersebut
ditutup dengan ungkapan, "Dia adalah Jibril as yang
datang kepadamu sekalian untuk meng{arkan ke-
padamu agamamu.'

Begitulah, jika dilihat dari segi aspek lahirnya, ma-
ka agama yang diqiarkanJibril inr disebut Islam. fuama
juga disebut iman jika yang diamati adalah aspek batin-
nyra, yakni keyakinan atau akidah yang membangki&an
amal perbuatan. Kemudian agama baru disebut ihsan
jika aspek batin (iman) dan lahirnya (arnal saleh) telah
dipenuhi secara utuh dan sempurna.

Dengan demikian, agam;a- adalah rangkuman as-

pek-aspek yang tak terpisahkan. Sama halnya dengan
sebuah pohon yang ketika diperhatikan secara ufirh,
maka terbayanglah seluruh bagiannya, mulai dari bu-
ah, daun rindang, sampai pada pertumbuhan dan
nrmpunnya. Tidak terkecuali juga akarnya yang rne-
nyalurkan zzt-zzt makanan (ghid,zQ dari batang sampai
pucuknya.

Pengamatan tentang bagian demi bagian pohon
itu sama sekali tidak akan mengubah keberadaan pt>
hon itu, baik gambaran keseluruhannya dalam pikiran
maupun dalam kenyataannya. Seluruhnya tidak ber-
ubah, mulai dari akar tunggal, dahandahan rimbun,
hingga zat-zat makanan (raw6,) yang terkandung da-
lam bunga ataupun buahnya.

Tampaknya aspek-aspek agama tunggal itu kini
telah mulai mengerucut, dan jalinan antz;r aspek-as-
peknya pun melemah. Akibatnya, aspek Islamnya men-
jadi tak lebih dari sekadar tumpukan amalan-amalan
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kering. Sementara aspek imannya sakit parah sehingga

tak dgi dapat membangkitkan hati dan memetun$*.

nafsu. Tidak kalah parahnya adalah aspek ihsannya

yang hanya menjadi anggaPan-anggaPan salah yang

tidak tagi berarti.

Begitulah dalam Pentas kehidupan ini terkadang

ug"*.--.rrgtl.*i Pengemcutan- Sama halnya Anda

r.t'.tittut sebuah' poliott yang tengah mengering, tida]<

berbuah, daunn)'a layu, akarnya mandul, hampir tidak

berguna dan tidak enak dipandang mata' Tetapi ke-

ua".tt layu ini bukanlah sifat asli pohon itu'

Hadis yang banr {a kita tdik"tt sebenarnya sed.ang

menjelaskan agama yang sebenarn)4a, yang meniscaya-

kan keterjalinan berbagai aspeknya-

Iman yang benar-benar sejati pasti menlbuahkan

amal, sebagaimana amal perbuatan sejati niscaya tum-

buh dari i*utt. Begrtu juga ihsan yang sijati hanya

lahir dari iman yang mendalam dan sekaligus amal

yang semPurna.

Bolehlah dikatakan, sesungguhnya agama yang di
{arkanJibril itu adalah Islam. Thpi Islam tidaklah sejati

liecuali aiUarengi dengan iman yang menggelora dan

menjadi motor penggerak (ahtaqud al-muhanik)' Jika
iman sejati ini betul-betul telah dijiwai, niscaya iman

akan membuahkan rwq&rn (derajat) ihsan' Suatu ma-

qam paling ideal di mana seorang mukmin senantiasa

merasa dipantau dan disaksikan Allah.

Sengaja kami jelaskan hadis tadi dengan uraian

demikian, karena kami melihat sebagian orang masih

s4ia menl'angka islam, iman, dan ihsan sebagai m'aqarn-

ioqo* (maratib) yang berdiri sendiri dan terpisah-

pisih, sehingga Islam terkadang bisa lepas dari iman

sebagaimana iman luput dari Islam"
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Kemudian pada zaman sekarang yang serba gla-
moristik ini datanglah orang yang menyangka ihsan
sebagai nwlqam yang bisa dicapai tanpa harus melalui
kewajiban-kewajiban syariat dan akidah yang telah di-
gariskan. Akibatnya tiga kata itu dengan seenaknya bisa
diartikan berbagai macam aliran, bukan menurut {ar-
an Allah yang tunggal. Ini jelasjelas sudah jauh me-
nrmpang.

Padahal Al-Qur'an dengan tegas menunjukkan
keterjalinan seluruh aspek agama tunggal itu, mulai
dari A sampai Z. AlQur^n juga menunjukkan bahwa
tiga istilah inr (Islam, iman dan ihsan) hanyalah untuk
memberikan penjelasan tentang aspek-aspek ajaran-
nya-

Anda sendiri bisa lihat berpuluh-puluh ayat yang
menjelaskan aspek-aspek ajaran agama ini dengan ka-
t^-kat^ islam, iman dan ihsan. Dalam konteks ayat-^yat
itu ketiga kata ini menjadi penerangjalan.

Ketika menjelaskan sifat-safat orang-orang muk-
min, Allah berfirman, 'Untuk menjadi petunjuk dan be-

rita gembira untuk ore,ng-orang mukrrtin. fYaitu] orang-
orang |ang mm.diri.kan sembah,yang dnn mznunaikan zakat
dan mneka yaki.n akan adanya negeri akhirat " (QS. an-
NamL 2-3)

Dan ketika menjelaskan menjelaskan sifat-sifat
orang{rang yang berbuat kebaikan (mencapai maqam
thsan [m:u,luinin]-pen.), Allah berfirman, "Inil"ah ayat-
ayat AlQur'an yang mtngandung hikmah, mn{adi petun-
juk dan rahrnat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan.
fmuluinin] " (Q$. Luqman: 2-3)

Setelah membaca ayavayat di atas, Anda perhati-
kan sifatsifat iman dan ihsan itu saling berkaitan dan
bercampur baur. Sifat-sifat orang-orang mukmin ada-
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lah sifat*ifat orang{ftIng yang berbuat kebaikan' Fakta

ini akan lebih kuat lagi jika Anda ingat hadis tadi yang

menyebutkan salat dan zakat sebagai aspek-aspek Islam'

Katakanlah, "Sesungguhnya salatku, ibadahku, hiduphu

d'an rnatiku hanyalah untuk Allah Tuhan semcsta alarn'

tiad,a sehutu baginya. Dan dcmikian itula'h yang dipnintah-

kan kepadaku dan aku adalah orang-orang yang pertama-

tama twn)erahhan d'iri [kepada Alleh]' (QF' al-An'am:

162-163)

Katakanlah, "sesungguhnya aku diperi'ntahkan supaya

menyembah Allah d,engan memurnikan ketaatan kepada-

Nyi aaUm [mertjalnnkan] agama- Dan aku diperintahhan

,ipoyo mcnjad'i' orang yo,ng pertarna-tama bersnah di'ii'"
(Q$. az-Zumar: 11-12)

...Dan aku ul"ah d,iperintah supaya terrnasuk ara'ng-orang

berirnan, d'an {aku d'iperintahl, 'Had'apkanlah mukarnu

h"podo a'ganxa. dm.gan tulus dan ikhl'as'""' (QS'Yunus:

104105)

Dan siapakah yng tzbih baik a'ga'rnan)a dari'pada orang

yang ikhtos y&ng rnenlerehkan dirinya hepad'a Allah' se-
'd.aig 

dia pun mengerjakan kebaikon,"' (QS' an-Nisa':

125)

Dan barangsiapa yang mzn'yerahkan dirinya kepa"da AlLah

sed,ang dia orang yang bnbuat kebaihan, rnaka sesung-

g"h")" ia telah berpegang h"Fodo buhul tali yang kokoh'

(QS. Luqman:22)

t Tidak d'emikin'nl, b ahh'a'n b arangsi'ap a y ang meny erahkan

d'iri kepad.a All,ah sed'ang ia berbuat hzba'ikan, maka bagi-

nya pihala pad'a sisi Tuhannya dan tid'ak a'da fukhauatir-

i" pad'" mereka d'an tid'ak fputa1 mereka bersedih hati'

(QS. al-Baqarah: 112)

Dalam aYat-ayat di atas, kata Islam semakna dengan

kata ihsan, karena sesungguhnya iman yang terdapat
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dalam hati adalah sesuatu yang pasri wujudnya. Jika
iman adalah sesuatu yang tidak pasti, maka tidaklah
akan bisa dibayangkan adanya Islam atau ihsan.

Jlka ayat-ayat diatas menjelaskan aspek-aspek lahir
ajaran agama, maka berikut ini adalah ayat-^yat yvrrg
menyingkap aspek-aspek rohaninya:

Sesunguhnya oreng-orang yang beriman itu adalah mereka
yang jika disebut Allah gemztarlah hati mseka dan jiha
dihacakan Wadn maeka ayat-ayat-Ifia bertanbahlnh funan
mzreka. (QS. al-Anfal 2)

Sesunguhnya orang-srang yang briman hnnyalah orang
orang yang beriman kepada AIIah dnn rasul-Nya htm:tidian
m.sreka tidak ragu-ragu d,an m.ereha berjihad dengan harta
dan jiwa mereka pada jalan Allnh- (Qg. al-H{urar 15)

Dan orangorang yeng berinan dan berhijarah serta ber-
jihad pada jalan Allah d,an orang-orang |e.ng nemberi

. terupat kcdiamnn dan mnnbri pertohrngan th"p"do orang-
orang muhajirinl mereka itulah mang-orang yang benar-
benar berirna". (QS. al-An-fa} 74)

Wahai orang{rang }ang beriman, tc@oh berimnn hepade
Allah dan rasul-Nya dan hcpad,a kitab yang Allah turun-
han kepada rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan
sebelumnya. Barangsiapa yang hafir hepada Allah, ma-
laikat-malaihat-Nya, hita.Fhitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan
hari kemudian, maha sesungguhnya orang telah sesat se-

jauh-jauhnya." (QS. an-Nisa': 136)

Sesungguhnya orang-orang yang hafir h*podo Allah dan
rasul-rasul-Nya d,an berrnaksud mcmperbedakan antara
h,eimanan kQada Allah dan rasul-rasul-Nya, dmgan mc-
ngatakan, "Kami berirnan hepada yang sdaginn dnn kami
hartr turhedap sebagian [yang l.ain]", serta bsrmo.hsud [d.e-
ngan perkataan itul mtngambil jalan ftengah] di antara
yang dentikian [irnan atau kafir], mereknlnh arang-orang
yang kafzr sebnrar4enanrya (QS. an-Nisa': f5G151)
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Barangsiapa merenungkan ayat-ayat di atas, tentu

ia akan melihat banyaknya aspek-aspek atau ciri-ciri
iman yang saling berkaitan. Ia juga akan melihat keter-

jalinan amal perbuatan yang merupakan buah iman

i.r,gun utp.k-^p.k imarr atau keyakinan yang telah

diwahyukan. Lebih jauh lagi, ia akan melihat apabila

iman pada sebagian {aran dan kufur kepada sebagian-

nyu uaA*t kufur secara keseluruhan. Beginr juga iman

yang disertai dengan sikap angkuh dan enggan tun-

duk kepada Allah adalah kufur secara keseluruhan'

Sesungguhnya jawaban orang-sra'ng rnukmin, jika m'ereka

dipaiggil kepad.a AIIah dan rasul-Nya agar rasul mgng

ninui-lmmgadilil d'i antara mzreka inlnh urapan, "Kami

mnrdnrgar dan patuh-" (qS.an-Nur: 51)

Akhirnya jelaslah sudah bahwa agama pada haki-

katnya tunggal, sedangkan Islam, iman dan ihsan ada-

lah uraian-uraian tentang berbagai aspek ajarannya'

Karena itu tidak ada perjalanan rohani (morahiD hingp
dapat mengubah dan menyimpang dari ajaran tunqgl
itu, meskipun dengan mengatas-namakan agama Islam

atau bahkan semua agama. Dengan demikian, jalan
keselamatan yang sesuai dengan fitrah kemanusiaan

hanlalah agama Islam-

Ap"k"h Iman Itu?

Iman adalah pengenalan (makrifat) dengan penuh

keyakinan, atau iman adalah "ilmu'pasti' Umpamanya
jika Anda katakan, "Saya percaya ada kota Kairo", maka

maknanya dua. Makna Pertama bersifat akliah, yakni

Anda memang betul-betul mengenal kota Kairo itu'
Sedangkan makna kedua dengan Perasaan }:ati (qal-

Di1), yakni Anda betul-betul meyakini adanya Kairo,

tanpa sedikitpun ada keraguan.
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Begitu pula iman kepada Allah Yang Mahaagung
yang mengandung dua makna sekaligus. yang per-
tama bersifat teoritis-kognitif (an-nadhariyy), sedang-
kan yang kedua bersifat praktisafekuf (an-nafsiyy).

Jika Anda katakan, "Saya beriman kepada Allah",
maka Anda berarti mengenal Allah tanpa ragu sedikit-
pun. Terlebih lagi, hati Anda penuh dengan keya-
kinan (tasdiq) akan adanla ZatYang Mahatinggi ini.

Tentu saja kuat ataupun lemahnya iman ditentu-
kan oleh kadar pengenalan (makrifah) dan keyakinan.

Layaknya kepasrian dalam studi empiis (khubroh),
ada golongan yang dengan pasti mengenal Allah,.
Pengenalan ini diisyaratkan oleh firman-Nya, " fDialnh]
yang maha pernurah, maha tanyakanlah [tentang Altah]
kepada [Muhamrnad] yang lebih mengetahui tentang Dia
fkhabira]." (Q$. al-Furqan: 59)

(kata khubrah dan khabira dalam bahasa Arab ber-
asal dari satu akar kata yang sarna, hhalarq yang berarti
betul-betul mengerti plus mengalami-pen.)

Sedikit lebih rendah adalah makrifat mereka yang
hatinya penuh dengan keyakinan yang mendalam,
tidak terguncang badai layaknya tiang cakar ayam (sya-
marikh adz-dzurry). Ada juga yang lebih rendah lagi.
Begitu setemsnya.

Karena iman terdiri dari makrifat dan keyakinan
(tashdiq), maka yang mesri terlebih dulu dikoreksi
adalah aspek makrifatnya. Jika makrifatnya s{a sudah
melenceng, maka tidak ada gunanya lagi merybicara-
kan aspek keyakinannya.

Pada kenyataanya, selain ada golongan yang sama
sekali tidak mengenal Allah, ada pula yang mengenal-
Nya tapi dengan pengenalan yang sangat salah. Go-
longan pertama mengingkari prinsipprinsip ketuhan-
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an seperti orang-orang ateis' eksistensialis dan orang-

o.".tg kafrr lainnya (rnulhid). Golongan kedua meng-

akui 
-prinsipprinsip ketuhanan, tapi memahami Allah

dengan pemahaman yang keliru. Mereka nisbahkan

t epida-Nya dengan segala yang tidak patut dinisbah-

kan. Mereka itu adalah kaum musyrik dari berbagai

pemeluk agarrra, entah para penyembah berhala atau-

pun ahli kitab awal lang sudah menyimpang'

Menurut kami, iman mengubah aspek makrifat itu
menjadi roh kelakinan yang segaris dengan Islam (al-

maqbuQ.

Sesungguhnya Al-Qur'an sarat dengan 
^yat-ayvt

yutg *..ttperkenalkan Allah kepada hamba-hamba-

fuyu a.ttgttt suatu perkenalan yang mencampakkan
kekeliruan dan memancangkan kebenaran'

Ambillah contoh aYat berikut ini:

Atteh, tidak ada' Tuhan [yang berhak dLtembah] mzlninkan

Dia yang hifurp hehal l^agi tenr-menms msngun$ tmnkh-

nkihal, til,ak mengantuk dan tidak tid'ur Kepunyaan-Nya

apa yang ada' d'i' I"a'ngit d'an bumi' Tia'da yang dapat metn'-

Oerl.'syafaa't d'i sisi Allnh tanpa izinNya' Alhh mengetahui

apa ipa yang d'i hadapan mereka, dan di beln'kang mzreka

ian *neka ti'dak mengetahui apa-apa dari i'lmu Allah

mzl.ainhan apa yang dihzhmd'aki-Nya' Kuni Allah meli'puti

langi.t d'an bumi. Dan Allah tid'ak nurosa berat rwulihara

kzdluanya da,n Altah Maha tingi' Ia$ maha besor' (QS' al'

Baqarah: 255)

Di kalangan kaum muslim, ayat di atas telah dike-

nal luas senigai ayat kursi. Keutamaan dan kedudukan-

nya diisyaratkan oleh sunnah Nabi' Alat ini terdiri dari

sepuluh kalimat yang maknanya berkaitan sanr dengan

lainnya tentang Zat Allah dan sifat+ifat-Nya:

38 - Men'ghidupkan Ajaran Rohani Islnm



I
h

1. (Allah tidak ada Tuhan selain Dia....) Tidak seorang
pun di alam buana raya ini yang melampaui derajat
ubudiy ah ketuhanan-Nya, sehingga segala sesuatu
selain-Nya praktis menjadi hamba bagi-Nya. Dialah
satu-satunya Zat yang memiliki sifat-sifat ketuhanan
yang menguasai langit dan bumi.

Siapa yang mengaku Tuhan, niscaya ia dusta.
Siapa yang dipertuhankan oleh umat manusia,
niscaya mereka dusta. Dari masa ke masa, mereka
mempertuhankan (memberhalakan) berbagai
barang ataupun binatang ternak. Dan di tengah
dekadensi moral (hati dan jiwa) sekarang ini kita
ingin membebaskan seluruh umat manusia dari
berhala itu.

Lebih parah lagi sebagian manusia sekarang
ini mempertuhankan para wali yang dikenal suci
(ath-thayyibin) di kalangan mereka.. Mereka
sandingkan parawali dengan Allah sambil berdalih
bahwa para wali itu muncul dari sisi-Nya, atau
bahkan Tuhan yang meleburkan diri dengan
mereka.

Sesungguhnya Islam telah memerangi kesesat-
an ini. Islamjuga menegaskan bahwa manusia tidak
mungkin naik derajatnya sampai pada tingkat
ketuhanan. Sebaliknya, Allah Yang Mahatinggi lagi
Mahaagung tak mungkin sampaijatuh pada derajat
manusia.

Sesungguhnya Allah adalah Tuhan yang
menciptakan seluruh makhluk, memberikan
penghidupan dan mengurus mereka sejak dari
buaian ibu sampai ke liang lahat.

Kemudian mereka mengambil Tuhan-tuhan selain
daripada-Nya [untuk disemhah], yang Tuhan-tuhan itu
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tid,ak rnenciptakan apapun, bahkan meteka send'iri

di.ciptakan dan ti'itak kuasa untuk [menol'ak] sesuatu

hernud'haratan d,ari dirinya dan ti'dak [pula untuk

mmgambill sesuatu hemanfaatan pun dan fjuga] tid'ak

huaia mzmatikan, nt'mghidupkan, dan tidak tpulal
memhangrtitkan. (QS. al-Furqan: 3)

Pengemban risalah Islam sendiri, manusia pal-

ing sempurna, menegaskan prinsip ubudiyyah ini
ketika berdoa:

Ya Allah, aku adalah hamba-Mu dan anak

hamba-Mu, anak hamba Perempuan-Mu dan
sepenuhnya dalam genggaman-Mu' Jiwaku
lnasiyah] dalam genggaman-Mu. aku tak kuasa

menghapus hukum-Mu, sebagaimana aku tak bisa

mengelak dari suratan takdir-Mu.

2. (Yang hid'up d,an mengurusi semua makhluk-Nya)

Kehidupan makhluk tiauUuh muncul' dari jiwa
mereka sendiri, karena sesungguhnya kehidupan
mereka adalah sesuatu yang ditiupkan dari luar
mereka sendiri. Suatu hari kehidupan ini akan

meninggalkan mereka untuk selamanya, kecuali
atas kehendak Pemberi kehidupan Yang Maha-

agung, Yang hidup tiada awal dan tiada akhir bagi

kihidupan-Nya. Maka kehidupan-Nya adalah sifat

yang mesti dan senantiasa abadi. Itulah perbedaan

antara kehidupan Pencipta dan makhluk-Nya'
Karena itu, Allah SWT berfirman kepada nabi-Nya,

'sesungguhnya kamu akan rnati dan sesunguhnya
mneka akan mati [pula1." (QS. aaZumar: 30)

Adapun satu-satunva Zat yang berhak atas

kehidupan agung ini adalah Allah S\{T.

Ketika kehidupan ini .!elas-jelas hanyalah
pemberian dari Allah, maka setelah menjelaskan
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sifat Mahahidup-Nya, pantaslah kemudian Allah
menjelaskan sifat Kemahaan-Nya-berdiri sendiri
dan mengurusi makhluk. Maksudnya adalah bahwa
Allah-lah yang mengendalikan seluruh makhluk,
membimbing dan mengawasi mereka. Karena itu,
Allah adalah Zatyang paling tidak membutuhkan
manusia, sedangkan manusia adalah makhluk yang
paling membutuhkan Allah.

Disebutkan dalam beberapa hadis dan ayat
bahwa Allah menetapkan segala yang dikerjakan
makhluk dan Dia adalah Pendiri langit dan bumi
beserta seluruh isinya.

Allah yang menetapkan (aln6,im), mendirikan
(al-qayyim) dan membimbing (alnawwam), semua
sifat ini hanyalah spektrum tentang sifat Maha-
hidup dan Maha Mengurusi atas seluruh per-
gerakan alam semesta ini.

Tetapi sifat al-qayyum adalah puncak dari
spektrum itu. Bentuk mubalaghah-nya (sangat)
mengisyaratkan mustahilnya kendali segala sesuatu
terlepas dari Sang Pencipta, atau mustahilnya
mereka menyimpang dari hukum yang telah
ditetapkan-Nya. Sebab segala sesuatu, wujud dan
lestarinya sangat tergantung kepada wujud yang
paling tinggi.

Sesungguhnya Allah mcnahan langit dan bumi supaya
jangan lenyo|, dan sunguh jika keduanya akan lenya|
tidak ada semangpun yang d,apat m,enahan hzduanya
selnin Al,Iah. (Qp. Fathir : 41)

Kalimat ini- al-hayyul qayyunt-adalah kalimat
yang paling utama dari sembilan kalimat lainnya
yang sama-sama menunjukkan keesaan yang telah
ditetapkan dalam kalimat pertama ayat kursi.
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Sesungguhnya sifat-sifat tersebut menafikan
kemusyrikan dengan sebersih-bersihnya dan
bersaksi kepada setiap insan bahwa sesungguhnya

tiada Thhan kecuali Dia.

3. {Dia tidak mengantuk dan tidak tidur) l{ata sinah

adalah rasa kantuk yang memberatkan pelupuk
mata, sedangkan tidur adalah ketidak-sadaran
secara penuh. Maksudnya adalah bahwa sebagai

manusia, kita tidak bisa luput dari kelalaian-
kelalaian akan diri kita sendiri ataupun tentang
lingkungan sekitar. Bahkan dalam keadaan jaga
pun, tingkat kesadaran dan kegesitan kita berbeda-

teda, taruhlah tentang aPa yang sedang kita
pikirkan atau hal-hal yai.'rg berada di seputar kita'
Apalagi jika kita sedang dalam keadaan letih,
kisadaran kita semakin melemah dan seringkali
salah.

Tetapi Tuhan semesta alam tidak pernah
tersibukkan oleh sesuatau hingga melupakan yang

lainnya, atau mengabaikan urusan langit lantaran
perhatian-Nya kepada bumi. Tidak pernah terlena
ol.h fuktor-faktor yang melemahkan dan mele-
lahkan. Kekuasaan-Nya yang mencakup tidak
pernah luput walau satu atom pun (dzanah) baik
di arasy atauPun di bumi.

4. (... Bagi-Nya segala 
^pa 

yang ada di langit dan di
bumi . "..) Kerajaan Allah sangatlah luas. Bagaimana

pendapat Anda tentang kekayaan yang merang-
kurn kaki langit dan segala penjuru bumi' Seluruh
alam semesta, dari atas samPai bawah, adalah
kerajaan bagi-Nya semata' Sedangkan segala yang

<tianggap sekutu bagi AJlah oleh kaum musyrik
sama sekali tidak memiliki apaPun di alarn sernesta
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ini. Entah itu berhala, patung pahatan seniman,
dan sebagainya, semuanya tidak adz artinya.
Bukannya berhala itu yang menguasai mereka, tapi
malah mereka yang menguasainya. Bahkan jika
berhala itu berupa manusia, maka mereka hanya
menjadi raja bagi para pengikut setianya s{a, yang
telah mendorong para raja itu membusungkan
dada (tahbith wa ta'lu bi syahiq jafz). Jika saja hati
para pengikut itu menentang mereka barang
sebentar saja, tentu para raja itu tidak akan tahu.

Taruhlah pada masa tertentu dikenal beberapa
r{a tiran yang menguasai dan memerintah daerah
tertentu, kemudian maut datang menjeinput
mereka. Mereka meninggalkan kehidupan ini
dengan tangan kosong. Mereka tinggalkan dunia
untuk kembali kepada Pemilik kehidupan ini,Yang
Mahahak yang bagi-Nya pusaka langit.dan bumi.

Dan sesunguhnya kamu dnnngtupada Katni. send.iri-
sendiri sebagaimana kamu Kami. ciptakan pada
mulanya, d,an kamu tinggalkan dibelakangrnu [di
duni.al apa yang tel"ah Karni hanniaha.n hcpada-Mu-
(QS. al-An'am:94)

Tidak seorang pun dapat memberikan syafaat
di sisi-Nya kecuali dengan izin-Nya. Prinsip Islam
adalah trahwa orang musyrik dan kafir tidak berhak
atas syafaat. Dan sesungguhnya tidak satu pun
malaikat atau utusan Allah yang berhak pergi
kepada Allah untuk memerintahkan-Nya agar
memaafkan seseorang.

Adapun prinsip utama untuk keselamatan
adalah iman dan amal saleh. Karena itu, persis
(mubasyaraft) sebelum ayat kursi ini Allah ber-
firman:
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Hai orang'mangberiman, betanjakanl'ah [di' jalan Al-

Iahl sebagian d,ari rezeki yang telah kami beri'kan

hepad,arnu sebelum datang hari yang pada hari itu
ti.d,ak ad'a lagiiuat beli dan tidak ad'a lagi' persahabaten

yang ahrab d,an ti'dah ada la'gi' ryafa'at'Dan mang-
'oraigh,afi'r 

itulnh manglang lalim (QS' al-Baqarah:

254)

Allah juga berfirman' yang mengabarkan
tempat kembalinya kaum musyrik dan pendurhaka:

Sesunguhny a arang ) ang mcmpersehutihai I sesuatu

aengiil Allah, maha pasti Allah menghararnkan

kepid'anya surga, dan tempatnya ialah neraka,

tid,aklah ada bagi orang-orang dzalirn itu seorang

pmolong pu". (QS. al-Maidah: 72)

Dan jika seseorang yang berat dosanya rnem'anggil [ar-

ang ta'inl untuk mmikul dosanya itu tiadalah akan

a$*.um,an untuhnya sed'ikitpun meskiiun fyang
d.ipanggi.Inya itul kaum kerahatnya' (QS' Fathir:18)

Tetapi orang-orang yang selamat karena amal

perbuatan mereka sendiri mendapatkan anugerah

pahala yang jauh melebihi kadar amal perbuatan
mereka. Atau orang yang selalu berusaha men-

dekatkan diri kepada Allah tapi belum sampai

kepada-Nya terkadang mendapatkan ampunan
yang menyelamatkan mereka. Allah menjadikan
.-pntrutt itu sebagai faktor Penentu (dzahir) bagS

mereka untuk mendapatkan syafaat para rasul-Nya

dan orang-orang saleh.

Syafaat demikian bukanlah berarti bahrva para

rasul dan orang-orang saleh itu kedudukantrya
sejajar derrgan Allah..ivlereka tidak bisa menye-

lamatkan orang yang hendak rli azab-Nya. I\{alaikat
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dan nabi tidak sedikitpun andil dalam proses
pengambilan keputusan pemberian syafaat ini.
Mereka tidak memberikan syafaat kecuali dengan
izin-Nya dan mereka tidak bisa memberikan syafaat
kecuali kepada orang yang diridhai-Nya.

Mereka itu tidak mendahului-Nya d,mgan perkataan
dan mneka mcngerjakan printah-perintah-Nya. AI-
lnh mtngetahui segala. sesuatuyang di hada\an mereka

[malaikat] d,an yang di belakang mereka, dan mneka
tidah memberi syafa'at mclainkan kepada ora,ng )ang
diridhai Allah dan m.erekaitu selalu berhati-hatikarcna
takut kcpada-Nya. (QS. al-Anbiya: 27-28)

Pada hari itu tid,ak bnguna syafaat, hccuali [syafaat]
orang )ang Allah Maha Penunah telah mzmberi izin
kepadanya, dan Dia tehh mnidhai pe*ntaannyo. (QS.
Thaha:109)

Mungkin saja seseorang bertanya, kalau begitu
apa artinya ada syafaat segala. Jawabannya,
sesungguhnya syafaat tidak lebih dari sekadarjenis
anugerah dari kemurahan Allah di akhirat kelak
buat orang yang sempat dihinakan di dunia
lantaran memuliakan Allah. Allah ingin memper-
baiki keadaan mereka dan meninggikan derajat-
nya, dan memberitahukan kepada hamba-hamba-
Nya tentang pahala dan derajat yang akan mereka
peroleh. Allah juga ingin membuat hati mereka
yang amal perbuatannya masih belum sempurna
(muqshirin) dan hati generasi belakangan menjadi
cinta akan amal kebaikan.

Hanya saja, syafaat tidak merusak prinsip
keadilan dan tidak membatalkan rimbangan u-il
perbuatan. Karena syafaat tidak diperlukan oleh
orang-orang yang telah menyempurnakan amal
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perbuatan, sebagaimana ia tidak akan ada manfaat-

nya bagi para pendurhaka.

5. (Dia mmgetahui apa yng ad'a di d'epan d'an yang d'i

belakang mereka....) Buat Allah tidak ada sesuatu

pun yang samar baik di langit maupun di bumi'
Bagi Allah, mengetahui masa lalu dan masa depan

sama saja. Seolah seluruh alam ini sejak awal

penciptaan hingga hari kiamat tak ubahnya seperti

selembar kertas yang dari ujung ke ujung sangat

berdekatan

Jelaslah sudah bahwa pencipta mengetahui aPa

yang diciptakannya.Tidak mungkin seseorang
berkreasi menghasilkan sesuatu dari bahan-bahan
ciptaan Allah lantas Allah SWT tidak tahu-menahu
hasil kreasi itu.

Sesungguhnya penciptaan yang sepenarnya
penciptaan adalah melahirkan sesuatu dari
ketiadaan, hanyabisa dilakukan oleh Allah semata.

Sedangkan kreasi-kreasi yang terjadi pada barang-
barang material adalah karya manusia' tidak akan
sempurna kecuali dengan kekuasaan Allah. Karena
itulah ilmu Allah bersifat serba mencakup.

Karena itu jika kita mengatakan, "Sesungguh-

nya Allah tidak tahu tentang hal ini", maka hanyalah
berarti bahwa hal itu tidak ada wujudnya (meng-

ada-ada-peny.). Sebab jika hal itu ada niscaya Al-
lah tahu. Dan itulah makna-makna zyat berikut:

D an mzreka menyembah selain daripada Allah apa yang

tidak dapat mendatanghan kemudharatan kepada

msreka dan tidak fputa1 kemanfaatan, dan mereka

berkata, 'Mereka itu adalnh ltembni' syafoat hepada karni

di. si.si. Allah." Katakanlah, 'Apakah kamu menga-

barhan kepada All.ah apa yang tidak dihctahui-Nya baik
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di langit dan tidak tpulal di. bumi?" Mahasuci Allah
dan Maha Ti.nggi d,ari apa yang mereka rnernper-
sekutukan titul. (QS.Yunus: 18)

Terpikir olehku berapa banyakAllah mengatur
arus pikiran-pikiran yang terlintas dalam diri
manusia. Aku katakan, Sesunguhnya Allah
mengetahui lintasan pikiran ini seperti menge-
tahui lintasan awan di langit biru.

Aku meyakini pengetahuan Allah tentang itu
semua sudah sejak dari dulu. Lantas aku berfikir,
Dia mengetahui lintasan-lintasan pikiranku seperti
halnya mengetahui pikiran-pikiran orang lain.
Seperti apakah persisnya pikiran-pikiran yang
terlintas dalarn benak berpuluh-puluh ribu
pengarang yang karya-karyanya telah membanjiri
penjuru dunia. Hanya Allah s{alah yang menge-
tahui persis pikiran-pikiran mereka itu baik di masa
kita sekarang, masa lalu maupun masa depan.

Tidaklah seseorang mengikuti renungan ini
kecuali ia akan terkagum-kagum dengan firman
Allah, "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilm.u Enghau
meliputi segaln. sesuatrt, maka berilah ampunan keodo
orang-orang yang brrtobat dan mengikuti jalnn Engrt,au
dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang
bemyala-nyala. " (QS. al-Mukmin: 7)

6. (Mereka tidak memperoleh sedikit pun ilmu Allah,
kecuali atas kehendak-Nya.) Sumber-sumber
pengetahuan rnemancar keluar dari Kehendak
Sang Pencipta sejak awal penciptaan. Sampai
pengetahuan tentang segala yang didengar dan
dilihat manusia. Andai Allah tidak memasang akal
yang cerdas itu pada manusia, tentu ia tidak akan
mampu memahami sedikitpun segala yang terjadi
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di sekitarnya. Sedangkan mengetahui sesuatu yang

lebih dalam dari pengetahuan itu sangatlah
tergantung pada tingkat kecerdasan orang, di

-urru kita masing-masing mendapatkan jatah
kecerdasan itu ketika kita masih bempa janin di
alam rahim.

Karena itulah j arang sekali kecerdasan manusia

terbuka sedemikian rupa terhadap berbagai
disiplin ilmu. Karena terbatasnya kecerdasan sesuai

derqgan kehendak Allah baik dengan sebab yang

lumrah ataupun tidak.

Sumber-sumber Pengetahuan konvensional itu
tersebar luas di alam semesta ini dalam pengalaman

umat manusia sepanjang sejarah hidupnya'
Mungkin saja dengan ingatan, renungan dan

p.ttgult-"n, kita bisa berpikir sebebas-bebasnya

tanpa harus merasa terikat dan risih'

Tetapi, pengetahuan tentang alam gaib hanya

bersumber dari wahyu yang dipercayakan Allah
kepada para rasul-rasul yang dipilih-Nya' Tidak
,.oru.tg pun akan menangkap ilmu gaib dengan

menghubungi Allah atauPun para malaikat-Nya'

Siapi yang mengklaim bisa melakukannya pastilah

ia dusta.

Berita tentang alam gaib ini bukanlah ilmu-

ilmu yang disediakan untuk semua makhluk'
Manusia tidak mempunyai kesempatan yang sama

untuk menangkapnya.Wahyu tidak akan turl.n lagi

setelah misi kenabian selesai-

Karena itu, tidaklah akan kita terima orang

yang mengklaim dirinya termasuk orang-orang

yang mampu menangkap ilmu-ilmu gaib itu'
sebagaimana Allah berfirman, "Mereha tidak akan
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menperoleh sedikit pun ilrnu Allah, kecuali atas
kefund,ak-Nya. " l{arena sebagaimana kami jelaskan
tadi, ilmu gaib hanya disediakan untuk hamba-
hamba pilihan Allah semata.

7. (Kursinya meliputi langtt dan burni) Sepintas lalu,
kalimat ini mengesankan seolah langit dan bumi
adalah batasbatas akhir kerajaan Allah. Padahal
nyatanya tidak demikian. Langit dan bumi hanya
sebagian saja dari tanda-tanda kekuasaan Allah.
Karena itu dalam ayat lain Allah berfirman:

D an di antara a) atoy at ttanna+and.a hchnsaan-I:,ly al
ialah mcnciptakan langtt dan humi dan nahhluk-
rnakhluk melata yang Dia sebarha.n pad.a hed.u,anya.
(QS. asy-syuara: 29)

Dan d,i &ntar& tanda-tand.a kekuasaan-Nya i.alah
bndirinya Inngit dan bumi dengan irad,at-Nya. (QS.
ar-Rum:25)

Dua ayat di atas memberikan kesaksian akan
keagungan-Nya yang tiada.tara dan kursi-Nya yang
begitu luas hingga meliputi langit, bumi serta segala
sesuatu yang belum kita ketahui (la nuhsi rnin
ayaatin) -

Kita tidak tahu misalnya tentang hakikat kursi
itu dan memang tidak untuk kita ketahui-

Seluruh arti yang kita pahami dari kalimat-
kalimat itu adalah bimbingan ilahi kepada segenap
makhluk-Nya, baik yang kita lihat maupun tidak.
Dari kalimat itu dapar diketahuijuga bahwa langit
dan bumi tidak lebih dari sekadar bagian dari
kerajaan yang luas yang dilingkupi oleh kursi ini.

Pan ahal Allnh mengepung mneka dari belakang mereha.
(QS. al-Buruj:20)
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8. (Memclihara tangtt dan bumi ti'dak berat bagl-Nya')

Allah sama sekali tidak bersusah payah atau

direpotkan dalam memelihara langit dan bumi
serta mengatur segala isinya' Seperti halnya Dia

tidak susah payah pada awal penciptaan' Inilah
makna firman-NYa:

D an la'ngi.t itu Kami. b angun d'engan kzkuas a&n I Kami]

d,an sesungguhnya Kami bmar-bmar m'eluaskannya'

(QS. azd-DzanYat:47)

Sesungguhnya bangunan langit ini adalah

sesuatu yang remeh bagi Allah' Seperti halnya

pemilik p..hi""..t emas dan perak menyedekah-

Lan sedikit uang, ia tidak melihat dirinya mem-

berikan harta banyak, begitulah Allah Yang

Mahatinggi menciptakan dan memelihara alam

semesta. Sama sekali tidak membuat letih pencipta

dan Sang Pengatur, juga tidak merepotkan-Nya'

taruhlah karena lalai.

Kalimat yang menjelaskan sifat*ifat kursi itu
mengisyaratkan Mahatinggi Zat AIlah. Karena

itulah kalimat terakhir menYrsul:

9. (Dia Yang Mahatinggi dan Mahaagung) Allah
menutup makna-makna sembilan kalimat di atas

dengan menyebutkan dua nama dari nama-nama-

Nya=yang indah, (asm6'ul husna) yang relevan

dengatt kedudukannya' yakni kedudukan ke-

tinglian, keagungan yang mesti bagi ZztYang
Perkasa dan Pemurah.

Akidah Sejati Antara Islarn dan Nasrani

Akidah (dasar keyakinan) yang mulia tentang Tu-

han,vang suci dari segala cacat dan berhak atas kesem-

purnzurn adalah asas agama.
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Sesungguhnya di balik alam material terdapat wu-
jud yang lebih tinggi yang w4jib diyakini dan dimintai
pertolongan-Nya- Allah SWT tidak begitu saja mem-
biarkan makhluk-Nya tanpa lindungan dan hidayah.
Sebaliknya, Dia mendidik mereka dengan wahyu yang
menjadi obor mereka di samping mengajarkan ren-
tang awal kejadian hingga hari kiamat.

Apakah wahyu itu? Wahyu bukanlah khayalan jina
atau pikiran yang mengawang-awang, tapi ia adalah
ajaran-alzran yang dibawa Jibril, termuat dalam kitab-
kitab suci dan disampaikan kepada orang-orang ter-
pilih. Dari masa ke masa, umat manusia mendengar-
kan wahyr dari orang-orang pilihan yang diyakini se.
bagai rasul Allah untuk menyampaikan firman-Nya ke-
pada mereka.

Karena itu, termasuk ke dalam iman kepada Allah
adalah iman kepada para rasul, kitab-kitiib suci dan
para malaikat-Nya. Tidaklah sempurna i.man seseorang
kecuali dengan mengakui kepada segala yang ada di
balik alam materi ini dan kepada ilmu yang dilahirkan
wahyu samawi (langit). Sesungguhnya, hanya percaya
kepada ilmu-ilmu sekuler-s{a adalah pertanda kufur
kepada Allah Penguasa semesta alam. Kekufuran ini
tidak akan sirna kecuali dengan mengakui adaryra uatr
yrr, membenarkan para rasul dan meyakini bahwa apa
yang disampaikan oleh para rasul itu benar. JrSa *gra-
kini bahwa mereka adalah utusan Allah yang menyeru
manusia kepada kehidupan yang rerarah hingga ber-
temu dengan Allah kelak di hari akhir.

Itulah pengertian (kacabenggala/'ura) iman yang
sebenarnya, seperti yang diseburkan Allah dalam fir-
man-Nya dan d$elaskan rasul dalam sunnahnya-

Rasul telah bniman kepada Al-Qur,an yang diturunhan
kcpadanya dari Tuhannya, dem'ikian pula orang-orang
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)ang berima'n kepad,a Allah, malaikat-makt'ikat-Nya, kitab-
-kinh-Nya 

d'an rasul-rasul-Nya- [Msreka mmgatakn'n], "Ka-

rni tid,ak mcmbeda-bedahan antara seseorangpun [d'engan

yang l,o,inl dari rasul-rasul-Nya", dan m'srekn mzngatakan:
-"Katrni 

d.engar d'an knmi' taat." [Msrekn berdoa], "Ampuni'

tah kanti ya Tuhan kami dan kepada Engk'aulah tempat

hsmbak." (QS. al-Baqarah: 285)

Kaum muslim meyakini seluruh rasul sebagai sau-

dara. Mereka juga meyakini seluruh kitab-kitab suci

yang mereka emban menjelaskan asas-asas agama'

Generasi Islam awal meyakini seluruh rasul Allah

dan mereka tidak menunggu nabi baru pada generasi

berikutnya, karena dilandasi kalimat-kalimat pamung-

kas yang terdapat dalam Al-Quran yang dibawa Mu-

hammad Saw.

TbLa,h serl\u.rnahh katimat Tuhanmt'r' [Al-Qtr'an], sebagai

kal;imat yang benar dan adi'L. Tidak ada yang dapat me-

rubah-ubah halimat-Nya dan Dialah yang Maha Mmd'engar

Lo,gi Maha Mmgetahui. (Q$. al-An'am: 1 15)

Adapun kesimpulan yang dikuatkan Islam tentang

agama yang dibawa oleh para irtusan pada umumnya'

udup,tt poin-poinnya sebagai bdrikut:

1. Tidak ada tuhan selain Allah' Tidak ada tuhan

kedua dan ketiga.

2. HakAllah atas segala kesempurnaan dan bersihnya

dari segala kekurangan.

3. Kebebasan manusia di dalam ibadah mereka dan

kepatuhan mereka kepada satu-satunya ajaran ini

seperti yang diturunkan dari-Nya'

4. Tidak seorang pun yang dapat melanggar hak Al-

lah atau mampu menentang hukum-Nya' Bukan
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tuhan yang diada-adakan kaum musyrik tidakjuga
sesuatu yang dipuja-puja.
Islam menghakimi penyimpan gan-penyimpangan

pemeluk agama samawi lainnya dari jalan agama me-
reka dengan rnenegaskan kembali makna-makna di
atas.

Nasrani misalnya, menganggap ada tuhan bapak,
tuhan anak dan ruhul kudus. Mereka mengatakan
bahwa tuhan bapak adalah hrhan anak, dan tiga nrhan
itu pada dasamyu adalah satu tuhan.

Pandangan demikian bagi umat Nasrani adalah se
tengahnya iman. Setengahnya lag adalah pandangan
bahwa tuhan anak disalib supaya tuhan bapak meri-
dhai anak cucu adam lanfaran dosa warisarrnya. Tidak
sempurna iman mereka kecuali dengan pandangan
ini.

Ketika tuhan bapak itu sebenarnya adalah j,.gu to-
han anak, maka itu berarti bahwa sesungguhryra'Allah'
membunuh "Allah" supaya'Allah' menjadi ridha-

Pada kenyataznnya akal manusia tidak mampu me-
mahami prasangka yang ruwet ini. Bagi mereka hanya
ada dua pilihan: Apakah mereka memaksakan diri un-
tuk menerima sangkaan ini kemudian memeluknya?
Ataukah mereka mencampakkannya dan bersikap se-
suai dengan pandangan mereka yang setrenarnya.

Itulah yang menjadi sebab musabab berontaknya
para tukang giling atas keberadaan salib. Dan salib
itulah yang telah membantai beberapa iirnuwan dari
masa ke masa dengan tuduhan murtad, ftsik dan dur-
haka, layaknya aliran-aliran ateisme, eksistensialisme,
hedonisme dan aliran-aliran lainnya yang menyimpang
dari fitrah manusia, setelah mereka tanrpil di muka
bumi ini tanpa kendali.
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Itulah gambaran akidah Nasrani yang dinukil dari

sebagian pimflet yang disebarluaskan belakangan ini'
,rtttrL. kepentingan Propagandanya. Dengan dilampiri

sumber referenii dari kitab sucinya, sePerti dibawah

ini:

Sesungguhnla trinitas adalah Tuhan bapak yang abadi

padahal dia adalah ada dengan sendirinya, maha kuasa

ata" segalt sesuatu, hadir di mana saja dan tahu segalanya'

hikmah dan cintanya tidak terperi danTuhan itumelebur
dalam diri Isa Almasih putra Allah yang abadi' yang

karenanya-lah segala sesuatu diciptakan, dan hanya

dengannya juga ketulusan para penebus dosa menjadi

..*fu*4 J"t roh kudus oknum ketiga ada dalam uinitas

suci, yaitu ia adalah kekuatan agung )rang memperbaharui

amal Perbuatan Penebusan dosa'

Sesungguhnya Tuhan yang melebur dalam diri Isa

al-masihituaaaUfrathhsendiri,sebablsasendiriberasal
dari watak dan hakikat Allah yang abadi, yzing dengan

memethara watak Isa yang ilahiah inr, Allah menciPtakan

watak manusia. Ia hidup di muka bumi layaknla manusia

yang menjadi suri taulidan sepanjang hidupnya' seperti

itutip trrl tauladan-suri tauladan kita' Ia adalah prinsip
priniip kebaikan. Ia perlihatkan sifat+ifat ketuhanannya

iengan ke{aibarr-ke{aiban agung, mati di atas salib karena

ingii menfnapuskan kesalahan-kesalahan kita' berdiri di

atas orang{rang mati dan sekarang naikke Tuhan bapak

unn t<memU.tit urr 
"y"Attkepadakita'Yohanes: 

1'14' kitab

ibrani: 9-1 8; 8: I dan 2;4:14-16:'7 :25

Sesungguhnya Isa Almasih telah menobatkan diri
memaklumkan cintanya kepada Allah ketika terakhir

kalinya ia menuju salib' Ketika itu sifat Isa sedang

memerankan sebagai satu-satunya jenis manusia yang

sempurna' sebagailampuran watak ilahiah dan watak

kemanusiaannya. Begitu juga sepanjang hidupnya ia

bersedia diadili karena mematuhi undang-undang

kebaikan abadi buatannya sendiri, ia korbankanjiwanya

54- UmgnUupka.n Aja'ran Rohani' Islam



untuk menebus kesalahan-kesalahan manusia dengan
pengorbanan sempurna tanpa sia-sia. Sebab,jika denga.n
kemaksiatan satu orang saja orang banyak rnenjadi
pendosa, begitu juga dengan ketaatan seseorang men-
jadikan banyak orang menjadi baik.

Rasul Paulus menulis, "Pembebas kita melebur ke
dalam Isa Almasih yang berkorban demi kepentingan
menebus kita dari segala dosa." (Titus 2:lll4)

Rasul Paulus telah menggambarkan pengorbanan
ketuhanan dengan kata-kata abadi, Jika Isa berada dalam
citraAllah, maka sedikitpun ia tidak dianggap menyamai
Allah. Tetapi, ia mengosongkanjiwanya dan mengambil
citra hamba dan menjadi layaknya manusia biasa- sebab
jasadnya seperti manusia umumnF yang men gorbankan
dirinya dan patuh pada hukum dan mati di atas salib.
(philby 2:& 8)

Begitulah Isa turun dari tempat yang tinggi dan mulia
ke derajat lang rendah, dari kuni keagungan ke sepotong
kayu kehinaan, kekuasaan yang tak terbatas pada
penyerahan diri yang sempurna, dari kekuasaan mutlak
ke rendah hati yang mendalam, dari dimuliakan dan
dihormati oleh malaikat menjadi diingkari dan dice-
moohkanmanusia.

Alangkah satu pengorbanan ajaib yang tak ter-
bayangkan sebelumnya! Ya, Allah telah siap membayar
harga pengorbanan yang tak terhingga ini dengan
membebaskan kita.

Begitujuga Isa ingin memaklumatkan kecintrzrrurla
pada kita, bergaul dengan kita, menyeberangi jurang
pernisah 1'ang amat lebar yang diternukan akibat kesalalun.
Atas dasar itu, Rasul Paulus berkata, "sesunggrrhnya Isa
Almasih sekali waktu merasa sakit karena dosadosa
manusia. Ia berbuat baik supaya para imam mendekatl<an
kita kepadaAllah." (Rutrus 3:18)

Perbincangan di atas yang aneh dan penuh kon-
tradiksi-kontradiksi itu merupakan poros irnan kaum
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Nasrani. "Allah" menyalib'Allah", suPaya "Allah" ridha,

... ridha atas kesalahan para pendosa dari anak cucu

Adam.Jika s4ia manusia diberi kabar bahwa sanr makh-

luk di planet lain sepakat menganut pandangan-Pan-

dangan yang aneh itu, tentu manusia akan mengingkari

kebJradaan mereka, meskipun pada kenyataannla bisa

s4ia mereka hidup bersama manusia di atas planet ini'

Sedikitpun kami tidak punya komentar tentang

kisah kebapakan, kenabian dan penebusan dosa serta

roh kudus yang semuanya melebur dalam satu zat

tunggal, kecuali komentar Allah SWT dalam AlQuran
al-Karim.

Din penripn langit dan bumi. Bagaima'na Dia mempunyai

"r*i poAonot Di'a tid'ak mern'punyai istri" Dia mmciptahan

segala sesuatu, dan Dia mtngetahui segala sesuatu' [Yang

,i*mm stfat-szfat yangl d.emiki'an itu adalnh Allah Tuhan

knmu, ti.dak o"ao funon [yang bnhak disemhah]'seln'in Dia'

Pencipta segala sesua,tu, maka sembahlah Dia, dan Di'a

adn'tah Pnnzlihara segala sauatu' Dia tidak dapat dicapai

obh penglihatan mata, sedang Dia dapat mclihat segala

pmglihian itu d"an Diatah yng Mahahalus lagi Malt'tt'
'Md,getahui. 

Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu

buktihuktl yang terang m,aka barangsi'apa melihat [hebmar-

an itul, ,nan"-t*".f"atnyal bagi d'irinya smd;iri' Dan ba-

rangsiapa buta fti(tak melihat kebenaran itu], maka ke-

*uioriton kembali kepadanya' Dan aku [Muhammad]

sekali-kali bttkan Lah p tnwlihara- [ mul' " ( QS' al-Anam : 1 0 1-

104)

Ateisme Adatah Mitos Ifmiah

Dalam bab sebelumnya kami sudah mengatakan

bahwa iman adalah pengenalan (makrifat) kepada

Atlah dengan penuh keyakinan (tashdiq) ' Kami juga

telah men[atakan bahwa makrifat-yang diterima haty"-
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lah makrifat yang segaris dengan kebenaran (Islam).

Selain itu, kami juga telah menyebutkan golongan
yang mengenal Allah dengan pengenalan yang sarat
akan kekeliruan-kekeliruan. Contoh<ontoh kekeliru-
an adalah prasangka-prasangka kaum Nasrani yang
telah disinggung di atas. Sekarang, kami rinEgat mem-
bicarakan golongan lain yang sama sekali tidak menge-
nal Allah, bahkan mereka mengingkari wujud-Nya.

Belakangan ini, golongan pengingkar tulen itu
memiliki kekuatan besar yang secara intens disokong
oleh peradaban materialis Barar

Lihatlah, filsafat komunisme yang mengingkari Tu-
han dan hanya percaya kepada kehidupan materi itu
telah menjelma sebagai negara bersenjata yang me-
nyeramkan.

Sementara itu, filsafat naturalisme yang jauh me-
nyimpang dari agama itu banyak dianut oleh para il-
muwan di negara-negara Eropa Barat.

Mereka itu menyebarluaskan teori evolusi. Memrrut
mereka, kehidupan ini berkembang dari suatu per-
mulaan absurd (hazilah) dan penuh misteri (mubaha-
mah fmissing link]?4m.) yang akhirryra sampai men-
jadi kehidupan seka::ang ini.

Para ilmuwan itu secara leluasa menghembuskan
pikiran-pikiran cacat tersebut ke tengah masyarakat
kita. Suatu pikiran yang tak bisa dijatuhkan dengan
perdebatan.

Akhir-akhir ini serangan pemikiran terhadap iman
datang bertubi-tubi. Untuk itulah kami merasa perlu
menepis kekeliruan-kekeliruan pemikiran itu, di ba-
wah tema yang dipilih mereka sendiri, yaitu teka-reki
atau misteri (lugla) kehidupan.
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A.Tbka-teki KehiduPan

Apa yang Anda lihat ketika tangan-tangan lincah

mengocok kartu atauPun dadu? Sungguh tangan-ta-

,rgrrit o pil inr mengocok tanPa tahu sedikitpun isi

k".n. Mereka hanya menebak-nebak s{a'

Apakah Anda lihat anak-anak kecil yang sedang

asyik-asyiknya dengan permainan-permainan yang me-

r.'t u t r't uil Mereka melempar ke kanan atau kiri, dan

menggerak-gerakkannya secara kuat ataupun pelan

orrpi-*.-iliki tuluan jelas, kecuali sekadar untuk
main-main dan senang-senang.

Gerakan-gerakan anak kecil atauPun dewasa itu
mustahil mengandung hikmah, undang-undang atatr

kerangka pikii dan tujuan tertentu' Ia hanyalah ge-

rakan semata.

Kami suka bertanya: Apakah alam ini jr'rga dicipta-

kan sekadar untuk main-main szia? Zat-zat alam ber-

campur baur dan bergerak tanpa satu pola dan hduT'
Seakan-akan pencipta alam ini hanya ingin bermain-

main dan hiburan sqia.

Tentu saja jawabnya tidak' Dengan tegas Pencipta

alam ini berfirman:

Dan tid,aktnh hami ciptakan tangit dan bumi dan segala

yng adn di antrna kzduanya dengan bamain-mn'in' Sekira'

"yi no*; hsnd'ak membuat sesua'tu pnmainan [istri dan

inonl tzntuUn kami msmbun'tnya dari' sisi Karni' Jihn' kami

mmghmd.aki bnbuat d'ernikian, [tentulah kami telah me-

lakuka:rmyat " (QS. al-Anbiya: 1G17)

Dalam 
^yaLl^in 

Dia menjelaskan tentang keadaan

alam ini yang tersusun rapih dan kohesif' Selunrh alam

secara ,...ttLk bergerak dan beredar mengikuti suatu

hukum yang pasti dan kontinyr serta memiliki tujuan

yang sudah dirancang sejak awal penciptaan'
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Dan kami tidak mmciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada d;i antara kzduanya dm,gan ben/Min-rnin. Kami
tidak menciptakan keduanya mclninkan dnrgan hnh, tztapi
kebanyahan mereka tidak rnengetahui. (QS. ad-Dukhan:
3&39)

Aku ingin memahami kata kebenaran (al-haqq)
pada ayat di atas secara cerdas dan teliti. Sesungguhnya
kata ini terulang berpuluh-puluh kali dalam alQuran.
Kata ini muncul dalam konteks yang berbeda-beda
yang menjelaskan kehidupan ini tidak serampangan
dan alam ini ditegakkan dengan cerdas, efektif, dan
mengikuti disain yang sejak awal penciptaan dari A
sampai Z-nya sudah dirancang. Suatu disain yang mus-
tahil meleset.

Begitulah, setiap tetesan air dalam samudera luas
secara unik menyatu padu sehingga memungkinkan
kapal-kapal mengarungrnya, menciptakan iklim kehi-
dupan untuk ikan dan ulan, bergelombang ombak be-
sar atau berubah menjadi es. Setiap tetes air dari sa-
mudera yang dalam dan luas bergerak mengikuti garis
hukumnya yang telah dirancang. Ilmu manusia baru
memahami sebagiannya s{a. Mungkin ia akan mema-
hami lebih banyak lagi jika eksplorasi pemikiran terus
berlanjut.

Menurut teori alam memungkinkan setiap atom,
molekul maupun senyawa bergerak bebas di berbagai
kawasan bumi ini, baik yang subur maupun gersang,
te{alin berkelindan begitu rupa, sehingga ada kawas-
an yang laik huni yang kemudian menjadi tanah air
umat manusia. Dari kawasan itu, mereka mengeks-
ploitasi bahan-bahan tambang dan mendayagunakan
sumber daya alam lainnya, hingga ke pelosok-pelosok-
nya guna menjalankan pembangunan. Semua itu ti-
dak akan sempurna kecuali di bawah kendali sunna-

t
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tullah yang dirancang oleh Pencipta yang Mahatinggi.
Maka alam ini diciptakan oleh-Nya dan akan kembali
kepada-Nya. Alam sama sekali tidak mengenal disain

lain. Sunatullah itulah yang menjadi pendorong se-

luruh gerak alam ini, baik yang besar maupun kecil.

Ketika Fira'un bertanya kepada Musa dan saudaranya,
'Maka siapakah Tuhanmu bsrdua? Musa berkata, "Tuhan

hami ialah fTuhan] yang memberikan kepada tiap-ti'ap

sesuatu bmtuk heiadiannya kemudian m'emberinya petun-

juk. " (qS. Thaha: 49-50)

Sesungguhnya "petunjuk" segala hal untuk men-
jalankan tugasnya sesuai dengan disain ar'ral itu disebut
"takdir" (sunnatullah). Dengan disain inilah Allah men-

jalankan seluruh kehiduPan ini.

Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi )ang m'm-

cipnknn dan mznyenQurna,k'an [pmciptaanryd]. Dan yang

rn ennntuka.n ha.dar [masing-masing] dan memberi petunjuk'

(QS. al-A'la: 1-3)

Itulah arti kebenaran (al-ha'qq) yar,g dengannya

Allah menegakkan langit dan bumi. Maka janganlah
Anda mengira pepohonan tumbuh dan berkembang
sesukanya. Thpi kadar zalt^tzrw oksigen yang disalurkan

pepohonan itu mengikuti "takdir" atau disain Allah.

Janganlah kau kira bintang kemintang yang ber-

edar di angkasa luar itu bisa bergerak seenaknya, lam-

ban atau cepat. Tapi semuanya beredar mengikuti
"takdir" yang mengaturnya. Mereka akan mampu le-

pas dari hukum ini hanya dengan izin Allah. Sesung-

guhnla "petunjuk" itu telah dirancang sejak awal pen-

ciptaan yang mustahil melenceng.

Berkenaan dengan "takdir" atau disain itu Allah
SWT berfirman:
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Kemud.ian Dia m"enuju langit dan la,ngtt i.tu wasih m+
rupahan asap, Ialw Dia berkata kepad,anya dan kcpada
bumi, "Datanglah hamu berdua nwnurl* paintah-Ku d*
ngan nt*a hati atau tzrpaksa- Keduanya mznjaunb, 'Karni
danng dm.gan su*a hari." Maha Dia mmjadifu,nnya tujuh
Iangit dalnrn d,ua mnsa da,n Di.a manahlnfian Po.d" tiop-
tinp langit unrsan-I{ya. Dan Kami hirsi. langi.t yang dzhat

dengan bintang-hintang Jang cemalang dan kami flEna-
liharanya dengan sebaik-baiknya. Dsm'ihinnlah hztentuan
Yang Maha Pe*nsa Lagi Maha Mengetahui. (QS. Fush-
shilau ll-12)

Itulah kebenaran ;'ang mengalir dalam sendi*endi
alam ini sebagaimana roh mengalir dalam tubuh- Ke-
benaran (aLhaqq) itu seringkali terulang dalam surah-
surah AlQur'an.

Kami tiada mmciptah,an Inngit dan bumi d.an afa Jang
ada antora kcduanya nelainkan d,engan {tujuan} yang
bmar dnn dalnn wahtu yang ditentukan- Dan orang-orang
yang hafir beQaling il,ari apa yang d.i.paingat*an hzpad,a

mereka. (Q$. al-Ahqaf: 3)

Dan tidahlah hami ciptahCIn lnngir dnn fumi dan ala yrry
ada di. antara hcduanya, mpLainkan dangan bma,r Dan
sesunguhnya saat [kia.mat] itu pesti ahan danng maka
maaJhanlnh [mere]a,l dzngan. cara yang baih- (QS. al-Hijr:
85)

Dan mmgapa mzreka tidnk ncmikirl<an bntang tksjdienl
diri mereha? AInh tidak menjadiknn langi.t dan bumi dan
apa yang adn di antara hcduatrya melai.nkan dengan ftuju-
anl yang benar d,an waktu yang ditmtukan. Dan sau.ng-
gfrnyo hdanyakan di anta.ra manu,sin bennr+ener ingh&r
akan prtenrunn dntgan Tuhannya- (Q$. ar-Rum: 8)

Jika AlQur'an merupakan satu-saturrya kitab suci
yang sepenuhnya memperhatikan "kitab" alam ter-
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buka ini dan menganjurkan untuk memahami rahasia-

rahasia yang berada di baliknla, maka benarlah firman
Allah berkenaan dengan sifat-Nya.

Dan karni tun'tnhan [ALQur'an] itu dntgan sebsnar-bmat-

nya dan At-Qur'an itu telah turun dengan frnetnbawa]

Iubmaran. Dan karni tidak mengutus kamu, melainkan

sebagai. pembawa bnita gemhira dan pembri pri'ngatn'n'

(QS. al-Isra': 145)

Jelaslah bahwa merenungkan alam adalah kunci
,r"iuk menangkap keagungan alam, untuk kemudian

menjadi kunci menangkap keagungan Sang Pencipta'

Sungguh, renungan tentang musik yang sedap di-
dengir dan minuman segar adalah jalan pasti untuk
mengagungkan oftIng yang mengarangnya dan meng-

akui kitinggian ilmunya- Juga merenungkan sebuah

istana dengan balkon yang tinggi, halaman luas, pilar-

pilar yang kuat adalah jalan untuk mengagungkan
arsiteknrrnya dan memuji teknik serta kejeniusannya'

Thk heran jika merenungkan langrt dan bumi atau

segala yang ada di antara keduanya mempakan jalan

yang pasti untuk mengagungkan Zat yang menegak-

t tr 
"tup 

yang terpelihara ini, menghamparkan bumi

yang diberkati dan menyebarkan rahasia-rahasia pen-

cipiaan serta cahaya-cahaya kekuasaan yang terkan-

dung di dalam penciPtaan.

Dan langir itu kami bangun den'gan kchuo'saan fKami] dnn

sesunguhnla Kami bma;r4mar mcluasknnnya' Dan bumi

itu Kami hamparhnn, maka sebaik4aik yang mmghampar-

kan fad'alah Karni.]- Dan segala sesuatu karni ciptahan

berpasangpasa,ngen supaya kamu mmgingat okan kcbesar-

an Alla'h. (QS. adz-Dzariyat: 47 49)

Httyt {a hukum alam ini sudah terjungkir-balik-

kan dalam pit itut sementara orang' Ketika melihat
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hukum yang pasti dan tampak jelas ini, mereka kerap
membicarakannya dan memuji-muji. lapi kcmudian
hukum ini mereka nisbahkan kepada apa saja yang
mereka suka.

Taruhlah mereka melihat sebuah kereta yang me-
l4ju cepat menembus ansn di atas rel, segera mereka
berkomentar, "Alangkah hebat kereta yang melaju
cepat itu. Alangkah kuat rel yang dilaluinya. Keper-
kasaannya untuk melaju terus patut mendapatkan
acungan jempol. Gerobaknya pun secara otomatis
mengikuti lokomotifnya."

Tetapi mereka berhenti di sini saja. Mereka hanya
melihat kereta sebagai mesin yang be{alan secara oto.
matis.

Atau taruhlah mereka melihat lampu listrik. Me-
reka katakan, 'Arus positif bertemu dengan arus ne-
gatif hingga kamar ini bercahaya. Thpi kita mesti hati-
hati memijit saklarnya." Mereka berhenti di sini saja.
Mereka melihat listrik sebagai energi yang menyinari
dan menggerakkan alat-alat elektromagnetik.

Barangkali pembaca budiman menganggap pem-
bicaraan seputar kereta dan listrik itu sebagai lelucon
atau pikiran kekanak-kanakan. Thpi kami akan segera
membuat Anda tambah heran. Kami katakan, 'Justm
pembicaraan seperti ini yang dianggap ilmiah oleh
sebagian orang!"

Sayangnya, lelucon atau pikiran kekanak-kanakan
itu malah menjadi dasar upaya ilmiah dalam meng-
ungkap misteri alam dan menebak-nebak teka-teki
kehidupan ini. Lelucon ini pula yang menjadi dasar
prasangka bahwa alam ini hanya material belaka se-
hingga tidak ada ruang untuk Tirhan.
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Guyonan itu selain ingin mengubah prinsipprinsip
ketuhanan menjadi bersifat materi belaka, juga me-

nlangka hukum alam sebagai sasaran ikhtiar pemikir-

an mereka, baik menyangkut makhluk hidup maupun

benda mati.

Seorang penulis mengatakan:

Dengarlah, ini bukan lelucon' Sungguh daun

*.*p,t.tyti akal, meskipun akalnya masih kasar' se-

baga.imana akarnya juga kasar. Sesungguhnya geralol
buiga matahari yang menundukkan batangnya mengrkuti

arah-matahari tidakjauh beda dengan gerakan lebah yang

terbang ke sarangnya untuk mengumpulkan madu' Tidak

beda p-ula dengan gerakan manusia yang dengan sadal

terbang menembus angkasa luar unnrk n-rjuan misi tinggi'

Sesungguhnya tiga gerakan tersebut tersusun rapi

dan sating berhubungan. Perbedaan di antara ketigttyu
hanyalah-perbedaan der{at. Gerakan bunga malahal
datam kesiderhanaannya adalah akal, maka apakah akal

itu? Akal adalah kekuatan berperilaku dan beradaptasi

dengan lingkungan-

Itu adalah defrnisi yang sederhana' Kekuatan untuk

memiliki sikap memilih lebih banyak menyokong

kehidupan daiam keadaan aPapun' Taruhlah bunga

matahari ketika mengarahkan daunnya ke arah ca}::alz

sebenarnya ia sedang mengalami proses seleksi alamyang

banyak membantu bagi kehidupannya' Sungguh' dia

bergerak dengan akalnYa'

Itu artinya, akal dalam diri manusia bukanlah satu hal

yang baru. Sesungguhnya akal sudah melekat (buik i'n).

a"U* kehidupan ini. Hanya saja, manusia mempunyar

sarana yang iebih banyak yang memungkinkannya
beradap'tasi dan bembah-ubah unnrk mencuPL9*1ry
Manusia sebagai makhluk yang terbatas memiliki sepuluh

jari, lidah unnrk bicara, kedua mata, telinga'' dan kulityang

ieka, hidung yang bisa mencium' Semua anggota tubuh

inr berfungsi membantu akal'
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Manusia adalah hewan yang menentukan dirinya
sendiri, hewan yang feodal memiliki sepuluh ribu rangka
danjarigan urat syaraf serta pancaindra

Karena itu, ia lalim pada dirinya sendiri dan pada
makhluk lainnyajika menganggap dirinya sebagai satu-
satunya makhluk yang berakal. Padahal anggapan
demikian adalah mitos feodalisme yang tidak benar. Akal
terkandung dalam setiap benda hidup. Sejak kehidupan
ada dalam amuba rendah yang hanya bersel satu. Dan gerak
amuba ini juga penuh dengan awas, hati-hati, tujuan,
seperti halnya dalam diri manusia: tidak ada yang baru
dalam diri manusia. Dalam diri manusia hanya ada
perkembanga.n belaka.

Sudahkah Anda membaca wacana yang mena$ub
kan ini dan sudahkah Anda menangkap maksudnya?
Sesungguhnya bumi kita ini tidak diciprakan ole}r, Zat
di luar dirinya, karena setiap atom yang terkandung di
dalamnya menjalankan fungsi.fungsinya sesuai dengan
akalnya yang khas dan pikirannya yang lunrs!

Ketika binatang hendak mengeluarkan kotoran-
nya, maka dengan pikiran dan dengan kesukaannya ia
keluarkan di mana dan kapan saja.

Ketika bakteri bergerak menyerang penderita sa-
kit, maka dengan akalnya ia bergerak dan dengan
kehendaknya pula ia menimpa siapapun. Pembicaraan
ini bukan lelucon, tapi ia adalah pemikiran ilmiah se-
perti telah diteliti oleh para pemikir yang lalai. Mereka
bicarakan ini untuk memecahkan teka-teki kehidup-
an, layaknya golongan lang membenci Allah tidak me-
nlukai nama-Nya, berkhayal dan berusaha untuk me-
madamkan cahayaAllah.

Memang, kegilaan adalah disiplindisiplin ilmiah
(funun).
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B. Allah-Ieh Yang Mahabmor

Sesungguhnya sebagian manusia menyingkap haki-

kat-hakikii tinggi dengan ungkapan-ungkapan yang

mengolokotot<.-ilAaU, rasanya tidak mengapa jika kita

akan"mempertahankan prinsipprinsip iman kita juga

dengan *e*"tai ungkapan-ungkapan yang serius tapi

,.kiig.., sarkastis- pemUaca harap maklum jika kami

berargtrmentasi sampai seekstrim ini'

Sekiranya Anda mendengar bahwa ada tukang

sepatu di salah satu kamPung kecil di Kairo yang ikut

g"U,rrrg-aengan ilmunya yang sangat terbatasdalam

teluncr.rkan pesawat angkasa luar dan satelit' apa

komentar And;? Pasti Anda bilang, 'Ini benar-benar

lelucon."
Kenapa? Karena meluncurkan satelit adalah pe-

kerjaan yang hanya bisa dilakukan para ilmuwan rak-

,"ri. M.t ka sangat kompeten dalam ilmu-ilmu alam

yang jarang dikuasai orang-

Tujuh puluh kwintal pesawat yang terbang ke ang-

kasa luar itu kemudian turun kembali, mengikuti hu-

kum gravitasi dan udara. Ini sungguh karya hnr biasa

yurrg t.-.rlukan disain secanggih dan sedatail mung-

i.in]nutt hanya ilmuwan jenius yang bisa melakukan-

nya.

Itu semua bukanlah pekerjaan orang-orang du-

ngu. Kedunguannya mencegah -mereka 
untuk ber-

gilrrttg dengan para ilmuwan' I-alu bagaimanakah de'

igatt iaktawala-cakrawala dan kaki langit yang ter-

bentang luas ini?

Jika seseorang berkata kepada Anda' 'Lihatlah

ista"na yang tiang-tiut gtty" kokoh dan menjulang tilg-
gi. Istana lni dibangun oleh seorang pengemudi ke-
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ledai p.ng menarik gerobak pengangkur." Sungguh,
Anda akan percaya kalau pemberi kabar itu gila. Ke-
napa? Karena Anda tahu bahwa hanya pikiran jenius
dan tenaga besar yang menyusun disain, memancang-
kan tiang-tiang, membentuk pintu-pintu dan jendela,
menyusun jaringan udara dan air, mengecat bagian
bawah dan atas bangunan itu.

Bagaimana mungkin seorang pengemudi keledai
mempunyai kemampuan demikian?

Terapi, akal sementara orang malah memandang
enteng pen)nrsunan disaindisain itu, hingga sebagian
orang menghargai sangkaan orang dungu itu.

Padahal, meluncurkan satelit kecil saja perlu ke-
cerdasan yang luar biasa, ilmu yang mendalam dan
perhinrngan matang serta visi yang {am.

Sementara untuk meluncurkan berpuluh-puluh
ribu bintang raksasa di luar angkasa itu tidak perlu hal
serupa? Sungguh, tukang sepatu senior dengan segala
kebodohannya bisa meluncurkan dan mengedarkan
satelit. Membangun rumah memerlukan tehnik, ke-
mampuan, seni dan kreasi. Sifat*ifat ini niscaya, bukan
sekadar komplementer. Sedangkan membangun alam
raya ini tidak perlu apa-apv. Padahal katanya, penge-
mudi keledai tua s{a dengan kebinatangannya mam-
pu membuat desain dan mendirikan bangunan.

Sesungguhnla, menciptakan dan memelihara ada-
lah tugas-nrgas maha berat. Tidak mungkin dijalankan
secara sempurna kecuali jika membayangkan adanya
kehendak yang besaa kemampuan tirgg, hikmah dan
ilmu serta kreasi yang lebih tinggi. Faktor-faktor itu
semua tidak mungkin ada kecuali dalam Zat Yang Ber-
kehendak, Berkuasa, Bijaksana, Mahatahu, Pencipta
l".rgt bumi, Perkasa dan Pemurah.
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Ini sangatlah mudah dipahami, tidak perlu pikiran
serius. Meskipun demikian, ada s{a sementara penulis

buku yang menganggap kehidupan ini sekadar per-
mainan belaka. Kenapa? Supaya teka-teki kehidupan
ini dapat menjelaskan kenapa fukang sePatu melun-
curkan satelit, atau pengemudi keledai membangun
istana megah, aLtvr z^t yang terkandung dalam tanah

adalah zat yang menumbuhkan tumbuh-tumbuhan
dan menimbulkan buahnla.

Padahal menurut kami, zat yar'g terkandung da-

lam tanah itu tidak berakal, tidak berperasaan, tidak
berkehendak dan tidak bisa mengatur dirinl'a sendiri-

Tetapi, penulis tersebut menginginkan kami me-

mahami semua itu seperti apa yang dipahaminya- Dia
menginginkan kami membenarkan pemahamannya'
bahwa zat-zat yang terkandung dalam tanah itulah-
padahal menurut kar-iri zat-zat itu tidak merpiliki sum-

ber kecuali tanah juga-yang menumbuhkan berbagai
bunga dan pepohonan di kebun.

Maka, buah yang kamu pandang di pucuk dahan,

bunga yang kamu cium atau unsur apa saja dari pohon
itu yang trerguna untuk hidupmu, semuanya terkan-
dung dalam bljlbljian dan buah-buahan yang dipanen.
Ini semua dilahirkan oleh 'zat dalam tanah {alamah)
yang muncul dari dalam dirinla sendiri, maka di sana

tidak ada unsur-unsur ketuhanan dan tidak ada pula
wujud yang tinggi, sedangkan z t yang terkandung
dalam tanah itu adalah sejajar dengan tukang sePatu

yang bergabung dengan para ilmuawan Rusia dan Ame-

rika ketika meluncurkan satelit mereka-

Tidak ada Tuhan, dan kehidupan pun material
belaka- Begitulah yang diinginkan oleh penulis tadi,
agar kita mengetahui bahayanya b.g y*g membahas

tentang solusi teka-teki kehidupan ini-
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Dengarkan ia berkata tentang pertanyaan, "Apa-
kah hidup ini? Apakah rahasia di balik kehiduparr ini?
Siapakah farrg tahu waknr anak ayam akan keluar dari
telurnya?'

Tentu s4ia ia keluar karena petunjuk akalnya yang
khas!

'Siapakah yang tahu burung-burung yang berpin-
dah menyeberangi lautan luas dan padang sahara sam-
pai menemukan makanan yang lebih tranyak serta
udara dan iklim yang lebih baik. Sampai m€reka ber-
temu dan bereproduksi. Siapakah yang membimbing
langkah mereka sepanjang pe{alanan yang bermifmil
sehingga mereka tidak terlantar?"

Tentu saja mereka mengetahui semua dengan ke-
jeniusannya yang instinktif"

'Siapakah yang tahu ulat sutra yang berulangkali
melepaskan bajunya lalu mereka menyendiri di pojok
untuk membuat kepompong dari sutra, ia tidur di
dalamnya bermalam-malam panjang layaknya ash.abul
kahfr, kerlrludian keluar darinya hamparan putih nan
cantik.

Penulis'cemerlang" itu menjawatlnya sendiri, "Ini-
l"h p.rpirdahan tsang teratur dan tepar dari satu cara
penciptaan ke cara yang lainnya- Perkembangan ini
dari ulat menjadi sutra yang terhadapnya berpuluh-
puluh manusia mengambil manfaat. Itu terjadi de-
ngan sendirinya tanpa seoftrng pembimbing?"

Yakni di sana tidak ada ilham dari luar yang mem-
bimbing kehidupannya, lalu bagaimana itu te{adi?
Penulis itu melanjutkan, 'Pembimbingnya adalah fit-
rah yang memberi petunjuk yang ditanamkan pada
materi kehidupan dengan suatu carzr yang tidak di-
ketahui oleh seorangpun ....'
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Dan cara yang tidak diketahui oleh seorang Pun
itulah yang merupakan jawaban yang cocok dan ber-

harga Lagi teta-teki kehidupan ini!! Katakanlah apa

pun- )ang terputus dari pencipanya ryng lebih tinggi?

Muk", initah yng disebut wacana ilmiah m4ju dan per-

lu dipikirkan, meskipun pembicaraannya memojokkan

dan mengejek.
Air mani bembah menjadi manusia yang otot-otot-

nya perkasa, panca indranya semPurna' otaknya cer-

das, perubahan ini bukan karena suatu pencipta yang

lebih tinggi mengolah dan membimbingnya, melain-

kan kareL *urri it, dengan sendirinya mengikuti

c^ranya sendiri hingga semPurna sebagaimana halnya

orang yang miskin berubah menjadi kaya raya berkat

ke{a keras dan keseriusannya.

Inilah yang disebut dengan pemikiran ilmiah' Bo-

lehlah kita mengikuti alur pemikiran ini terutama ten-

tang tahaPtahap penciptaan manusia agar supaya kita

bisa meneliti secara lebih-ielas lagi'

Penciptaan manusia bermula dari bertemunya bi-

natang yang bermani dalam sel telur yang bergelan-

trrrgti'dalam rahim betina. Sedangkan hewan ber-

-"ii it, adalah makhluk yang aneh' Dengan segala

kelemahannyaiamemuatsifat*ifatpotensialbaikfisik
maupun mental bagi keturunannya' Karena air mani

lahirlah keturunan yang seruPa dengan moyangnya'

misalnya dalam tittgs atau pendeknya, hitam atau pi-

rangnya rambut, *u-u kulit, bodoh atau cerdas dan

setenrsnya.
Kami bertanya, siapakah yang menciptakan makh-

luk ajaib ini? Adakah iu t.o*tg laki-laki? Apakah aku

uttr"Atdu yang menciptakan jenis makhluk ini' yang

dalam dirinya ida rahasia saripati manusia dan watak

bawaannya
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Jela^slah sudah, tidak seorang pun di antara kita
]iang mampu menge{akan ini semua!

Ataukah sepotong roti yang Anda kunyah di antara
gigi mulai berubah dengan sendirinya menjadi darah,
lalu menjadi mani? Sungguhlah sangat lucu jika kita
membayangkan sepotong roti ini telah merancang di-
rirya sendiri secara sempurna untuk menciptakan ma-
nusia atau untuk berubah menjadi manusia yang ber-
jalan di muka bumi ini.

Maka, siapakah y:rng menciptakan hewan ini dan
menjadikan keberadaannya )rang halus berubah men-
jadi manusia? Tidak lain kecuali Allah.

Moka tnanglanlah kepadaku tenteng nuthfah yang hamu
Kanukah yang nenni,ptahannye ataukah hnrni

yang merciptahanrrya. (QS. al-waqiah: 5&59)

Sesungguhnya Pencipta Agung ini nienentukan
faktor-faktor, bukannya ditentukan oleh faktor-faktor.
Dia bisa s4ja menciptakan manusia dengan suatu ca-ra
yang berbeda dengan apa yang selama ini kita kenal
pada awal perkembangannya. Karena itu, sesudah ayat
tadi Allah SWT berfirman:

Kami telnh mznentukan hcnatinn d,i antara kamu dan
kani seknli+ali, tidak dnpat d,ihalnhkan, untuk menganti-
kan kannu d"engan orang-sra,ng yang seprti kamu [datnm
dunial dan mnuiptahan hamu kclnk tdi akhiratl d,alnm
hcadaan yang tilak ha.mu futalrui- (QS. al-Waqiah: 60S1)

Ikutitah alur pemikiran teori evolusi tentang pen-
ciptaan manusia setelah rnelalui tahap air mani seperti
yang dimaklumi, air mani itu kemudian berkembang
di dalam rahim hingga sampai sempurna. Adakah ka-
mu melihat orang yang mengawasi pembentukan ma-
ni itu, apakah bapak atau ibunya? Sebenarnya peran
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bapak h.tyu berhenti di sini. Maka apa peran ibu keti-

ka pembentukan Proses janin ini?

Siapakah yang memasang kelopak mata supaya ma-

ta bisa meliha0 Siapakah yang membuat telinga? Sia-

pakah yang membuat indra pendengaran, dan siapa-

kah yang? Dan setenxnYa.

Sesungguhnyajanin yang berada di perut ibunya

terletak di bawah usus yang dipenuhi dengan makan-

an dan ampas, dan di tengah-tengah sistem yang tidak

punya kesadaran kecuali tentang fungsi'fungsi terten-

iu, maka apakah kita diinginkan oleh Sang Pencipta

untuk membayangkan pendengaran, penglihatan dan

pemikiran itu adalah sistem urinari a{au sistem reprc"

duksi belaka? Sesungguhnya kita membayangkan pe-

ngemudi keledai membangun piramida, tapi kita ti-
dit dapat membayangkan asumsi yang dihipotesiskan

orang-orang ateis ketika mereka mengingkaii prinsip
prinsip ketuhanan.

Wahai para cendekiawan, sesungguhnya pencipta-

an adalah suatu tugas yang memerlukan kecakapan

tersendiri. Sesungguhnya menciptakan sesuatu dari
ketiaclaaan mengandalkan kualifrkasi-kualifikasi ter-

tentu yang tak bisa ditawar-tawar lagi. Mengumpulkan
alat-alat radio saja dan menghubungkannya dengan

listrik agar bersuara adalah satu karya yang tidak bisa

dihasilkan oleh binatang, bagaimana mungkin orang

yang tidak memiliki sesuatu bisa memberi kepada

orang lain. Hanya orang{mng yang punya pikiran dan

pengalaman yang mamPu merakit radio itu'

Mereka )ang memandang alam ini sekadar susun-

an materi belaka adalah mereka yang ingin menyebar-

kan kelalaian mereka di antara manusia. Bagaimana

mungkin ini terjadi?
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Salah seorang di antara mereka sempat bertanya
kepadaku, 'Apakah Anda menolak teori el'olusi?"

Aku jawab, 'Thruhlah kami mengakui bahwa teori
evolusi itu adalah ilmiah dan valid. Thpi ia bukan teori
yang bisa memberikan kejelasan yang akurat tentang
asal-usul segala sesuatu, lalu apa faidah teori itu? Ang-
gaplah manusia yang perrama-rama diciptakan dari
amuba kemudian meningkar hingga menjadi seperti
sekaftrng, apakah itu berarti tidak ada Tuhan? Tidak-
lah demikian.

Sesungguhnya anggapan bahwa teori itu sempurna
dengan sendirinya lantaran segala sesuatu merailiki
potensi-potensi yang menjadikannya berkembang, dari
atas ke bawah atau dari bawah ke atas, tanpa ada faktor
penentu dari luar, adalah anggapan yang tidak ilmiah
dan in-asional!

Anda bisa membayangkan di dalam taman yang
diperindah dengan bunga dan buah-buahan ada ke-
jeniusan tersendiri yang mencipta.kan, sementara aku
tidak bisa membayangkan adanya kejeniusan ini di
dalam tanah taman itu. Semuanya aku kembalikan
kepada Zat yang paling tinggi yang panras disebut
sebagai Pencipta dan Pembentuk.

Ketika menyambut anak yang baru lahir dari rahim
ibunya, Anda kira di rlalam jasad ibu itu ada semacarn
mesin yang men)'usun daging, menumbuhkan tulang
dan menciptakan otak yang cerdas untuk berpikir.
Sementara aku tidak yakin di dalam.jasad ibu itu ada
zat yang bisa mengerjakan apa yang dikerjakan Pen-
cipta Yang Mahatinggi ini. 

:.

Dan sesunguhnya kami tel^ah cipnhan manus'in. darisuntu
saripati [berasal] dnri tonah. Kernudia,n kami jadikan sari-
pari itu air mani [yang disimpan] da,lnm tempat yang h,ohnh
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[rahi.m]. Kernud'ian air mani itu kami jad'ikan segunQal

d.arah, lalu segumpal d,arah i'tu kami jadikan segumpal

d,agtng, d'an igumpal daging itu karni jadikan ty'lang-

briuing, lalu iulang belulang itu kami bungrtus dcngan

aagtngl Kemudian iami jad'ikan dia makhluk yng [bn-

Oit"El In'in. Maha Suci Altah Pmcipta yng pakng baik'

(QS. al-Mu'minun: 12-14)

Anda lihat istana yang baru dibangun, lalu Anda

bilang ia diciptakan oleh faktor-faktor khusus yang

berada di ubin lantainYa.

Mana mungkin kayu-kayu memiliki watak sePerti

itu! Aku katakan, tidak! Tetapi, insinyurlah beserta

perangkat pikir dan PerkakasnYa'

Sesungguhnya aPa yang mereka namakan ilmu se-

benarnya adalah kedunguan.

Atau apakah lwmu men'gira bahwa kzbanyakan'mneka itu

mendzngar ataw m,emahami' Mneka itu tidak lain hanya-

Iah sepiti binatang tanak, bahkan mtreka lcbih sesat jalan-

ry o fa*l' binann[ tanak itu]. (Qp' al-Furqan: 44)

Apukuh Islam ltu?

Sesungguhnya iman saja bisa menundukkan diri

kepada Alluh, suatu ketundukan yang terdiri dari rasa

sui<.a dan takut. Ini tidaktah aneh' Sebab orang yang

mengenal tokoh besar saja, di depannya ia bisa meraszt-

kan iasa suka sekaligus Patuh' Maka, bagaimana orang

yang mengenal Allah memahami sifat keagungan-Nya

dan nama-nama-NYa Yang baik?

Ketundukan mutlak memenuhi hatinya' menjadi-

kan kepatuhan dan ketaatannya sebagai asas hubung-

an dengan TirhannYa.

Bagaimanapun, agama bukanlah pengetahrran ten-

orrg i..o*bongan dan durhaka kepada Allah' tapi
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agama adalah penyerahan diri yang total kepada Allah,
dan melaksanakan hukum-hukurnnya secara sempurna.

Maha dengan Tuhanma, msreka tpada hakihatnyal til,ak
beriman hingga mneka menjadikan kamu hakim dalam
perhara yang mereha perselisihknn, hnnudian maeka tidak
merosa, keberatan dalam hati m,qeka tahadap hepuhran
yang hamu berikan, dan ms&a mencrima. dengan re*uh-
nya^" [QS- an-Nisa': 65)

Itulah maksud kata Islam baik secara bahasa mau-
pun secara istilah. Islam tidak menghendaki keduduk-
an yang parsial, bersyarat atau terpaksa. Tapi Islam
adalah ketundukan roral kepada Allah, yang m'eng-
ubah iman 

''ang 
rerpatri di dalam hati menjadi amal

perbuatan, menerjemahkan keyakinan yang terpen-
dam dengan ketaatan yang tampak dalam kehidupan.

Itulah yang aku katakan tampak jelas di dalam ru-
kun Islam yang telah disebutkan dalam hadis masyhur
itu, sebagaimana tampak jelas pula di dalam sebagian
ryariat-syariatrrya lang dipe{elas dalam kitab dan sunnali.

Makna Dua lklinah Sfahadat

Rukun pertama Islam adalah bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah dan Muhammad saw adalah rasul-
Nya. Maksud kalimar agung ini lebih dari sekadar
memberi kabar. Ketika Anda pergi ke depan peng-
adilan kemudian Anda ceritakan apa yang Anda ke-
tahui di seputar perkara yang disidan.qkan, tentu Anda
tidak bermaksud sekadar memberi tahu saja. Dengan
pernyataan itu, Anda sedang menegakkan kebenaran
yang hampir saja dikalahkan oleh kebatilan, Anda se-
dang melumpuhkan kebatilan yang hampir saja ter-
sebar luas dan mendominasi. Lain halnya kalau kita
bercerita sekadar unnrk hiburan sqia.
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Sedangkan syahadat tauhid, ketika diucapkan di-

pentas kehidupan ini, maka dengan ryahadat ini Anda

Ldak sedang memberi informasi. Sekadar nrkar infor-
masi {a seringkali dilakukan orang' baik ketika tegur

sapa ataupun ketika bercerita.

Sesunguhntr'a syahadat itu rnenegakkan kebenaran

dan mematahkan kebatilan.

Syahadat berarti Anda mengikrarkan derap lang-

kah dalam pentas kehidupan ini sesuai dengan garis

yang berlawanan dengan orang-orang musyrik dan

musuh Allah- Anda berikrar kepada Allah s4ia.

Dengan kalimat syahadat ini, Anda tegaskan pan-

dangan dunia Anda dalam segala perkara yang telah

menyibukkan Anda siang dan malam.

Pada kenyatzannYa, mamrsia tunduk kepada aneka

ragam Tuhan. Mereka bertawaf di sekitar kalbah yang

dikelilingi berbagai berhala harta,jabatan dan kekua-

saan. Berapa barryak orang di dunia ini yang menjadi-

kan hawa nafrunya sebagai Tuhan- Berapa ban)"ak omng

disesatkan Allah padahal mereka sendiri tahu- Belum
lagi orang yang keliru dengan prinsipprinsip ketuhan-

an. Juga orang yang mengingkarinl"a

Di dalam tugas-tugas yang maha berat itu terwqiu*
lah makna syahadat. Dengan segala amal perbuatan
Anda, Anda menangkal kebatilan dan dengan kebe-

naran Anda, Anda hadapi kesesatan mereka. Anda
permaklumkan bahwa Anda adalah orang yang ber-
pegang teguh pada prinsipprinsip kebenaran ini' Ke-

L.t "*tt itu tidak Anda sembunyikan dalam hati, tapi
Anda buktikan suPaya disaksikan, dikenal dan diakui
b-ty.k orang.

Syahadat bukanlah indikator irnan sqia- Thpi ia ada-

lah proklamasi tentang pendirian dan permulaan me-
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nempuh jrt"tr. Syahadat berarri memindahkan kesaksi_
an dari meja persidangan ke pentas kehidupan agar
menjadi identitas diri. Ia akan meresapi jiwa y"rrg -._ngetahui Allah. Syahadat juga adalah ikrar bahwa Anda
akan senanriasa bedalan dengan nama-Nya.

Sementara inr, kesaksian akan Muhammad sebagai
rasul-Nya tidak disebutkan dalam hadis tersebul Hadis
itu mencukupkan diri pada syahadat perrama. Sebab
iman kepada Allah meniscayakan iman kepada nabi-
nabi-N;"a.

Karena itu, barangsiapa yang beriman kepada seba_
gian mereka dan mengingkari sebagian lainnla, maka
pada hakikamya ia mengingkari seiuruh nabi dan kafir
kepada Allah. Tidak ada perbedaan antara Musa, Isa,
Muhammad dan para rasul lainnya.

Allah SWT menepati janji kepada nabi-nabi-Nya
untuk tidak membiarkan mereka menjadi bahan olok-
olokan orang-orang lalim. dpalagi mereka hidup di
muka bumi ini bukan unruk kepentingan meieka
sendiri, melainkan untuk berzikir kepada Tuhan dan
menyem kepada-Nya. Maka, bagaimana mungkin Allah
mencampakkan mereka? Padahal Allah berfinnan:

Sesunguhnyo, orang-ora,ng yang hafir kepada Attah dan
rasu:l-rasul-Nya dan bcrmahsud rnemperbedakan antara
{heimarwn hcpada.l Allah dan rasul-,rasul-Nja dzngan m*
ngat&an, 'Kami. bqimrm kEann sebagian dnn harni hafir
bhad,ep sebagian fyang Lain]", sata berrnaksud fdcngan
prkaann itul mengambil jal"an [tengah] di antara yang
dcnikian [ima,n anu hafir], merehalah orang-ora,ng yang
kafu s&enar4ennnyo (QS. an-Nisa': l50.f 5f )

Bersaksi kepada Muhammad sebagai rasulullah ber-
arti juga bersaksi kepada seluruh rasul yang dipilih
Allah pada masa yang berbeda-beda. Dengan bersaksi
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kepada Muhammad berarti kita wajib mengikuti me-

reka.

Begitulah, karena Muhammad datang dengan

membinarkan para nabi terdahulu, memperbaharui

ajar zn-ajaran mi reka, meluruskan p en giku t-p e n gikut

mereka yang ekstrim dan lalim, mengangkat nama-

narna mereka di kalangan generasi akhir sebagaimana

mereka dulu dihormati.

Aku bersaksi bahwa Muhammad rasul Allah, arti-

nya aku berjanji akan mengambil suri tauladan dari

tenlaupannya, berpegang teguh pada sunnahnya dan

berlindung pada panji yang telah dipancangkannya"

Mungkin Anda bertanya, dari manakah perjanjian

ini? Berikut adalah jawabannYa.

Sesungguhnya rahasia agung kehidupan Muham-

mad inr terletak pada kenyataan bahwa ia adalah ma-

nusia sempurna (insan kamil) lang telah sampai pada

puncak aira;at kemanusiaan karena jalan ibadahnya

yang benar kePada Allah.

Tetapi, sehari pun nabi tidak menganggap Allalt

melebui dalam dirinya, atau menganggap ada nasab

antara dirinya dengan Allah yang menghilangkan sifat

kemanrxiaannya. Sama sekali tidak- Ia adalah seorang

manusia yang dipilih Allah untuk menyampaikan fir-
man-Nya agir \i menjadi rasul yang memimpin di

depan-barisan orang-orang yang kembali kepada Tu-

hannya.

Katakanlah, 'saunguhnya aku ini hanya semang tnanu-

sia seperti hamu, yang di'uah'yukan hzpailnht, 'Sesunguh-

nyo iunon kamu itu adalah Tuhan Yang Esa'"' (Qp' al-

kahfi: 110)
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Maka tetaplnh hamu pada jalan yang bmar sebagaim,ana
d,iperintahkan fupadamu dan [juga] orang yang telah nbat
bnertahamu. (QS. Hud: 112)

Nabi adalah seorang laki-laki yang marang pikiran-
nya, kuat ototnya, jasadnya tidak cacat dan tidak terke-
na gangguan kesehatan. Sepanjang hidupnya ia sehat
walafiat tanpa mengalami gangguan psikologis (uqad
nafsiyah).Ia adalah seorang suami, bapak, pedagang,
panglima yang kadang miskin dan kadang kaya, me-
nang, kalah, sedih, bahagia, puas dan marah.

Meskipun ia sama-sama memiliki sifat kemanusia-
an, tapi beliau tetap s4ja istimewa. Beliau be{ihad dan
mengorbankan jiwanya semata-mata untuk Allah, baik
secara terang-terangan maupun diam-diam. Beliau
mulai bicara tentang dirinya secara jujur dan terper-
caya, seraya bersabda, "Aku adalah yarg p.aling takwa
dan paling tahu tentang Allah."

Dari sinilah suri tauladan muncul. Yakni dari se-
orang manusia seperti kita yang telah mencapai ke-
sempurnaan Islami. Di tengah tugas-tugasnya yang be-
rat dan lingkungannya yang menantang, ia mengajari
umat manusia dan menasihati mereka. Berkenaan
dengan hal ini Allah berfirrnan:

Katokanlah, "Mahasuci Tuhanh4 bu,hankah aku ini hanla
maru.u'ia yang menjadi rasul?'Dan tidnk ada sesuatu yang
m^engltalangi mnnus.ia untuk bniman tatkala datang petun-
juk kepadanya, kecuali perkataan mereka, "Adakah AIInh
rnengutus seorang rnanusia mcnjad,i rasul?" Katahanlah,
"Kalau seandainya ada malaikat-malnikat yang berjatan-

jalan sebagai pmghuni di burni., niscaya kami turunhan
dnri lnngit kepana mereka seor&ng malaikat menjadi. rasul."
(QS. Al-Isra':9395)
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Karena penghuni bumi adalah manusia yang di-

kendalikan oleh insting-insting tubuh dan kesenang-

an-kesenangan nafsu, mengalami perasaan sedih dan

bahagia dalam keadaan sulit dan lapang, bersatu dan

terpeiah belah dan seterusnya, maka w{ar s{a kalau

n.bi y.ttg datang kepada mereka juga mengalami se-

perti apa yang mereka alami- Hanya s{a, Nabi meng-

hadapi apa yang ia alami dengan tindakan dan cara

terbaik dan mulia.

Dari perjalanan hidupnya itulah suri tauladan

muncul. Dari langkah-langkahnya yang manusiawi un-

tuk meraih ridha Allah dan menetapi kehendak-Nya,

muncul pula sunnah yutg wajib diikuti. Sabda beliau,

"Barangsiapa yang membenci sunnahku, maka ia bu-

kan termasuk golonganku-"

Kalimat tauhid yang terkandung dalam syahadat

itu memegang peranan kunci kehidupan seofing mus-

lim dan masyarakat. Ia menjadi dasar aneka ragam

ketaatan yang disyariatkan Islam.

Jika Islam adalah ketundukan total kepada Allah,

maka mudah ditebak kalau seorang muslim tidak per-

lu melakukan maksiat- Sebab maksiat itu menafikan

ketundukan.

Kesalahan Dalam KehiduPan Insan

Tema ini seng{a diangkat terutama untuk meng-

hilangkan kontradiksi antara logika kew{iban tunduk
kepada Allah dan kesalahan-kesalahan manusiawi yang

secafir tak sengaja mereka lakukan.

Ambillah contoh pekerjaan Percetakan yang me-

nyusun huruf demi huruf dan kata demi kata' Proses

percetakan sebuah buku tidak akan sempurna kecuali

ietelah lembar demi lembarnya melewati beberapa
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kali editing. Anda lihat kesalahan pada editing tahap
pertama masih banyak, lalu berkurang hingga habis
pada tahap editing berikutnya. Sebenarnya, V,zryawan
mengharapkan hasil peke{aannya langsung sempurna
atau tanpa cacat. Dengan konsentrasi mata dan jari-
jarirya ia menyusun huruf demi hunrf dan kata demi
kata iur secara teliti dan seksama. Meskipun demikian,
tetap saja kesalahan sering terjadi lantaran kecero-
bohan.

Atau ambillah peke{aan menjahit. Anda pergi ke
penjahit dengan membawa kain dengan maksrd mem-
buat baju seragam yang pas. Penjahit pun berusaha
keras untuk memilah-milah bagian-bagian baju itu
secara detail, sarna halnya ketika ia akan menjahitkan
pakaian lain atau tanda pengenal Anda. Meskipun
demikian, tetap saja kesalahan terjadi. Entah kepan-
jangan, kependekan, kebesaran, kekecilan. Semuanl'a
menghamskannya memperbaiki sekali lagi. Beginrlah,
sampai Anda mencobanya dan merasa benar-benar pas.

Sesungguhn;ra, kesalahan-kesalahan itu akibat dari
kelemahan manusiawi dalam mencapai kesempurna-
an pada awal pekerjaan. Kesalahan di sini muncul se-
olah dengan sendirinya, bukan karena suka atau di-
sengaja.

Kenyataannya, seomng muslim tidak bisa bermak-
siat kepada Allah, tidak senang melakukannya dan ia
tidak akan ketemsan jika telanjur melakukannya. Le-
bih jauh lagi, rasa penyesalannya )rang amat mendalam
atas dosa yang telah dilakukannya membuatnya jera.
Baginya, mengulang dosa serupa berarti musibah, mes-
kip* pada kenyataannyv ia terkadang mengulangnya
lantaran talairyra akal, tumpulnya jiwa atau menangn)4a

ryahwat Ketika ia sadar mengulang dosa, ia sangatjliik
dengan apa )rang dilakukannya dan ingin segefir mem-
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basminya, layaknya seorang petani yang bercocok ta-

nam benrsaha sekuat tenaga memberantas hama.

Seandainya seorang muslim sepanjang hidupnya
masih tetap membersihkan perbuatannya dari keke-

liruan-kekeliruan yang menimpa dirinya, atau dari
kesalahan-kesalahan yang te{adi, itu semua tidak me-

lepaskan dirinya dari tali simpul Islam, dan tidak men-

cegahnya dari ampunan-NYa.

Itulah barangkali yang dimaksudkan hadis kudsi:

Wahai anak cucu Adam, andai dosamu setinggi
langrt lalu kau mohon amPunan kepada-Ku, Aku am-

puni kau. Aku tak perduli betapa banyak dosamu'

Wahai manusia, andai kau datang kepada-Ku dengan

membawa kesalahan seisi dunia lalu kau temui Aku
tanpa melakukan syirik sedikitpun, maka Aku pun
akan datang kepadamu dengan ampunan seisi dunia'
(HR at-Tirmidzi)

Sebagian orang tolol menemukan hadis ini dan

hadis sejenis lainnya, lalu mereka menyangka hadis ini
sebagi izin umum untuk melakukan maksiar Sangka-

un itti muncul karena mereka sudah kehilangan akal'

Orang yang menyangka seperti ini adalah orang yang

palingjauh dari amPunan.

Sesungguhnya, maksiat itu adalah hal yang sangat

membahayakan. Berkehendak melakukannya adalah

ketergelinciran yang menimpa iman atau kabut yang

menyelimuti pengenalan kepada Tuhannya'

Orang buta seperti itu sudah lepas dari komitmen

tunduk kepada Allah dan dari asas ketaatan'

Karena itu, Rasulullah saw bersabda, 'Tidak ber-

zina seseorang ketika berzina sedang ia seorang muk-

min, tidak mencuri seorang pencuri ketika mencuri
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sedang dia seorang mukmin, tidak mabuk seSeorang
ketika mabuk sedang ia mukmin." (HR. Bukhari)

Lenyapnya iman untuk sementara, dan lenyapnya
ketaatan sebagai bukti iman membawa akibat yang
membahayakan. Anda lihat, apakah ia akan kembali
beriman atau malah ia akan tercemar dan terpojok-
kan? Bila ia meneruskan kemaksiatannya, apakah ia
bisa kembali untuk beriman lagi, meskipun ia terus
melakukan dosa.

Setelah sekian lama kami teliti, kami memastikan
bahwa kami tidak akan mampu membendung maksiat
dari tipu daya nafsu yang selalu mengincarnya atau-
pun dari godaangodaan lingkungan sekitar.

Setelah kita mempertimbangkan situasi dan kon-
disi tersebut, sekarang kita akan membuat perbedaan
antar berbagai dosa. Ada dosadosa kecil yang spontan
dan karenanya dimaafkan, ada dosa karena lalai yang
perlu dicela, dan ada dosa akibat sikap melampaui
batas yang mesti dibalas siksaan. Akhirnya, ada pula
sikap murtad atau keluar dari tati simpul Islam. Mabuk
misalnya, sebagaimana disepakati kaum muslim, ada-
lah maksiat yang pelakunya w4jib diberi hukuman had.

Barangkali Anda lihat sebagian pecandu khamr
yang belum bertekad bulat meninggalkannya sehingga
dengan rasa malu mereka masih mengulangnya. Salah
seorang di antara mereka terlebih dulu dihukum de-
ngan hukuman had, sehingga ia menanggungnya de-
ngan senang hati. Pendosa seperti ini tidak bisa kita
anggap murtad dari Islam. Ia hanyalah seorang muslim
yang berbuat dosa.

Tapi ada juga orang yang membuka pabrik mi-
numan keras atau bar untuk mabuk-mabukan. Dia me-
masang iklan dan berusaha keras melariskannya. Ini
semua menjadi sumber penghidupannya. Bagaimana-
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sedang dia seorang mukmin, tidak mabuk seseorang
ketika mabuk sedang ia mukmin." (HR. Bukhari)
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membahayakan. Anda lihat, apakah ia akan kembali
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bahwa kami tidak akan mampu membendung maksiat
dari tipu daya nafsu yang selalu mengincarnya atau-
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disi tersebut, sekarang kita akan membuat perbedaan
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batas yang mesti dibalas siksaan. Akhirnya, ada pula
sikap murtad atau keluar dari tali simpul Islam. Mabuk
misalnya, sebagaimana disepakati kaum muslim, ada-
lah maksiat yang pelakunya wajib diberi hukuman had.

Barangkali Anda lihat sebagian pecandu khamr
yang belum bertekad bulat meninggalkannya sehingga
dengan rasa malu mereka masih mengulangnya. Salah
seorang di antara mereka terlebih dulu dihukum de-
ngan hukuman had, sehingga ia menanggungnya de-
ngan senang hati. Pendosa seperti ini tidak bisa kita
anggap murtad dari Islam. Ia hanyalah seorang muslim
yang berbuat dosa.

Thpi ada juga orang yang membuka pabrik mi-
numan keras atau bar untuk mabuk-mabukan. Dia me-
masang iklan dan berusaha keras melariskannya. Ini
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pun, golongan orang seperti ini tidak mungkin kita
angsap sebagai muslim. Sudah pasti ia kafir -dan ke-
angkuhannya kepada Islam mulai nrmbuh.

Kenapa? Karena pemabuk pada kasus Pertama
adalah orang yang kehendal< berbuat baiknya lemah,
sementara pendiri pabrik itu adalah orang yang ke-

hendak berbuat jahatnyv sangat kuar Jadi, antara ke-

duanyajauh berbeda.
Rasa tunduk kepada Allah telah menyelamatkan

pemabuk pada kasus pertama Pemurtadan dari Islam,

sementara sikap berontak dan selalu mengingkari ke-

tziatzrr, telah mengeluarkan pendiri pabrik tersebut
dari Islam. Ini berarti dia telah menghalalkan hal yang

haram dan mengharamkan kewajiban- Dan sikap ini
jelasjelas disepakati sebagai kufirr-

Berkenaan dengan orang<)rang berontak dan te-

rus menerus berbuat dosa inr, ayvt-aYaL mengancam

mereka dengan azab Yang abadi-

Dan barongsi.apa mmdu.rhahni AIIah ilan ra^ru'l-I'ly+ nak'a

sesunguhnya bagi.nyalah n'naha jahan'aa maekn kckal

selamn-lam,any". (QS- al-Jin :23)

Di samping itu ada contoh lain- Seorang hakim
kadang cenderung tidak jujur lantaran ingin membela

sebagian pejabat atau tergoda nafsunya untuk bersikap

diskriminatif terhadap sejumlah terdakwa' dan pen-

dakwa.
Tentu saja maksiat ini Patut dicela dan dikutuk'

Karena ia telah menghakimi tanpa memperdulikan
hukum Allah sehingga membuatnya akan tertena oleh

azab yang paling pedih. Tetapi, apakah itu berarti ia

telah kufur kepada Allah darl kehrar dari Islam?

Dengan kata lain, apakah hakim tadi sama dengan

golongan manusia lainrya yang menganggap hukum
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Allah sebagai sisa peninggalan masa lalu yang sudah
ketinggalarr zarnan dan karenanya perlu diganti de-
ngan sistem hukum baru yang menghalalkan apa yang
dilarang Allah, dan memandang hukum baru itu lebih
utama daripada hukum hudud, ataw qisas yang telah
digariskan Allah? Mereka mempelajari hukum baru
itu, menyeru kepadanya dan memperluas peranannya
semaksimal mungkin.

Sestmgguhnya hakim tersebut adalah orang sembro
no dan tergesa€esa yang dirasuki syahwat sehingga ia
melanggar kew{iban yang telah dikenal dan diakuirya.
Meskipun melanggar kewajiban, ia masih mqrakini ke-
nabian dan percaya hukum Allah sebagai hukum adil.

Sementara itu, golongan yang mengganti hukum
Allah dengan hukum lain adalah mereka yang telah
menelantarkan titah Allah lantaran membenci dan
mencurigainya. Mereka meyakini bahwa mereka bisa
mengajukan sistem hukum yang lebih baik daripada
hukum Allah dan rasul-Nya

Sungguh, antara maksiat yang terjadi di tempat
gelap dan maksiat lang terjadi di siang bolong sangar-
lah jauh berbeda. Antara maksiat yang terjadi ketika
akal terbuai dengan maksiat yang penuh dengan ke-
sengajaan dan kesadaran bertindak. Antara maksiat
yang dilakukan di muka bumi secara malu-malu dan
maksiat yang dibangga-bangakan sebagai keistimewaan.

Sesungguhnya kehendak untuk berbuat baik itu
seringkali menghadapi rintangan, sementara kehen-
dak untuk berbuatjahar tidak demikian.

Sesungguhnya individu atau masyarakat durhaka
yang menentang hukum Allah, mencampakkan kewa-
jiban dan membolehkan apa yang diharamkan-Nya
mustahil memiliki hubungan dengan Islam.
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Sebagaimana telah kami jelaskan, agama adalah

mengimani kebenaran Allah, mengakui bahwa syariat

Allah wajib dilaksanakan, dan mematuhinya dengan

sepenuh hati dan jasmani-

Karena itu, barangsiapa yang memproklamirkan
suatu jalan yang bertentangan dengan perintah dan

larangan Allah, dan berusaha sekuat tenaga meman-

cangkan prinsipprinsip kejahatan dengan maksud un-

tuk menyakiti Allah dan rasul-Nya, maka ia adalah

orang fasik dan kafir. Adalah kedunguan bila ia di-

sebut orang yang beriman.

Maka, apahah orang yang bniman seperti' mong yang fa^sik

[kaf.r]? Mneka ti.dak sam.a. Adapun orang-oto'ng ya'ng

berimnn dan mzngniaka'n amal-amal salzh, maha bagi nu-

reha, surga-surga tenpat hediaman ubogo, paha'la tcrhadap

apa yang tclnh mnekn kni&on. Dan ada'fun orangoteng

yang fasik [kafr], n'aka tem'pat mzreka ad'alah neraha'
-SetipAaU 

mcreha hendak hzlu,ar d'ari'padanya, mneka di'-

hmbatikan tlngil kE ita'lnmnya dan dihatahnn ktpad'a rw*
kn, "Rnsahanlah siksa twraka yang da'hulu kamu rrcn'dtts-

tahnnny a. " ( assd dah :17 -20)

Soalnya, orang yang bisa selalu memberlakukan

hukum Allah dalam segala perkara, tanpa ditimpa rasa

gelisah sedikitpun, hanyalah orang yang betul-betul
Iunduk kepadi Allah dan meyakini Islam' Jika tidak
ada rasa ketundukan, maka tidak ada Islam'

Sekali lagi, tidak ada kata Islam buat orang-orang

yang mengingkari kewajiban-kewajiban, mematikan

syariat Islam, mengumbar hawa nafsu dan mencam-

pakkan petunjuk langit.

Ruang liogkop Ketundul€n Kepada Allah

Allah telah mensyariatkan sejumlah kewajiban-ke-
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wajiban yang disebut rukun Islamdisamping ryahadat
tauhid.

Adapun hikmah dari ditegakkannya rukun Islam
itu adalah untuk mendidik manusia agar mentaati
Allah, meningkatkan ketundukannya dan jauh dari
segala dosadosa. Rukun Islam memiliki dampak psiko-
logis dan sosial yang sangat jauh jangkauannya. Di sini
bukan tempatnya untuk menjelaskan itu.

Yang akan segera akujelaskan adalah bahwa orang
yarrg melaksanakan rukun Islam tanpa disertai dengan
ketundukan kepada Allah dalam keadaan apapun,
maka ia seolah-olah sama sekali tidak melaksanakan-
nya, meskipun amal perbuatannya b*y"k.

Apakah arti salat dan puasa yang tidak membuah-
kan kebersihan rohani danjasmani?

Diriwayatkan dari Tsauban, pelayair Nabi, katanya,
"Rasulullah saw bersabda, 'Aku akan beritahukan ten-
tang beberapa kelompok dari umatku yang datang
pada hari kiamat dengan membawa amal perbuatan
baik-sebesar gunung Tuhamah-maka tiba-tiba Allah
mengubah amal perbuatan itu menjadi debu png ber-
terbangan.' Aku bertanya, "\ilahai Rasulullah, jelaskan
sifat*ifat mereka secara rinci kepada kami, agar kami
tidak termasuk golongan mereka. Beliau menjawab,
'Mereka sebenarnya saudara kalian dari bangsa kalian,
mereka menghidupkan malam sebagaimana kalian
menghidupkannya, tetapi mereka adalah suatu kaum
yang jika sedang menyendiri [berduaduaan] dengan
apa yang diharamkan Allah, mereka melanggarnya."'
(Ibn M{ah)

Sebagaimana Anda lihat, mereka melakukan ibadah-
ibadah lahia tapi mereka tidak menyertainya dengan
kekhusyuan hati yang pasti. Ibadah-Ibadah lahir mereka
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tidak membuahkan hati yang hidup, yang selalu merasil

diawasi oteh Allah baik dalam keadaan menyendiri
maupun terang-terangan. Dalam diri mereka tidak
terdapat roh ketundukan mutlak terhadap larangan Al-
lah dan perintah-Nya- Ibadah-ibadah tahir mereka tidak

diperhiiungkan, meskipun sudah mencapai setinggi

gunung.

Aku tidak ingin bicara panjang lebar tentang iba-

dah ritual yang diwajibkan seperti salat dan puasa'

Karena ibadah-ibadah seperti ini sudah jelas merupa-

kan amalan-amalan hakiki yang menjernihkan manu-

sia dan melatihnya agar funduk kepada Allah di dalam

perjalanan rohani ment{u kepada-Nya'

Tetapi, kami akan mulai memfokuskan perhatian

pada perbedaan alami antar:a amalan-amalan yang ha-

kiki dan simbolik (tnnteiliYeh).

Jika Anda katakan, Anda telah membangun se-

buah nrmah di tanah luas yang kosong' Supaya Anda

dipercaya, maka Anda mesti mendatangkan beberapa

orang untuk melihat rumah ini dengan kepala mere-

U senafi. Begrtu juga jika Anda katakan bahwa Anda

rclah mencu.i b4,t, rnaka agar Anda dipercaya Anda

harus menunjukkan baju yang sudah bersih kepada

orang banyak, sehingga mereka melihat b{u itu me-

mang sudah bersih-

Begiarlah rukun Islam. Rukun Islam adalah amal-

an hatiti yang mendidik jiwa dalam melakukan ke-

baikan, mengangkatnya pada der{at yang tinggi dan

bersih dari segaia hal yang hina dina dan jauh dari

keburukan.

I(arena itu, firman Allah, "sesungu'hnya saln't mnn'

cegah dari [pefuuatanfnbuatan] keii don m'unkar", (QS'

atlLntaUutt +S) ta.i"h kabar yang benar' Jika pada
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kenyataannya Anda masih methat banyak orang rajin
melakukan salat tapi tetap melakukan perbuatan keji
dan munkar, maka yang salah bukanlah kabar ilahi ini,
melainkan kesalahan terletak pada kenyataan bahwa
mereka sekadar memperagakan gerakangerakan salat
s{a, tanpa mendirikan salat yang hakiki.

Begitu juga dengan sabda Rasulullah saw, "Baralg-
siapa yang berpuasa di bulan suci Ramadhan dengan
iman dan penuh keikhlasan, maka Allah mengampuni
dosa-dosa yang lalu adalah benar", (HR. Bukhari)
adalah kabar yang benar. Artinya, puasa benar-benar
bisa menghapuskan dosadosa lalu dan rnembersihkan
hati, sehingga orang yang benar-benar rnelakukan
puasa dapat membuka lembaran hidup baru yang
hampir mencapai alam roh (al-nnlaul a'ln)

Karena itu, jika Anda methat seseorzlng yang ber-
pua-a masih mengurnbar hawa nafsunya dan mengo-
tori lembaran hidupnya, maka ketahuilah bahwa ia
hanyalah orang yang memperagakan puasa s4ja, tidak
makan untuk s€mentara waktu dan kemudian makan
sekenyan g-kenyan gnya. Sesungguhnya ibadah-ibadah
yang merupakan rukun Islam atau yang merupakan
ibadah-ibadah lainnya yang disyariatkan Islam adalah
latihanlatihan rohani yang jelasjelas rnemiliki penga-
ruh terhadap pendidikan akhlak. Inilah sebagian dari
manfaat atau faidah ibadah-

Adapun asas pokok disyariatkannya ibadah-ibadah
iro 2delah pemenuhan terhadap hak Allah, penunaian
tugas-tugas ubudiyah, dan pengakuan manusiawi bah-
wa Allah yang telah menciptakan dan mernberi rezeki
kepada mereka mesti disembah dan disyukuri.

Sungguh, kebanyakan orang di zaman sekarang
lang materialis ini masih menganggap hidup ini ridak
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lebih dari sekadar lima puluh atau enam puluh tahun

yang perlu dinikmati. Mereka menghabiskan umur
tanpa tahu-menahu unrsan mereka yang sebenzt$y^,

rneieka tidak tahu dari mana mereka datang dan ke

ilurna akan kembali. Mereka menjalani hidup ini sam-

bil berteriak-teriak mencari sesuaP nasi dan mening-

katkan kesejahteraan hidup- Mereka menyangka bah-

wa nrgas manusia ini terbatas pada hal-hal yang sempit

ini.
Sementara itu, mereka yang mengenal Allah tidak-

lah memandang hidup ini sesempit dan sepicik itu'
Mereka memandang hidup ini sekadar jembatan un-

nrk kehidupan lain yang lebih hakiki- Dalam kehidup
an ini mereka berupaya meraih ridha dan menegak-

kan penrnjrrk-Np.
Karena itu mereka memandang ibadah sebagai

sesuatu yang Punya maksud tersendiri' Mer'eka rnen-

jalin erat hubungunan dengan Allah, sebagai ungkap
'"rr 

rt.ttgtg,tttgkan sifat-sifat ketuhanan-Nya' men$i;
akui keutamaan-keutamaan-Nya, meraih pahala dan

menjauhi siksa-Nya- Karena h"nya Allah-lah yang patut

didekati.
Sesungguhnya syahadat-rukun pertama Islam-ada-

lah partisipasi manusia dalam mempermaklumkan ke-

suciin Allah. Suatu permakluman yang sebenarnya

telah dilakukan semesta alam, sejak alam tinggi sampai

rendah.

Dan tak afu' satu\un mctai.nkan botasbih dm'gm' menru1i-

nya, tetapi' kamu sekali;an ti.d'ak mcngerti tasbi'h mnekn'

(QS. al-Isra':44)

Nama Allah adalah nama yang paling layak unnrk

disucikan, menjadi temPat pengaduan, diagungkan
dan dimintai dalam doa- Maka, ketika mulut-mulut
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enggan mengucapkan syahadat, ketika manusia ber-
paling dari pengakuan akan keagungan Allah yang
menentukan segalanya, maka. akan kemanakah me-
reka pergi dan bagaimanakah mereka hidup?

Maka apakah mzreka msncari agarn yang l"a,i.n dari agom,a

AIIah pednhal hepad,a-Nyalnh bercerah diri segala aPa yang
ada di l"angit dan di butni, baik dmgan suha mntpun ter-

paksa dan hanya hzpada Allah-lnh msreka dikzmbalikan.
(QS. Ali.'Imran: 83)

Sesungguhnya, kami mengajak manusia untuk
memperhatikan tugas-tugas ini yang merupakan tugas
sejati mereka, tugas ibadah kepada Allah, merasakan
kenikmatannya dan siap untuk bertemu dengan-Nya,
berlindung pada keutamaan-Nya dan menadahkan
tangan untuk memohon karunia-Nya. Sesungguhnya
alam ini tidak akan diberkati kecuali jika grenempuh
jalan ini. Allah SWT tidak akan mencegah manusia
dari karunia-Nya sepanjang mereka menengadahkan
telapak tangan kepada-Nya. Jika mereka enggan, ke-
cuali kalau mereka lupa, maka mereka akan terserang
keresahan dan kesulitan. Sama sekali mereka tidak
bisa merepotkan Allah. Mereka adalah pihak yang
paling butuh kepada Allah, sementara Allah adalah
Zatyang selamanya tidak membutuhkan mereka.

Diriwayatkan Abi Dzar ra, Rasulullah saw bersabda,
"Allah SWT berfirman, 'Wahai anak cucu adam, se-
sungguhnya setiap kalian adalah berdosa kecuali orang
yang telah Aku ampuni, maka mohonlah ampunan kepada-
Ku niscayaAku akan mengampunimu. Setiap kalian adalah
fakir kecuali orang yang Akujadikan kaya, maka mintalah
kepada-Ku niscaya Aku akan memberi. Setiap di antara
kalian adalah sesat kecuali orang yang telah diberi
petunjuk, maka mintalah petunjuk kepada-Ku niscayaAku
tunjuki. Dan siapa yang memohon ampunan kepada-Ku-
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seitang ia tahu Aku mengampuninla" maka tidak Aku tidak

ped,tli [terhadap besar dosadosar{ra] Aku akan meng-

ampuninya-

Seandainya orang pertama dan terakhir di antara

kalian, yang mati atau )tang hidup di antara kalian' yang

basah atau yang kering di antara kalian bersepakat unnrk

bertindak seperti tindakan s€seorang)ang palingjahat di

antara kaliin, itu semua tidaklah akan mengurangi
kerajaan-Ku walau sekecil sayap n;amuk [sedikitpun]'
And;i orang Pertama dan terakhir di anara kalianyang

mati atau )ang hidup di antara kalian" yang basah atau 14ng

kering di antara kalian bersepakatunnrk menjadi takwa

sebagaimana orang di antara kalian yang paling talq^ra" itu
tidak akan menambah kerajaan-Ku walau sekecil sayap

nyamuk pun. Andai orang p€rtama dan terakhir di antara

kalian, yang mati atau yang hidup di antar kalian, yang

basah atau iang kering di antara kalian memohon kepada-

Ku hingga setiip permohonan dari rnereka Aku penuhi'

tidaklahitu akan mengurangi kekaliaan-Ku wAlau sekecil

benangjarumjahityang dicelupkan ke samudera-

Itu semua berarti Aku adalah Maha Dermawan'

Pecinta dan Agung, pemberian-Ku adalah keputusan dan

siksa-Ku adalah k"p,tto"tt - Ketika Aku menghendaki

sesrnnr terjadi, mala cukuplah aku kaakan'jadilah' maka

jadilah ia.'" (HR Muslim)

***

Rukun Islam tidak disyariatkan Pada orang yang de-

ngan sesuka hatinya bisa melaksanakan atau rirening-

g"tt 
"tttty"- 

Tetapi ia disyariatkan kepada suatu umat

ir*g i"g- hidup di atas prinsip 1na"T inl, saling ber-

**i"t unnrk menegakkannya, benrl-tretul setia ke-

padanya, dan menyebarkan slnar-sylarnya ke setiap

p.qi;i*.t""h mereka- Semua itu mereka mrisi dad

generasi pendahulu.
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Ambillah contoh salat*alat pada intinya adalah mu-
najat hamba kepada Tuhannya-.Islam tidaklah men-
syariatkan salat sebagai ibadah personal, melainkan
sebagai sistem sosial yang ditegakkan barisan umat dan
dibimbing negara.

Begitulah, maka ungkapan png dipilih AlQur'an
dan sunnah untuk menggambarkan pemenuhan iba-
dah salat adalah 'mendirikan salat'. Altah tidak ber-
firrnan, 'Salatlah, datangilah salag atau ke{akan salat.'
Thpi Dia berfirman, "Dirikanlah salat. Dalam menaf-
sirkan firman Allah, 'Petunjuk bagi mereka yang ber-
blaAa" [ptnr] mereka yang beriman kepada yang garb,
mendirikan salat", (QS. al-Baqarah-. 2 dan 3) Uiama
mengatakan, *Mereka melaksanakan salat be{amaah."
Kenapa mendirikan ditafsirkan dengan melaksanakan
salat be{amaah? Karena sabda Rasulullah saw, "Lurus-
kanlah barisan kalian karena meluruskan trarisan me-
rupakan bagian dari mendirikan salal"

Sebenarnya, be{amaah dalam salat merupakan ba-
gian dari mendirikan salat- Sementara mendirikan
salat secara utuh mengandung arti bersegera menyam-
but sala1, memperingatkan lingkungan untuk segera
mendirikannla, salat tepat pada waktunya, memulia-
kan nrku, 

"drd, bacaan tasbih dan mewujudkan mak-
na-makna bacaan itu di luar salat.

Maka jika kamu telah rnenlelesaikan salatmu, tihatlah
Allah di waktu bwdiri, di wahtu duduk dan diwaktu ber-
haring Kenad,hn jiha hamu sudah m.erasa am,an, m,aka
d;irika,nlah salat itu fsebagaimnna biasa]- Sesunguhnya
salat itu adal,ah hamjiban yng tclnh ditentukan waktunya
das oru,ngtreng yo,ng bsimnn iQS. an-Nisa: 103)

Sesungguhnya, agama menuntut ketundukkan ke-
pada Allah menjadi gerakan sosial secara umum, bu-
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kannya tindakan pribadi belaka. Dan mendirikan salat

adalah amal paling utama untuk mewujudkan sistem

sosial itu Untuk itu, mesjid dipersiapkan untuk me-

nyambut wanita, anak-anak, bapak-bapak supay-a me-

reka merapatkan barisan di belakang imam yang me-

lantunkan ayat suci dan mengagungkan Tuhan Yang

Maha Pengasih- Ketika waktu salat tiba, terdengar

gema az:rr. Yar.lg memecah kesunyian atau mengalah-

Lan hiruk-pikuk kehiduPan untuk menyeru manusia

agar bersegera melakukan ibadah dan bersiapsiap

hadir di depan Allah.

Sesungguhnya 
^z;ir. 

yang diulang-ulang seiring de-

ngan silih bergantinya siang dan malam adalah syiar

bagi setiap muslim-
Ketika fitnah dan kemurtadan berkobar pada masa

khalifah pertama, maka wasiat yang disampaikan kepa-

da tentara jihad adalah agar mereka senantiasa men-

dengarkan azan pzda waktu-waktu salat' Ketika gema

takbir terdengar oleh mereka, mereka segera sadar

bahwa mereki berada di di depan jamaah mukmin'

dan ketika azan usai tapi seruannya unark selalu meng-

ingat Allah masih membekas rlalam hati mereka, maka

mlreka segera sadar bahwa mereka berada di bela-

kang orang-orang murtad. Maka bersiap siagalah me-

reka untuk bertemPun

Sungguh aku tak habis pikir dengan orang yang

sekarang merasa keberatan dengan digemakannya azan

subuh melalui Pengeras suara. Pernah datang kepada-

ku-waktu itu aku menjadi pemimpin mesjid<rang
yang merasa terganggu dengan azan dengan alasan

akan mencemaskan orang sakit atau mengganggu '

orang tidur. Semoga Allah tidak menutup kelopak

-ud*.r.ka. Berulang kali keluhan mereka diutara-

kan hingga sampai pada wartawan-wartawan yang tidak
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seorang pun di antara mereka tahu agama, tahu per-
bedaan antara taharah dan janabah. Lalu keluarlah
perintah aLgar azar. tidak dikumandangkan lagi lewat
pengeras suara, sehingga Kairo tetap terlelap tidur
yang kesunyiannya tidak dikeruhkan dengan zikir ke'
pada Allah!

Tak diragukan lagi, ini adalah akibat pengaruhja-
hiliah yang dihembuskan Barar Mereka telah mempe-
ngaruhi berpuluh-puluh ribu manusia.

Islam tidaklah demikian. Islam meresapkan roh
ketundukan kepada Allah ke dalam relung hati umat-
nya. Misi kemanusiaannya-ketika tinggal di muka.bu-
mi-adalah untuk menyapa jamaah agar mereka men-
cintai mesjid dan memenuhi panggilan azan.

[Yaitu] orang-ora.ng yng jiha. hnmi teguhhnn hcd,ud.ukan

m.reka di muka bumi, niscaya msreka mnnd;irikan salat,
rnmunaikan zakat, menyuuh berbuat yang mahntf dan
mencegah perhntan nungrtnq dan kcpad,a Allah-lah hctn-

bah segaln urusan. (QS. al-Hajj: al)

Di antara kegiatan negara Islam adalah memeliha-
ra keamanan, misalnya dengan polisi, dan memelihara
iman dengan mendirikan salat. Juga meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dengan berbagai macam pro-
yek pembangunan, dan meningkatkan kesucian ro-
hani dengan berbagai macam sarana telekomunikasi
dan informasi.

Tetapi janganlah menyangka bahwa Islam menung-
gang hukum untuk memaksakan musuh-musuhnya
agar menganut dan mendirikan syariat-syariat Islam.
Sama sekali tidak karena dalam agama kami tidak ada
pemaksaan. Sebagian ulama mengatakan,'Sungguh
suami muslim telah melepas kepergian istrinya yang
menganut kristen ke gereja pada hari minggu. Bagi
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istrinya adalah agamanya' bagi suaminya adalah aga-

manya.'

Yang kami maksud hanyalah negara wajib melin-

dungr hak-hak Altah sebagaimana diiefaskan datam Al-

Qurlan dan sunnah, merepresentasikan (mumatstsi-

tinl masyaratat muslim dan menjaga tokoh-tokoh pa-

n rtin mereka.

{<**

Sesungguhnya syariat Islam itu banyak sekali' Yang

disebu-tkan di sini hanya lima rukun Islam' Tapi yang

penting, Islam berarti berserah diri secara total kepada

rp. yuitg diwahyukan Allah' kecil ataupun besar' Ti-

a"f.fun ti*p,tttt" iman seseorang kecuali setelah ber-

kata dari tuUut< hatinya di depan setiap titah Allah'
"Kami mendengar dan kami taat', dan berdov, "Arn'

punilah kami' yi Tuhan kami, d'an kepada Eng!'aulah
-tem.pat 

hsrnbali.' (qS. al-Baqarah: 285)

Apakah Ihsan Itu?

Ketika iman dan Islam telah dipenuhi secara utuh'

maka dengan sendirinya muncullah ihsan'

Sesunguhnya m'qeha yang beriman dan bnarual saleh

t*tuiyo karni ti.d'ak akan menyia-nyi'akan pahala manq

orang yang mengnjaknn amnlannya dcngan baik' (QS' al'

Kahfi:30)

Anda tahu bahwa iman adatah mengenal baik Allah

dengan teguh dan terus tumbuh, sedangkan Islam

adailh memenuhi secara total atas ajaran-ajarannya

dan meraih ridha-Nya. Jika aspek-aspek iman dan Islam

menyatu padu dalam diri seseorang, disertai dengan

t y.i.i""" dan kematangan amal-amal saleh' maka ia

disebut mnh,si.n
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Hadis yang telah disebutkan di muka mengartikan
ihsan sebagai "Anda beribadah kepada Allah seolah
Anda melihatnya. Atau jika Anda tidak melihat-Nya
maka Allahlah yang melihat Anda". Melihat Allah ke-
tika berbuat sesuatu adalah motivasi tersendiri untuk
berbuat sebaik-baiknya. Melihat Allah bukanlah kha-
yalan belaka, melainkan suatu perasaan akan adanya
Allah, dan penangkapan akan kebenarannya. Tapijika
seseorang tidak bisa seolah melihat Allah, maka ia
tidak akan turun dari martabat yang lainnya, yakni
perasaan senantiasa dipantau dan diawasi Allah.

Aku ingin memahami kalimat "Anda beribadah
kepada Allah". Ibadah ada dua macarn. Pertnma, adalah
ibadah fardu ainyarrg mesti dilakukan oleh setiap mus-
lim. Ia adalah kewajiban-kewajiban personal dimana
setiap individu wajib memenuhinya. Kedua adalah tu-
gas-tugas sosial yang wajib dipenuhi masyarakat. Selu-
ruh anggota masyarakat itu akan dipandang lalim jika
tidak seorang pun di antara mereka menjalankannya.
Ini yang disebut para fuqaha sebagai fardu kifayah-

Kew4jiban personal berkaitan erat dengan watak-
watak yang dimiliki semua orang. Karena itu, tidak
seorangpun di muka bumi ini bisa lepas dari kew{iban
salat.

Sesungguhnya kewajiban ini dimaksudkan 
- 
untuk

membersihkan setiap jiwa. Maka, setiap jiwa tidak akan
bersih kecuali dengan kewajiban-kewajian itu. Karena
ini lah ia disebut kewajiban personal (aini). Adapun
kewajiban fardu kifayah berhubungan dengan ber-
bagai macam bakat dan bawaan yang dimiliki setiap
individu secara berbeda-beda. Kecenderungan setiap
individu berbeda-beda. Meski demikian, masyarakat
tetap menunaikan apa yang terbaik buat setiap orang.
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Seandainya semua manusia menjadi petani, maka

siapakah lang akan berjualan. Seandainla semua orang

menjadi karyawan industri, maka siapakah yang akan

bercocok tanam. Kita tidak bisa memaksakan tugas

sosial tertentu kepada seorang individu' Karena sesuai

dengan bakat masing-masing orang, setiap orang me-

miliki tugas sosial yang berbeda$eda

Pembagian tugas sosial ini sebenarnya adalah pro-

ses yang t;rjadi dengan sendirinya dalam masyarakat

untuk menjamin kepentingan mereka semua' Jika ter-

jadi kerusikan dalam masyarakat, maka mereka ber-

tanggungjawab atas kerusakan itu.

Mungkin Anda bertanya, lalu apa hubungannya

peke{aan-peke{aan adat kebiasaan ini dengan agama?

Jawabnya, sungguh peke{an-pekerjaan itu adalah

janiung ibadah. Semua pekerjaan sepenuhnya adalah

?..du il1"y"n. Sama halnya dengan pekerjaanpekerjaan

tehnik,-kedokteran, pertanian, industri, dan profesi-

profesi lainnya yang turut andil membangun masya-

iakat adalah bagian dari rukun Islam' Pekerjaan-pe-

kerjan itu juga terrnasuk ihsan yang telah dljelaskan

ole"h hadis m,tli" d..,gn ungkapan yang singkat-padat

ini, "Anda beribadah kepada Allah seolah Anda meli-

hat-Nya. Atau jika Anda tidak melihat-Nya, maka Allah-

lah yang melihat Anda".

Begitulah, karena manusia yang menjadi subyek

"gu-. d"., pengemban tugas-tugas langit tidak akan

nla"p sejahiera dan benar, jika tidak disokong oleh

masyarakat atau lingkungan sekitarnya' Pertama-tama

eksistensi daripada manusianya sendiri kemudian pu-

nya pengalamin lalu dikenai kewajiban-kewajiban' Ia

lahir dan hidup di suatu masyarakat yang menuntut

tugas-tugas sosial darinYa.

98 - 
Mmghid'uphan Ajaran Rohoni' Islam



I

Seorang individu tergantung pada peke{aannya di
siang hari dan persiapannya dengan istirahat di malam
hari.

Dialah yang menjadikan malnm bagi harnu supaya karnu
beristirahat padanya dan fmenjad,ikan] si.ang tnang-bm-
derang [supaya karnu mpncari karunia Allnh]. (QS. Yu-
nus:67)

Dan harni jadikan malnrn sebagai pakaian, don ksnxi jadi-
han, siang untuk msrcari pmghil,upan (QS. an-Naba:lG
ll).
Sesungguhnya silih bergantinya siang dan malam

adalah medan kegiatan-kegiatan profesional yang
membangun kehidupan dunia. Dan kehidupan dunia-
nya sebagai medan kegiatan agama yang mendorong
pengenalan kepada Allah serta usaha dalam menjamin
kehidupan akhirat.

Dan Dia tp"t"l yang menjod.ikan mnlnm dan siang silih
buganti bagi. orang yang ingin mengambil plajaran ata:u
orangyangingin benyuhn (QS. al-Furqan: 62)

Maka, manusia mesti berbuat apa saja sesuai de-
ngan bakat dan keistimewaannya. Sementara masyar:L
kat di mana ia tinggal wajib menyokongnya. Maka,
dalam jaringan pekerjaan-pekerjaan yang tersebar luas
ini mengalirlah arus kehidupan urnum. Masingmasing
individu mempunyai kesempatan untuk memperta-
hankan hidupnya. Dan tidak seorangpun di antara
mereka akan mampu melaksanakan salat dan puasa
kecuali setelah mereka memenuhi kebutuhan primer.
Kewajiban personal tidak mungkin dilaksanakan ke-
cuali setelah kew4jiban-kewqjiban sosial terpenuhi.

Sebenarnya, suatu masyarakat bisa sqia hidup ber-
sahaja. Mereka memiliki kebutuhan hanya sekadar
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untuk rnakan, sehingga mereka tidak perlu banyak

bekerja keras. Pekerjaan-pekerjaan mereka tidak ba-

nyak. Segera setelah bekerja ala kadarnya, mereka

menunaikan ibadah ritual seperti salat dan puasa.

Jika hidup bersah4ja suatu masyarakat saja mudah

dibayangkan, maka apalagi hidup sederhana seorang

individu.

Ihsan Adalah Niscaya Dalam Segala Hal

Tema ini memerlukan penjelasan lebih lanjut. Se-

kali lagi, manusia bisa {a makan ala kadarnya dengan

sepotong roti, memakai pakaian dari serat kemudian
menyendiri di suatu temPat terpencil, atau di tempat

ramai unnrk beribadah kepada Alldh seolah ia melihat
Allah.

Masyarakat bersahaja seperti itu tidak banyak me-

nuntut kincir penggilingan, mesin tekstil atau sejum-

lah kesibukan fardu kifayah lainnla-

Tetapi Islam tidak menginginkan masyarakat demi-

kian. Karena fasilitas-fasilitas masyarakat yang sangat

bersah{a inr tidak bisa menyokong Islam-

Seandainya Islam adalah rahibrahib pertapa yang

bersembunyi ditempat-tempat terpencil dan mencu-

kupkan diri hidup ala kadarnya-Thpi Islam adalah aga-

*i yut g perlu menguasai kehidupan, meluruskan

kehidupan dan menentang para tiran. Agenda-agen-

da ini memerlukan fasiltas-fasilitas yang erat kaitannya

dengan keunggulan dalam sains dan berbagai jenis

profesi.

Sungguh, masyarakat Islam w4jib mengembangkan

berbagii disiplin ilmu dan menggalakkan industri-
alisasi di berbagai daerahnYa.
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Sudah semestinya masyarakat Islam menjadi masya-
rakat paling unggul di seluruh lini kehidupan ini,
seperti dalam kehidupan bernegara, militer dan sete-
rusnya.

Memperbaiki urusan-urusan duniawi itu adalah
awal dari der{at ihsan yang dijelaskan hadis di muka.

Bayangkan misalnya, kaum muslim tertinggal da-
lam bidang industri farmasi. Dalam bidang ini mereka
banyak mengimpor dari bangsa-bangsa komunis dan
kristen. Dalam keterbelakangan seperti ini, bisakah
mereka memenuhi agama dan menjaga diri? Atau de-
ngan keterbelakangan ini mereka korbankan prinsip
prinsip mereka dan suri tauladan ketika berhadapan
dengan musuh?

Bayangkan misalnya, mereka ketinggalan dalam
bidang percetakan, apa Anda mengira mereka mam-
pu menguasai telekomunikasi, mengungkap informasi
yang sebenarnya dan menyedot perhatian berpuluh-
puluh ribu pembaca? Sesungguhnya pekerjaan far-
masi, percetakan atau kewajiban-kew{iban masyarakat
lainnya sej{ar dengan kew{iban salat dan puasa.

Hanya saja tujuannya berbeda. Salat dan puasa
tidak bisa ditinggalkan oleh siapapun, sementara fardu
hifa.yah dilakukan oleh orang yang memiliki bakat da-
lam bidang bersangkutan.

Kerena itu, siapa yang kompeten dalam bidang
pekerjaan tertentu yang tidak bisa dilakukan orang
lain, maka ia w{ib melakukannya.

Ketika pilihan masyarakat jatuh pada seorang indi"
vidu untuk melaksanakan kewajiban sosial, maka ia
wajib dengan segera mengerjakannya, sebagaimana ia
wajib ruku dan sujud. Karena meningkatkan mutu
peke{aan sama dengan meningkatkan mutu salat.

Islnm, Iman dan lluan- I0l



Sesungguhnya bekerja di kebun termasuk ibadah

kepada Aiah seperti ibadahnya di tempat sujud' Dan

ibadahnya di pabrik seperti ibadah waktu sai dan tawaf'

Kenyang makan agar kuat berjihad sama baiknya

dengan'sedikit makan dalam ibadah Puasa dan ibadah

lainnya. Maka, arena ihsan dalam Pentas kehidupan

ini tak terhingga.

{<{<*

Sesungguhnya bekerja dengan sebaik-baiknya adalah

tujuan dari setiap insan di muka bumi ini'

Mahasuci Allah "yang di' tangan-Nyaln'h segala kraiaan
ilan Din Malm Kunsa atas segala sesuatu yang mmjat'ikan

mati. dnn hid'up supaya Dia menguji' fumu, sin'pa d'i antara

hmru yang lfrih baik amat:n'ya- (QS' al-Mullc 1-2)

Frarena manusia adalah khdifah Allah yang mewa-

risi tiupan roh-N1a, maka mereka dituntut untuk ber-

buat sebagaimana Allah berbuat. Perbuatan manusia

yang mirip dengan perbuatan-Nya inrlah yang meng-

hubungkannya dengan nasab langitnya, 'Dia yang mm'-

ciptakiln segaln' sesuatu sebaik-baiknya'"

Allah SWT menciptakan segala hal dengan sebaik-

baiknya. Dia tidak mencitpakannya cacat atau serba

kurang. Maka, untuk sekadar menyembelih binatang

p.rt ,Jo*ng muslim dituntut berbuat penuh adab dan

lemah lembut.

Umar bin khaththab pernah melihat seseorang me'

nuntun domba dengan menarik kakinya untuk di.

sembelihnya, maka beliau pun berkata kepadanya'

"Celakalah engkau, giringtah ia pada kematian dengan

nrntunan yang lembut." (HR Abd Razik)

Diriwayatkan dari Musayyab Ibn Dzar, katanya' "Aku

melihat Umar Bin Khaththab memukul penunggang
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unta sambil berkata, 'Kenapa engkau membebankan
barang-barang pada untamu di luar kemampuannya."
(Ibn Saad dalam Thbakat)

Dari 'Asim Bin Ubaidillah Bin 'Asim Bin Umar bin
Kaththab, katanya, "Seseorang mengasah pisau dan
menarik domba untuk menyembelihnya. Lalu Umar
memukulnya dengan ambing senrya berkata, 'Apakah
engkau menyiksa roh? Bukankan engkau melakukan
ini sebelum engkau menyembelihnya?"' (HR Baihaqi)

Diriwayatlcan dari Wahab Bin Kaisan, katanya,'Ibn
umar melihat penggembala kambing menggembala-
kannya di tempat-bumk, padahal ia melihat masih ada
tempat yang lebih baik, lalu Ibn Umar berkata, 'Cela-
kalah engkau wahai penggembala, giringlah domba-
domba itu ke tempat yang lebih baik. Sesungguhnya
aku mendengar Rasulullah saw bersabda, 'Setiap gem-
bala bertanggung jawab atas setiap gemb:alaannya-'"
(HR Ahmad)

Sementara itu, pelaksanakan hukum qishash bru-
kanlah untuk membinasakan roh dengan sembarang
alat, tapi ia dimaksudkan untuk menegakkan perintah
Allah dengan penuh rasa'penghargaan.

Rasulullah saw bersabda, "Sesungguhnya Allah te-
lah menuliskan kebaikan atas segala sesuatu. Jika eng-
kau membunuh, maka bunuhlah dengan baik-baik,
dan jika engkau menyembelih, maka sembelihlah de-
ngan baik. Hendaknya seseorang di antara engkau
mengasah pisaunya dan menenangkan sembelihan-
nya." (HR Bukhari)

Rasulullah saw bersabda, "Allah senang jika sese-
orang berbuat, maka ia berbuat dengan sebaik-baik-
nya.' (HR Muslim)
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Bekerja dengan sebaik-baiknya tidak mungkin di-
capai dengan klaim dan kebodohan, karena setiap
jenis pekerjaan baik dunia mauPun akhirat memiliki
kaidah-kaidah yang bisa dicapai dengan bel4iar {an uji
coba berulang kali.

Prinsip (Qawnn) rhsan Dan Signifikansinya (Al&thai

Seseorang tidak akan mencapai der{at ihsan ke-

cuali setelah memenuhi kaidah-kaidahnya, baik pada
tingkat pemahaman maupun praktiknya. Bahasa mem-

punyai kaidah-kaidah nahuu dan sharaf, sehingga ba-

hasa tidak akan fasih dan indah kecuali setelah meme-

nuhi kaidah itu.

Salat memiliki sunnah+unnah dan nrkun fang per-
lu dipenuhi. Jika pelaku salat memenuhinya, maka
salatnya sah. Tetapi ia tidak akan mencapai derajat
ihsan kecuali setelah segala gerakan salatnya disinari
calnaya rolr. khu.su' dan ketenangan melihat Allah, ke-

tulusan hati ketika hadir di depan-Nya. Supir mobil
juga memiliki aturan-aturan dan syarat-syaratnya- Ba-

nyak orang yang bisa menyupir, tapi jarang sekali supir
juara memimpin di depan dalam lomba balapan mo-

bil. Kecuali segelintir orang {a.
Sesungguhnya ihsan itu bukan ilmu dan amalan

biasa, tapi ia tujuan yang sangat jauh yang membuat
segala sesuatu menjadi semPurna' baik dan bersih-

Setiap muslim dinrniut untuk mencapai derqjat ini
dalam segala tindak tanduknya. Ia tidak perlu mem-

beda-bedakan adat dan ibadah. Karena adat yang di-
barengi dengan niat kebaikan akan dengan sendirinya

berubah menjadi ibadah.

Tidak ada perbedaaan antz;rz adat dan ibadat. Ha-

nya s4ia, jika ibadat tzLtz- czrrarrYa ditentukan oleh pem-
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buat syariat, sementara adat diserahkan kepada ilmu
dan pengalaman manusia dari masa ke masa.

Pembuat syariat telah menentukan sejumlah salat
dan tata caranya, tapi ia tidak menentukan cara ber-
tani atau macam-macam pertanian. Ia juga menjadi.
kan yang ibadah pertama sebagai fardu ain dan yang
kedua sebagai fardu kifa,yah.

Tetapi, perbedaaan sifat dan bentuk ibadah ini
sama sekali tidak berpengaruh pada den{at ihsan yang
mesti dicapai dalam segala hal.

Hikmah perbedaan tersebut adalah bahwa pem-
buat syariat membuka pintu lebar-lebar untuk'ber-
kreasi dan eksplorasi dalam segala urusan dunia dan
mempersilahkan manusia unnrk menggunakannya se-

kehendak mereka.

Sedangkan bentuk ibadah telah ditentqkan syariat
berdzxarkan nash, sehingga ia tidak bisa diubah. Di sini
tidak ada ruang untuk mengubah atau mengembang-
kannya. Buat bidang ibadah tentu ini lebih baik.

Segala kegiatan yang digerakkan oleh perangkat
umat manusia dalam segala lini kehidupan ini memi-
liki kualifikasi-kualifikasi tersendiri. Untuk memenuhi-
nya semua ahli dari berbagai daerah dikerahkan. Itu
semua untuk menjamin terlaksananya ihsan yang telah
digariskan dalam segala hal.

Imam Syatibi berpendapat bahwa ihsan memerlu-
kan dua tingkatan: pertarna pendidikan umum, se-
dangkan hzfun persiapan khusus.

Ia berkata:

... Itu semua lantaran Allah menciptakan semua
makhluk dalam keadaan tidak tahu-menahu perihal
kebaikan mereka, baik di dunia maupun akhirar Tidakkah
engkau memperhatikan fi rman Allah:
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Dan Allnh m,engehnrka:n' hnmu dnri Ftt iht kffiT dslem

keadnan tidak men'genhui ses\atu apaptwt^ (QS' an-Nahl:

78)

Kemudian secara perlahan-lahan Allah memberi ilmu
kepada mereka tentang kebaikan itu' Kadang deng'an

insting, seperti insting bayi untuk mengulum tetek ibunya'

Terkadang juga dengan ilmu, sehinga Allah menyeru

sebagian manusia untuk bel{ar tentang apa sajayangbisa

menarik kebaikan dan tentang apa saja yang bisa

menangkal kerusakan. Ini sekadar untuk membangkitkan

insting-insting alami \ftthriyah') dan sahrran-saluran ilham

yang sudah ierdapat dalam diri mereka' Karena ilmu
merupakan pangkal unnrk menyelesaikan berbagai uruqn
kemaslahatan yang menjamin kehidupan mereka, mulia

dari pekerjaan, pernlataan, ilmu, akidah, adab garat hingga

adatkebiasaan.
Di tengah perhatian-Nya pada generasi yang sedang

tumbuh kembang, Allah menguatkan keistimewaan setiap

orang di atas yang lainnya- Karenanya, masa kedewasaan

ddak akan datang kecuali setelah bawaan keistimewaan

(potensi) masing-masing individu matang' Kematangan

ini tentu s4ia menuntut ilmu, meniscalakan adab-adab'

memerlukan tenaga-tenaga profesional dan latihan-latihan

rohani dan nyali, ke{a keras, ketabahan, progresifitas dan

kepemimpinan.
Karena itu, setiap orang secara instingtif mamPu

bekerja apa s4ia dan memahami aneka ragam pengetahuan

,-r*rrit. ff"tyu s{a, konvensi masyarakat biasanya h*yu
menonjolkan sebagian saja dari seluruh potensi individu

itu. Karena inr, pendidikan yang benar sudah semestinya

mengembangkan dan memperhatikan potensi-potensi ini'

sehirigga difeiensiasi kerja disesuaikan dengan bakat-bakat

setiap-Jrang, Di sini setiap orang bangkit untuk memenuhi

apa yang disukainya dan mengerjakannya sebaik-baiknya'

Setelah asy-Syatibi menjelaskan sistem pendidikan

yang diusulkannya buat siswa+iswa sesuai dengan ba-
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kat$akat merekz, kemudian beliau mengatakan, begi-
*rlah sisterlatika pndidikan (t6tib, yang disesuaikan
dengan bakat-bakat yang menonjol pda setiap orang.
Misalnya, buat orang yang memprmyai siht berani dan
bakat kepemimpinarb-pendidikan harus men)"alurkan
rner''eka sesuai dengan apa Fng mereka sl*ai.

Pendidikan mengajari mereka dengan adabadab
umpm kemudian psmilihkan buat mereka perang
kataerangkat kepemimpinan yang lebih khusus lagi-
S*p*.ti kebiiakan, keoqganisasian, rnili16s, komando,
alas irnarnah atau perangkat lainqa )rang patut rnere-
ka pel4iari, juga keungulan dan semangat kepemim
pinan. Karena itu, setiap kelonpok manusia dididik
untrrk melakukan pekerjaa*frrdu ldfqalL

Jdan mencari ilmu yang sangat par$ang inr dirrulai
dari start Uermma*eperti pejdan kaki yrang terhenti
rlen tidak bisa pulangnaka ia ter*adangjuga berhenti
pada tahap pendidikan yang diperlukan oleh umat
nranusia pada tmnrmqra meskipun ia mampu mene
ruskan perjalanan- Kemudian ia.melar$utkan perja-
Ianan sarnpai pada trduan-tujuan ;'ang paling jarh,
hingga setelah ia merasa rn*kqirnal dalarn teahtianrya
di satu gideng, ia kemudian nengerjakan fardu &i/a-
yh dt bidang lain, baik tlrhrn unxrm agama maupun
dtmia

Berikut kasri nukilkan pertataan beliau:

Mak& engkau lihat pertembangan dahm ments
peroleh kompetensi diri tidaklah berlangsu*g hanfa
dengan s:rtrr cara sqia lajrlge tfolak. bisa berlaku sccara
umum untuk seorang individu atau sebagian orang
tcrtentu. Fengembangan konpetensi diri juga tidqt
dituntnt lappamelaluisarana,atausebalilafra sarana bnpa
qiuan. Pengembangan potensi diri ini tidak bisa ditiqiau
&ri snr sudut pandangsqF, seninga bakar setiap cang



kat$akat merek4 kemudian }:li"r mengatakan, begi-
tulah sistematika pendidikan (t6tib, yang disesuaikan
dengan bakat-bakat yang meno4iol pada setiap orang.
Misalnl,a, buat orang yang menprmyai sifrt berani dzn
bakat kepemimpinan, pendidikan harus menfalurkan
rnereka sesuai dengan apa Fng mereka sukai.

Pendidikan mengqiari mereka dengan adabadab
umum kemudian pspilihkan buat mereka perang_
kat-perangkat kepemimpinan yang lebih khusus lagi.
S.peoti kebiiakan, keoaganisasian, rnili161, komando,
atau irnarnah atau perangkat tainrya )rang patut mere
ka pel4iari, jnga kermgulan dan semangat kepemim
pinan. Karena itu, setiap kelomlrck manusia dididik
untnk melakukan pekerjaanfrrdu hifcralL

Jdan mencari ihu yary slngat paqiang iur dimulai
dari start benama"seperti pejalan kaki yang terhenti
d*n tidak blsa pulzmgilafa ia terkadangjuga berhenti
pada tahap pendidikan yang diperlukan oleh umat
rnanusia pada umumnya, meskipun ia mampu m€ne
ruskan perjalanan- Kemudian ia melanjutkan perja
lemn sarnpai pada nrjuan-tqiuan yang paling jauh,
hingga setelah ia merasa rnrksimal dalam keahlianrya
di sanr bidang ia kernudian mengerjatan fzrdru hifa-

'drl 
di bidang lein, baik tlalrrn unxi:rn agama ruruprm

du*ia-
Ber;kut kami nukilkan pe*araan beliau:

Maka, engtau lihat pertembngan delarn mern-
peroleb kourpetensi diri tida&lah berlanpung haq,a
dengan satu €ara sqi& Iajqla tidak bisa berlaku secara
umum untuk seorang individu atau sebagian ofiurg
tertentu- Pengembangan konpetensi diri juga tidak
dftunnrt tarrpa metalui sarana, amr sebalikrqa sarana tanpa
qiuan. Peagembngan potemi diri ini ti ak bin ditiqiau
&ri qnr srrdut pendary sqia' sc&ingga bakat setiap orang
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benrl-benrl dikembangkan. Beginrlah, setiap muslim akan

terdiferensiasi (teuzi) menumt bakat masing-masing. Jika
pengembangan bakat tidak sampai memilah-milah
perbedaan bakat tiaptiaP orang, maka namanya bukan
pengembangan bakat lagi. Allah lebih tahu dan lebih
biiaksana.

Serupa dengan gagasan Imam Syatibi di atas adalah

apa yang diungkapkan Ibn Qayyim al-Jauz\yah tentang
pergeseran-pergesersan kewajiban dalam kaitannya
dengan kecenderungan atau bakat setiap orang.

Ibn Qayyim berkata:

Dan orang kaya)4ang sangat banyak hartanya sehingga

tak merasa keberatan jika sebagian'hartanya diberikan,
maka menyedekahkannya dan menggunakannya demi
kepentingan orang lain lebih utama br:aur1a daripada salat

malary {1n puasa sunnah. Dan orans f-ang \ra1i dan

perkala yang membuat gentar tnusuh, -ma\a,\::"t:
libatannya dalam barisan pe ra4g sebentar saja uqtukj ihad
melawan musuh Allah lebih utama daripada ibadah haji,

sedekah dan sunnah lainnla- Begitu juga ulama yang

banyak tahu tentang sunnah, halal haram,jalan kebaikan

atau keburukan, maka gaulnya dengan manusia untuk
mengajar dan memberi nasihat tentang agama adalah

lebih utama daripada uzlah atau mengkhususkan waktunya

untuk salat, baca AlQur'an dan tasbih.

Seperti juga para pejabat yang dipilih Allah untuk
menegakkan hukum-Nya di antara hamba-hamba-Nya,

maka dudukrya sebentar s4ia untuk memeriksa kezaliman-

kezaliman, membela tertindas dari penindas, menegakkan

hukum Allah, membela kebenaran dan menghukum
mereka yang batil adalah lebih utama daripada ibadah

bertahun-tahun.
Atau orangyang sedang diliputi oleh qahwatnyayang

begitu menggebu pada wanita, maka puasanya buat dia

lebih bermanfaat dan utama daripada ibadah selain puasa

dan sedekah.
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Cobalah renungkan pendelegasian Nabi saw kepada
Amr Bin Ash, Khalid bin Walid atau staf-staf dan pekerja
lainnya, dan beliau tidak mengangkatAbi Zar tapi beliau
berkata kepadanya, 'Aku lihat engkau lemah AbiZar, dzrr
aku suka apa yang engkau suka, makajanganlah engkau
memerintah atas dua orang atau mengurusi harta anak
yatim." Kemudian Nabi saw memerintahkannya berpuasa
sambil berkata, "Hendaknya engkau puasa, karena puasa
tidak ada tandingannya bagimu. Perintah lainrya agarAbu
Dzar tidak marah, perintah ketiga agar lidahnya senantiasa
basah oleh zikir.

Maka, ketika Allah menginginkan seorang hamba
sempurna dan cakap bagi apa yang dia hadapi yang sesuai
dengan bakatnya, ketika kemampuannya sudah se-
demikian cakap maka ia menjadi unggul mengalahkan
manusia-manusia lainnya seperti diucapkan oleh seorang
penyair:

Ia selalu unggul sehingga orang yang iri padanya
berkata,

untuk sampai begitu gampang, jalannya
singkat.

Ini seperti orang yang mengeluhkan sakit perutnya.
Ketika ia meminum obat sakit pemt, maka tentu ia berguna
baginya. Lain halnyajika ia meminum obat sakit kepala,
tentu tidak cocok dengan penyakitnya.

Maka kebakhilan yang dituruti misalnya, adalah
bagian dari penyakitpenyakit yang membinasakan, ia ridak
bisa dilenyapkan dengan puasa seratus tahun atau salat
malam. Begitujuga penyakit mengumbar hawa nafsu dan
bangga akan dirinya sendiri tidak pas diobati dengan
baryrak membaca AlQrr'an atau membenamkan diri.lalah
ilrnu zikir dan zuhud. Ia bisa lenyap dan hengkang dari
hati hanyalah dengan sifat sebaliknya.

Jika ada orang berkata, manakah yang lebih utama,
roti atau seteguk air?Jawabannya, ini lebih utama sesuai
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dengan relevansinya dan inr lebih utama sesuai dengan

konteksnla.

Begitulah seni beribadah.

***

Ihsan Sebagai RenunganDiri Sekaligus Kebaikan Sosial

Sebagian besar manusia dikenrlalikan oleh kebu-

tuhan-kebutuhan hidupnya, kebutuhan primer ke-

luarga dan sarana-sarana kehidupan dunia- Anda per-

hatikan segenap pikiran dan peraszan rnereka hanya

disibukkan dengan urusan mencari keamanan dan
terbelenggu dalam urusan yang sernpit ini-

Jika Anda dengar hiruk pikuk yang meramaikan
penjum dunia dan Anda berusaha memaharninya,
maka Anda tidak akan menemukan kecuali sekum-

pulan insting-insting yang berkobar; yang mengingin-
kan kesukaan dan kePuasannya-

Adapun arena iman disela-sela himk pikuk ini ha-

n)ralah berupa bisikan yang sayup{a1niP kedengaranryra"

-|ika itu terjadi di antara bangsa-bangsa yang kafir-

dan sekarang bangsa seperti inr berpuluh-puluh-maka
itu masalahnya sudah jelas, yaitu bagaimana mungkin

Anda bisa memperingatkan orang dungu atau orang

ingkar?

Tapi jika itu terjadi di masr/arakat mukmin, maka

pengenalan mereka kepada Allah yang bercokol da-

iam batin mereka telah menggerakkan mereka pada

medan-medan ibadah fang sangat luas dan telah men-

cegah mereka dari sebagian kawasan yans diharam-
kan- Tapi, pengenalan mereka jarang sekali rnasih

tetap tegas dan tegar dalam pentas kehidupan ini,
lantaran kedesakan-kedesakan hidup-
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Karena itu, Allah SWT menganjurkan hamba-ham-
ba yang beriman agar melawan kelalaian yang domi-
nan, lepas dari kecenderungan umum dan berzikir
kepada Allah di tengah mereka yang lalai, dan ber-
usaha memperoleh sinar dari wajah Allah Yang Maha
Pemurah di saat musibah dan kesulitan dunia yang
datang bertubu-tubi.

Begitulah, mereka wajib menyelamatkan diri me-
reka dari kehanyutan dengan hiruk-pikuk dunia ini.
Buat mereka tidak ada jalan lain kecuali dengan mem-
perbanyak zikir pada Allah, meninggikan nama-nama
Allah yang baik dan senantiasa mengingat-Nya.

Itulah rahasia wasiat-wasiat yang berulangkali di-
tegaskan untuk merutinkan zikir dan memanjangkan-
nya-.

Dan sebutlah nam,a Tuhanmu dalant. hatimu dengan mn-

rendahhan diri dan rasa takut dan dengan tidak rnmge-
raskan su,a,ro' di waktu pagt. dan petang, d,an janganlnh
harnu tcrnnsuk orang-orang yang lalni^ (Q$. al-A raf: 205)

Hai orang<trang yang berim,an berdaihirlah [dengan menye-
but namal Allah, zikir yang sebanyah-banyaknya. Dan
bertesbihlnh kepad,a-Nya di waktu pagi dan petang (QS. rl-
Ahzab:41)

Maka jika kamu telnh mcnyelcsaikan sal,atmu, ingatlah
Allah di waktu bndiri, di waktu duduk dan diwaktu ber-
baring (QS. an-Nisa: 103)

Zikir bukanlah khayalan atau prasangka yang tidak
ada kaitannya dengan realitas kehidupan. Tidaklah
demikian, karena Allah tidak akan pernah gaib dari
mamrsia barang sebentar s4ja. Dia akan senantiasa me-
nyertai mereka k"pu.r dan di mana s4ia.

Di antara keagungan zikir adalah bahwa pelakunya
merasakan Allah menyaksikannya. Bergaul dengan

Isla,m, Iman dan llxan 
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manusia{ekehendak mereka- dan tetap berkeyakinan

bahwa sungguh mereka senantiasa diawasi- Unark sela-

manya mereka tidak bisa luput dari-Nya dan Allah
tidak meninggatkan mereka barang sebentar sqia'

Zikir kepada Allah adatah ibadah yang paling mu-

lia, pernyataan lisan yang paling berharga dan gagasan

terbersih yang terlintas dalam pikiran manusia dan

makna-makna yang muncul dalam hati mereka'

Zikir adalah saklar kontak langsung dengan Allah
yang Mahaagung dan Mahatinggi, selama makna-mak-

.ra rikit inr meresap di dalam dirinya dan menggerak-

kan kedua bibirnya. Allah pun akan mengingat kebaik-

an dan kelembutan, yang disertakan dan ditujukan
dalam meneguhkan dan menyokong zikir seorang

hamba kepada-NYa

Diriwayatkan Abu Hurairah dari Nabi saw bersabda,

"Allah berfirman, 'sesungguhnya aku senantiasa ber-

sama hamba-Ku ketika ia mengingat-Ku dan mengge-

rakkan bibirnya untuk-Kr-l' (Ibn Mqiah)

Karena i.tu, i'ngatlnh kamu htpad,aku, miscaya aku i'ngat

pula kepad'amu, d'a'n basyuhur kepanaha dan ianganln'h-nemu 
rtengtng*ari nikmat-[fu']." (qS. al-Baqarah: 152)

Diriwayatkan dari Ibn Abbas, katanya, 'Rasulullah

saw bersabda, 'Empat perkara yang baran5iapa dianu-

gerahinya, maka ia sebenarnya telah dikaruniai ke-

6aikan dunia dan akhirac hati yang berqmkur, lisan

yang berzikil tubuh yang sabar atas penderitaan, dan

istri-yang tidak mendatangkan bencana baik pada jiwa

maupun hartanya.'" (ath-Thabrani)

Orang-orang saleh telah berlomba-lomba dalam

berzikir, memPertautkan hati dan pikiran mereka ke-

pada-Nya, mereka tidak menjadi lemah lantaran ter-

bmbang-ambing arus kehidupan. Mereka juga tidak
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terfitnah oleh nikmar dari berzikir pada-Nya arau rer-
sibukkan oleh cobaan-cobaan. Mereka melihat zikir
sebagai jalan tol yang dengan cepat mengantarkan
pada der4fat ihsan, gembira menyaksikan Allah, dari-
pada fitnah-fitnah yang dihembuskan kehidupan, dari-
pada upaya dan permainan, uzlah dan gaul, mukim
atau jalan.

Di sini kami ingin memberi pemahaman dengan
pemahaman yang singkat supaya bisa mengungkap
beperapa kekeliruan yang menimpa orang banyak.

Sesungguhnya mengakrabi zikir dan senang de-
ngan makna-maknanya yang lembut dan memuliakan
dampakdampaknya terhadap jiwa berupa kesucian
dan amanah, semua itu telah disangkakan oleh semen-
tara orang-orang saleh sebagai tujuan yang dikejar,
bukannya sarana yang membangkitkan. Bahkan ke-
mudian mereka mencukupkan diri dengan'zikir tanpa
menengok pada kebaikan lainnya. Mereka menyangka
segala upaya dan ketenggelamannya terhadap zikir
telah membuahkan nwqo.nl ihsan.

Barangkali di antara faktor yang turut menyebar-
luaskan keterpedayaan ini adalah apa yang diriwayat-
kan dari Abi Darda. Rasulullah saw bersabda, "Maukah
aku beritahukan kepadamu tentang amal perbuatan
yang paling baik, yang paling suci disisi rajamu, yang
paling mengangkat der4jatmu, dan lebih baik buatmu
daripada menyedekahkan emas dan uang, dan lebih
baik buatmu daripada kamu bertemu musuh dan ke-
mudian saling membunuh? Abu Darda menjawab,
"Tentu." Sabda Rasulullah saw, "Zikir." (HR. Ahmad
Hanbali)

Kami tidak akan segera mendustakan hadis ?pa
saja hanya lantaran secara lahiriah bertentangan de-
ngan kebiasaan dalam agama.
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, Segala perkara memerlukan renungan dan penda-

laman lebih lanjut.
Siapakah yang mengatakan bahwa para penjuang

Allah di medan temPur adalah kelompok yang me-

nandingi para ahli zikir kepada Allah?

Sesungguhnya, jihad di jalan Allah adalah zikir
yang paling tings derajatnya, dan pejuang di jalan

eU^ft tatUtt oottg yang mengenal Tuhannya, ia ingin

menanamkan Pengenalan ini ke dalam kehidupan'
dan ingin menebarkannya dengan darah mereka se-

hingga kehidupan menjadi tumbuh subur'

Pejuang di jalan Atlah sendiri adalah orang yang

-.-ieti.tgatkin orang lain untuk berzikir kepada

Alhh; ,.t i-"h dirinya penuh dengan zikir dari telapak

kaki sampai ujung rambutnYa-

Pejuang tersebut berzikir kepada Allah kqtika dua

p*UJtt bJrtemu, sebagai jawaban atas firman Allah:

Hai orang-arang yang berim'an, apabila kamu mmwrangi

posukanlr^"ht, nnka bertzguh hatikrh hama dan sebfi-
^lnh 

[nama] Allah sebanyak-banyaknya agar kamu bmt'n-

tung. (QS. al-Anfd: a5)

Zikir ini senantiasa menyertainya dalam setiap me-

dan laga terutama ketika menemui kesulitan dan gi-

lanya musuh, jauhnya kemenangan,banyaknya yang

terluka dan tewas di pihak saudaranya'

Tid'akad'adoamerekasel'ainucapan,oYaTuhanharn'i'
ampuni'Iah d,osa-d,osa karni dan tinda'kan-tindakan kami'

yo"g bnl"bln-bOi'han d,al.am un$an hami dan utaphonlah

prfr'frlo"-pendiri'an kami dan tolongl'ah kami terhad'ap
'kaum kaf'r". Karma itu Alt'ah membnikan Wada mleha

pahal'a al aunU d,an pahala yng baik tli' ahkirat' Dan
'Allah mmyukai' oranglnang yang betbun't hzbaihan' " ( Ali-

'Imran:147'148)
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Begitulah, Dia mencintai orang-orang yang ber-
buat kebaikan (muhsin) dan ihsan yang dicapai de-
ngan penuh kesabaran dan pe{uangan, sehingga orang
bersangkutan dapat'diberi predikat, "Engkau beriba-
dah kepada Allah seolah engkau melihat-Nya, atau jika
engkau tidak melihar-Nla, maka Allah meliharmu.

Barangsiapa berkata, "sesungguhnya bersedekah di
jalan Allah bukanlah zikir kepada Allah. Sedekah ha-
nyalah amal yang memiliki kelebihan tersendiri. Ia
lebih mulia daripada zikir lisan yang sekalipun diucap
kan oleh hati yang bersih", maka anggapan ini muncul
lantaran kebanyakan manusia tertipu oleh cinta dunia
sehingga berulangkali ia ragu untuk menjaga jarak
dengannya.

Barangkali mereka melupakan hak Allah, hukum
yang telah ditetapkan-Nya, ajaran )ang telah disyariat-
kan-Nya. Lebih parah lagi, mereka tak henti-hentinya
menumpuk harta kekayaan yang akan mematikan ke-
baikan mereka sendiri.

Maka, jika ada di antara orang k"ya oy. yang ber-
zikir kepada Allah di saat mengumpulkan harra, dan
zikir kepada-Nya di saat menyedekahkannya dalam
kebaikan, maka apakah itu termasuk mereka yang
berzikir di muka?

Sesungguhnya Al-Qur'an telah menjadikan infaq
sebagai zikir, atau paling tidak menghasilkan dampak
yang diharapkan dari zikir, sebagaimana firman Allah:

Hai orang-mang yang beriman, janganlnh harta-hartarnu
dan arwk-anakrnu mclalaihan harnu dari mengingat Ailah.
Barangstapa yang msmbuet darikinn, mnkn mereka, i.tulah
orang-orang yang ragi. Dan belanjakanlah sebaginn dari
apa yang telah Kami bnikan kepad,arnu sebelum datang
kcmntian Wada salah seorang d.i antara kamu, Ialu i.a
Mnto" 'Ya TAmnkq Engrtau 6dak menanguh-
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ka,n fksnatian]-ku sampai waktu yang dckat, yang msn'ye

babkan aku dapai bersedekah dan aku tcrmasuk orang-

orang jan g salzh? " (QS. al-Munafiqun: $10)

Sesungguhnya, satu-satunya makna yang benar dari
hadis tersebut adalah bahwa zikir s4ja lebih utama dari-
pada jihad yang dicampuri dengan cinta pada harta
rampasan atau kesukaan lainnya. Begitu juga zikir le-
bih utama daripada sedekah yang dibarengi dengan
menyebut-nyebut dan riya.

Sesungguhnya hadis ini bermaksud untuk mem-
bersihkan jiwa dengan zikir kepada Allah dan ke-

utamaan zikir lainnya. Hadis ini melihat niat suci lebih
utama daripada perbutaan kotor. Ini benar, karena
bahaya-bahayv yvr'g menyerang perbuatan baik bisa

menghilangkan nilainya di sisi Allah dan menghapus-
kan buahnya di masyarakat

Hakikat Zkir Yang Dikehendaki rdarn (al-Mathlub')

Tetapi di masa lalu, sebagian besar kaum muslim
menyangka zikir sebagai sesuatu yang paling berharga

di sisi Allah, yang paling dekat dengan ridha-Nya dari-

pada perbuatan lain. Dengan kata lain, mereka me:

nyangka der4jat ihsan tidak akan sampai kecuali dengan

lamanya zikir, baik di guagua PertaPaan terpencil dan

di majlismajlis perayaan. Kemudian mereka memper-

banyak wirid-wirid berbagai macam bacaan, dengan
memegang tasbih unnrk menghitung sebanyak rnung-

l<n asrndul husna (nama-nama Allah yang indah). Ka-

mi berlindung kepada Allah dari menghinakan ibadah

yang mulia dan berdoa kepada Allah SWT seperti di-

{arkan kepada kami melalui lisan nabi-Nya.

Maka kami berkata, \a Allah, tolonglah kami un-

tuk berzikir kepadamu, bersyukur kepadamu dan
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memperbaiki ibadah kepadamu. Kami ingin memper-
ingatkan mereka yang ta\iub dengan jalanjalan wirid
satu kelompok, yang masih mengen:Lng kejayaan me-
reka yang lalu, bahwa nlaqarn ihsan dicapai dengan
satu jalan yang lebih lurus daripada jalan mereka dan
lebih dekat dengan jalan lurus (siratal mustaqim).

Sesungguhnya Ibn Athaullah as-Sukandari, seorang
di antara sufi besar generasi pertama, menganjurkan
zikir dan mengharapkan murid-muridnya mencapai
naqam ihsan. Beliau berkata:

Janganlah kau tinggalkan zikir, meskipun engkau
merasa Allah tidak dalam hatimu. Karena lalai akan adanya
[bacaan] zikir kepada-Nya lebih berbahaya daripada lalai
akanZatT,ang diingat parla saat lerzilcir itu. : ,. . :, 

. i

Barangkali Allah.akan mengangkat derqiatmu dari
zikir formal sqia kepada zikir png penuh dengan kesadaran.
Dari zikir yang penuh kesadar4n kepada zikiryang sadar
akan kehadiran wujud-Nya. Dari zikir yang sadar akan
kehadiran wujud-Nia kepada zikir yanj aislrtai a.rrg"r,
cinta akan Zatyangakan disebutkan. S"itAltrh itu seriua
tidaklah susah.

Tujuan Ibn Athaullah sudah jelas. Manusia terka-
dang terkelabui oleh pengulangan-pengulangan wirid
apa s{a karena kesibukan pikirannya ketika membaca-
kan wirid itu. Beliau berpendapat bahwa seseorang
tidak perlu meninggalkan zikir, meskipun hatinya di-
sibukkan dengan urusan lain. Maka, jika ia melang-
gengkan zikir, ia kemungkinan akan meningkat sam-
pai pada derajat yang lebih tirgg. Sungguh buruk
bagi manusia jika ia lupa kepada Tuhannya dan tera-
cuni oleh zikir kepada-Nya, sementara ia selalu diper-
hatikan dengan pertolongan Allah.

Terkadang benda yang disukai hati berwujud'iede-
mikian rupa, hingga zikirnya seseorang kepada Altah
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hanyalah gerak bibir saja- Mungkin karena ia merasa

bahrva zitii tisan s{a sedikit manf,aatnya, lalu ia tidak

lagi berzikir. Padahal, lebih baik ia terus melakukan

zikir, karena menemskan zikir dapat membuahkan

hasil yang terpuji. Kalaulah kita mengandaikan bahwa

ia cuma tisa Uerrit ir dengan lisan sqia maka itu lebih

baik daripada diam. Karena zikir lisan adalah sibuknya

anggota iubuh dengan mentaati Allah, dan kesibukan

inimeskipun sepele bisa mencegahnya dari berbuat
maksiat.

Maka bagaimana jika dengan merutinkan zikirnya

itu ia naik hingga simpul-simpul kelalaian hengkang

dari hatirrya, dttt-i" menjadi sadar dengan zikir kepada

Allah dengan lisan sekaligus hatinya.

trbn Athaullah berusaha keras mencegah seor:rng

rruslim dari rasa Patah arang (irtikas) ketika berzikir'
Terkadang seorang muslim mencela zikir lisanrya la*
taran tieak dapat menggerakkan zikir hatiryra' Lalu ia

tidak ingin lagi berzikir baik dengan Iisan maupun
dengan [ati. gt hirrlra, sepanjang hidrrprya jauh sekali

dari mengingat TirhannYa.

Adapun prrncak keadaan iiwa (al-qunndi yan:;g

*.t*r*rt fUn Rttrautlah perlu dicapai adalah keadaan

tenggelam (istighragh)- TaPi apakah keadaan teng-

gul** itu? Sestrngguhnya keadaan tenggelam bisa ter-

j,adi pada apa saja yang meramaikan kehidupan ma
rusia @ tmlrmlrqra

Adaf.ahnya Anda memanggil seseorang yang ber-

jalan dekat dengan Anda dengan yang paling

iu**, rnaka ten*l ia tidak akan melirik kepadamu

karena ia sedang terbenam dengan pikiran )rang me
ngm.sainya- Ia berjalan dengan kurang menya&ri akan

aF Frxg ada disehelilingt'rya-
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Aku juga.pernah mengaiami keadaan seperti ini.
Waktu itu aku duduk di samping mimbar di universi-
tas Al-Azhar hari Jumat. Kemudian aku menyiapkan
khotbah yang akan dihadiri oleh orang banyak, maka
tentu pikiran dan segala perasaanku aku konsentrasi-
kan untuk menentukan tema mengumpulkan nash-
nash dan bukti-bukti menyertai berbagai aspek yang
terkait dengannya, benang merah, dan menyusun ka-
limat-kalirnat yang tepat supaya ungkapannya tidak
terputus-putus dan tersendat-sendat.

Kemudian aku teriakkan teks yang panjang ini,
membaca surah AlQur'an di mesjid, berteriak dengan
ayat-ayat AlQur'an kemudian aku tidak tahu dari'ma-
na mulainya, dan sudah sampai dimana?

Maka, seolah aku tidak mendengar satu huruf pun
darinya meskipun pengeras suara terdengar ke mana-
mana. Sesungguhnya keadaan terbenam seperti ini
adalah hal lang lumrah dalam kehidupan manusia.

Di antara ahli kebaikan (shalah) adalah mereka
yang membeningkan hati dan menyrrcikan jiwa serta
mengeratkan hubungan dengan Tuhan. Mereka ma-
buk kepayang cinta kepada Tuhannya. Barangkali rasa
zikir bergelora dalam jiwa mereka, segera setelah dike-
jutkan dan terbuai oleh dorongan dari alam malaikat,
layaknya bara yang semakin membara ketika tertiup
angin. Mereka mengalami saat{aat lepas dari kehidup
an ini. Mereka lupa akan diri mereka sendiri dan tetap
bersama Tuhannya hingga untuk beberapa saat lebur
dan terbenam.

Apakah ini aneh? Bukankah iman sendiri bak ge-
lombang yang pasang surut? Dan ketika surut permu-
kaannya begitu tenang seolah tak tertimpa apa-apa.

Bagi kaum mukmin, saat-saat keterhanyrtan ini
adalah hal lumrahlumrah s4ia.
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Tapi aku tidak suka menyebutnya sebagai fana'

Aku juga tidak suka menamainya dengan 'ekstase'

Qadzban\
Kami ingin bertanya, apakah saat-saat'ekstase" itu

merupakan nrjuan yang nresti dikejar?

Zikir kepada Allah baik dengan lisan ataupun de-

ngan hati tid"k ..p.tutnya dljadikan sarana untuk
mimburu saat-saat seperti ini. Tapi zikir semestinya

berubah haty, menjadi amal-amal kebaikan yang telah

digariskan qrariat dan bermanfaat baik buat kehidupan

pribadi maupun masYarakat.

Sungguh perasaan apa saja yang menggelora ada-

lah hallumrah dialami oleh mereka y*g sedang be-

kerja. Tapi semestinya Perasaan ini tidak melanggar

ketentuan syariat-

Aku benci menyebut keadaan jiwa sepepi itu de-

ngan fana. Karena istilah ini biasanya mengecoh se-

*Lttt^* kalangan sampai kehilangan kesadaran'

Aku mendapati sementara kalangan menamai pe-

rasaan itu dengan istilah utahd'ahn syuhud" untuk me-

nguras khurafat wahd'atu'I rn"iud.

Meskipun demikian, istilah Ibn Athaullah-secara
t..o, t.ong membuka jalan bagi hal-hal yang terla-

rang ini. Simaklah Ibn Ujaibah mengomenod 
-11g--

kapan Ibn Athaullth )ottg telah kami sebutkan' Ujai-

bah berkata:

Jika Anda tak henti-hentinya berzikir dengan

-.t .t^tt kehadiran-Nya' rnaka lama-kelamaan Anda

akan lupa akan selain-Nya- Karena hatimu diliputi cahaya-

Nya. Barangkali karena seringnya ia berdekatan dengan

.itt"y. Z'atyangselalu diingat itu, ia terbenam di dalam

cahaya, hingp lupa akan selain-Nya' Bahkan sampai sang

pengingat berubah menjadi png diingat sendiri, peminta
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menjadi yang diminta, penempuh menjadi yang di-
tempuh. Sungguh bagi Allah iru semua tidak susah.

I alu ia melanjutkan:

Sesungguhnya mereka yang ahli zikir dengan hati
yang ditujukan kepada Allah, keadaan zikir mereka
dengan lisan saja lebih lalai daripada orang yang sama
sekali tidak berzikir. Kenapa? Karena zikirnla dengan lisan
s4ja meniscayakan adanya wujud dirinya, padahal meng-
angap diri masih tetap ada adalah syirik. Sementara syirik
lebih buruk daripada lupa.

Kami menolak keras komentar-komentar seperti
itu. Kami melihat Ibn Athaullah sama sekali tidak me-
maksudkan pernyataannya sampai sejauh itu. Alasan-
n)4a, karena 'rnanusia yang mengingat' bukanlah .Tu-

han yang diingat'.

Kenyataannya, ungkapan-ungkapan suff seperti ini
banyak membingungkan. Ini yang membuar kami ber-
usaha untuk menjauhkannya dari medan pelajaran
dan pendidikan. Betatapun ia barangkali masih me-
merlukan penjelasan-penjelasan dan maksud majaz,
bukan hakikat.

Sementara ihsan yang digariskan kitab suci dan
sunnah sungguh lain dari keterhanyutan diri ini. Lain
dari perenungan yang mendalam sehingga seseorang
melebur sampai hilang kesadaran.

Jika seorang muslim taat kepada Allah dan rasul_
Nya, ia tidak akan mengumng diri dalam tempat per_
tzpaa,n yang sempit dengan memenuhi setiap sud.ut_
nya dengan khayalan-khayalan liar. Dan sesungguhnya
tempat pertapaan kaum muslim adalah hamparan bu_
mi, fang terbentang luas ini. Mereka *e*erruhi setiap
pelosok amal kebaikan dan kew4jiban-kewqiiban lainnya
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Ihsan bukanlah menjalankan sebagian amal ibadah

secara baik-baik, dan mengabaikan ibadah lainnya yang

kadang lebih penting dan agung. Ihsan hanyalah pe-

menuhan kewajiban pribadi dan sosial, baik urusan

dunia maupun akhirat.

Ihsan adalah menyirami kehidupan manusia de-

ngan siraman-siraman ilahi. Ihsan adalah membenam-

kan kehidupan bumi ke dalam celupan langit'

Ihsan adalah meningkatkan segala amal kebaikan

dengan senantiasa berzikir ketika melakukannya' Ihsan

bukan menghindar dari amal sosial dengan mendak-

wakan diri berzikir kepada Allah di muka umum'

Diriwayatkan dari M:uaz bin Jabal, katanya, *Sese-

orang bertanya kepada Rasulullah saw, 'Pejuang rnana-

kah yang pahalanya lebih banyak?'Jawab beliau, 'Me-

reka'1ang ,it itty. kepada Allah lebih banyaki Lalu {a
bertanya pula tentang salat, zakat, haji dan'sedekah'
Sementara Rasulullah menjawab, 'mereka yang zikir-
nya kepada Allah lebih banyak-' Abu bakar berkata

kepada Umar, 'Wahai Abu Hafs. Orang-orang yang

berzikir kepada Allah membawa segala kebaikan' Maka

Rasulullah saw brsabda, 'Tentu {a."'
Inilah zikir yang menyertai segala amal perbuatan,

dan keterbenaman di dalamnya berubah menjadi ke-

tulusan hati, kecakapan ilmu, dan kemuliaan cia+ita'

Ihsan adalah senantiasa merasa dipantau Allah
(muraqabah) dan seolah melihat Allah (musyahadah)'

Pemantauan Allah tidaklah berlaku pada sebagaian

amal saja, melainkan pada keseluruhannla'

Dari sesuap nasi yang dipersembahkan buat sang

istri untuk menuburkan rasa cinta kasih dalam ke-

luarga, sampai pada peluru lang ditembakkan ke arah

tttn*n dalim PertemPuran untuk menegakkan ke-
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adilan. Mulai dari pakaian yang Anda kenakan unruk
berhias diri hingga kain kafan yang Anda pilih.untuk
membungkus mayat dan menguburkannla. Ihsan me-
rangkum semua keadaan dan perbuatan.

Allah berfirrnan,

Kamu tidnk berod,a dalam suatu keadaa,n dan tidnk men-
baca suatu ayat dari Al-Qtr'an dan ka,mu tidnk mmgerja-
han suatu peherjaan, mzlainkan Karni mtnjad.i sa,ksi atas-
nu d:i waktu hn mu mBl"akuknnny a. (QS. Yunus: 6 I )

Zkir sebagai ibadah sosial

Ayat-ayat AlQpr'an seringkali ditutup dengan ber-
b"gui macam asmaul husna yang artinya relevan de-
ngan tindakan hamba.

Rahasia itu semua adalah memberitahukan kepada
mamrsia bahwa kegiatan mereka betapapun banyaknya
tidak akan luput dari pemantauan Allah. Bahwa me-
nyinari diri dengan makrifat kepada Allah tidak terba-
tas di tempat pertapaan yang terpencil atau di mihrab
salat. Thpi makrifat semestinya senantiasa menyertai
pada tiap-tiap mukmin dalam semua kegiatan dan
kesibukannya setiap hari.

Dan barangsiapa yang mntukar nikma.t Allnh setelah dn-
tang nikmat itu kepadanya, maka sesungguhnya Allah
sangat keras siksa-Nyo." (QS. al-baqarah: 21 1 )

Sesungguhnya, kalimat terakhir (maka sesungguh-
nya Allah sangat keras sihsa-Nya-pen.) sudah merupa-
kan jawaban terhadap syarat (kalimat pertama, yaitu
barangsiapa yang menukar nikrnat Allah setelah datang
nikmat itu kepadanya-pen.) Allah memamerkan siksa-
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Nya y.ttg pedih itu. Kalimat terakhir yang disertai de-

"g; ."luh satu sifat Allah inr sudah merupakan jawab

ui y"ttg memadai. Ini menunjukkan bahwa dalam se-

gala kegiatannya kaum mukmin semestinya merasa

iiputttait terus oleh Allah. Karena itu mereka mesti

hati-hati akan siksa-NYa.

Allah juga berfirman, 'Barangsiapa yang bertawakal

kepad,a dUan, maka sesungguhnya AIIah Maha Perhasa

Ingi Mahahijaksana." Kalimat terakhir (maka sesun#uh

nia Altah Maha Perkasa lagi Mahabijaksana-pen') su-

d.h *.*.dai sebagai jawaban terhadap syarat kalimat

pertama (barangsiapa )ang bertawakal kepada Allah-.

p.t.; ,rrrrggutt All"h kuasa untuk sekadar melindungi

turr* -,rk-in. Menghadapnya jiwa yang sedang resah

pada salah satu sifit Allah yang mendatangkan ke-

i"n.rrgun dan keteguhan hati adalah isayarat bahwa

,.o..Jg muslim daiam segala keadaannya mesti ber-

sandar-kepada Yang Maha Perkasa dan Mahabljaksana

ini.

Ihsan adalah hendaknya Anda beribadah kepada

Allah seakan-akan Anda melihat-Nya' Ibadahlah de-

ngan cara ini ketika Anda sedang menegakkan hukyrr-t

hZd, pencttnian sambil merasakan bahwa Allah hendak

menebarkan rasa aman bagi manusia dan menghu-

kum mereka yang berdosa dengan siksaan' Inilah hik-

mah firman-Nya, "taki-lnki yang mmani dan pnempuan

yang mencuri, potongl.ah h'ed'ua tangan hcduanya [sebagai]
'balisan 

bagt apa ying mereka kerjakan dan siksaan dari

Atlah. nai e.fnn Maia Perkasa t'agi Mahabijaksana' (al'

Maidah: 38)

Seolah melihat Allah di pengadilan saat hukum

had.itw ditegakkan sama dengan seolah melihat Allah

di mesjid ketika sedang mendirikan salat'
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Renungkanlah ayat berikut yang ditutup dengan
asm6,ul husna dan dituturkan berkaitan dengan masa-
lah rumah tangga:

Kepada orang-oranglang bersumpah tidak akan men-
campuri istrinya, diberi tangguh empat bulan [lamanya].
Kemudian jika mereka kembali [kepada istrinya], maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun tagi Maha penya-
yang.

Dan jika mereka berazam fbeftetep hati untuk] talak mnka
sesunguhnya Allah Maha Mmd"engar h,gi Maha Mrnge-
nhuL (QS. Al-Baqarah: 226227 )

Seorang suami terkadang kesal terhadap istriirya.
Sedemikian rl.pa hingga ia bersumpah untuk men-
jauhinya. Maka, Anda dapati Al-eur'an menangani
masalah keluarga ini. Awalnya dengan cara lemah lem-
but, lalu akhirnya dengan ketegasan.

AlQpr'an seolah berkara, "Jika Anda melapangkan
hati terhadap kesalahan istri dan memaafkan atas ke-
salahannya, maka sesungguhnya Allah Maha pengam-
pun dan Mahakasih." Penyebutan dua nama Allah ini
menebarkan iklim kasih sayang dan lapang dada di
rumah tangsa yang sedang diguncang.

Kemudian Al-Qur'an berkata lagi, .Jika Anda tetap
menjatuhkan talak, maka sesungguhnya Allah Maha
Mendengar dan Maha Mengetahui. Sungguh Allah
tak pernah jauh dari segala yang te{adi, mengetahui
perilaku seorang suami terhadap istrinya.,, Dalam pe-
nyebutan dua nama Allah ini ada isyarat kepada suami
untuk bersikap hati-hati dan penuh pertimbangan.

Al-Quran yang mulia itu sangatlah padat dengan
beratus-ratus atau beribu-ribu alat demikiur, yrrrg *._
nanamkan akar ihsan dalam hati kaum mukmin dan
menangani segala kegiatan dalam hidup ini.
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Benang simpul yang ingin kami tekankan adalah

bahwa ,rrrgk pun yant termuat dalam hadis mulia'

"engkau beribadah kepada Allah s99lah engkau me-

tihai-Nya, atau jika.tgk".. tidak melihat-Nya maka Dia

yang melihatriu", tidak saja sedang menyifati sese-

orang yang meraPatkan kaki untuk salat dan meng-

g.oki; fsan aengan zikir, tapi ju,g-lenyifati hamba

|r.g *"t"gakkan t"*rru titah Allah dalam segala urus-

an kehidupan.

Area ihsan sangatlah luas, batasannya adalah tugas

manusia sejak dalam buaian sampai ke liang lahat'

*{c*

Umat kita Antara lGjahatan Dan Ihsan

Kejahatan kaum muslim terhadap 1g"*? dT.1td
*.r.ll sendiri sudah keterlaluan' Belakangan ini ke-

jahatan-kejahatan terus datang beruntun dan semakin

Lelebar. baik kaum awam mauPun terpelajar sudah

terasing dari agama mereka sendiri' Mereka juga ke-

tinggal-an dalam percaturan kehidupan dunia' Jika
uml-t pada masa-masa awal sejarahnya unggul' maka

sekurung mundur dan selalu menerima kekalahan-

kekatahin. Dalam keadaan ini umat betul-betul le-

mah, tak bisa banYak berkutik'
Sesungguhnya' umat kita sekarang tidak menjalan-

kan ajaraln--ajaran agama sebaik-baiknya' selain tidak

serius-menaigani ,t*.ut dunia' Akibatnya adalah apa

yang menimpa umat kita selama ini'
' botg yang tak mengerti kaidah-kaidah bahasa tak

akan biJbicara fasih, sebagaimana onmg yang tak P-
hu menahu rukun salat tak akan bisa mendirikan salat

sebaik-baiknya. Begitu juga orang yang bodoh dengan

urusanduniatidakakanbisamemanfaatkankekayaan
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di dunia sebesar-besarnya dan mengungguli umat lain-
nYa.

Ilmu terbagi dua. Pniama adalah ilmu yang sum-
bernya adalah wahyrr. Bidangnya terbatas dan batasan-
nya sudah jelas. Kedua adalah ilmu yang surnbernya
adalah pengalaman dan keuletan manusia dalam hi-
dup ini. Dengan pengalaman manusia bisa mengung-
kap energi dan rahasia hukum alam. Ilmu ini sangat
luas dan terus berkembang pesat.

Pada ilmu yang pertama, manusia cukup sekadar
mempelajari apa yang sudah digariskan langit untuk
menjadi pemandu amal salehnya. Sementara untuk
ilmu kedua kita dibiarkan langit untuk mengeksplo-
rasinya. Tidak ada wahpr yang mengajarkan kita ten-
tang industrialisasi atau macam-macam pekerjaan pro-
fesional. Allah hanya menyertai kita ketika kita sedang
menjalankan semua itu dan mengarahkan seluruh
urusan dunia yang kita kuasai pada tujuan saleh. Kita
kuasai semua itu untuk menegakkan risalah yang kita
emban. Hanya kita yang dipilih Allah untuk mengem-
bannya.

Yang paling disayangkan, kaki kaum muslim ter-
guncang baik dalam urusan agama maupun dunia.
Mereka tidak begitu paham dengan kitab Allah dan
sunnah rasul-Nya. Dalam urusan dunia mereka lebih
lemah. Apalagi untuk mengarahkan penemuan-pene-
muan teknologi dan kekayaan untuk kepentingan aga-
ma lebih lemah lagi.

Padahal, bukanlah ibadah kalau kita cuma menan-
ti-nanti pertolongan dari langit untuk mengubah ke-
adaan ini. Sungguh kita secara umum adalah manusia
seperti manusia lainnya Kita memiliki apa yang dimiliki
manusia lain seperti pendengaran, penglihatan dan
hati.
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Tapi kenapa panca indera dan pikiran kita pasif'

,.rrr.rroru panca-indra dan pikiran mereka terrs ber-

gerak m{u dalam segala bidang?

Kenapa jari jemari mereka jika menyentuh apa s-aJ-a

bisa menjaii Uuit , sementara jari jemari kita malah

membuat segalanYa rusak-

Padahal, dalam bidang materi ataupun pendidikan

manusia adalah satu keluarga' Apa gerangan yang

telah menimpa kita hingga kita menjadi tidak cakap

dalam -.rrg"l.ru.kan kekayaan-kekayaan bumi' tidak

membangui bendungan dan jembatanliembatan di

.tu, ,rrngli, tidak menciptakan mesin-mesin industri'

tidak mJnguasai senjata perang dan diplomasi untuk

keperluan kita?

Sungguh kita memerlukan kecakapan dalam 
-bi-

dutg "ii saja. Dan sebenarnya kita sudah. memiliki
modh untuk memiliki kecakapan-kecakapan itu'

Allah menghidupkan kaum muslim di muka bumi

ini sama hul"y" dengan bangsa-bangsa lain' Jika Allah

mengistimewakan kaum muslim dengan turunnya

*uh)rr langit yang begitu agung dan sangat berpenga-

ruh, maka Dia tidak mengistimewakannya dengan satu

pun pengetahuan duniawi yang bisa mengalahkan

umat lain.

Melainkan umat Islam w{ib berusaha keras seba-

gaimana mereka. Mereka harus banyak menemukan

Lasil-hasil penemuan. Setiap ketertinggalan dalam sua-

tu bidang, ini berarti pertama-tama rendahnya tingkat

pemikiran dan materi. Ini juga berarti kurangnya sa-

iana untuk menyrkseskan risalah kita dan mewujud-

kan cita-cita.

Jika keterbelakangan itu diperparah lagi dengan

p.ttyitttputtgan agama dan berleha-leha dalam men-
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jalankan ketentuan-ketentuannya, maka di sinilah
"kiamat".

Ihsan akan dibalas dua kali, pahala segera di dunia
dan nanti di akhirat. Akhirat tak perlu lagi kita bicara-
kan. Kita akan membicarakan pahala yang diterima
bangsa-bangsa ketika menghadapi persoalan dan men-
coba memecahkannya.

Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala )ang ttr-
baik [surga] dan tambahann)a. Dan muha mereka tidak
ditutupi fubu hitam d.an tid,ak fputa] kehinaan. Mneka
itulah penghuni surga, mereka kehat di dalamnya. Dan
orang-orang yang mengerjakan kejahatan [nen d,apat] balas-

an yong setimpal dan mereha ditutupi kchi.nam. Tinak ana
bagi mereka seorang peli.ndung pun dari. fazab] AIIah,
sekan-akan muka mseka ditutupi dzngan kepingan-ke,ping-

an malarn yang gelap gulita. Mereha itulah penghuni ne-
raka,. Mereha kekal di dnlnNnnya. (QS. Yunus 2G27)

Jika kamu berbuat baik fberarti] kamu berbuat baih bagi
d'irimu sefldir| dan jika kamu berbuat jahat, maka [kaja.
hatenl itu bagi dirimu smd,iri. (QS. al-Isra': 7)

Dan tumbuh-tumhuhan dan pohon{oh"onan fudua4uanya
tunduk kepann-Nya. (QS. ar-Rahman: 6)

***
Sebagaimana kami jelaskan, ihsan tidaklah terpisah-
pisahkan. Sama halnya dengan kejujuran.Tidak dapat
dikatakan jujur orang yang menyampaikan secara se-
ng{a kebohongan di setengah informasinya dan jujur
dalam setengah lagi. Bahkan kita sulit membayangkan
adanya keutamaan kejqjuran dalam dirinya.

Begitu juga tidak dapat dikatakan rnuhsin orang
yang Anda lihat setengah amal perbuatannya rusak
dan dungu, sementara setengahnya lagi mulia dan
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disukai. Bahkan kita sulit membayangkan kemuliaan

orang yang mencampur-adukkan kejahatan dan ke-

baij<a'-"n ini. Sebab keutamaan tidak terpisah-pisah'

Ihsan adalah mengerjakan apa saja dari kegiatan-

kegiatan yang lumrah. Ini bentuk yang sama-suTu- d-"

keial baik oieh orang mukmin maupun kafrr' Sebab

asas ihsan dalam kegiatan-kegiatan ini adalah menger-

jakannla sesuai dengan hukum Alam lang kontinyu di

pentas alam ini.

Luka yang diobati dokter muslim adalah juga luka

yang diobati 
-clokter sosialis, naturalis, atauPun Yahudl

iA,r'fitu menilai baik-buruknya dari kacamata ilmiah

belaka. Penilaian baik-bumknya tidak ada n$ukan stan-

dar kecuali prinsipprinsip disiplin ilmiah yang sudah

dikenal .r*n.tt. Orang yang mengabaikan ketentuan

yang telah disepakati 1ni, apapun agamanya' tak bisa

diterima umum.

Perbedaan antara luka dalam tubuh seorang mus-

lim dan luka dalam tubuh orang lain adalah bahwa

muslimtidakmelewatkanniatkebaikandalamkegiat-
an apapun, tidak Putus hubungan- dengan Allah'-dan

,.guL iegiatannya ditujukan untuk .meraih 
ridha-Nya'

3ati, U".ri,rt lahii antara keduanya tidak berbeda' Tapi

ientok isi batinnya berbeda antara muslim dan kafir'

Seorang muslim dalam pandangan agama tf{at<

disebut seiagai muhsin kecuali setelah memenuhi ke-

sempurnaan amal perbuatannya, baik lahir maupun

kebersihan jiwa-yaitu ridha Allahdalam jiwa'

Tidaklah bisa ditolelir orang yang ceroboh dan

menganggap remeh serta anarkis dalam perbuatannya

Unt"iun mengandalkan niatrrya yang mulia s{a'

Jika kaum muslim bekerja sama dengan bangsa

tain dalam unrsan kehiduapan dunia ini sesuai dengan
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kaidah ini, maka mereka mesti tidak melupakan iden-
titas jamaah, meyakini ibadah-ibadah mahdah (ntual)
yang telah digariskan dan wajib dipenuhi.

Sungguh ihsan adalah mengerjakan ibadah-ibadah
itu secara utuh dan sesuai dengan sya.riat, seperti yang
telah digariskan oleh pembawa risalah, dengan harap
an agar kita bisa mencontohnya dalam salat, zakat,
puasa dan haji. Kita mesti mengikuti jalan hidupnya
(sunnah).

Al-Qur'an telah menjelaskan bahwa ihsan dengan
segala bentangan konsekuensinya ini adalah -jalan un-
tuk menguasai kehidupan, mengatasi krisis dan .me-
menuhinya dengan kebaikan dan berkah.

***
Yusuf as yang jujur itu adalah orang yang tampak men-
jaga kesucian diri, teguh keyakinan dan budi pekerti,
dan sepenuhnya menyerahkan diri kepada Allah. Ia
telah lulus melewati berbagai krisis lang menimpa diri-
nya, mulai dari pengusiran dirinya, penjara, pence-
maran nama traiknya, sampai penderitaan hidup. Te-
kadnya tetap bulat, kakinya tidak meleset dan cita-
citanya tidak go1ah.

Apa buah dari ihsan Yusuf ini?

Yusuf yang sempat diperjual-belikan itu kemudian
menjadi pejabat negaftr yang disegani publik.

Dan raja berkata, "Bawalah Yusuf kepad,aku, agar aku
mcmilih dia sebagai orang ya,ng rapat kepadahu." Maka
tatkeln raja telnh bercakapcakap dengan d,ia, dia berhata,
"Sesungguhnya harnu [mulai] hari ini rnenjad,i seorang
yang berkedudukan tingi lagi dipercaya pada sisi kami."
Berkata Yusuf, 'Jadikanlah ahu bendah&rawo,n negara

I'

I
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fMesir]. Sesunguhnya aku ad'aln'h ormgya'ngpandai mzn-

jaga Ingt' berpiganfuan-" Dan dernikianl'o'h karni memberi'
-ked.ud,in"n 

kepad'a Yusuf di negeri Mesir' [Dia berkuasa

pmuhl pnge rnznuju kemana saja ia kehmd'aki di' bumi
-Mesir 

i.tu. Kami mekmpahkan rahmat karni kepada si'apa

yang k^a,mi hehmdaki dan Kami tidak mmyi'a-ryiakan pa-

hala orang yang berbuat baik. (Yusuf: 5+56)

Itu dunia, belum diakhirat.

Dan saunguhnya pahal'a di akhirat itu lzbih baik, begi

*ong-ongyang bniman dan selnlr't' bertakuta (Yusuf: 57)

Terhadap saudara-saudarznya yang telah mencam-

pakkan dirinya itu dan tidak takut kepada Allah, Yusuf

memiliki sikap istimewa: Ihsan dirinya telah mencapai

puncaknya" yang menjadikannya di Mesir menjadi nrm-

puan harapan bangsa dan persinggahan orang-orang

ya.rg t"a"ng dalam perjalanan. TtPi dunia'telah ber-

L*t Uetpihak kepada Yusuf. Dunia telah menghina-

kan saduira-saudaranya lantaran kejahatan mereka

sendiri, satu kehinaan dalam hidup mereka yang me-

maksa mereka untuk mengemis makanan kepada Yu-

suf yang sudah menjadi perdana menteri di Mesir inr'

neriattgsrtng dialog antara mereka sehingga mereka

tahu o-rang yutg berdialog dengan mereka adalah

Yusuf.

Maka hetika msreha rnasuk kc [tempat Ylr'suf, mneka ber-

hnta, "Hai al-'Azia kflni den hzluarga karni tclnh ditimpa

hismgsaraan d,an kami datang mcmbawa barang-barang

yang"tak bnhatga, m,aka senpurnahanlnh suhatan untuh
'koril 

aon brsedckahlnh h"Podo hami, sesunguhnya AIIah

mmberi balasan h"Fod" arang-orang Jang benedckah'"

Yusuf berkata, "Apakah kamu mengetahui [kcjelzkan] apa

ynf ulah lakrtkan terhndap Yusuf d"a'n sau'd'oranya haika
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hamu tidah mzngetahui fakibat] perbuatonrnu itu?" Merekn
berkata, "Apokah hamu ini bmar-bmar Yusufr" Yusuf men-
jawab, "Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya
AUah tzlnh mzl;impahkan kantnia-Nya fupada kami.

Sesungguhnya barang siapa yang bet"takwa dan bersabar,

maha sesungguhnya Allah tidak rnenlia-nyiakan pahala
arang{rengyang beibuat baih. (QS. Yusuf: 8&90)

Kalimat terakhir (ayat terakhir) mestinya menjadi
pegangan tindakan sosial sebagaimana hukum-hukum
aksiomatis dalam ilmu-ilmu eksak dan biologi. Ihsan
tidak menyia-nyiakan penanam modalnya dan Tuhan
pun tidak akan membiarkan pelakunya, betapapun
mereka ditimpa kegagalan atau jatuh pada tahap per-
juangan atal

Ihsan bukanlah bekunya pikiran lang suka berleha-
leha, atau kesadaran jiwa yang kaku. Thpi ihsan adalah
budi pekerti yang konsisten dan watak yang terdiri
dari cinta keindahan, kesempurnaan, merutinkan zi-
kir kepada Allah dan selalu marasakan kehadiran-Nya.

Jika untuk penemuan ilmiah diperlukan eksperi-
men dan studi terus menerus, karena kehidupan ini
terrs berkembang secara pesat, maka suasana hati me-
merlukan kesucian untuk selamanya, kebiasaan mela-
kukan ibadah dan keutamaan-keutamaan lainnya, dan
sangat cinta akan apa yang bisa membuat Allah ridha
dan mendekatkan kepada ampunan-Nya.

Sesunguhnya ar&ng-orang yang bertakwa bera^d,a di dalnm
taman-taman fsurga] dan di mata air-mata air, sambil
mmgambil apa yang dihnikan ktPodo mcreka obh Tuhan
msreka.

Sesungguhnya mzreka sebelum itu di dunia ad,alnh mang
yang berbuat baik. Mereka sedikit sekali tidur di waktu
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malam d'a,n d'i' okhir-akhir mn'l'o,m msreka msm'ohon am'pun

tup"do tAllehl.

Dan pad,a harta-harta mtreka ad'a hah untuk mang miskin

yan[ meminta d'an orang mishin ya'ng ti'dak mendapat

bagia,n. (QS. adz-Dz aiYYar:, l5-1 9)

Jalan melaksanakan ihsan itu banyak sekali' Tapi

siapakah yang mampu melakukannya? Ini menuntut
keieguhan hati, kesabaran' cita-cita luhur, dan per-

juangan. Orang yang berwatak demikian berhak mem-

p.."t.fr uluran tangan Allah, ilham petunjuk-Nya, dan

selalu bersama-Nya. Karena itv, zyat-ayvt berikut ada-

lah ayat yang menegaskan perhatian Allah dan keserta-

an-Nya bersamanya.

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat hepad'& orang-

orang yang berbuat baik- (Qp. al-A'raf: 56)

Sesunguhnya Alkt'h beserta orangorq'ng yang bertakua d'an

berbu.at kebaihan' (QS. an-Nahl: 128)

Dan mang-orang yang berjihad' untuk fmzncari knid'haa;n']

Karni, biar-bmar akan Kami tunjukkan hepada msreka

jatan-jalan Kami. Dan sesungguhnla Allah benar-benar

beserta arang-ora,ng yang berbuat baik' (QS' al-Ankabut:

6e)

Dan orang yang membawa kebenaran [Muhammad]
dan membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang

bertakwa. Mereka memperoleh apa yang mereka kehen-

daki pada sisi Tuhan mereka.

Dernikianlah bal.cuan orang-arang yang berbuat baik, agar

Atlah menutupi [mengampuni] bagt mereka perbu'atan lang
pating buruk- yng msreha knjahan dan mmtbalas mereha
'dzngan 

upah yang lebih bai.k dari apa yang tclah mneka

hnjakan. (QS. az-Zum zr: 3t35)
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Ayat terakhir mengabarkan bahwa orang yang ber-
buat ihsan (muhsin) tidak kebal (maksum) dari kesalah-
an. Barangkali ia punya masa lalu yang disesalinya dan
tobat karenanya. Mungkin ia terganggu oleh bisikan-
bisikan yang membuatnya bertindak di luar waraknya.
Tapi cahaya yang menyinari kehidupannya tidak mem-
buatnya lepas kendali. Dan karunia Allah kepadanya
luas dan agung.

t<**

Dari bentuk-bentuk ihsan yang telah kami tunjukkan
tadi, kita tahu umat kita terbelakang-baik individu dan
sosialdi pentas kehidupan dunia dan akhirat.

Dan umat ini banyak keinginan dan angan-angan.
Padahal sunatullah tidak akan pernah bisa ditaklukan
angan-angan.

Tidak ada jalan untuk mengagungkan'dunia dan
akhirat kecuali umat menceburkan diri dalam segala
kegiatan, sambil merasakan selalu disaksikan Allah da-
lam ikhtiarnya. Dan ia harus mencapai cita-citanya
sesuai dengan sfariat yang diwahyukan dari langit dan
juga sesuai dengan hukum alam.

Itulah makna, 'engkau beribadah kepada Allah se-

akan-akan engkau melihat-Nya. Atau jika engkau tidak
melihat-Nya, maka Dialah yang melihatmu." []
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Bab II

Illor-eilnr lQmtpurnaut

Nasab Samawi kita

Di tengah semaraknya kampanye seputar kebutuh-

an-kebutuhan materi, marilah kita renungkan bersama

agar kita tidak sesat dan kehilangan tujuan'

Tuntutan akan pemenuhan kebutuhan perut dan

kemaluan begitu titgg, diselingi dengan jeritan orang-

orang papa lantaran gilanya orang-orang tamak' Jerit-
an ini begrtu menggema ke mana-mana' Hampir s{a
seluruh penjuru dunia tidak mendengar kecuali jerit-

an ini.

Di kampung-kampung tidak ada pembicaraan ke-

cuali seputar peningkatan ekonomi, asuransi kekayaan

berlimpah rrah yang memenuhi hasrat-hasrat syahwat

orang dewasa atauPun anak-anak-

Kami memang tahu akan kebutuhan-kebutuhan
perawatan tubuh. Kami juga mengetahui, selain ada
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aliran filsafat yang secara ekstrim memuja-muja kehi-
dupan materi, ada pula yang mencelanya. Begitu juga
dengan berbagai kelaliman dan fitnah yang dihembu*
kan untuk mencengkramkan gaya kehidupan materi-
alis dan tujuan-tujuan kejahatan lainnya.

Akan tetapi persoalan tersebut tidaklah bisa diatasi
dengan sikap ekstrim. Misalnya, kita tidak bisa menga-
takan hidup ini sebagai materi belaka, sekadar untuk
menyanggah orang-orang anti-materi yang terlalu
membesar-besarkan bahaya materi terhadap eksistensi,
hati danjati diri manusia.

Dalam buku lain kami telah menegaskan arti pen-
ting harta dan kemampuannya untuk banyak beramal
saleh. Hanya s4ja kami tidak ingin rnelupakan bahwa
selumh program ekonomi yang ingin kita jalankan
hanyalah sarana, bukan nrjuan. Penguasaan atas sarana
ini dimaksudkan untuk mengabdi pada tujuan yang
lebih agung.

***
Sesungguhnya misl umat manusia dalam kehidupan
ini perlu dipel4jari dan diteliti kembali. Begitu juga
dengan tugas temporalnya di pentas dunia yang luas
ini mesti di definisikan dan dipertegas lagi, hingga bisa
dipenuhi secara pas dan tunfas.

Sesungguhnya sebagian manusia tidak tahu-me-
nahu tentang hikmah mulia di balik keberadaan diri-
nya. Mereka hidup terombang-ambing oleh arus ke-
hidupan, ketika harus membanting tulang mencari
penghidupan. Atau mereka hidup terlanraq ketika
mereka perlu membuka lembaran baru di bawah sinar
petunjuk.

Dengan melihat selintas sqja pada proses pencipta-
an manusia yang dijelaskan dalam AlQpr'an, kita akan
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mendapatkan kejelasan tentang mrsl lnl.

Semula manusia diciptakan dari tanah' Pada tahap

ini, semua manusia tidak lebih mulia dan utama dari-

pada makhluk lain. Apa bedanya segenggam tanah?

Tidak ada.

Bahkan Al-Qpran memandang remeh manusia pa-

da tahap ini.

Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-

bai.knya, d,an Yang mzmulni penciptaan manusia dari ta

nah. Kemudian Di.a menjadikan keturunannya dari sari'

pati airyanghi.na fai'r mani]. (QS' as-Sddah: 78)

Begitulah dari tahap ini manusia tidak memPer-

oleh kemuliaan. Ia baru mendapatkan kemuliaan Pa-

da tahap berikutnya. Allah berfirman kepada para ma-

laikat, ;Maka apabi.Ia Ahu telah mcnyempuntahan kejadi-

annJa d,an teLo'h mm'iuphan kc dalamnya roh fciptaan]-Ku,
maia tunduklah harnu hepan'a-Nya dntgan bersujud'" (QF'

al-Hiir: 29)

Proses peniupan roh dari Allah ini mengalirkan
keutamaan-keutamaan pada diri manusia, sehingga ia

berhak dipuji, dimuliakan, dan dipatuhi makhluk-

makhluk lain.

Sebelum roh ditiupkan kepada adam dan anak

cucunya, mereka tidak berhak mendapatkan sujud

penghormatan dan kemuliaan, sebab malaikat dan

makhluk lainnya tidak diperintahkan untuk bersujud

pada saripati tanah yang hina dina' Sungguh raga (a/-

ghilaful madfi ini tidaklah patut dimuliakan'

Tetapi setelah raga itu disinari kilauan cahaya Allah

dan menyerap sifat*ifat Allah seperti hidup berkehen-

dak, tahu, mendengar dan melihat, setelah itu semua

barulah manusia berhak menjadi khalifah Allah di
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muka bumi. Semua makhluk menyambut dan mema-
tuhinya.

Sesungguhnya manusia adalah makhluk agung.
Hanya s4ja, keagungan ini terletak pada unsur rohani-
nya, bukan pada seonggok daging.

Di antara manusia ada yang mengendalikan unsur
rohani, sehingga mereka menghiasi kehidupan de-
ngan mengenal Allah (makrifat), kemuliaan dan ke-
utamaan. Mereka menaklukan alam ini untuk kebaik-
an manusia

Thpi ada juga yang dikuasai oleh lumpur ranah,
sehingga kehidupan mereka dikendalikan syahwat,
kelaliman dan egoisme. Mereka menghambakan diri
pada benda-benda mati yang paling rendah.

d<{<*

Materialisme Menjerembabkan Insan

Ferselisihan antar umat manrxia dalam kehidupan
ini, ujung-ujungnya kernbali pada akar persoalannya:
Apakah kehidupan ini dikuasai oleh na8u herarani yang
mengalir dalam darah manusia dan menyebarkan do-
rongandorongan kekerasan dan egoisme belaka, atau-
kah ia dikendalikan oleh hati yang rindu akan ke-
sempurnaan dan keselamatan, serta cinta dan rela
berkorban. Inilah yang mesti dipertegas dan disuara-
kan secara lantang oleh parajuru damai (rnushkhin).

Sungguh kita kaum muslim telah membangun
peradaban yang menjunjmg tings harkat kemanusia-
an, serta memandang kerajaan langit dan bumi di
sediakan untuk kebaikannya.

Tidahkah kamu perhatikan sesunguhnya Allah telah me-
nunduhhan untuk [kepmtingan]-mu apa yang ada di la-
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ngit d.a'n apa yong d'i burni dan mnnyernpum'akan untukmu

nikmat-N1a lnhir d,an bati'n. (QS. Lukman: 20)

Sesungguhnya ditaklukkannya segala kaki langit

ataupun penjuru bumi untuk kepentingan umat ma-

nusia, dengan jelas mengandung isyarat bahwa manu-

sia diciptak"tt trtpuyu menjadi tuan, bukan menjadi

budak rendah.

Dan sujudnya Para malaikat kepadanya di langit
mengandung arti bahwa manusia hidup untuk men-

jadi iuan yang dihormati dan dimuliakan' Sebab tugas-

nya adalah mewakili Allah di muka bumi'

Tetapi, di tengah kesibukannya bergumul dengan

kebutuhin-kebutuhan materi, ia tidak boleh lupa akan

hak-hak Tuhan yang dibebankan di atas pundaknya'

Tuhan yang mengalatkannya untuk menjalankan hak-

hak ini.

Maka apakah kamu me'ngira, bahwa sesungguhnya Karni

menciptakan kamu secara main-main [saja], dan bahwa

hamu tid'ak ahan dihnnbal;ikan kcptt'da Kami? Maka Maha

Tinggt. Allah, Rnja Yang Sebenarnya' Tidah ad'a Tuhan

[1ang berhak d'isembah] selain Dia, Tuhan [yang mem-

e""l"tl Arasy yangmutia. (QS. al-Mu'minun: 115-116)

{aran Islam sebenarnya telah mendamaikan an-

tara tebutuhan materi dan rohani, ar^tara kewajiban

dunia dan akhirat. Maka jadilah manusia setelah pro
ses rekonsiliasi yang diyakini Islam, menjadi satu makh-

luk yang menyambut kehidupan secara utuh, tidak

ada pemisah antara hiduP dan mati.

Untuk menjelaskan jalan tengah (moderat ini),
kepada setiap orang dikatakan, "Dan carilah pada apa

yang telah d'ianugrah AUah kepadamu [kebahagiaan] ne-

geri ahhirat, dan janganlah katnu melupakan bagianmu
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dari fkenikmatan] duniawi dan berbuat baiklah [kepada
orang Ininl sebagaim.a,na AIInh tutnh berbmt baik k@adamu,
dan janganlah kamu berbuat heru,sakan [m,uka] bumi. Se-

sungguhnya Ail^ah tidak mmyukai orang-oro.ng yang bn-
buat kerusakan.' (QS. alQashash: 77)

Jadi dalam Islam tidak ada pemisah anrara per-
buatan dunia dan akhirat. Sebab amal duniawi dengan
sendirinya akan berubah menjadi ibadah sejauh di-
barengi dengan maksud dan n{uan yang mulia.

Dalam Islam tidak ada pengutamaan tubuh atas
roh ataupun prioritas roh atas nrbuh. Thpi dalam Islam
terdapat pengaturan tepat dalam mengangkat nilai-
nilai kemanusiaan menjadi kendali kehidupan. Sehing
ga manusia bukanlah seperti rahib yang mematikan
hasrat biologisnya. Tidak pula seperti seorang materi-
alis tulen yang sama sekali tidak mengenal kemuliaan
roh serta kerinduannya pada kemuliaan abadi.

Sesungguhnya Islam menuntut setiap orang di du-
nia ini untuk tidak melupakan asal kejadiannya yang
bersifat rohani dan ruhnya yang berasal dari roh Allah.

Tubuh mempunyai hak-hak tertenru. Allah ber-
firman ketika menjelaskan sifat*ifat para nabi-Nya

Dan tida,hlah kami jadikan mneha tubuh.tubuh yang tidak
m.emakan mahanan dan tidak [puta1 mneka itu orang
orangyang kchaL (QS. al-Anbrya': 8)

Tetapi pemenuhan kebutuhan ini hanyalah sarana
untuk memelihara hati dan pikiran. Alangkah mirip
tubuh ini dengan lampu listrik. Lampu listriklah yang
memancarkan sinar dan menyebarkannya. Jika pecah,
maka seketika itu juga sinar lenyap dan arus listrik
terputus.

Maka memelihara, merawat dan membersihkannya
lampu itu dari debu bukanlah tujuan. Thpi tujuannya
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adalah untuk memancarkan sinar yang berasal dari
arrs lisuik itu.

Islam memerintahkan manusia untuk membersih-

kan tubuh dan roh sekaligus.

Saunguhnya Allnh mm'yukni' orang-orang )ang tobat da'n

^ y"*o; orangorang )ang mm'yucikan di'ri' (Qp' al-Baqa-

ra}:,:222)

Yang dimaksud dengan menyrcikan roh pada da-

sarnya uaut"tt berhubungan baik dengan Allah serta

membersihkan tubuh dari kotoran, bustyt misi agung

dan tinggi, yang tidak layak bagi manusia, sebagaimana

Allah te-lah memuliakannYa-

Sesungguhnya berhamba kepada tubuh dan benda

mati serta menolak asas ilahi dalam kehidupan insan

adalah penyimpangan yang muncul dari kejahatan

dan frtnah.

Bahaya peradaban materialisme adalah bahwa ia

menundukkan akal di bawah syahwat, menutup mata

terhadap panggilan roh, membiarkan nafsu tanah se-

bebas-bebatttyi, d.tt mengingkari asal-usul manusia

dari tiupan roh Allah. Materialisme juga berpandang
an bahwa seluruh tubuh manusia tumbuh dari tanah'

sehingga ia tidak boleh menengadahkan kepalanya

,rntuliLerzikir kepada Allah Yang Maha Pemberi nik-

mat dan dengan segala rahasia keagungannya'

Sesungguhnya kami menegdskan bahwa seluruh

kemulian manusia terletak pada jalinannya dengan

Allah, meminta pertolongan kepada-Nya, komitmen-

nya kepada aturan-aturan syariat dan wasiat-Nya' Dan

sungguh kemerdekaan hakiki bukanlah pada pilihan

.nuiki. manusia untuk bisa mengotori ataupun mem-

bersihkan diri sesuka hatinya, tapi kemerdekaan hakiki
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adalah tunduknya hamba kepada satu-satunya tun-
tunan kesempurnaan.

Dan tidahlnh patut bagi Inki-laki mukmin d,q,n tid,ak tpukl
bagt perernpuan rnukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya
telah mmetapkan suatu kctetapan, ahan ada bagi mereka

pilihan [yang lain] tentang un$an mzreka. Dan barang
siapa mtndwhakai Allah dan Rnsul-Nya mnka sungultth
ia telnh sesat, sesat yang njeta. (QS.al-Ahzab: 36)

Nabi saw bersabda, "Tidak beriman seseorang di
antara kalian hingga hawa nafsunya tunduk pada apa
yang aku bawa."

Lantas bagaimanakah kemerdekaan yang dicita-
citakan berbagai bangsa dan yang telah diproklamir-
kan oleh para pemimimpin mereka?

Sesungguhnya kemerdekaan untuk mendirikan
negara-bangsa adalah hak selumh manusia \rntuk men-
jamin sarana-sarana kehidupan yang bisa mengantar-
kan pada kehidupan bersih, baikjasmani maupun ro-
hani. Tapi manusia sama sekali tidak bisa mengelak
dari watak aslinya atau mengingkari fitrahnya.

Kemerdekaan bukanlah berarti manusia dengan
sebebas-bebasnya boleh berubah menjadi hewan, me-
nolak asal-usulnya dari roh Tuhan semesta alam, mere-
takkan hubungannya dengan langit dan memperkuat
hubungannya dengan tanah. Sungguh ini bukan ke-
merdekaan hakiki, sudah jauh menyimpang dari haki-
kat sebenarnya. Secara realita Anda tidak akan mene-
mukan orang yang lebih nista daripada orang yang
mendakwakan dirinya merdeka, tapi setelah Anda me-
ngecek dirinya, ternyata ia tak lebih dari seorang bu-
dak, entah budak syahwat, budak perut, ataupun bu-
dak kemaluannya sendiri. Atau barangkali ia adalah
budak performa (rnazahir)-nya sendiri untuk show (yu-
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ra'i) memukau di muka umum, atau budak intrik-
intrik pribadinya yang menurutnya pasti akan segera

mengantarkannya pada jabatan titggr. Tapi ketika se-

bagian daftar keinginannya tidak terpenuhi, Anda li-
hat ia tak ubahnya seperti sampah (atfahu syaiin), be-
tapapun ia kemudian berhasil memperoleh jabatan
ti.gS atau menjadi r4ja sekalipun.

Kemerdekaan mutlak tidak akan muncul kecuali
dari ubudiyah sejatt kepada Allah semata. Sebab jika
Allah sudah menjadi satu-satunya tambatan hati sese-

orang, maka tak ada ketakutan ataupun harapan yang
memperbudaknya. Hatinya telah jauh melampaui ke-

takutan dan harapan duniawi.

Dengan syariat Allah yang ia pegang teguh, ia ter-
pelihara dari perilaku-perilaku murahan (danaya),

dari blunder yang menjatuhkannya (mazaliq).

Karena itu kami mendustakan setiaP seiuan ke-

merdekaan yang menghasut manusia untuk melang-

gar hukum-hukum yang langsung digariskan Allah
(hudud), mengabaikan hukum-hukum-Nya, mengang-

gap sepele kew4iiban-kew{iban yang telah ditetapkan-

Ny", utt, menjatuhkan manusia dari 'Jabatan langit"
yang sejak awal penciptaannya telah dinobatkan untuk
mendudukinya. Betapa banyak manusia yang jatuh
der{atnya hingga tak ubahnya seperti binatang, ketika

ia menghabiskan umurnya tak lebih dari beberapa

puluh tahun. I-antas, lantas ia punah untuk selamanya'

la binasa seperti binasanya singa*inga di semak belu-

kar, domba<lomba di padang rumput atau kuda di
kandangnya.

Untuk inikah manusia diciptakan? Atau karena

inikah manusia rJipercaya untuk mewakili (khalifuh)

Atlah di dunia ini?
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Mereka tzlah menobatkanmu menjadi peninpin

Andai kau mengqti

Tentu sed,ikitpun tak akan urpikir olchrnu untuk bertindak
sau.ka hali

Sesunguhnya, Allah yang menobatkan manusia de-
ngan tidak begitu saja membiarkannya dalam kehi-
dupan ini.

Maka apaknh mnrutsia mzngira, bah.wa ia aka,n dibia,rkan
begitu saja ftanpa perxanggung jawaban] (QS. al-Qiya-
mah:36)

Allah tidak membiarkannya beginr s{a, melainkan,
sebagaimana Dia memberi banyak nikmat, Dia mele-
takkan kewajiban-kewajiban di atas pundaknya. Suatu
kewajiban yang sebenarnya ditetapkan untuk men-
jamin kebaikan manusia itu sendiri, baik di dunia mau-
pun di akhirat.

Islam sendiri adaiah kata pamungkas Allah tentang
kewajiban-kew4jiban tersebul Suaar agarm )lang meng-
hargai kodrat kehidupan (thabd,'iul etyyA), karena ia
adalah agama titrah.

Karena itu, mustahil Islam mengandung hukum
alam ataupun hukum sosial (kemasyarakatan) yang
berlawanan dengan sunatullah (al-haqAi4ul muqararah)

Dan Kami turunhan [Al-Qur'an] itu fungan sebenar-be-

natnla dan AIQur'an itu telah tunm dm,gan fmcrnbaua]
hcbsnaran. Dan Kami tidak mengutus kamu, malainkan
sebagai pernbawa berita gembira dan pem.beri peringatan.
(Q$. al-Isra': 105)

Begitu juga Islam mustahil mengalami perubahan
atau pergantian. Sebab, menyeberangi kawasan kebe-
naran sama artinya dengan memasuki kawasan keba-
tilan. Karena itu Allah berfirman, "Tblah sempuntalah

Pitar-pilnr Kesempurna,an - 145



kalimat Tuhanmu (Al-Qur'anl sebagai kalimat yang bmar

d,an adil. Tidah ada yang dapat mtngubah-ubah kakmat-

kalimat-Nya d'an Dia-Iah Yang Maha Mmdengar lagi Ma-

ha Mmgetahtzi. " (QS. al-An'am: 115)

Alangkah indahnya jika manusia mengikuti petun-
juk lembaran-lembaran kitab suci yang di samping
merangkum prinsipprinsip agama lurrs ini, juga men-

.iamin kebaikan dan pertumbuhan alam.

Sesungguhnya Islam adalah satu-satunla petunjuk
langit yang mustahil mengalami pembahan, yang men-

jalinkan manusia pada asal-usul (nasab) rohaninya yang

mulia dan mengangkatnya dari nafsu busuk tanah!

Sejarah telah mencatat prestasi-prestasi yang diba-

ngun umat manusia. Dan pada masa modern, prestasi-

prestasi itu semakin menakjubkan- Saking hebatnya
trittgga banyak onrng yang menganggaP Prestasi-pres-
tasi-itu adalah ,"*ut -*uta hasil revolusi pikirannya
yang tak tertandingi. Bahkan mereka berkhayal diri-
nya menjadi,lantaran kepingan prestasi akal ini, pe-

nguasa semesta alam.

Jika kita renungkan hasil perkembangan kem{uan
manusia, maka kita akan segera khawatir bahwa dam-

pak negatifnya lebih banyak daripada dampak positif-

nya. Amat boleh jadi manusia mengorbankan sesuatu

yang jauh lebih berharga dalam dirinya, sekadar untuk
meraih harta dunia yang fana. Dan setelah banting
tulang untuk hal rendah ini, bukannya untung yang

didapat, tapi malah korban-korban (teknologi-pen')
dan tencana alam berjatuhan

Dan senanti.asalah orang-orang haf.r itu bsrada dalam

knagu-raguan terhadap Al-Q'tr'an, hingga datang fupada

mereka saat [kamati'annya] dcngan tiba-tiba atau datang

k"podo mzreka azab hari kiamat. (QS. al-Hajj: 55)
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Sesungguhnya manusia baru memenuhi nasab ro-
hani, setelah ia menyucikan hatinya semata-mata un-
tuk Allah.

{< {< {(

Ateisme adalah pengkhianatan besar

Agama adalah sekolah yang mengajarkan kesem-
purnaan, menanamkannya ke dalam jiwa, dan mem-
perlakukan manusia dengan kesempurnaan, sehingga
mereka mencapai puncak kesempurnaan (tandha).

Islam pertamakali memperkenalkan Allah. Thpi
Islam tidak bisa mengantarkan mereka kepada-Nya
selama mereka masih egois, rakus , berontak dan anar-
kis. Ia terlebih dulu menyucikan hati mereka dari
kotoran-kotoran ini, lalu menetapkan dasardasar aki-
dah, ibadah, akhlak dan perjalanan rohani (masali.k)
untuk melatih mereka mengerjakan kebaikan, cinta
kepada kebaikan, menganggap baik hal yang baik dan
menganggap buruk hal yang bumk.

Kami tidak beranggapan bahwa setiap pemeluk
agama memperoleh derajat kesempurnaan yang di-
inginkan, kami hanya menegaskan bahwa agama ber-
tujuan menyempurnakan jiwa seluruh pemeluknya,
layaknya rumah sakit yang menerima semua orang dan
merawatnya dengan berbagai pengobatan sampai sem-
buh dan bugar kembali.

Kesehatan batin manusia berbeda-beda. Sebenar-
nya kesehatan batin ini bisa ditingkatkan oleh ajaran
agama. Hanya saja, siapa yang mengingkari pengobat-
an yang pasti ini, maka selain akan tetap sakit, ia juga
terusir. Di depan matanya jalan-ialan menuju Allah
akan tertutup.
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Itu berarti bahwa ibadah kepada Allah adalah suatu
nxaqarn yang tidak bisa dicapai para perusak, pendur-
haka, pengumbar nafsu dan pemuja keangkuhan,

Golongan pendurhaka itu tidak diizinkan meng-
hampiri Allah di surga, karena dosadosa yang masih
melekat dalam tubuh mereka akan menyeret mereka
ke api neraka.

Apakah )ang mnna,sukkan kamu kc saqar [neraka]. Mereka

mm.jawab, "Kami. dahulu tid'ah tennasuk arang{ro'ng }ang
mengerjakan salat. Dan kami ti'dak tputal mcnhtri rnahn'n

orang miskin. Dan adalah kami membicarakan hal yang
batil bersam,a dengan ma.ngorang yang mtmbi.carakannya.

Dan adalah kami mendustakan hari' pembalasan, hinga
datang kepada. knmi hematiatz" (QS. al-Mudatstsir: 4246)

Lain halnya dengan para penempuh jalan rohani
yang menyucikan diri dari noda-noda keja\atan dan
kotoran-kotoran dosa. Sungguh mereka akan sampai

ke surga yang dijanjikan buat mereka. Kepada mereka
dikatakan, "Makan dan minumLa'h dmgan sedap disebab

kan am,al yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang
telah La,Iu." (qS. al-Haqqah: 24)

Dengan demikian agama adalah ikatan kepada
Allah yang mengangkat harkat pemeluknya, member-
sihkan jiwa dan menyucikan hati mereka. Inilah haki-

kat kesempurnaan insan.

Menurut kami mustahil manusia akan menjadi
sempurna tanpa berhubungan dengan Allah. Begitu
juga orang yang memendam kebencian pada syariat-

Nya. Sungguh tidak mengenal Allah dan tidak takut
dari jalan-Nya adalah kusta yang menggerogoti tubuh
yang akan membinasakannYa'

Sesunguhnya penolakan atas Pemberi nikmat aSmg,

pengingkaran atas wujud-Nya, dan pengingkaran atas
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hak-hak Allah adalah penghianatan besar yang menye-
babkan seluruh amal kebaikannya ditolak.

Kami suka mempertegas pandangan ini, karena
masih saja ada orang yang menlangka agama sebagai
jalinan hubungan dengan Allah yang tidak mendidik
dan memuliakan jiwa. Sungguh mereka mendustakan
Islam. Mereka harus dicampakkan dari kawasan Islam.

Ada juga yang mengira kesempurnaan jiwa bisa
dicapai tanpa harus iman kepada Allah, mendirikan
salat, mengeluarkan zakat. Mereka itu adalah propa-
gandis-propagandis yang menyesatkan. Mereka tidak
perlu dihormati dan dimuliakan. Sesungguhnya, pilar
utama kemuliaan dan keagungan yang dirindukan
rrranusia adalah pengakuan kepada Allah, tunduk ke-
pada-Nya, mohon pertolongan dan mengadu kepada-
N1a.

Di berbagai kawasan telah tersiar kabar tentang
orang yang memutuskan diri dari agama atau pura-
pura menyambutnya dengan kata-kata dusta. Lalu ia
menentukan jalan hidupnya sendiri yang sama sekali
tidak mengenal mesjid dan tidak mengindahkan pe-
san-pesan langit.

Meskipun hidupnya jauh dari agama dan hatinya
kosong dari Allah, ia menyangka dirinya memenuhi
kualifikasi kemuliaan dan merangkum watak kebaikan.
Padahal menumt pemikirannya, stand.ar kebaikan dan
kejahatan sudah terjungkir-balikkan. Bagaimanakah
pendapat Anda tentang orang yang tidak berpedoman
pada petunjuk wahyu dan tidak meyakini hari akhirat?

Penilaiannya atas segala hal didasarkan pada jiwa-
nya sendiri. Tetapi apakah jiwa itu? Jiwa adalah fakultas
dalam diri yang jauh lebih banyak dikuasai hawa nafsu
daripada oleh akal budi. Dengan begini jiwa meng-
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anggap baik apa yang dia inginkan dan memburuk-
burukkan apa yang dia benci.

Aku tak habis pikir dengan kaum komunis dan
naturalis yang mempercayakan hukum-hukum mere-

ka pada sejumlah tokoh dan benda mati s4ja. Sungguh

aneh sekali, bahkan aku mendengar dari saudara-sau-

dara mereka sesama kaum hedonis bahwa umat Islam

tidak akan bangkit kecuali jika mengikuti bangsa-bang-

sa Eropa tanpa reserae sedikitpun (taklid)-tentu da-

lam kekejian-kekejiannya. Setelah kami mengamati
mereka, ternyata di antara mereka ada yang tidak
malu lagi untuk menggauli ibunya sendiri atau tanpa

peduli menawarkan istrinya untuk digauli orang lairi.

Yang lebih aneh lagi, di atas kekufuran dan kefa-

sikan ini, mereka menyangka dirinya telah mencapai

kesempurnaan moral dan keselamatan jiwa. Mereka
juga menuduh agama dan penganutnya dengan ke-

palsuan dan kedustaan.

Sungguh kami akan mengatasi perjalanan hidup
mereka, baik tokoh mauPun rakyatnya. Kami bertanla,
apakah persoalan iman kepada AJlah adalah hal yang

remeh sekali, sehingga tidak ada bedanya lagi antara

iman dan kafir ataupun antara syirik dan tauhid? Apa-

kah persoalan ini tidak beginr signifikan (khiflatal wazn),

sehingga sama saja antara orang mukmin dan kafrr?

Sungguh, jika kita mengenal orang yang mengira brr-

mi ini seperti kubus buhannya bulat atau menlangka

air laut itu tawar, maka kita pastikan orang itu tidak

berakal sehat dan pengetahuannya sempit'

Jika kekeliruan tentang sebagian hakikat dunia ini
sa.ji Uegitu krusial' maka bagaimana mungkin kami

tidak peduli terhadap kekeliruan yang amat gawat

tentang hakikat luhur?
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Sungguh jika kita mengenal orang yang menging-
kari kecantikan paras seseorang yang kecantikannya
sudah dikenal umum, tentu kita memandangnya picik
dan rendah. Maka bagaimana halnya dengan orang
yang mengingkari anugerah-anugerah Pencipta dan
Pemberi rezeki yang selalu ia nikmati sepanjang hi-
dupnya.

Sebenarnya pandangan ihwal kesempurnaan jiwa,
baik yang dianut golongan ateis ataupun munafik,
hanya memiliki konsekuensi satu di antara dua saja.
Tidak ada yang ketiga. Pertama, karena Allah benar-
benar tidak ada, maka apapun yang dilakukan mgreka
tidak ada yang tercela. Ked,ua, Allah barangkali ada,
tapi di mata mereka, kedunguan dan pengingkaran
atas wujud-Nya bukanlah kekejian yang menj$ikkan.

Tentu sebagai kaum beriman kira mencela pan-
dangan tersebut. Kami memandang ateisme sebagai
biang kerok (u,ssu danaya) kejahatan dan penganutnya
sebagai makhluk jahat dan kuman-kuman kerusakan.
Adajuga golongan yang d.ingindingin s{a, seolah me-
reka netral menghadapi persoalan maha penting ini.
Mereka tidak menyatakan tidak, tidak juga ya. Jika
Anda bertanya kepada mereka, "apakah Allah benar-
benar ada?" Barangkali mereka akan menjawab, "Un-
tuk apa pertanyaan seperti ini. Apa gunanla menjawab
pertanyan seperti ini. Apa hubungannya kehidupan
publik dengan pertanyaan ini."

Mungkin mereka akan meneruskan jawabannya,
"Di balik alam materi ada kekuatan yang dampaknya
sangat besar." Atau mereka menjawab, "Adalah ter-
masuk kebaikan bila kita mengetahui adanya prinsip
prinsip ketuhanan yang pasri, sebab jika dalam kehi-
dupan publik tidak dinyatakan adanya Tuhan, maka
bisa-bisa kita harus menyerukan adanya wujud Allah!'
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Golongan (agnostik) ini mirip dengan kaum mu-
nafrk dalam kaitannya dengan orang kafir, meskipun
kadar kedustaan mereka berbeda.

Baik golongan ateis maupun agnostik sama saja'

Mereka ingin hidup di dunia ini sesuka hati mereka,

tanpa komitmen sedikitpun pada arahan langit. Kami

ingin menjelaskan persoalan ini lebih lanjut. Iman
bukan sekadar pengakuan terhadap adanla kekuatan

yang samar-samar, atau terhadap sifat-sifat yang sosok

zatnya tidak jelas. Iman tidak demikian. Tapi iman
adalah pengakuan kepada Altah yang berkehendak,
berkuasa, memerintah dan mencegah, serta membe.ri

kesempatan kepada manusia untuk melaksanakan ti-

tah dan larangan-Nya. Dia mengawasi mereka dan pada

suatu trari kelak, Dia akan bertanya kepada mereka
tentang selunrh syariat yang telah dibebankan kepada

mereka.

Maka bukanlah seorang mukmin yang mengata-

kan, 'sesungguhnya di balik alam ada kekuatan yang

sama sekali tidak kita kenal. Sama sekali kekuatan

impersonal ini tak bisa mengontak kita, begitu juga
kita tidak bisa mengontaknYa"-

Adapun pendapat yang mengatakarr bahwa meski-

pun mungkin tidak ada Tuhan, tapi kita mesti menye-

Larkan iman kepada khalayak publik, sekadar untuk
memberikan rasa aman dan tentram kepada mereka,

adalah pendapat yang absurd dan jahat' Sungguh me-

nyebarkan kedustaaan adalah kejahatan' Prasangka

terhadap iman sama sekali tidak ada harganya'

Pandangan ini baru sekadar ingin menyatakan bah-

wa baranglali agama bisa disebar-luaskan hanya untuk

rnemberi rasa tentram kepada massa' tanpa memPer-

timbangkan hakikat agama yang sebenarnya' Pandang-
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an ini adalah tidak kalah kufurnya dengan ateisme
yang terang-terangan.

Iman adalah pengakuan kepada Allah yang berbi-
cara menjelaskan tentang diri-Nya dan tujuan pencip
taan-Nya, mengutus rasul kepada kita untuk menjelas-
kan bagaimana kita hidup sesuai dengan pesan-pesan
luhur.

[Inilah] suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan
rapih serta dijel.askan secara terperinci, yang dihmtnkan
d,ari. sisi AIIah yang Mahabi.jaksana lagt Malm Tahra agar
harnu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya ahu

[Muhamrnad] adalah pernbni peringatan dan pemf,awa
kabar gembira kepadamu daripada-Nya. Dan lvndahlah
kanu msrninta ampun kcpada Tuhanmu dan brtobat hc-

pada-Nya. [jika kamu mmgerjakan yang il^ernihinn], niscaya
Dia akan memberi kenikmatan yang baik [terus4nenerus]
hepadarnu sarnpai kepada waktu yang telah.ditmtukan,
dan Dia akan metrfieri Wada tiaptzap orang yang mzrn-
punyai heutamaan [balasan] keutarnaannya. Jika karnu
berpaling, maka sesungguhnya aku takut karnu akan d,i-

tim,pa siksa hari kinmat. Kepade AUah-lnh henbali.rnu, dnn
Dia Maha Kunsa atas segaln sesu,atu. (QS. Hud: 1-3)

Karena itu kita memastikan bahwa kufur kepada
Allah dan ingkar kepada-Nya serta enggan mengikuti
arahan-arahan-Nya adalah pengkhianatan besar. Sung-
guh manusia yang palingjauh dari kehormatan adalah
mereka. Sesungguhnya asas fundamental buat kesem-
purnaan jiwa adalah keyakinan kepada Allah dan pe-
nyerahan diri secara total kepada-Nya serta sepenuh-
nya patuh atas petuduk-Nya.

Menunaikan ibadah adalah asas paling fundamen-
tal dalam mencapai kesempurnaan jiwa. Sesungguh-
nya dampak psikologis dan sosial ibadah sangatlah jauh
jangkauannya. Meskipun demikian, dampak ini hanya-
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lah bersifat sekunder dari tujuan pembuatan q'ariat'

Sebab tujuan pokok ibadah adalah memenuhi hak

Allah, ttti*ut.hi titah dan memaklumkan kepatuhan

yang total kepada ZatYang agung

Bahkan barangsiapa )ang melakukan salat atau ber-

puasa tanpa ada rasa kepatuhan- dan ketundukan ke-

pada-Nya,-maka tidak ada nilai ibadah baginya' Sebab'

niut yuttg dinilai dalam ibadahnya haryalah rasa Penye-

rahan diri pada titah Atlah untuk meraih keridhaan-

Nya, berlindung dari kemurkaan-Nya, dan PerasTtn
U"tr*a ia tidak d.iciptakan kecuali untuk memuji Tu-

han-Nya dengan sifat+ifat yang layak b"S"Nyla dan rne-

nyucikan-Nya dari segala kekurangan'

Dengan rasa Pengagungan dan kepatuhan seperti

itulah ia mewujudkan tujuan hidupnya'

Dan aku tid'ak menciptakan jin dan mnrusia'mzlninkan

su\ q a nwen mmy unb ah-Ku' ( Qp' adz-D zaritTac 56)

Maka sabarlnh ha,mu atas apa yang mn&n kalakan' dan

beftnsbihlah dm'gon mzmuji Tuhanmrt' s&elum tnbit mata-

hari dun sebetui tefimmnnya d'a'n bettosbih pd*n paAn

waktu-waktu d'i malnm hnri dn'n pada waktu d'i sinng hari'

supaya knmu mnasa sen'ang. (Qp' Thaha- 130)

Hadis menyatakan, "Tidak seorang pun yang lebih

suka memuji airinya daripada Allah SWT' Karena itu

Dia memuji diri-NYa.'

Di antara hak Allah yang mencipta adalah dikenal

dan disembah. Di antara hak Allah yang memberi re-

zeki adalah diingat dan disyukuri' Di antara hak Allah

yang mengetafrui rafrasia adalah kita merasa senantiasa

diplntau ltittggu malu untuk menentang-Nya- Di an-

tara hak Allah yang mewariskan bumi beserta segala

isinya adalah kita siap bertemu dengan-Nya'
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Setiap tindakan mengurangi hak-hak itu adalah
tindakan keji. Maka, siapa yang hidup tanpa berhu-
bungan dengan Allah, hatinya kosong dari rasa syrlkur
kepada-Nya, sama sekali tidak merasa diawasi, tidak
siap untuk bertemu dengan-Nya, maka pada hakikat-
nya ia adalah hewan n4jis penghianat, meskipun dari
kaca mata lain ia terhormat. Sikap kufurnya adalah
pengkhianatan paling besar yang dampaknya adalah
melenyapkan segala kesempurnaan yang dinisbatkan
kepadanya

***

Penganut l4algrialisme Di antara Kita

Rambutnya kemilau, sepatunya mengkilap, paras-
nya anggun, gaya bicaranya enak, supel bergaul, selalu
melepas sen1-rm dan rasa hormat. Sopan dah simpatik.

Tiba-tiba temanku bertanya, "Bagaimana penda-
patmu? Dia pasti adalah di antara produk peradaban
modern."

Aku bertanya, 'Apa maksudmu?" "Maksud saya, dia
tidak percaya Allah dan hari akhirat," jawab temanku.

Segera aku jawab, 'Jadi, sungguh dia hanyalah he-
wan yang.i*9.

Dia bertanya, "Apa orang semulia ini Anda sebut
sebagai hewan riang?

Aku jawab, 'Ya, sesungguhnya riang adalah sifat
yang disandang orang modern, tetapi ia tetap saja
hewan, selama kufur kepada Allah. Baru setelah ber-
iman, otomatis ia menjadi manusia. Dia memang wa-
taknya lembut, enak dipandang. Karenanya aku sebut
dia riang. Tidak ada bedanya dengan kucing dan an-
jing yang kitajinakkan dengan ikut jalanjalan bersama
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kita. Kita tidak menembaknya seperti menembak sri-

gala."

Lanjutku, "Adakah kamu lihat seorang pengkhi
anat bangsa ketika diseret ke tiang gantungan. Paras-

n1a sungguh cantik, malah barangkali dia berbakti ke-

pada ibunya, mencintai istri dan handai taulannya'
Tapi itu semua seolah terlupakan untuk selamanya
ketika ia diseret ke liang kematian. Sebab kejahatan

yang dilakukannya sangatlah bun-rk dan mengerikan,
sehingga sisi kebaikannya seolah-olah lenyap seketika'

Bukankah dia penghianat bangsa?"

Sesungguhnya berkhianat pada kawasan tertentu
dari dunia ini yang disebut bangsa, adalah kejahatan

yang lebih ringan daripada pengkhianatan kepada

Pemilik seluruh dunia ini. Lebih enteng daripada ku-

fur kepada Allah, Tuhan semesta alam.

Sesungguhnya peradaban materialis telah men-

cabut akar keimanan dan menghasut kebanlakan orang

untuk membungkuk-bungkukkan kepala di depan

golongan yang memerangi Allah dan rasul-Nya' Bah-

kan mereka bisa ta\iub dengan golongan ini'

Meskipun kebanyakan orang telah membebek ke-

pada mereka, kami tetap tidak kehilangan akal sehat'

Kami tetap memperlakukan orang-orang, baik yang

hidup atauPun mati, di bawah sinaran hukum yang

pasti.

Di medan dakwah memang kami sangat toleran

dengan orang-orang jahiliah. Dengan non-muslim ka-

mi bergaul secara lembut. Bahkan kami diperintahkan

untuk berbuat baik dan bersikap adil sekalipun ke-

pada kaum kafir yang tidak memerangi' Tapi, mene-

gaskan kebenaran dan sikap ihwal keadaan mereka

sebenarnya, menghindar agar tidak terbawa arus me-
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reka, dan menjaga jarak dengan mereka adalah hal
lain.

Di bidang pengajaran dan pendidikan, tidak ada
campur baur antara iman dan ateisme, arrtzra ty-taik

dan tauhid. Menyatakan kebenaran dan menyalahkan
kebatilan secan tegas adalah kew{iban.

Kita mesti katakan jujur adalah keutamaan, dan
sekali dusta tetaplah dusta (razil,ah duna muwarabah).
Orang jujur mesti dimuliakan, sedangkan pendusta
mesti dicela.

Terkadang kami bergaul dengan golongan-golong-
an sakit yang pengobatannya perlu kesabaran, siasat
dan bljaksana. Kepada mereka kami anjurkan peng-
obatan yang tidak disukai mereka. Bahkan kami perlu
waku yang sangat lama untuk sekadar meyakinkan
bahwa "tubuh" mereka sedang digerogoti.kanker fua-
ratsin).

Mengerjakan segala urusan duniawi bersama me-
reka, sarnasekali tidak menjungkir-balikkan kebenaran
dan menyimpangkan keyakinan. Mukmin tetaplah
mukmin, dan kafir tetaplah kafir.

Yang satu kembali ke surga, yang lain ke neraka.

{< {< {<

Untuk mempertegas itu semua, Allah memper-
ingatkan orang-orang sesat dengan siksaan yang tak
terelakkan. Firman-Nya,

Sesungguhnya ara,ng-orang yang hafir hepad.a o,yat-ayat
Allah dan mtmbunuh para Nabi yang mttnang tidak di-
bena,rkan dan mtmhunuh mangorang yang menyu.ru.h ma-
nusia bubuat ad,il, rnaka gernbirakanlah mtreka bahwa
mereka ahan mznnima sihsaan pedi.h. (QS. Ali-'Imran:
21)
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Kabarkanlah kepada ora,ng-orang munafik bahwa mzreka

akan mendapat siksaan yang pedih. (QS. an-Nisa': l3B)

Peringatan tersebut dilatarbelakangi dengan kon-

teks situasi dan kondisi tertentu. Ath-Thabrani meriwa-

yatkan hadis Rasulullah saw. Sabdanya,'Kapan s4ja kamu

melewati kuburan orang kafir, maka peringatkanlah ia
dengan api neraka."

Hadis ini telah dinyatakan wlid (sahih) oleh tokoh
ahli hadis Ustadz Muhamad Nasimddin al-Bani.

Di zaman sekarang ini juga ada konteks yang menf
haruskan peringatan seperti itu. Misalnya Anda saksi-

kan orang-orang dewasa mauPun anak-anak melin-
cong ke daerahdaerah Eropa. Tempat yang pertama
mereka tuju adalah kuburan seorang militer tak di-
kenal.

Kami tidak kenal siapa militer ini- Kami juga tidak
bisa memastikan temPat peristirahatannya yang ter-
akhir. Barangkali ia termasuk orang yang tak pernah
tersentuh dakwah hingga mati dalam keadaan jahiliah"

Secara pasti ia tidak akan jauh treda dengan militer
lain yang dikubur bersamanya. Jika ia orang Eropa
Timur, maka penduduk kawasan ini mengatakan, "Ti-

dak ada Tuhan". Jika ia onrng Eropa Barat, penghuni
kawasan ini berkata, "Ada tiga Tuhan".

Tentara-tentara itu hampir bisa dipastikan adalah

musuh-musuh yang ingin menindas kita, di Eropa Ti-
mur kaum muslim tertindas. Andai antar bangsa mere-

ka sendiri tidak terjadi perselisihan' (Iaula an syagalal'

lahu ba'd,ahurn biba'd), tentu mereka akan menindas
kita.

Thhukah Anda aPa yang menyebabkan para pelan-

cong itu memuja-muja mereka? Bukankah pemujaan
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terhadap mereka berarti pemujaan terhadap ateisme
atau trinitas yang mereka anut? Atau terhadap rasa

permusuhan yang jika saja kita tidak kuat tentu kita
akan menjadi korban mereka?

Biarkanlah andaian-andaian VuruA itu. Sekarang
kami akan nukilkan komentar Sy.ikh Nasimddin ten-
tang hadis di atas. llatanya:

Hadis ini mengandung faedah maha penting yang
biasanya dilupakan kitab-kitab frqih. Ingatlah faedah itu
adalah disyariatkannya memperingati orang kafir dengan
api neraka ketika kita melewati kuburannya. PensFariatan
ini mengandung maksud untuk menyadarkan dan
memperingatlan orang mukmin akan bahaya kejahatan
orang kafir. Ia telah melakukan dosa besar dan meng-
anggap enteng segala dosa di dunia ini. Dan orang muk-
min seolah menyaksikan langsung adegan kedurhakaan-
nya. Kedurhakaan itu adalah kufurkepadaAllah dan syirik
yang sangat dikutuk Allah ketika Dia mengeicualikannya
dari lautan ampunan-Nya, "sesungguhnya All.ah ti.dfiak

mengampuni dns a men persekutuhan I senntu ] datgan Dia' dan
Dia mengampuni dosa selain syirik itu bagi siapa yang
d.ituhend,aki-Ny". " (QS. an-Nisa: I I 6)

Karena inrlah Nabi saw bersabda, "Dosa yang paling
besar adalah kamu mempersekutukan Allah, padahal
Dia telah menciptakanmu." (Muttafaq Alaih)

Kebodohan akan faedah itulah yang menjerumus-
kan sebagian kaum muslim hingga berani menentang
kehendak Pembuat syariat Yang Mahabijak. Kami me-
mang mengetahui bahwa maksud sebagian besar pe-
ngunjung bangsa-bangsa kafir itu adalah untuk me-
nyelesaikan urusan-urusan umat. Tapi mereka tidak
puas dengan unxan itu saja. Mereka ingin berziarah
ke sebagian kuburan orang{rang yang mereka sebut
sebagai tokoh-tokoh dunia. Meskipun para tokoh itu

Pilnr{ila.r Kesenpunaan- f 59



jelaslielas dari kalangan kafir, mereka letakkan karang-

an bunga di atas kuburannya. Mereka bersimpuh di
depan kuburannya dengan khusyu dan pilu- Mereka
benar-benar ta\iub akan mereka (tokoh kafir-peny)'
Sementara suri tauladan para nabi berlawanan dengan

sikap mereka, sebagaimana ditegaskan dalam hadis

sahih tadi. Simaklah firman Allah SWT:

Sesunguhnya tetah ada srtri taul'ad'an yang baik bagint'u

padn Nabi lbrahim dan orang'orang )ettg bqsanut dzngan'

din kstike mereka berkata kepada kaurn mzreka, "Saunguh-

nya kami berltpas diri dari hnmu dan dmi apa yang hamu

sentbah sel*in Allnh, hami ingrtari [kzhaftan]-na dan telah

nya,te a'ntara' ka'mi dengan kamu perrntuuhan dn'n hzbcnci-

an untuk selamn-lamanla-" (QS. al-Mumtahanah: 4)

Itulah sikap para pengikut setia Nabi saw terhadap

orang-orang kafir ketika mereka masih hidup" Ma\a
bagaimanakah sikap mereka setelah onrng{rang kafir
itu rneninggal?

Diriwayatkan dari Ibn Umar, ketika melewati ku-

buran H1ir, Nabi saw bersabda, 'Janganlah kalian ma-

suk [kuburan] kaum yang sedang diazab ini, kecuali

dalam keadaan menangis. Jika kalian tidak menangis,

maka janganlah kalian ma^suk. Jika kalian rnasuk tanpa

*".tgl.ntkan air mata sedikitpun, [aku khawatir]

dosa yang menimpa mereka akan menimpa kalian'"
(HR Bukhari)

Jihad Paling Besar (/ihad an-Nafs)

Ciri menonjol dari orang-orang sekarang adalah

mereka prru, d.ttgan keadaan jiwa mereka sendiri'

Mereka segera melampiaskan hawa nafsu' Mereka me-

mandang bahwa kebutuhan material dan kepuasan

seksual mesti dipenuhi. Segala rintangannya mesti di-
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enyahkan. Dengan pandangan seperti ini mereka ha-
nya percala pada hukum-hukum impersonal dan posi-
tif. Dari hukum-hukum ini mereka kembangkan aliran
sosioligis (ijtimaiyah) dan politik mereka. Begitu juga
psikologi.

Disiplin ilmu ini telah ikut andil mendorong pub
lik melampiaskan nafsu. Lantaran jika tidak disalurkan,
mereka khawatir akan timbulnya apa yang disebut
masalah-masalah psikologis (uqofi. Maka tersebarlah
pemanjaan anak-anak didik dengan melepas insting-
insting mereka sebebas-bebasnya. Tak ada lagi rasa
malu dan takut.

Di depan gaya hidup lizr (al-mad,i fri thnriqih, dmt
serampangan (laa yalwii. 'ala sya'f ini ajaran-ajaran
sfariat menjadi lemah. Di berbagai daerah, nilai-nilai
tatakrama (adab), nonna-norma akhlak mengalami
anomali (penpmpangan), lantaran diseret'gaya hidup
baru ini. Mereka korbankan nonna-nonna agar bisa
disebut "gaul".

Di sini kami bukanny-a sedang membicarakan sebab
m'usabab datangnya pancaroba ini. Kami hanla ingin
memperbaharui norrna-nonna kebenaran dan meng-
ajarkannya agar dipegang teguh banyak orang. Kami
ingin menyatakan benar apa yang benar dan menya-
takan buruk apa yang buruk, sesuai dengan tuntunan
agama dan petunjuk wahyu. Lantas kami berupaya
agar menyukai kebaikan, membenci keburukan dan
meyakini bahwa kesempurnaan jiwa dan keridhaan-
Nya hanya bisa dicapai dengan berpegang teguh pada
nrnnrnan agama.

*f*

Pada bab mukadimah telah disebutkan hhwa apa )'ang
menjamin kebaikan jiwa adalah menunaikan ibadah-
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ibadah yang diw{ibkan Allah SWT, betapapun terasa

berat. Salat misalnya, adalah rangkaian kegiatan disip
lin pada waktu-waktu tertentu selama hayat masih di-

kandung badan. Suatu kegiatan yang tidak mengenal

halangan ataupun kesibukan lain.

Ini tentu akan terasa berat buat mereka yang ge-

mar berhura-hura (ahlasu Inhu) atzttpun berfoya-fola'
Bagi mereka salat dari waktu ke waktu han1alah akan

*.*pr" kesenangan dan hiburan yang sedang asfk-
asyrknya mereka nikmati. Atau mengganggu kesibuk-
an profesi mereka.

Karena itulah ketika menjelaskan sifat-sifat me-

reka:

Dan sesungguhnya, ya'ng furniki'an itu sungguh berat, ke-

cu.ak bagi. orang-ora'ng yang hhusyu', fyai'tu1 orang-orang

yang meyki.ni bahwa mereka ahnn mznemui Tuhannya dan

*oino akan kembali hepad.a-Nya^" (QS. al-Baqatah: 4*
46)

Padahal memerangi nafsu untuk mendirikan salat

pada waktu-waktu tertentu adalah asas pokok kesem-

p,r-"ttt jiwa. Begitujuga dengan pelaksanaan macarn-

macam ketaatan yang digariskan Islam' Macam-macam

keraatan ini sebenarnya adalah tangga kesempurnaan
jiwa atau tahap-tahap pe{alanan menuju kemuliaan

roh dan keridhaan-NYa.

Kebutuhan menyrcikan jiwa sejajar atau malah le-

bih penting lagr daripada kebutuhan mencerdaskan

otak.
Sekarang kami sedang menyusun jenjangjenjang

pendidikan. Lt-u studinya kami perkirakan sepuluh

iampai dua puluh tahun. Dengan waktu yang cukup

lami ini kami harapkan membuahkan akal cemerlang'

Akal yang dibekali dengan Pengetahuan-pengetahuan
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hingga cerdas dan bijak. Ataukah unnrk menghasilkan
jiwa yang lurus, terkendali, gigih dan cinta akan keuta-
maan itu, Anda kira tidak perlu menghabiskan waktu
selama itu?

Padahal sekadar untuk memenangkan kesucian
diri atas keserakahan saja memerlukan perjuangan
yang panjang. Apalagi jika ingin menuai jiwa yang
mencintai dan menikmati kebaikan serra jljik dengan
kejahatan. Ini jelasjelas memerlukan latihin yung t.-
bih lama lagi. Suatu latihan yang mempertemukan
antara usaha keras manusia dan pertolongan Allah
dalam menuju kesempurnaan.

Karena itu, manusia termasuk yang dimaksud oleh
ayat mulia berikut ini:

Thapi Allnh menja.d.ikan harnu cinta Wada krimanan dan
mn$adihan iman itu indah dalarn hatimu srta menjadi-
han kamu benci hepada kehaf.ran, kefasikd,n dan ked,ur-
hahaan- Mneka itulah yang mengikuti jalan yang luntq
sebagai kannia dan nikrnat defi Alloh. Dan Altah Maha
Mrngetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. al-Hujurar 73)

Kami melihat pada hampir semua peradaban seba-
gian manusia merusak dirinya begitu rupa, sehingga
tidak lagi mengenal kebenaran. Mereka malah meng-
ikuti kebobrokan itu, bahkan menikmati hidup dalam
kepalsuan dan kedunguan, seperti halnya pemulung
sampah yang menikmati hidup di antara limbahlim-
bah dan kotoran. Bau busuknla yang menyengat tidak
menggangu kenyamanan mereka. Begitu juga kuman-
kumannya tidak membuat mereka pilek.

Penyakit hati yang menahun itu adalah pembunuh
hati dan akhlak. Ia menelantarkan orang di kegelapan
malam tak kunjung siang.
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Sedikit sekali orang yang beginr menyaksikan para

pendurhaka terkatung-katung di padang sahara ke-

ttia,rp.tt ini, mereka langsung berdoa, "Ya AII'a'h, tam-

pakkanlnh pad'aku h'ebmaran sebagai kebmaran dan kua-
'sakan 

aku 
-mzngikutinya- 

Thmpahk"a'nl"a'h padaku lubatilan

s&agai fubati'l.a'n dnn ktnsakan aku menjauhinya """
,< ,< {<

Sesungguhnya syahwat yang perlu dikontrol itu banla$
*gr*tty". Syahwat tiaptiap orang berbeda-beda' Thpi

pia. i.ttitty" mereka szma{zrna memiliki syahwat'

Ada cinta diri, cinta wanita, cinta harta, eksihisie

nisme (in$n selalu tampil, dan sebagainya)' Ini adalah

insting-insting yang pada dasarnya setiap orang me-

milikinya.
Misalnya Anda lihat sebagian orang yang sangat

egois, hingga tak melirik orang lain kecuali'semata-

mata demi kepentingan dirinYa.

Ada juga orang yang tergilagila dengan harta ke-

kayaan. 
-Siang 

dan malamnya banting tulang untuk
menumpuk dan menumpuk harta' Ia inginkan harta

itu hanya untuk kepentingan dirinya' Tidak ada belas

kasih untuk mengulurkan tangan sekalipun diminta

orang{rang PaPa.

Ada juga orang yang gemar memberi karena ingin

namanya banyak dipuja-puja dan reputasinya tetap

melangit., dengan cara aPaPun ia tempuh (yatasal-

laqul iaT) demi melambungkan nama baiknya' Ada

;.rga orang yang kehausan di depan air melimpah'

iuiut"yu ot"ttg Lehausan yang tidak menemukan air

untuk selamanYa.

Insting-insting inilah yang banyak menenhrkan arah

kehidupan manusia, baik sewaktu di rumah ataupun
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bepergian. Karena liarnya insting ini, dunia hancur
lebur, kekacauan merajalela, kehormatan diinjak-injak
dan pernrmpahan darah terjadi di mana-mana*

Tidakkah Anda lihat bagaimana seteguk air,;'ang
melepas dahaga dan menyejukkan urat-urat, tapi ke-
tika volumenya besar berubah menjadi gelombang onr-
bak yang menggulung mamxia, malah ia menyesakkan
nafas, mengembungkan lambung, dan akhirnya men-
campakkan ruhnya?

Sepanjang hidupnya sejak dari buaian ibu hingga
liang lahat, manusia mengalami berbagai persoalan
yang mengundang hati nurani. Tergilagilanya. jiwa
mengejar harta, fitnah manusia, berbagai hasutan dan
godaan, terombang-ambing ke sana ke mari, kebutuh-
an untuk menggalang kekuatan guna menegakkan
kebenaran dan memberantas kejahatan, semrrur),a me
nuntut rangkaian pe{uangan memerangi'hawa nafsu
Qihad).

Dalam jihad ini manusia tidak akan sukses kecuali
jika sudah terlatih melawan hasratnya sendiri, pantang
mundur menempuh jalan terjal, tabah dan konsisten,
tanpa sedikitpun berlehaleha.

Allah telah memperingatkan bahaya bisikan hawa
nafsu. Dia menjelaskan bahwa mengikutinya adalah
hljab di sisi-Nya dan menyimpang dari kebenaran-

Renungkanlah firman Allah kepada Daud as:

Hai Daud saunguhnya Kami mmjadihan hamu khalifalt
[pmguasa] di mukb burni, rnaka berilnh kept&san [pu-
haral di antara manusia, dm.gan ad,il d,an janganl& kcrnu
men$ihuti. haua nafsu karena ia akan menyesatknn hanru
dari jal.an Allah. Sesunguhnya orang-orang lang sesa,
da,ri jalan Allah akan mendapat aznb yang berat kawta
mseka mzfupakan hari perhitungan (QS. Shad: ?7)
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Kepada Muhammad saw Allah berfirman:

Dan sesunguhnya jika kamu mcngihuti' hzmauan mmeka

setel.oh pigetahio'rt' d,atang htpadamu, mnka Allnh tidak

tag, ranliai penolong d'an pelindung bagi'mu' (QS' al-

Baqarah:120).

Km,ud'in'n Kami jad'ikan kam:tt' berada di aras suatu syati'at

[peratwan] d'ari' urusan [agama] itu, mn'ka ikuti'Iah sya-

ri'at itu d'an, janganl,a'h kamu ikwti' hawa nafsu orang-oro'ng

yang tidnk mtngetahui. (QS. a\]aaiyah: 18)

Maka puhshanlah pukara mtreha men'untt apa yang Allnh

turun|an, d,an jaiganlah kamu mengi'huti hawa nafsu

mzreka, dm'gan mntingatknn kp'bennran yang tzlah datmg

hzpadatnu. (qS. al-Maidah: 48)

Allah menjelaskan sifat-sifat orang kafir yang ter-

makan hasutan hawa nafsu mereka sendiri, sehingga

memandang baik kebodohan' Flawa nafsu teldh meng-

hembuskan kejahatan kepada mereka'

Tbtapi orang-orang yang zalim, mm'gikuti haua nafsunya

tanla i'trnu-pmgaohuon; maka siapakah yang akay mc-

nunjuki ora,ng yang ulah disaatha;rt' Allnb (QfS' ar-Rum:

2e)

Jelaslah sudah, kebanyakan manusia memenang-

kan hawa nafsu di atas hati. Di samping telah merasuki

ungkapan, perbuatan dan hukum mereka' hawa naf,su

;.,g1 t.hh menutupi Panca indera mereka' Akibatnya'
"rr!..u tidak melihit dan mendengar kecuali yang

keluar dari prasangka mereka sendiri' Mereka tidak

bisa melihai dunia tuar secara obyektif' Mereka me-

lihat hanya menurut sudut pandang subyektifas rne-

reka sendiri, layaknya Anda lihat udara menjadi biru

ketika mengenakan kacamata birr.'
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Teranghanlah kepadahu tentang orang rang m,enjadihan

hawa nafsunya sebagai Tuhannya. Maka apakah kamu
dapat menjadi pem.elihara atasnya? Atau apakah karnu
mmgira bahwa kebanyakan rnereha itu mendmgar atau
m,ernahami. Mereka itu tidak l.ain, hanyalnh seperti bi'na-

tang ternak bahkan m.ereha lcbih sesat jalanrya [fori birw,-

tong temak Aul. (QS. al-Furqan: 4U4)

Sungguh sifat kebinatangan adalah sifat yang dike-
nal umum. Ia paling dekat dengan kehinaan dunia
dan azab akhirat. Ia hanya menyeret orang untuk ber-
senang-senang, memperturutkan dorongandorongan
syahwat seketika itu juga, mengumbar naftu yang Teng.
gebu, melontarkan pandangan tanPa pikiran, menja-
tuhkan hukuman secara tidak adil, dan mengutamakan
dunia yang serba instan dan murahan di atas akhirat
yang jauh lebih berharga.

Dengan tegas Al-Qpr'an telah memastikan ternpat
kembali perilaku seperti itu.

Adapun orang-urang gang melarnpaui batas, dan lzbih

mengutamahan hehidupan duni.a, ma,ka sesunguhnya
nnakalah tenQat tingal-fnya]. Dan adafun orang-sreng
yang takut hepade hzbaaran Tuhannya d,a,n mennhan diri
dari hcinginan haua nafsunya, maka saunguhnya w.rga-
Iah tempat- [nyal. (qS. an-Na"i'ac 3747)

Jihad dalam segala bidang tidak diukur dengan
seberapa besar pengorbanan yang telah dikerahkan.
Ukuran jihad pertama-tama hanyalah niat yang selalu
menyertai tindakan.

Seorang pencuri sengaja begadang semalam sun-
tuk untuk mengecoh orang-orang yang sedang terlelap
tidur, sementara polisi begadang justru untuk men-
jaga keamanan dan ketertiban. Lain lagi dengan orang
yang hendak salat tahajud. Ia beranjak dari ranjang
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empuk dan bangkit dari kepulasan tidur, tidak lain
kecuali untuk beribadah kepada Tuhannya di tengah

kesunyian dan keheningan, merenungi ayat-ayat-Nya

dengan lJruqm dan penuh pengharapan, dan terpikat
buah akhirat yang sudah ditanamnya di dunia.

I-amhung mneka iauh d.ari tempat til'unya sedang mneh'o'

berdoa kepada Tuhannya dzngan rasa takut dan harap,

dan mseka menaJkahkan sebaginn dari rez.eki yang kami

beriksn Wada merekn. T'ilnk seorang pun mengaahui apa

yang di^sanbunyikan untuk merehn yaitu [bamamtT-nurc(nn

nikmntl yang mm'yedapkan pandnngan mata, sebagai ba-

Insan whada\ apa yang telnh mereha knjakan- (QS'A*
Sqidah: lGlT)

Meskipun mereka sama{ama begadang, tapi per-

bedaan di antara mereka sangatlah jauh.

Yang pertama adalah penjahat yang perlu diberi
sangsi lantaran begadang untuk kejahatan. Yang ke-

dua adalah pegawai yang memenuhi kewajibannya un-

tuk mendapatkan bayaran. Jika sebentar s{a lengah,

barangkali ia diceLa atau bahkan dipecat.

Terakhir adalah orang yang percalxa pada alam gaib

sekaligus alam nyata. Ia tahu aP yarrg dilakukannya
dan untuk siapa.

Karena itu kami tidak begitu peduli dengan ben-

nrk-bentuk lahiriah jihad yang masih belum dibimbing

petunjuk agama dan pelaksanaannya masih melen-

ieng. BetapaPun Pengorbanan yang telah dikerahkan
sudah tak terkira.

Barangkali Anda mendengar tentang orangorang
melarat di India ataupun tokoh-tokoh mereka yang

berpuasa sekian lama hingga tubuh mereka kering
kerontang.
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Tentu saja ini adalah perbuatan mempersulit diri
yang disokong oleh tekad bulat dan kehendak kuat.
Meskipun kita melihat kebulatan tekadnya, tapi kita
tidak memandang cara ini patut ditiru dan dipuji.

Andai saja di antara mereka ada yang dikubur di
tempat pemakaman masyhur, sebagaimana mereka
yakini, sedikitpun kami tidak salut dengan cerita se-
perti ini.

Bagi kami puasa mereka tak ada bedanya dengan
peragaan binaragawan yang hanya bermaksud mema-
merkan keperkasaan ototnya, kontras dengan tubuh
orang lain. Binaragawan memperagakan kekenyang-
an, sementara mereka memperagakan kelaparan. Ke-
duanya tentu memerlukan persiapan matang untuk
menjadi unggul.

Baik peraga kelaparan maupun peraga !,ekenyang-
an bukanlah jihadjiwa yang diinginkan Islam.

Di antara rahib ada yang hidup berumur panjang
lantaran pantang terhadap kelezatan-kelezatan. Ada
juga yang memerangi hawa nafsunya dengan cara
memberatkan dan memaksakan jiwanya untuk mela-
kukan hal-hal yang dibencinya. Thpi kesesatannya dari
kebenaran dan kebodohannya tentangAllah yang ada-
lah Zat tempat bergantung-tidak melahirkan dan
tidak dilahirkan, tidak seorang pun menyerupainya-
semua ini membuat tindakan mereka menjadi sia-sia
saja. Mereka tidak akan bisa meningkatkan kemam-
puan untuk menolong orang-orang melarat di India
yang telah kami singgung.

Agar jihad jiwa itu menjadi benar-benar sejati,
maka ia mesti ditempuh sesuai dengan garis yang
telah ditetapkan syariat dan ajaran-ajaran-Nya yang je-
las. I(arena itu jihad tidak mungkin diterima kecuali
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setelah menjauhi hal-hal yang diharamkan dan bang-

kit untuk melaksanakan kew{iban'

Jihad yang diterirna adalah jihad yang melebol*"

.;i*i f.. dalari "wadah peleburan logam'' hingga ber-
"rin 

auti kotorannya dan terbentuk sesuai dengan ce-

takan yang dikehendaki Allah'

Jihad yang diterima adalah jihad yang bertujuan

*"iritt riana eUan dalam setiap langkah dan memilih

hukumnya dalam segala persoalan' Sebaliknya segala

jihad yang memrl.,rr-ku" hubungannya dengan Allah

adalah jihad Yang ditolak

Mengumbar Nafsu

Di antara dampak tersebarnya pikiran-pikiran mate

rialis di z^mar. kita ini adalah perubahan drastis norrna-

nonna moral. Kini keutamaan-keutamaan jiwa diPal
J""g t.U.gai kesia-siaan yang perlu dijauhi" Mereka

metJpas ,rifr.. sebebas-bebasnya, tanpa ada upaya me-

ngontrolnYa.

Ada di antara pemuda kita yang mendaki puncak

k.r.*p.rrt"an. fapi ketika hawa nafsu menjatuhkan

rn.r.I*, mereka pasratt begitu saja menerima keku-

rangannya dan menutuFnutuPrnYa'

Lebih ga$rat lagi mereka tidak sekadar puas dengan

tet<urangJn. Sekirang mereka mulai memandang

,.*eh ai'nut-*nhk rirulia yang sempat mereka cita-

.i rf.." tapi tidak kesampaian itu: P:ngan 
oltai lnere-

ka katakan akhlak mulia sebagai kekangan fitrah ma-

,r*it y"ttg menimbulkan kesulitan dan penderitaan'

Maka ciri menonjol zaman kita sekarang ini adalah

bersegera meng,rmbL hawa nafsu dan melepas irsting-

insting sampai menemukan kepuasannya'
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Dan minuman segar insting-yang berasal dari ba-
rang-barang haram-malah membuat insting ini sema-
kin buas. Alat pemuas insting itu tak henti-hentinya
menimbulkan rasa ketagihan yang tak akan pernah
terpuaskan.

Masyarakat yang berkembang atas dorongan i*tirg
adalah masyarakat yang cenderung pendosa dan ber-

d*g trags. Selain selalu diguncang keserakahan dan
egoisme, mereka juga terancam oleh rasa kecemburu-
an sosial yang amat tirg$.Jarang sekali mereka se-
lamat dari bahaya kerusuhan sosial Uasa$ dan per-
tumpahan darah.

Itulah dampak bahaya peradaban modern yang
bertolak belakang dengan agama dan jemu dengan
ajaran-ajarannya.

Maha apakah kiranya jika kamu berkuasa. kamu ahan
mtmbuat ksrusakan di muha bumi dan menutuskan hu-
bungan kekeluargaan? Mreka itulah orang<rrang yang
dilaknati Allnh yang ditulikan-Nya teli.nga mseha dan
dibutakan-Nya penglihatan m,ereh,a. (Q$. Muhammad: 22-
23)

Jika terhadap individu saja pengumbaran hawa
nafsu bisa berdampak pada lumpuhnya panca indera,
maka lebih parah lagi dampaknya buat masyarakar Ia
akan menelantarkan masyarakat pada kegelapan ma-
lam yang mencekam dan tak kunjung f{ar.

Kami segera ingin menepis berbagai kecurigaan
yang selama ini beredar di kalangan orang-orang ja-
hiliah. Kata mereka Islam terlalu banyak mengharam-
kan kelezatan-kelezatan yang mengasyikan dan ber-
bagai kesenangan yang menentramkan. Padahal tanpa
itu semua dunia akan terasa hambar.
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Ini sungguh kekeliruan besar. Islam sama sekali

tidak mengharamkan berbagai kelezatan dan kese-

nangan. Sigala yang diperlukan fitrah manusia di-

botehkan oleh Islam.

Sesungguhnya Allah tidak mengharamkan kecuali

upr yutg alketahui-Nya akan menelantarkan manusia

pua" t iuttatan dan kebumkan. Sejak awal Islam tidak

mengingkari kebutuhan materi atauPun seksual (/af-

rah) yarrydisenangi di muka bumi ini'
Hanya saja Islam memperingatkan manusia bahwa

dirinya uaufuft makhluk biotogis sekaligus rohani, dan

hubungannya dengan Allah lebih mulia daripada kait-

annya d.ttgttt bumi. Karenanya, hubungan ini perlu

senantiasa 
-a6.g. 

dan tuntutan-tuntutannya benar-be-

nar dipenuhi secara konsisten.

Ketika orang berupaya memenuhi tuntutan-tun-
tutan hubungan mulia ini, ia akan segera dih4sut hawa

nafsunya untuk memutuskan hubungan dan Tt--
berontak kepada-Nya. Karenanya ia wajib mengekang

hawa nafsu b.ng.tt cara memaksanya untuk melaku-

kan apa yang dibencinYa.

Memerangi hawa nafsu dalam arena kehidupan ini

adalah akhlak seorang mukmin' Seorang mukmin ti-

dak menganggaP berat akhlak tidak pula mengang-

gapnya .ttt t g. Sesungguhnya der{at kaum beriman

IUtt'-ettingkat dan kening orang bertakwa akan ber-

sinar seiring a.t gat kemenangan mereka atas syahwat

mereka t.ttditi dan pengendalian rnereka atas kesuka-

annya.
Kancah Perang batin tidak terdengar dentuman-

nya dan tiait teUfratan wujud senajatanya' Tapi me-

menangkan Perang ini jauh lebih penting daripada

pertempuran yang menumpahkan darah dan menge-

rikan.
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Itu semua lantaran jihad jiwa adalah jalan hakiki
mendaki puncak kesempurnaan atau contoh paling
ideal dalam jihad. Demi jihad ini ia korbankan jiwa
dan harta.

Umar bin Khaththab berkata, "Hisablah diri kalian
sebelum dihisab dan timbanglah diri kalian sebelum
ditimbang. Sesungguhnya menghisab diri sebelum hari
kiamat buat kamu lebih gampang. Dan berhias dirilah
kamu untuk perhelatan akbar.'

Hasan berkata, 'sungguh seorang mukmin adalah
pengendali jiwanya sendiri. Ia menghisab diri semata-
mata karena Allah SWT. Hisab di hari akhirat hanya
akan ringan buat orang-orang yang terlebih dulu
menghisab diri mereka di dunia. Dan ia akan terasa
memberatkan di hari akhirat hanya oleh orang-orang
yang berbuat tanpa perhitungan."

Tatkala seorang mukmin tiba-tiba melihat sesuatu
dan ta$ub kepadanya, ia akan berkata, 'Demi Allah
sungguh saya suka kamu. Engkau memang aku per-
lukan. Thpi tidak ada hubungan antara aku dengan-
mu. Amatlah jauh bentangan halangan antara diriku
dan dirimu."

Ketika ia kehilangan barang yang disenanginya,
segem ia katakan, 'Aku tidak menginginkannya. Aku
tidak ingin, dia juga tidak. Demi Allah, selamanya aku
tak akan pernah menginginkannya lagi.'

Sesungguhnya kaum mukmin diperteguh AlQur-
'an. Tidak mungkin mereka binasa.

Sungguh seorang mukmin adalah 'tawanan" dunia
yang sedang berusaha memerdekakan dirinya. Ia tidak
akan tenteram sedikitpun hingga bertemu dengan
Allah SWL Ia menyadari bahwa pendengaran, peng-
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lihatan, ucaparl, dan anggoa nrbuhnya akan dimintai

pertanggungiawaban-

Berkenaan dengan wasiat Lukman pada putranya'

Hasan berkata, Wahai anakku, sesungguhnya iman itu

adalah komandan, arnal perbuatan laksana supir, semen-

tara hawa nafsu sangat keras kepala-Jika komandannya

lemah, maka nafsu akan tersesal Dan jika sopirnya

lemah, maka nafsu akan mogok total' Jika komandan

dan supir kompa.k, barulah ia akan tegalc"

Jika jiwa secara terus-menerus dituruti, maka ia

uU. t"f.*. Jika kamu membiarkannYa, ia akan jahat'

Dan jika kamu menluruhnya untuk mematuhi ptll-
tah .i,llah, ia akan selamaL Jika membelakangi perin-

tah-Nya, ia akan binasa-

Waspadatah dengan nafsumu, dan curigailah de*

ngan mata agamamu' dan hinakanlah dia hingga se-

oirtt tu-.t tidak butuh lagi terhadapnya-

Sebagaimana seorang bliak bestari menghinakan

nafsunya aengan ha!'hal yang tidak disukainya' hhqry
nafsu int p.t* dengan kebenaran' Adapun oralS {l-
ngu aaaUn orang 1'ang mengikuti hawa nafsu ketika

l!.tirraat. Baik yang disukai mauPun yang dibenci

didasarkan atas penilaian hawa nafsun5ra'

Abu 'Ubaidah an-Naji menuturkan bahwa ia per-

nah mendengar l{asan berkata, 'Bersihkanlah hati

karena ia cepat kotor Gundulkanlah jirra ini karena ia

cepat tumbutr lkambuh] dan sangat rindu pada ke-

jut ttttt. Jika engkau menghampirinya, maka tidak se-

a*irp"ti amal perbuatanmu akan tersisa' Sabarlah'

teguhkah, karena nafsu adalah malam panjang yang

mlngerikan, sedang engkau hanyalah penginap s{a-'

Hat rii. saja salah t "o"S 
di antara -YIt"" 

dihasut naf-

su, lalu tanpa menoleh ke kanan kiri ia memenuhinya'
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Maka kembalilah kalian pada amal kebaikan di depan
kalian: Sungguh kebenaran ini adalah amal paling
berat dan dibenci syahwat. Hanya orang yang tahu
keutamaan dan mengharapkan buahnya yang bisa ber-
sabar atas kebenaran ini."

Di antara Pengalaman Para Pendidik
Dalam warisan budaya kita, terdapat beberapa pe-

ngajaran yang baik tentang jiwa manusia, bagaimana
membersihkan dari penyakit-penyakitnya dan menja-
lankannya sesuai dengan kehendak Allah.

Sayangnya pengajaran ini tak ubahnya seperti se-
rat-serat emas yang terkandung dalam batu kaiang.
Tidak bisa dicapai kecuali setelah bersusah payah me-
ngerahkan segala daya, mengatur strategi dan taktik.

Sekarang di masa semangat ilmiah dan politik se-
makin merosot, pengajaran ini tambah lebih ruwet
dan menyrlitkan. Sampai-sampai sebagian orang me-
naksir, hasil yang diperoleh dari jerih payah pelakunya
(bmefit),jauh lebih kecil daripada harga pengorban-
alrlrya (cost). Bahkan hasil pengajaran ini dipandang
tidak layak dan memadai. Meninggalkannya lebih uta-
ma daripada menjalakannya.

Meskipun terlalu berat dan tidak realistis, kami
tidak ingin begitu saja mencampakkan seluruh atau-
pun sebagian warisan budaya kita. Justru karena itu
kami menelaah kitab-kitab tasawuf dan mencari mu-
tiara-mutiara kaum bijak bestari yang kami yakini se-
bagai sumber faidah yang berlimpah nnh (karim).
Dalam bab ini, kami akan nukilkan kepada pembaca
budiman kata-kata Ibn Athaullah as-Sukandari-minus
komentar-komentar generasi kemudian yang menge-
rubunginya. Karena sayangnya, dalam komentar-ko-
mentar itu masih berserakan kebatilan.
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Aku akan menjelaskan mutiara-mutiara as-Sukan-

dari inr secara singkat dan padat, sesuai dengan islarat-
isyaratrrya dan segaris dengan {aran-{aran Islam yang

sudah populer. Dengan harapan mudah-mudahan mu-

tiara-mutiara ini bisa menghibur orang yang sedang
menjalani latihanJatihan rohani (tarbiyyah). Juga da-

lam rangka menjelaskan metode-metode pengajaran
mereka yang berpengalaman dan cakap di bidang la-

tihan-latihan ini.

A. Kepmatan Yang Sia-Sia Belaka

'Kesungguhanmu mengejar hak dan kclalaianmu mcnja-

Lankan kamjiban adalah pertanda redupnya hati nura-

nimu.n

Anda mempunyai hak sebagaimana Anda memiliki
kew{iban. Namun kebanlakan manusia bersikeras me-

nuntut tidak s{a hak-hak mereka, tapi juga menuntut
apa yang mereka sangkakan sebagai hak mereka. Se-

mentara yang menjadi kewqjiban-ker,rqjiban yang sudah

jelas, terkadang mereka ragukan. Kew4jiban-kewajiban
itu mereka kerjakan dengan rasa malas, berleha-leha

dan setengah hati, andai tidak sampai pada keingkar-

an akan kew{iban inr.

Jenis manusia seperti ini-yang merupakan keba-

nyakan dari kita-lebih dekat dengan binatang-bina-
tang yang tidak melirik kecuali kebutuhan-kebutuhan
meieka saja, sementara kewajiban-kew4jiban tidak me-

reka kenal, kecuali dengan Pecutan cambuk.

Jika Anda bandingkan antara hak dan kewajiban

yang terdapat dalam pergaulan antar manusia, dengan

hak dan kewajiban yang terjalin dalam hubungan an-

tara manusia dan Tuhannya, pasti Anda mendapati

yang keduajauh lebih buruk.
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Kelezatan sepotong roti menyebabkan kebanyakan
manusia tergila-gila. Padahal jika Allah melaparkan
mereka, tennr mereka akan binasa.

Sungguh Allah menjamin rezeki buat hambanya
dan melimpah-ruahkan sumber mata pencaharian di
antara mereka. Mereka subur makmur. Meskipun de-
mikian mereka hanya tergilagila dalam mencari peng-
hidupan sqia. Sementara pada saat bersamaan, mereka
lalai dan mengelak unruk kembali menjalin hubungan
dengan Allah, mengarahkan pikiran ke arah tujuan-
Ny4 bekerja sama untuk menegakkan agama dan me-
megang teguh hukum-hukum-Nya.

Sebenarnya Allah telah membebaskan mereka dari
kekhawatiran tidak memperoleh rezeki dan mewajib-
kan mereka sejumlah ibadah. Thpi mereka malah kha-
watir dengan rezeki yang sudah "dljamin" itu dan
tidak ambil pusing dengan ibadah. Allah berfirrnan,

Dan perintahkanlah Wodo hzhnrgamu mzndirikan satat
da,n bersabarl.ah kamu dal.am mtngnjahannya. Kam,i tidah
mern'inta rezehi kepadamu, Kamilah yang mcmberi ra,eki
hepad,amu. Dan ahibat [yang batk] itu ad,alah bagi orang
yang bertahta-. (QS. Thaha: 132)

Bersama teman-teman yang berkerumun disekitar
mereka, mereka berteriak-teriak, "Roti, roti...!" Ketika
itu mereka lupa kepada Allah, kepada janji-Nya akan
mencukupkan manusia dengan kemakmuran dan ber-
bagai kemudahan. Tidak ada yang menyibukkan me-
reka kecuali urusan dunia. Padahal dunia sendiri tidak
ada kecuali karena rahmat Allah yang mereka lupakan
beginr s{a.

Apa pendapatmu tenrang orang yang urung dari
urusan maha penting ini, sementara pada saat ber_
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sarnaan ia penuh perhatian dan giat mencari aPa yarrg

sebenarnya sudah dekat dengan jari;iemarinya?

Adapun cam memperlakukan Allah seperti ini ada-

lah pertanda redupnya hati nurani'

B. Ingin Segera TerPandang

"Matanghanlak bakatrnu seca'ra diam-diam' Karma apa

yang muncul ke pennukaan tanpa proses pematangan

tidahlnh manta|'

Kalimat ini lebih cocok untuk mengarahkan orang-

orang yang ingin segeftr terpandang' Mereka menyang-

U rJa*iiilrnu dan pengalaman saja sudah cukup

untuk menjadi pemimpin dan panutan publik' Pada-

hal kehidupan publik sangadah kompleks'

Sebagaimana jabatan kepemimpinan dalam urusan

dunia blgitu juga akhirat selain mengerutkan dahi

juga menirntut kesabaran panjang' Xarena itu hen-

aulfun seseorzmg banyak bekerja terlebih dahulu secara

diamdiam, terpencil dan hati-hati' Thk ubahnya seper-

ti pohon yur,g ukutttyu tak tampak di.kedalaman tanah'

telpi kemudian tumbuh pesat menjulang tinggr'

Apa resikonya bagi pemuda-pemyda jika mereka

berlaiih diri secara diamdiam terlebih dulu dan baru

kemudian tampil di muka umum setelah matang ke-

cakapannya?

Pernahkah Anda lihat seseorang yang menulis be-

berapa makalah lantas menganggap dirinya sebagai

ahli pikir. Atau seseorang yang menekuni beberapa

peke4aan lalu menyangka dirinya sebagai pemuka

li-. jit u saja mereka lebih mengutamakan pematang-

an dlri ,.J..u diam-diam untuk sementara waktu'

tentu mereka akan jauh lebih cakap'
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Merupakan kesempurnaan iman jika Anda me-
ngerjakan kewajiban bukan untuk mengharumkan
nama, sebab apa yang dipamerkan di mata ma4usia
akan janrh di mata Allah.

Maka waspadalah dirimu atas dua perkara. Pertamat

ingin tampil di muka sebelum Anda benrl-betul cakap.
Kedua, atau anda memang sudah cukup punya ke-
ahlian, sayangnya keahlian itu anda gunakan untuk
mengundang banyak pujian.

C. Patuh (Titstin) Kepad,a Allah

"SangatLa,h dungu orang yang berbicara tentang uaktu
t'idnk sauai d"engan pmjelasan Allnh."

Janganlah kau kira kemampuanmu sesuai dengan
keinginanmu. sungguh di balik peristiwa-peristiwa,
baik yang disenangi ataupun yang dibenci terdapat
hukum mutlak yang menjalankan peristiwa-peristiwa
itu. Hukum itu berada di luar kuasa kita. Tidak ada
hubungannya dengan kepuasan ataupun kebencian
kita.

Maka siapa yang menginginkan perubahan di luar
hukum alam, atau suka mendahulukan sesuatu yang
diakhirkan Allah, atau mengakhirkan sesuatu yang
didahulukan Allah, maka ia tak ubahnya seperti orang
yang menubruk batu karang. Tidak ada lang didapat
kecuali pecah kepalanya.

Orang berakal sehat akan menfkapi sesuatu yang
sudah terjadi sebagai kenyataan yang tak terelakan.
Mau tidak mau ia harus menerimanya. Hanya saja,
kemudian ia bertindak secara bijak dan penuh'bim-
bingan.

Adalah lebih baik buat seseorang untuk mencu-
rigai hawa nafsunya daripada membenci zzrman.
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Aku sendiri mempunyai pengalaman yang bisa

memperkuat kesimpulan di atas. Ini barangkali bisa

bermanfaat buat orang lain. Apa yang sangat banyak

memberi manfaat bagiku, seringkali berasal dari se-

suatu yang menurut akal manusiawi sangat menyu-

litkan. Begitulah penderitan-penderitaan yang semula

merisaukan dan menyulitkan justru kemudian mem-

bukakan akal, meningkatkan keahlian (sk$ dan meng-

ungkap segala hal yang tadinya kita tidak tahu' Benar-

lah Allah berfirman, "Bolzh jadi kamu membmci sesuatu,

pad,ahal ia amat baik bagimu, d'an bolih jadi [putn] kamu
-mmyuhai 

ses'uatu., padahal ia amat buruk bagirnu; Allah

mengetahui, sedang hamu tidak mengetahui." (QS' al-Ba-

qarah:216)

D. Tipu Da.ya Setan

'siasatrnu berarTal sekadar untuk barryak bqsantai-santai

adalah keterpeday aan iiwamu smdiri- "

Menunda-nunda pekerjaan adalah bisikan nafsu

yang melemahkan dan godaan yang melumpuhkan'
Barang siapa lang tidak mampu memiliki hari ini, ma-

ka ia lebih tidak bisa lagi untuk memiliki hari esok'

Menunda-nunda biasanya timbul karena banyak pikir-
an menerawang yang mestinya dengan sekuat tenaga

kita hentikan segera mungkin. Ia juga timbul karena

desakan syahwat. Sudah semestinya seorang muslim

tidak pasrah begitu sqia terhadap desakan ryahwat dan

tidak berleha-leha dengannYa.

Sesungguhnya menangguhkan Perang melawan

hawa nafsu berarti pengakuan atas ketidakberdayaan

melawan nafsu. Adalah ksatria seseonmg yang mulai-
hari ini sebelum esok, pagi sebelum sore-menyerang
segala rintangan yang mengendurkan semangat' Thn-
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pa harus menunggu-nunggu waktu dan gentar, ia
langsung menyerbunya. Setiap penundaan hanyalah
memanjangkan umur kejahatan dan memendekkan
umur kebaikan. Renungkanlah "sesal kemudian" seba-
gai akibat penundaan, dalam firman-Nya,

Po"da huri futika tinPtiap diri mmdapati segaln, hzbajihnn
di.hadapkan [di m,ukanya], begitu tjugal hejahatan yang
telnh dihnjakannya, ia ingin kalnu kiranya antara i.a dz-

ngan hari, itu ada masa yang jauh. Dan, All,ah mcmpr-
ingatkan kamu terhadap diri. fsiksa]-Nya. Dan Allah sangat
Pmy ay ang pad,a hamb a-hamba-Nya. (QS. Ali.' Imran: 30)

Pan"a hari itu di.beritakan fupadn marutsia apa yang.tnl"a,h

d.ihnjahannya dan apa yang telnh dilnlnih.a,nnya.. (QS. al-

Qiyamah:13)

Dalam hadis juga disebutkan, "dua nikmat yang
karenanya banyak orang tertipu: kesehatan dan luang
waktu." (HR. Bukhari)

E. Peganglah Erat-erat Thli Atlnh

'Pintamu tak akan pnnah mengelnntung sQauh Englau
meminta hzpona Tuhanmu. Tapi betapa i.a sulit terkabut-
han jika Engftau hanya mzngand,a,lhan dirim:u, send.iri."

Ketika kaum muslim hanyrt dalam kecamuk pe-
rang badar, mereka menyadari perang sebagai kewa-
jiban. Tapi sebelumnya mereka tidak memiliki peniap
an perang yang memadai. Karenanya, rnereka sangat
menyandarkan diri kepada Allah dan mereka sangat
memohon pertolongan kepada-Nya.

Mereka tidak banyak mengandalkan diri. Tapi me-
reka melipatgandakan zikir kepada Allah, sehingga
seolah Allahlah yang mengendalikan perang itu. Se-
mentara kuda dan kaki mereka tidak lebih dari seka-
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dar perangkat untuk kehendak luhur. Karena itulah
perang kemudian berbuah kemenangan yang gemi-
lang. Mereka hanyrt dalam Perang dengan mamakai
"senjata" atas nama Allah. Suasana Perang ini dilukis-
kan dalam firman-Nya.

Maka fyang sebeno.'mya] bukan karnu yang m'embunuh

mzreka, aha.n tetapi' Allah-lnh lang membunuh mtreha, dan

bukan kamu yang melzm.par kztika kantu nulzmpat ten'pt

Ailah-lah yang melzm'pon (Qp. al-Anfal 17)

Sungguh ketika berternpur, seseorang baru akan

benar-benar perkasa dan menggentarkan musuh sete-

lah ia meminta keteguhan hati, kesungguhan, dan
bala bantuan kepada Allah.

Rasulullah saw biasanya mengalahkan musuh-mu-
suhnya dengan roh ini, yang mengandalkan senjata
Allah belaka. Karenanya beliau bersabda, lYa Allah,
denganmu aku tinggal, denganmu aku bepergian,
dan denganmu pula aku berperang. Ya Allah kami
yakin Engkau mamPu membantai mereka dan kami
berlindung denganmu dari kejahatan mereka."

Lain halnya dengan orang yang belum aPa-apa

sudah merasa puas dengan jerih payahnya sendiri-
Tenteram dengan aPa yang telah dipersiapkannya.
Lalu ia melupakan Allah yang adalah Pemutus segala

perkara, pemegang kendali kehidupan. Maka sung-

guh di luar dugaannya ia akan diserang secara tiba-

tiba.

Ketika bertempur dalam Perang Hunain, kaum
muslim sempat berlehaJeha. Mereka lengah karena
terlalu mengandalkan jumlah pasukan. Mereka ber-

kata, "Hari ini kita tidak mungkin kalah oleh pasukan

kecil.' Mereka saling melirik satu sama lain. Mereka
saling mengandalkan. Tiba-tiba pasukan sudah me-
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rangsek di depan mata mereka. Tidak seorangpun
berani menembusnya.

Ketika itu mereka kurang mengandalkan, langit
dan banyak bersandar pada mereka sendiri.

Amatlah jauh beda suasana hati yang lalai sewaktu
perang Hunain dengan hati yang hanyut dalam zikir
kepada Allah ketika perang badar. Apakah akibatnya?

Dan fingatlah] peperangan hunain, yaitu diwaktu kamu
menjad,i congrtnk knrenn banyaknya jutnlahmu, nmkn, jum-
la,h yang banyak itu tidak nzmheri mnnfaat h@ada.m.u se-

dikitpun dnn.bumi yang luas itu tclah terasa sempit olzh-
mu, hmtud,ian knnu lari hc belnhnng dntgan bercerai berai.
(QS. at-taubah:25)

Itulah akibat keterpedayaan oleh hawa nafsu dan
kelalaian kepada Allah. Suatu akibat yang telah dirasa-
kan pahit getirnya oleh kaum muslim ketika berada di
gunung Uhud.

Dan mcngapa ketika kamu ditimpa rausi,bah Uona W-
rengan tlhud.l, .pannhal karut telnh nwnimpakan h&alnlu
an dua hali li.pat Wada musuh-mtsulttnu fpad"a
an Badarl kamu Mat *Darinana danngnya (hehalahan)
i.ni.?" Katakanlah, 'itu deri fkesala.hnn] d,iri.mu sendiri.
(Ali-'Imran: 165)

Sesungguhnya, terlalu mengandalkan diri ketika
merasa rencana sudah sedemikian matang, tidaklah
membuka pintu-pintu kebaikan. Karena betapa ba-
nyak hal-hal di luar dugaan dalam segala usaha apa
pun ketika takdir ingin barkata lain (iza arada,l qadru
hhazlanahu\.

Semestinya, seseorang meminta pertolongan kepa-
da Allah dalam segala urusannya. Sebab ketika segala
usahanya melenceng, ia akan kecewa dengan usaha-
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nya sendiri. Mungkin akibatnya akan seperti yang di-

lukiskan seonmg penYair:

Ketika seorang ksatria (fata) tidak memperoleh

pertolongan Allah

Usaha sendirinyalah yang pertamakali dipetikryra

Meminta pertolongan Allah bukan berarti Anda

berlehaJeha hatt malas. Tapi Anda harus memaksi-

malkan usaha Anda. I(arena malas dan lalai bukanlah

meminta kepada Allah, tetapi ia melanggar Allah dan

keluar dari hukum sunatullah yang telah ditetapkan-

n)'a'

E Tak Usah BerharaP KePada Manusia

"Dalnn4ahan tnh akan menjulang ti'ngi kecuak dari' be

nih ungul"

Ketika seseorang mengkhususkan diri untuk ber-

ibadah kepada Allah, hanya berharap kepada cinta-

Nya, maka sungguh ia sedang berada dalam keadaan

paling ideal. feiaaan ini sudah sew{arnya dan sesuai

dengan akal sehat.

Apalah yang diharapkan seorang fakir dari sesama-

nya yang sama-sama fakir. Apalah yuttg diinginkan se-

orang tak berdaya dari sesamanya yang sama-sama

lemah.

Sungguh satu-satunya tindakan cerdas adalah se-

mestinya-seseorang tak henti-hentinya mengetuk pin-

tu Allai Yang Maha Perkasa dan Ibya Raya'Jika timbul

dalam diri seseorang rasa pengharapan kepada pe-

jabat, maka sungguh ini adalah suanr kedunguan' Be-

tapa indah gubahan seorang penyair:

Sungguh aku Percava kePadaAllah
Apakah kalian PercaYa?
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Karena-NyaJah AIiu rnenjadi perkasa
Tegar menghadapi segala cobaan

Tidak mengeluhkan kegagalan
Tidak gentar dengan ancaman lawan

Tidak pula mengharapkan kebaikan kawan

Bagaimana engkau bisa berharap kepada seseorang
yang jika saja diserang serangga ia tidak bisa meng-
atasinya? Sesungguhnya kuman-kuman yang lebih ke-
cil dan lemah daripada serangga bisa menggerogori
kekebalan tubuh. Maka, bisakah tubuhnya mengem-
balikan kekebalannya seperti semula? Benarlah firman
Allah SWT:

Hai m.anu.sia, telah dibuat perumpamnan, maka dzngar-
hanlnh olzhmu puumpamaan itu. Sesungguhnya segala
yang kamu seru sela,in AIIah sekalihali tidak dapat men-
ciptakan seekm lalnt pun, walaupun mereka bercatu untuk
menciptalnnnya. Dan jika, Ialat itu nsampas sesuatu dari
mueka, tiad,alah mereka dapat merebutnya kembati dari
lalat itu- Annt lzmahlah yang menyembah dnn lemah fpuln-
lnhl yang disembafr. (QS. al-Hd: 73)

Anehnya, berharap kepada manusia telah mera-
suki hati beribu-ribu manusia hingga mematikannya.
Ada yang bicara lemah lembut di depan penguasa la-
lim. Padahal bisa saja ia bersuara lantang bak petir
menggelegar, tapi ia bicara rengkuh. Dalam dirinya
tumbuh rasa pengharapan. Rasa pengharapan kepada
harta ataupun jabatan seseomng telah menghinakan-
nya hingga harus bersimpuh, membungkuk-bungkuk
dan mengiba. Jika saja ia tidak berharap kepada pem-
berian makhluk dan puas pada pemberian pencipta,
tentu ia lebih punya harga diri.

Betapa banyak manusia yang menjadi hina-dina
justru karena terlalu banyak berharap kepada sesama-
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nya. Betapa banyak hak diinjak-inja\' kebaikan ter-

.buik"rt dan rencana-rencana menjadi hancur beran-

takan garagara rakusnya jiwa;iiwa rendah' inr'

Upaya agar tidak berpenghaoPlt kepada maru-

,ia, ,ebagai iangkah dalam menjaga kesucian dan har-

ga diri, item.rl..katt latihan jiwa, percaya diri' merasa

iuas dengan yang ada walau sedikit daripada yang

tu"yut dJam angan-angan' Semua ini akan mencegah

seseorang berpengharapan kepada orang lain'

Dalam gubahannya Muhammad Bin Basyir menu-

turkan:

Ketika aku banYak kebutuhan,
Sungguh akan aku tolak semua makhluk

Sudah cukup bagiku bekal yang melimpah dari-Nry

Ini lebih taik dan mulia daripada aku berharap uluran-

uluran tangan

Yang berbuntutcelaan orang atas diriku
Betapapun semangatku sudah kendur mengejar harta

Sementara harta yang ada pun tidak mencukupi

Tetap saja aku "k"tt 
t"*pakkan segala hal yang

berbuntut celaan

Akulebihsukamendatangisumur[matapencarian]yang
keruh

G. Tid'ak Maksimalnya Orang-orang Yang masih Bisa

Maksimal

'BarangrtnJi And,a msasa bsrsal'ah' tnlu And'a merasa lzbih

beik bila d,iband'ingftan d'angan orang ya'ng bhih jahat fu'ri'

Ande."

Orang buta sebelah tentu lebih baik keadaannya

daripada"orang buta total' Tetapi truta sebelah bukan-

lah keadaan sempurna' Ia satu kekurangan baik dari

tubuh maupun kesehatan pancaindra'
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Di antara manusia adz yang membandingkan usa-
hanya dengan peke{aan orang-orang dungu, sehinga
ia menyangka dirinya sudah besar. Padahal kenyataan-
nya ia masih membutuhkan banyak hal yang bisa rne-
nyempurnakan keahliannnya. Membandingkan keca-
kapan dengan orang yang lebih dungu merupakan
penghalang kesempurnaan.

Jika Anda suka membanding-bandingkan diri, ma-
ka janganlah Anda melirik orang awam. Thpi lihatlah
tokoh-tokoh besar. Tanyakan pada diri Anda sendiri,
"Kenapa aku tidak seperti mereka? Aku rnesti ulet
mencontoh mereka. Siapa yang tekun, ia akan sukses."

Jika Anda menoleh ke bawah, tentu akan Anda kata-
kan, *masih untung keadaanku lebih baik."

Dalam perjalanannya mencari kesempurnaan, ba-
nyak orang pintar disertai oleh orang-orang bodoh
dan serba kekurangan. I-alu mereka membandingkan
dirinya dengan orang-orang dungu yang berada di
sekitarnya. Dengan begini meieka bisa menurup-nu-
tupi kekurangan-kekurangan. Padahal mereka masih
bis4 mencapai kesempurnaan. Pergaulan demikian
adalah bencana. Karena telah membelenggu keingin-
an dan mengendurkan semangat.

Bena.rlah nasihat Ibn Athaullah. Katanya, Jangan-
lah kau bersahabat dengan orang yang tindakan dan
Ucapannya tidak membangkitkanmu dan tidak mem-
berimu petunjuk Allah."

H. Waspad,alah Dmgan Nafsumu

'Akar segala rnohsint dan lalai. ada:lah puas dengan nafsu-
mu. Akar segala kctaatan, zikir dan kcsucian diri adalah
mzmbmci nafsu. Brternan dengan mang bodnh yang mem-

bmci. hawa nafsunya, buat Anda bbih baik daripada ber-
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teman dmgan urang pintar tapi' senang dengan hawa

nafsunya. Itmu apakah gerang&n yng m'ern'buat si pintar

*n^i puas d'engan hawa nafsunya? Dan ilmu apakah

gerangan yang membuat si bodoh mzmbenci hawa nafsu-

nJa!

Tidak ada yang berobat kecuali orang yang merasa

sakit. Sedangkan orang yang terkena kuman, tapi ia

tidak meratiku.tttya dan tidak berobat, maka kuman-

kuman akan menyebar ke seluruh anggota tubuhnya

hingga membunuhnYa.

Begitu juga dengan hawa nafsu' Nafsu tidak dicari-

tan obatnya kecuali oleh orang yang merasa diserang-

nya. Merasa kurang adalah awal perjalanan menuju

kesempurnaan.

Dan aku tid'ak mcmbebaskan di.riku [dari hcsalahan], kare-

na sesunguhnya nafsu itu selalu mtnyunth ftepada hQa-

hatan, k-ecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku'

Sesunguhnya Tuhar&u Maha Pmgamfun lagi Maha Pe-

n)qang (QS.Yusuf, 53)

Jika Anda temukan orang yang bersenang-senang

derigan hawa nafsunya, maka janganlah terpikir sedi-

kitpirn untuk berteman dengannya. Sebab ia banyak

mengidap cacat dan kekurangan, sementara ia tidak

beruiaha untuk membebaskan diri darinya' Malah ia

tidak merasa akan bahaya cacat itu. Buat orang seperti

ini tidak mungkin mencapai kesempurnaan dan ke-

selamatan.
Ilmu teoritis tidak akan mengangkat kemampuan

pemilik ilmunya. Apalah artinya orang yang dikepala-

nya banyak pengetahuan, tetapi jiwanya cenderung

pada doiadotu yattg tidak diobati dan kekerasan hati

yang tidak dilunakkan' Meskipun dalam otaknya ba-

,ry"i ilttt.t, tapi ia tidak menyadari bahwa dirinya sakit'
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Orang-orang seperti itu ilmunya malah rnenjadi
bumerang. Karena ilmunya malah menambah kebo-
dohan mereka. Bahkan mereka terpedaya oleh keca-
kajran mereka sendiri, bukannya menghilangkan keja-
hatan-kejahatan )ang ada rlalam diri mereka sendiri.

Dibanding mereka, lebih utama orang yang ilmu-
nya sedikit tapi hatinya sangat ikhlas. Ia banyak intros"
peksi diri, bersungguh-sungguh membersihkan jiwa
dan meningkatkan keadaan rohaninya. Sungguh orang
ini buah perjuangannya lebih diharapkan dan akan
segera lebih mulia daripada ulama-ulama besar yang
puas dengan hawa nafsu. Mereka lalai dalam meme-
ranginya.

I. Berserah Diri (Istikanah) Kepad,a Allah

'Barangfiak pintu hctaatan tzrbuka lebar buat Anda, tapi
ketaatan Anda belum tentu diterima. Baranghali. Anda
panah mzlnkuknn dosa, tetapi ju,stru dosa ini mzndorong
Anda benobat. Maksiat yang mcnimbulkan rasa rendah
hati, lcbih baik daripada kztaatan yang mznimbulkan fu-
angrtuha.n."

Baik dulu maupun sekarang, ulama-ulama yang
ilmunya menrlalam menna kesal dengan para ahli iba-
dah yang mengutamakan bentuk lahiriah, tapi tidak
mengindahkan isi. Mereka banyak koreksi, tapi tidak
sampai pada tujuan, mereka jalankan amal-amal lahiri-
ah dengan sangat teliti, tapi sedikitpun mereka tidak
mengerti hakikatnya ..:

Dari dulu hingga sekarang, mereka menjadi bukti
kelemahan agama di mata musuh-muSuh Islam. Ton-
tonan ibadah mereka telah memalingkan mata orang
dari ibadah yang sebenafiiya- Garagara ibadah mereka
yang salah kaprah, hampir tidak ada lagi ^las2n unt{rk
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menyeru orang{rang suPaya beribadah.

Mereka memang melakukan salat. Tahukah Anda

seperti apa salat mereka kelak muncul? "Salat akan

muncul-sebagaimana disabdakan rasul, ketika menje-

laskan sifat-sifat orang-orang yang beribadah seperti

itu-sementara wajah pelaku salat itu hitam kelam'

Salat berkata kepadan/a, "Allah telah menyia-nyiakan-

mu sebagaimana Engkau menyia-nyiakanku"' Atas ke-

hendak-Nya, salat kemudian menggulung dirinya bak

pakaian membungkus tubuh. Lalu salat menampar

mukanya."

Mereka juga berpuasa. Tahukah Anda nilainya?

Sebagaimana disabdakan rasul, "Banyak orang ber-

p.ruti tetapi ia hanya memperoleh lapar dan dahaga,

Lanyak oiang tahajud tapi ia tidak hanva begadang

saja."

Sesungguhnya ibadah itu terdiri dari aspek rohani

dan jasmani. Allah hanya menerimanya dari oranglang
,nu.ih hidup. Karena itu diriwayatkan rasul saw ber-

kata, "Allah tidak menerima amal perbuatan seorang

hamba kecuali Dia menyaksikan hati dan tubuhnya

sekaligus." Ibn Abbas meriwayatkan hadis dari rasul

,u*, '?.rtmpamaan salat wajib itu seperti lpiringl
timbangan. Siapa yang mengisinya, maka ia ingin meng-

isi sepenuh mungkin."

Mengutamakan amal lahiriyah sqia sedikit manfaat-

nya, baik bagi pelaku mauPun orang lain'

Thruhlah misalnya seorang Petani yang sedang ju-

nub. l,alu ia pergi ke salah satu sungai untuk membe-

namkan diri ke dalam air. Merasa tubuhnya sudah

bersih ia keluar. Tapi ketika ia menghampiri Anda'

Anda menciumi baunya yang menusuk hidung' Ttrtya-

ta dalam tubuhnya masih tersisa kotoran dan keringat'
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Apakah manfaat mandi petani itu yang tidak mem-
bersihkan tubuhni,a? Sehabris mandi ia masih clijauhi
orang. Begitulah ketaatan yang d{jalankan secara la-
hiriah saja oleh sebagian orang. Barangkali bentuk-
bentuk lahiriahnya terpenuhi, tetapi hakikat dan bu-
ahnya sama sekali tidak ada. Karena itu mereka tidak
akan memperoleh pahala besar disisi Allah.

Asas ketaatan adalah bahwa semestinya ketaatan
menanamkan sifat-sifat rendah hati (sifat-stfat ubu-
diyah) baik di depan Allah maupun di hadapan se-
sama.

Barangkali Anda pernah menjumpai sekelompok
orang yang dikenal ahli ibadah, tapi masih menyalah-
gunakan ke taatan-k et:,t::n.r:ry a un tuk m en gh arumkan
nama mereka. Dan pada saat bersamaan, Anda juga
berjumpa dengan kelompok lain yang sebenarnya ti-
dak dikenal ahli ibadah, tapi tutur kata dan dan pe-
rilakunya lebih lembut.

Barangkali saliah seorang di antara mereka melaku-
kan dosa. Tidak lama kemudian ia gemetar merasa
berdosa. Ia menunduk di depan Allah menyesali kela-
laian dirinya. Barangkali lantaran dosa ini sesal dan
pahit-getirnya tobat yang ia rasakan, mengantarkannla
kepada kebenaran dan pahala illahi. Ini lebih jauh
baik daripada mereka yang tidak mengambil peiajaran
dari ketaatan-ketaatan yang mereka jalankan, kecuali
perilaku kasar dan kekerasan hati.

Anehnya lagi meskipun sudah jelas perilaku rna-
nusia itu berbeda-beda, tapi manusia masih enggan
mengikuti perintah dan menjauhi larangan-Nya. Pada-
hal Allah mensyariatkan rangkaian ibadah justru untuk
menempa manusia supaya rendah hati dan berperi-
laku mulia.
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Dengan rangkaian ibadah itu, manusia diharapkan

dapat menyeraP kasih sayang Allah dan mengejawan-

tuhkutt kasih sayang-Nya ke dalam pergaulannya de-

ngan penuh lemah lembut kepada siapapun' Dalam

jiwanya, sudah terPatri alrrarizh untuk selalu berbuat

taik sehingga perjalanan hidupnya harum semerbak'

Karena itu jika Anda temukan orang dari kalangan

ahli ibadah yang penlakunya tidak mencerminkan si-

kap rendah hati, maka ia pada hakikatnya tidak ber-

ibadah. Ibadahnya ditolak.

Allah membenci maksiat-maksiat yang diharamkan-

Nya dan menyalakan api neraka bagi siapa yang me-

langgarnya.
Meskipun demikian ada sementara orang yang ter-

gugah din bangkit dari hatinya yang terlelap tidur

;*t " oleh maksiat yang mereka lakukan. Maksiat me-

reka telah menggetarkan hati dan mencuiurkan air
mata di depan Allah. Tentu, seorang pendosa yang

takut lebih utama daripada seorang ahli ibadah yang

angkuh.
Dari pemaParan di atas dapatlah dipahami n1d]s

rasulullah saw, 'seorang laki-laki berkata, "Demi Allah,

Allah tidak akan memaafkan si fulan!' Maka Allah

SWT berfirman, 'siapakah yang mengancam aku tidak

akan memaafkan fulan? Aku telah memaafkannya dan

menghapus amal perbuatanmtl."' (HR' Muslim)

***

Janganlah Anda mengira bahwa hadis itu mengin-
-aitisitan 

penghinaan terhadap amal ibadah' Tidak'
Hadis itu justrrr memelihara hakikat ibadah, mencela

ibadah palsu, dan mendidik manusi^ vgr tidak terpe-

daya oleh amal perbuatan yang telah mereka lakukan'

Hadis itu juga menganjurkan mereka agar selalu ber-
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hubungan dengan zat Allah d.an meneladani sifat_sifat
hamba saleh.

Dan nrang orang )ang mznfierikan apa yang telah mneha
berihan, dengan hati yang tahut, [harena mereha tahu
bahwal sesungguhnla mtreka akan knnbali kepade Tuhan
mereha. (Q;S. al-Mu'minun: 60)

Memang dosa tidak mungkin diridhai-Nya, Ia be_
nar:benar menjadi penyebab kerendahan dunia dan
azab akhirat. Thpi, dosad.osa yang menggetarkan hati
para pelakunya, membuat mereka resah hingga tidak
bisa tidur, dan mendorong mereka untuk ,.gera to-
bat, maka tidak lagi dianggap sebagai dosa-seielah
dicuci oleh rasa penyesalan. Dosa itu malah berubah
menjadi pendorong unruk menempuh jalan AJlah.

**{<

J. Mneka Yang TLrbebngu Materi

Jangantah And.a berjatnn d,ari makhtuk ke makhluh, tah
ubahnya seperti keledai penarik kincir giting. Ia berputar-
putar di situ-situ juga. Thpi berjalanlah dari makhluh fu
prnczptanya, Dan kepa"d,a Tuhanrnulnh kzsud,ahan [wgala
sesuatul. '(QS. an-Najm: 42) Dan rmungrt.anlah sabd.a
Rasul saw, 'Barangsiapa berhijrah hnrma Allah dnn rasul-
Nya, maka hijrahnya hepada Allah dan rasul-Nya. Dan
barangsiapa berhijrah karena dunia yang ingin dipnotzh-
nya atau karena wanita yang ingin dinikahinya, rnaka
hijrahnya untuk apa yang din, inginhan." paha:rnit"ah sabd,a
Rnsul saw ini, dan renungfranlah sedalam4atamnya.,,

Dan langit itu Kami bangun dntgan kekunsaan fha,nti] d,an
s esunguhny a Kami bmarhmar mzlua,shanny a.

Dan bumi itu Kami hamparhan, maka sebaik-baik yang
mengharnpar*an I adalah Kani] .

I
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Dan segala sesua,tu kami ciptahan berpasang-pasang&n'

supaya karnu mntgingat ak'an kebaaran Alln'h'

Maka segeratah kembali kqdo [m'enta'ati] Alln'h' Sesung-

guhnyatr'ku tt*ong panberi peri'ngatan yang nyata dari

'4ill.o,h 
untukmu.

Dan janganlah hamu mmgadakan Tuhan yang lain di

samping AIIah. Sesungguhnya aku seorang pernberi' per

ingatan yang nyata dari Alteh untuhmu' (QS' adz-Dza-

nyac 47-51)

Dari lima ayat di atas, tiga yang pertama menjelas-

kan sifat-sifat alam dan perkembangannya, baik alam

tinggr mauPun rendah. Sementara dua yang terakliir,

*.-riittduttkan pembahasan dari alam ke pencipta' Ia

menjelaskan wujud dan tauhid-Nya.

Di sini, ketika manusia melirik kepada Allah di-

lukiskan dengan ungkapan yang menakjubkan, "Lari;

tah kepad'a afuat ...(segeralah ketnbali kepada fm'entaati]

Altah--pm.)" Ilatz "lari' hanya digunakan untuk men-

jctaskan keinginan segera lepas dari sesuatu yang di-

takuti dan dicela.

Sesungguhnya terpenjara dalam alam makhluk

dan terkungkung oleh benda-benda materi adalah

kekejian akliah dan sekaligus jiwa yang dibenci orang-

orang cerdas.

Orang yang sedikit cerdas saja akan tahu tentang

Tuhan semesta alam dan juga Pemiiik alam ini'

Sesungguhnya kerajaan yang agung dan megah

ini, mulai dari kandungan atom hingga keelokan per-

edarannya, adalah bukti tak terbantahkan bahwa ia

mempunyai penciptanya yang lebih agung'

Sungguh adalah kebodohan bila hak Tuhan yang

agung iti dikt*ttgi, dan sungguh merupakan keren-

194 - Mmghiduphan Ajaran Fahani Islarn



dahan bila ada orang yang mengingkari dan tidak
mengenal-Nya.

Dia telah menciptakan manusia d,ari rnani, tibaiiba ia
mm,j adi pern bantah y ang nyata. (eS. an-Nahl: 4)

Orang berakal sehat yang merenungkan alam ini
akan mengambil pelajaran unruk bertasbih kepada
Allah dan memuji-Nya. Dari hukum-hukum alam yang
telah ditetapkan Allah (sunatullah) dan pola-pola ke-
hidupan, ia menyimpulkan asmaulhusna (nama-nama
indah Allah) dan sifat*ifat-Nya yang agung.

Kebanyakan manusia terbagi dua golongan. Go-
longan yang mengenal alam materi s4ja. Mereka sama

::k li tidak mengenal hukum yang berada d.i baliknya.
Kami sekarang tidak akan membahasnya.

Satu golongan lagi adalah orang beriman kepada
Allah dan membenarkan akan bertemu dengan-Nya.
Thpi mereka terkatung-katung di padang sahara kehi-
dupan ini, hanyut dalam desakandesakan hidup dan
sibuk memikirkan kebutuhan-kebutahan materi. Ham-
pir saja mereka tidak berhubungan dengan rahasia
segala wujud ini dan beramal kepada Tuhan semesta
alam. Tentang golongan ini kami ingin bicara panjang
lebar.

Ada satu golongan yang tidak membersihkan peri-
lakunya untuk Allah. Perilaku mereka masih beriam-
pur baur dengan kelezatan-kelezatan nafsu dan ke_
senangan-kesenangan dunia. Mereka itu tidak akan
mencapai kemuliaan apabila belum membersihkan
niat. Mereka baru akan benar-benar mencapainya se_
telah membersihkan niat dan bergerak menempuh
jalan Allah.

Ada juga kelompok orang yang memperlakukan
Allah dengan menyibukkan diri dengan pahala dari-
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Nya dan permintaan mereka kepada-Nya akan segala

hal yang 
^mereka 

butuhkan. Mereka sebenarnya pin-

dah-dari satu pintu nafsu ke pintu nafsu lainnya

Mereka terbelenggu oleh mata rantai egoisme'

Mereka hanya berjalan di seputarnya' Jika saja mereka

benar-benar mengenal Allah, maka kesenangan mate-

rial dan seksual iia* Ugi menjadi penghalang buat

mereka untuk mendekati-Nya. Lebih dari itu, mereka

akan diliputi dengan rasa kehadiran-Nya dan kewajib

an kepaia-Nya melangkahi segala rintangan untuk
menuju-Nya. Mereka tidak merasa tenang kecuali di

haribaan-Nya, persis seperti ungkapan Abu Firas:

Barangkali engkau merasa lega ketika hidup ini
pahit

Barangkali engkau merasa senang ketika orang-

orang murka

Barangkali antaraku dan engkau ada Perasaan
menggelora

Sementara antaraku dan semua orang ada keben-

cian membara
Andai aku benar-benar meraih cintamu,

maka apaPun tiada lagi berharga

Segala sesuatu di atas tanah adalah tanah

Ibn Athaullah memandang bahwa orang-orang

awam mondar-mandir di seputar kebutuhan materi

s{a, layaknyajarum jam yang berputar di situ-situ juga'

M]ereka-meminjam istilah beliau-seperti keledai pe-

narik kincir giling yang berpindah-pindah dari satu

makhluk ke makhluk lainnya. Ia berputar di situ-situ

s{a. Mestinya seorang mukmin menghadapkan w{ah-
nia kepada Allah dan membebaskan dirinya dari be-

riUrr-tifn ikatan yang menjeratkannya pada dunia dan

mengabadikannYa ke bumi.
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Termasuk terpedaya adalah seseorang yang sebe-
narnya beramal buat kepentingan dirinya sendiri tapi
ia menyangka beramal untuk Allah. Jika s{a morivasi
terdalamnya termaterikan dan diletakkan di bawah
mikroskop, akan segeralah tampak bahwa sebagian
besar motivasi dari seluruh perliakunya, marah dan
senangnya, lelah dan santainya, sangatlah kecil kaitan-
nya dengan Allah. Sementara motivasi untuk kepen-
tingan dirinya sangatlah besar.

Di sinilah te{adinya bahaya yang amat mengerikan.
Sungguh, jika hijrah dilakukan untuk Allah, maka ia
akan diterima. Jika tidak, maka akibatnya adalah.apa
yang disabdakan Rasul saw, "Barang siapa yang ber-
hijrah karena dunia yang ingin diperolehnya arau pe-
rempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya ha-
nya sampai kepada apa yang diinginkannya."

Merasakan keberadaan Allah bukanlah' kew{iban
yang dibebankan kepada manusia, melainkan ia ada-
lah merasakan kenyataaan yang sebenarnfa.

Terkadang Anda memiliki kekasih yang sedang ja-
uh di rantau orang. Jika Anda rindu, anda bayangkan
w{ahnya serasa dekat di sisi Anda. Andapun menjadi
senang,dengan bayangan w4jahnya, bukan dengan di-
riry..

Tetapi merasakan adanya Allah bukanlah memba-
yang-bayangkan orang jauh menjadi seolah dekat, me-
lainkan merasakan kenyataan yang sebenvrnya. Orang
yang tidak merasakannya dianggap dungu. Merasakan
adanya Allah sama halnya dengan merasakan bahwa
diri Anda berada dalam kerera ketika diri Anda me-
mang benar-benar berada di dalamnya. Atau merasa-
kan berada di rumah ketika diri Anda benar-benar
berada di rumah.
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Begitulah merasakan adanya Allah merupakan ke-

nyataa:n yang tak terbantahkan. Kita mesti mengakui-

nya dan mengarahkan segala tindakan sesuai dengan

prinsip ini.
Sesungguhnya prinsipprin+ ketuhanan tidak akan

pernah tepas aat lehidupan makhly\ barang seben-

L, p...t. ILr..r" itu, lupa kepada Allah pada hakikat-

nya adalah lupa kepada kenyataan yang sebenamya'

Ketika orang buta tidak bisa melihat pemandang-

an, maka ytttg f.*asalah adalah matanya seridiri' Ka-

rena pemandangannYa tetaP ada-

Jika manusia lupa akan kebenaran yang senantiasa

menyertai dan meliputi mereka, maka itu semata-mata

karena kebutaan mereka. Segala akibatnya pun mesti

ditanggung mereka. Al-Qur'an seringkali memper-

ingatt an manusia dengan kenyataan ini' Ketika.l":t-
t a tari dari-Nya, AlQur'an meneriaki mereka, "Tnako''

he manakah kalian Fngr?" "Padahal Allah mengepung

mzreka d,ari bet'akang mtreka." (qS' al-Burrj: 20)

Diakth Yang AwaI dan Yang Akhir Yang h'hir dan-Yang

Bati,n, d,an Dia Maha Mmgetahui segala sesuatu' Dialnh

yang menciptakan' langit dan burni dalam enarn rnasa'
'kemud,ian 

Dio bnt"*oyam di atas arasy' Dia ntngetahui

apa )ang mnsuk kc daln'm bumi dan apa' yang kzluar dari'-

pad'anya dan apa Yang t'urun dari I'angit dan apa yang
^naik 

iepad'a-nya. Dan Dia bersama ham'u di mana saja

harnu bnad,a. Dan Allah Maha Melihat apa yang ham'u

koj&*. (QP. al-Hadid: 14)

Dia melihat aPa yang kita perbuat' Dia bersama

kita di mana dan kapan saja kita berada' Tidakkah

Anda rasakan kenyataan yang sebenarnya ini?

Maka ingatlah' semua itu menunjukkan bzhwa

zikir kepadu emn bukanlah menganggap hadir zat
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yang gaib, tetapi zikir adalah kehadiranmu serelah
beberapa waktu engkau absen atau lalai! Di sini per-
bedaan ar.t:;rz wujud Allah dan wujud alam harus dite-
gaskan. Karena sementara kalangan menyalahgunakan
makna-makna yang telah kami jelaskan untuk men-
campuradukkan kebenaran dengan kebatilan.

Sesungguhnya wujud Allah berbeda dengan wujud
seluruh makhluk, dan alam ini terpisah jauh dari zat-
Nya yang agung.

Terkadang Anda dengar sementara filosof atau sufi
berkata, "Aku melihat Allah dalam segala hal." Ung-
k^pur ini benar, jika yang dimaksud adalah ia melihat
jejakjejak pengaruh dan bukti-bukti-Nya. Tapi jika
dimaksudkan adalah kesatuan Pencipta dan makh-
luk-yang disebut wahdatul wujud ying dipuja-puja
kaum pendusta, maka seluruh ungkapan ini batil.
Meyakininya berarti kufur kepada Allah dan kepada
rasul-Nya.

Sifat keserbameliputan Tuhan dalam alam ini bu-
kanlah tujuan, melainkan sarana. Yaitu sarana untuk
meluruskan niat, usaha dan rujuan, serta untuk mem-
peringatkan manusia agar mengarahkan segala kegiat-
annnya semata-mata untuk keridhaan Allah.

Barangkali manusia berusaha mencapai keridhaan-
Nya dengan setengah usaha. Jika saja ada orang yang
berupaya meraih ridha-Nya dengan setengah usaha
yang dikerahkannya untuk mencari hartz ataupun
rumah peristirahatan, maka tentu akan terbuka lebar
baginya jalan meningkatkan roh dan akhlak. Andai
seseorang membenci setan dan bisikannya dengan
setengah kebencian dari kebenciannya terhadap pen-
deritaan dan permusuhan, maka tentu ia akan mem-
peroleh jatah kesucian malaikat.
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Sungguh kadang Altah menerima setengah usaha

di jalaJ-frya. Tapi biu "u-u 
sekali tidak menerima

setlngah niat. Pilihannya hanya dua, apakah ia akan

ikhlas atau sama sekali tidak-

Kami telah mengemukakan pendapat tentang ma-

nusia yang terkadang hatinya dirasuki oleh berbagai

macam miksud yang menjadi motivasi segala tindakan-

nya serta ridha d* *,ttt*y". Maksud ini muncul dari

egoismenya, bukan dari imannya kepada Allah atau

dari usahanya meraih Pahala-NYa

Ulama-ulama pendidik-rohani memburu maksud-

maksud ini sampai ke akar-akarnya' Mereka mencegah

maksud-mat<sud ini menempati hati, Mereka sigap

dalam membumnya sampai ke akar terdalam'

Itu berarti bahwa Islam adalah agama )ang sangat

teliti dalam melumskan amal perbuatan dengan niat

yang membangkitkan dan selalu menyertainya M*l
riup"u y""g terttlratr bukan karena Allah, maka ia tidak

mempunyai nilai kebaikan.

Dalam kehidupan sekarang ini beribu-ribu guru'

dokter, insinyur, gubernur, karyawan, pedagang' pega-

wai, dan sebagainya, semturnya bertebaran secara Pesat

di muka bumi- Apa yang membuat mereka bermegah-

megahan dan berbangga-banggaan, maka ia akan han-

..,il.brrt ke dalam tanah. Barangkali umur mereka

masih semPat menyisakan kebaikan' Apa yang tersisa

untuk Allah itu, maka pahalanya akan melimpah dan

diberkati. Sungguh peninggalan mereka yang abadi

hanyalah yang tersisa inr.

Barangsiapa yang mznghen'dahi keuntungan di' akhirat

akan karni tnmbah heuntungan itu baginya, dan barang

iapa yang nm'gfim'daki' hntntungan di dunia katni b€ri'

h"; W"ntrry" sdaginn dari' ktuntungan dunia' da'n tifuk
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ad,a baginya satu baginn pun di. ahhirat. (QS. asy-Syura:
20)

***
Kita kembali membicarakan golongan yang terpenjara
oleh benda-benda mati. Mereka tidak mengenal selain
kehidupan materi. Mereka berjalan dari satu benda ke
benda lain. Mereka nisbahkan hal yang material
kepada hal materil lagi. Begitulah, apa yang berada di
balik materi mereka ingkari.

Kami sebenarnya telah mendiskusikan golongan
ini di tempat lain, dan kami telah menyanggah kecuri-
gaan yang mereka tuduhkan. Di sini kami ingin meng-
ungkap rahasia di balik sebagian tuduhan mereka.

Sesungguhnya menilai iman sebagai gerakan mun-
dur dan ateisme sebagai gerakan m{u adalah penilai-
an yang dusta. Karena kekufuran adalah primitif, sama
primitifnya dengan insting-insting rendah, pikiran-
pikiran bodoh, masa awal kehidupan yang masih men-
campuradukkan kebaikan dan kebumkan, kedamaian
dan kerusuhan. Maka barang siapa berkata, "Sungguh
iman hanya cocok untuk masa lalu. Sekarang perannya
tidak diperlukan lagi. Kufurlah yang harr.s dibukakan
jalannya", maka ia adalah d{al.

Begitu juga anggapan bahwa iman adalah gerakan
pikiran yang dikekang, sementara ateime adalah ge-
rakan cerdas dan dinamis, iman hanya berlaku pada
studi teoritis s{a, sedangkan ateisme sebagai pemantik
studi ilmiah dan penjelajahan alam, maka semua ini
adalah pernyataan mitos yang tidak perlu dihargai.
Sebab, sebagian besar ilmuwan terkemuka baik ahli
fisika ataupun ahli biologi, mereka beriman kepada
Allah dan mengingkari anggapan bahwa alam ini di-
ciptakan dari ketiadaan.
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Kenyataannya ateime bersandar pada sangkaan-

sangkaan dan propaganda-propaganda' Tidak berda-

."rf"r, keyakinan dan bukti-bukti. Ia juga tidak bisa

memastikan dalam laboratorium bahwa Allah tidak

ada. Singkatnya, kaum materialis menisbahkan pencip
taan dan pengaturan yang hanya layak buat Allah ke-

pada selain-Nya.

Dan kebanyakan mqeka finak men'gikuti hzcuali persang-

kann saja. Sesunguhnya prsangrt,aan itu tidak sedikitp'm

b"rguni untuk mm.capai hzbmaran' Sesungguhnya AIIn'h

Maha Mengetahui apa yang mzreha' knjakan" (QS' Yunus:

36)

Sungguh, dalildalil yang telah menanamkan iman

ke dalam hati.kaum beriman adalah dalildalil yang

membukakan pikiran cemerlang untuk mengeksplo-

rasi alam semesta ini.

K. Siapa Lagi Kalau Buhan Allah

Seorang astronot Rusia, Titov, mengisahkan ke-

saksiannya ketika terbang ke angkasa luar dengan Pe-

sawatnya yang canggih itu. Ia telah melihat segala ke-

{aiban yang tamPak di alam ini- Suatu pemandangan

yang begitu mena\iubkan - I\ztanya, tetapi yang paling

*".r"t irrUt "tt 
dari semua ini adalah pemandangan bu-

mi yang tergantung di ruang angkasa, suatu peman-

dangan yang siapapun tak akan pernah bisa melupa-

kaniya, tiaat< pernan hilang dari pikiran' Sebuah bola

yang mirip dengan gambar di atas peta, mengelan-

tung di angkasa tanpa ada orang yang memegangnya'

Di setitarnya hanya ada kekosongan dan marlg hampa

, Sejenak aku sempat tercengang' Dengan rasa ta$ub

aku pun bertarrya pada diriku sendiri, "Siapakah gerang-

an yang membuatnya tetap bergannrng sQFS itu "'?"
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Kepada astronot Rusia itu tentu saja kami akan
menjawab, "Siapa lagi kalau bukan Allah." Buat kami,
pertanyaan ini sebenarnya adalah pertanyaan yang
diilhami oleh fitrah suci manusia. Dan tidak ada ja-
waban yang lebih mudah, rerang dan singkat selain
jawaban Al-Qur'an.

Sesungguhnya Allah mmahan langit d,an burni supaya
jangan lenyap dan sungguh jika keduanya akan Lenyap
tidah ada seorang pun )eng dapat menahan keduanya
selain Allnh. (QS. Fathir: 41)

Dialah yang menjadikannya rerap mengganrung
atau beredar pada porosnya, sebagaimana Dia rr€ne:
tapkan poros bulan dan matahari yang dari keduanya
kita melihat malam dan siang. Tidak ada poros bagi
salah satu planet ini kecuali penyangga kekuasaan
yang tinggi. Allah berfirman:

Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu mzkhatnla
dan Dia mzlztakkan gunung-gunung [di pennukaan] bumi
supaya bumi itu tidak mznggqangkan kamu. (QS. Luq-
man: 10)

Sungguh, pesawat angkasa luar yang ditumpangi
astronot Rusia itu tidaklah terbang secara otomatis.
Jika perangkat mesin-mesinnya belum dipasang atau
bagian-bagiannya masih kacau, pesawat itu tidak akan
bisa terbang ke angkasa luar, sebagaimana direncana-
kan ilmuwan-ilmuwan jenius itu.

Bukankah Anda lihat bumi tidak berputar dengan
sendirinya di angkasa, tidak bergerak tanpa ada yang
menggerakkannya, tidak terjalin harmonis dengan
planet-planet lainnya tanpa ada pola hukum yang
mengaturnya, tidak beredar tanpa memperhatikan
kebutuhan beribu-ribu makhluk yang hidup atas per-
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mukaannya. Ilmu pengetauhan pun akan menolak

suatu peigerakan tanpa hukum gerak, dan angkasa

luar yang ditumpangi astronot Rusia itu pun tidak bisa

menemukan selain hukum ini'

Kami bertanya kepada astronot Rusia inr, siapa lang
menjadikan bumi ini tetap berputar pada poros (ro-

tasi)"nya dan beredar pada garis (revolusi)nya' Semua

ptanei. baik yang dekat atauPun yangjauh dari garis

.dur.tyu yang sangat luas itu, tak henti-hentinya ber-

putar dan beredar tanpa rasa lelah' Angkasa yang amat

iuas ini tidak pernah kacau. Mereka tak pernah tabra-

kan dan terhenti. Siapakah gerangan yang mengatur

ini semua.

Sebenarnya bukan kami yang bertanya, tapi A1-

Qur'an sendiri' Yang bertanla:

"... KQunyaan si'apakah burni ini, dan sunuQ yang ada

padanyi iilta karnu mzngetahui?" Mereka akan mtnjawab'
'"Kepinlaan Allah." Katakanlah, "Maha apakah hamu

tidik ingat?" Katakanlah, "siapakah pemilik langit yang

tujuh d'in pemilik arasJ )a'ng besar?" Mneka akan mm-

jiwab, "Kipunlaan AUah-' Katakanlah, "Maha apahah
-hamu 

tid'ah bertakwa?' Katakanlah, "siapakah yang di

tangan-Nya berad,a hekuasaan atas segala sesuatu sedang

Dii mztind'ungt tapi' tid,ah ad'a yng dapat dilindungi dari

[azab]-Nya, jika kamu mcngetahui?" Mneka akan mzn-

jauab, ;kepunyaan Allah." Katakanlah, "fKalau fumi'
"kianl, 

maia d'ari jalan manakah kamu ditipu?" (QS' al-

Mu'minun:8489)

Sesungguhnya iman tidak tumbuh dari keadaan

stagnan, tid.k mrrtcul tanpa kegiatan berpikir' Iman

beisemi bukan karena akal terkesan oleh berbagai

prasangka dan mitos. Iman yang tumbuh dari keadaan

demikian tidak ada artinYa'
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Para ulama mempunyai pembicaraar- tersendiri
tentang nilai iman yang tumbuh karena taklid. Se-
bagian mereka menolaknya dan memandangnya tidak
berguna bagi penganutnya. Kenapa?

Karena Allah berfirman, "Dan bahwasanJa seorang
manusia tiada nernperoleh selain apa yng telah diusaha-
kannya.' (Q,S. An-Najm: 39) Sedangkan iman yang
nrmbuh karena taklid bukanlah hasil usaha penganut-
nya sendiri, melainkan hasil para ulama yang menyam-
paikan kepadanya.

Begitulah iman-taklid adalah hasil usaha para cer-
dik-pandai yang berfikir dan mensosialisasikan buah
pemikirannya. Sementara penganutnya sendiri tidak
berpikir. Pikiran mereka tidak berkembang. Mereka
h*y" ikut-ikutan tanpa kesadaran. Tentu s4ia ini tidak
bisa dianggap sebagai usaha keras yang mulia dan pan-
tas mendapatkan pahala.

I{arena itu kami senang sekali kalau astronot Rusia
itu banyak bertanya-tanya tentang segala hal yang tam-
pak di alam buana raya ini. Kami suka pula kalau me-
reka dengan begitu semangat mencari-cari siapa pen-
cipta alam yang agung ini, menembus realitas yang
sebenarnya ketika menetapkan jawaban.Tidak puas
bertanya dengan pertanyaan-pertanyaan yang dikutip
dari orang lain. Tidak memikirkan pertanyaan tapi
kemudian terbawa arus kegilaan sehingga terhenti
mencari jawaban.

Sebelum mendengar pertanyaan tentang bumi dan
segala isinya itu dari astronot Rusia lang merasa ta\jub
itu, kami sudah mendengar pertanyaan serupa dari
firman-N1a, "Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit
dm di burni." :.)..,:

Kami mendengarjawaban pasti juga dari-Nya:'
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Katakanlah, "KQunyaan All'a'h' Dia telah nmetapkan atas

d.iri-Nya knsih sayaig' Dia sunguh+unguh mmghirnfun

nn*i pada hari kiimat yang tida-k ada keraguan tzrh.a'

d.apnyi. Otang-orong yoig "t"'g'kan 
diri'nya' mneka i'tu

fidan Oerbnan' (QS. al-An'am: 12)

Sesungguhnya Islam adalah agama yang mencerah-

kan akal 
"clla"* 

kehidupan umat manusia' dan men-

jadikan keyakinan kepada Allah sebagai simpulan yang
'rrir.uyu dari penjelajahan pikiran manusia yang me-

rambah ke segali penjuru langit dan bumi'

Karena itu Islam tidak gentar menghadapi kajian

ilmiah atau penemuan alam' Sebaliknya' Islam sangat

mendorong Penjelajahan alam itu'

Setiap langkah perkembangan ilmu frsika mem-

perkuat keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya

i..ekrratan segala gerak. Mustahil alam ini diciptakan

dari ketiadain. Mustahil hukum-hukum yang meng-

atur hubungan harmonis antara wujud-wujud alam ini

datang dari ruang hampa' Dan katakanlah' 'segala puji

iogi iUon, Dla ikan memperlihatkan kepadamu 
-tanda-

talaa kebesaran-Nya, maki kamu akan rnengetahuinya'

Dan Tuhannu tind'e lalni deri apa yang kamu hzrjakan'"

(QS. an-Namt 93)

***

Pada dasarnya akal sehat manusia akan mengingkal

t'.rfruaup apa saja yang memang perlu diingkari

(kufur).
Barangkali Anda bertanya-tanya: -bagaimana 

mung-

kin bisa UigitulJawabnya, memang, banltk orang-yang

tak henti-lientinya menyerang prinsipperiTip f t":
hanan dan mengingkari Tuhan semesta alam' Tapi

yang mereka seraig iebenarn 'a 
hanyalah persepsi me-
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reka sendiri yang keliru rentang prinsipprinsip ketu-
hanan, bukan prinsipprinsip ketuhanan itu sendiri.

Orang yang akalnya menolak untuk menyembah
hewan ataupun berhala tentu akan mengingkari he-
wan dan berhala sebagai Tuhan. Orang yang akalnya
enggan tunduk kepada Tuhan-tuhan kaum musyrik
ataupun Tuhan bapak dan anak, tentu akan meng-
ingkari mereka sebagai Tuhan.

Bagaimanapun kalimat tauhid "Laa ilaha lllallah"
terdiri dari dua kalimat. Kalimat pertama menafikan,
dan kalimat kedua menegaskan (itsbat).

Laa il"a.ha (Tidak ada tuhan)...adalah kalimat yang
menafikan seluruh tuhan-tuhan ciptaan khayalan ma-
nusia yang banyak dipercaya orang dan masih hidup
dan tersebar luas di berbagai kawasan.

Kami sebagai muslim mengingkari seluruh Tuhan
ciptaan khayalan itu. Kami menyakini pernyaraan Al-
Qur'an yang mulia

Keata.li hanya [nmyembah] narna-nanur yang hamu dan
rlenek-mnlangmu menfiuat-buatnya. Allnh tidak menurun-
knn sesuatu kzterangan pun tentang flaxtnt-tlannr ttu. (6.
Yusuf:40)

Kaum komunis merasa puas dengan potongan kali-
mat di atas. Padahal jika mereka berpikir rentu mere-
ka akan memahami bahwa setelah mengingkari selu-
ruh Tuhan ciptaan manusia itu, mereka semestinya
beriman kepada Allah yang telah menciptakan segala
sesuatu. Thk ada yang menandingi-Nya, maha men-
dengar dan melihat.

Kalimat la ilaha-yang menafikan seluruh Tuhan
yang batil-mestinya kemudian disusul dengan kali-
mat penegas yang agung tentang kebenaran, yakni
illallnh (kecuali Allah).
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Tanda-tanda kekuasaan Allahlah yang terlihat as-

tronot Rusia itu, ketika ia melihat pemandangan bumi

U..gurr*rrg di angkasa luar yang hampa' kemudian ia

tertie.an-treran dan bertanya-tanya tentang siapa yang

memegangnya?

Dan kami menjawabnya, siapa lagi kalau bukan Allah

***

L. Di antara Hakikat lbadah

Jika Anda berangapan bahwa Anda tidnk ahan sampai

iEoao-Nyo netuitlietetnh Anda mel'eburkan diri' maka

Anda tid'ak akan punah sampai kepada-Nya' fapi jila
And,a m'enginginkin Allah mengantarkanmu hepada-Ny a

dzngan ^"-ilp"tno" 
sifat-I$a fupedn szfatmu' maha sampai-

nyianao ntprat-X1" A"n"" hasct jenh Fayah usaha Anda'

oilolnkon i emata-m&ta karma anugtr ah-Ny a licp adan'u'

Andai tid.ak ad'a keserbameliputan-Nya yang indah i'tu'

am,almtt tnk akan P"*ffi diteriwDa'"

Dalidalil syariah semuanya saling menguatkatt 9u-
Iam menunjukkan bahwa amal saleh merupakan jalan

masuk ,..riu, sedangkan amal bun-rk adalah jalan ke

neraka. Aiah SWT-telah menjanjikan' nikmat bagi

kaum mukmin dan mengancam orang{rang durhaka

dengan api neraka. Allah tidak menyamakan balasan

di a-ntara-mereka- MenganggaP sama balasan kaum

mukmin dan kafir adalah lalim'

Sesunguhny a b agi orang-orang J ang bataktx a I disediaka'n]

srffga-surga' yong p*"n kt"ikmatan d'i sisi Tuhannya' Ma-

na apanin patuiKami rm'jad'ikan orang-orang Islarn 
-itu

,o*i a"ngon orung-orang long berd'osa [mang-uang n 
-afa]Z

Mmgapi kamu [ieftuat tlnnikian]' Bagaimanakah kamu

*^g";rbi't kcpuhnan? (QS' alQplam: 3436)
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Allah telah memberi kabar tentang surga yang pe-
nuh dengan kenikmatan sebagai tempat kembali orang-
orang beriman dan beramal saleh yang tidak akan ber-
ubah.

Sesunguhnya orang{rong yang bni.man dan mengnjakan
amal-amal salzh, bagi maeka sLuga-fl,rga yang pmuh hc-

n'ikmatan, kehal rnneka di dalamnya sebagai janji Allah
yangbmar (QS. Luqman: &9)

Sebagaimana Ia mengabarkan bahwa ahli fasik dan
kafir mau tidak mau akan merasakan pedihnya siksaan.

Lernparlah olehmu bcrdua he dalam neraka semua orang
yang sanga,t ingfr,ar dan keras hePab, yang sanga.t sngan
melakukan kebailnn, mzlnngar batas la$ ragu{agu, yang
menyembah ssmbahan yang b,in beserta Allah. Maka lem-
parkanlah dia ke dalan sihsaan yang sangat." Yang me-

nyertai dia berkata [pula1 , "Ya Tuhan kami, ahu tidah
mtnyesatkannya, tetapi dinlah yang berad,a dalnm hcsesatan

yang jauh." Allnh berflrmnn, "Janganlah kamu bntengfr.ar
di hadapanku, padahal sesungguhnya aku dahulu telah
mcmbrikan ancatnan hepadamu." Keputusan di sisi-Ku
tidak dapat diubah dan aku sehali-hali tidah menganiaya
hnmba-hnmba-Ku. ( QS.Qaf, 2+29)

Dalam ayat-ayat di atas-ini hanyalah di antara be-
ratus-ratus ayat serupa-terdapat petunjuk jelas bahwa
manusialah yang menciptakan tempat kembalinya.
Tangannya sendiri yang menentukan jalan masa de-
pannya. Takdir tidak akan pernah menggiring manu-
sia ke tempat pembalasan yang kacau-balau. Melainkan
mereka akan memetik buah di akhirat dari apa yang
mereka tanam di dunia.

Setiap orang yang menyanggah ini semua, hanya
mempunyai dua kemungkinan. Boleh jadi karena ia
bodoh tentang Islam atau karena ia mendustakannya.
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Hanya s{a di antara kesempurnaan amal saleh ada-

lah kita menghargai amal saleh secara proporsional
dan tidak membesar-besarkan kebaikan yang telah kita

fakukan.

Karena itu barangsiapa yang menyangka ibadah

yang ditakukan beberapa tahun saja di bumi sebagai

tikei masuk keabadian surga, maka melenceng sekali

sangkaan itu.
Siapa yang menyangka ibadah yang telah dilakw

kannya begitu teliti, utuh, dan semPurna' maka dia

adalah orang tertiPu.

Siapa yang menyangka bahwa kewajiban-kewajib.l
dan sunnah*unnah yang dengan semangat telah di-

takukannya lebih banyak daripada nikmat yang diteri-

manla di dunia, maka ia sedang mengigau'

Sebenarnya, Allah swt melihat niat kebaikan dalam

hati orang beriman kemudian memaafkan kesalahan

yang sering mereka lakukan secara tidak sengaja, me-

;rfk t t.S.lt kekurangan mereka, memperbanyak

amal perb,tut tt yang tidak seberapa mereka laku-

kan-sebagaimana Allah memperbanyak hasil Panen
anaman petani, meskipun benihnya sedikit'

Jika tidak demikian, maka tidak seorang pun yang

merasakan lezatnya kemenangan'

M,iranya tidaklnh karma karu'nia Allah dan rahmat-Nya

ktpr.d; kamu sekalian, niscaya tidak seorang pun dari'

hanu bercih tdaxi perbuatan'pefiu'atan keji dan mung!'atl

sebm*lnrnanya), tetapi AIIah membnsihkan si'apa yang

de&mnahi-I\ry4. (QS. an-Nur: 2l)

Sesungguhnya keterpedayaan dengan ilmu adalah

hehinaan png mer{atuhkan nilai amal perbuatan' Jika
seseorang'meminta kepada Allah agar Allah mende-

katkan dirinya kepada-Nya atau melipatgandakan pa-
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hala baginya, karena ia merasa telah begitu banyak
mengerahkan amal kebaikan, maka di sisi Allah ia sedi-
kitpun tidak mendapakan apa-apa.

Semestinya seseorang menempuh jalan Allah sam-
bil merasa serba kurang, berkeyakinan bahwa hak Allah
kepadanya jauh lebih banyak daripada sedikit yang
telah dilakukannya. Jika ia tidak diliputi rahmat Allah,
maka ia pun akan binasa.

Thruhlah Anda merasa telah mengerahkp jiwa dan
harta untuk-Nyr. Thpi bukankah Allah yang mencipta-
kan jiwa ini? Bukankah ia yang memberikan harta?

Jika Dia kemudian memasukkan Anda ke sirrga,
inr semata-mata anugerah dari-Nya.

Lihatlah rangkaian amal perbuatan yang dikerja-
kan oleh sementara orang di sela-sela kehidupan di
muka bumi ini, betapa banyak diliputi czicat dan ke-
kurangan lainnya. Seandainya amal perbuatan yang
serba kurang itu adalah amal perbuatan Anda sendiri,
kemudian segala kekurangannya dipertontonkan ke-
padamu, niscaya Anda serta-merta menolaknya. Ke-
cuali jika Anda menutup mata atau berapoligi.

Seorang mukmin memang beramal kebaikan, tapi
ia tidak selalu beramal secara sempurna.

Itulah makna hadis masyhur dari Nabi saw, "Tidak
seorang pun masuk surga karena amal perbuatannya.
Para sahabat bertanya, "Tidak juga Engkau urahai rasu-
lullah?" Beliau bersaMa, 'Tidak juga aku, kecuali ka-
rena Allah meliputiku dengan rahmat-Nya." (HR.
Bukhari)

Anehnya banyak manusia yang rnemahami larang-
an supaya tidak terpedaya oleh amal kebaikan ini se-
cara keliru. Dari pemahaman keliru ini kemudian
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mereka menyangka amal kebaikan, besar ataupun ke-

cil, tidak ada harganya.

Mereka menyangka amal kebaikan tidak memasuk-

kan pelakunya ke surga. Maka tidak perlu lagi kita
terlalu serius beramal kebaikan. Tidak mesti kita ber-
usaha keras untuk beramal. Kemudian mereka mene-
tapkan bahwa amal saleh bukanlah jalan ke surga. Se-

bab surga semata-mata adalah anugerah Allah yang
diberikan-Nya kepada siapa s{a yang dikehendaki-Nya,
meskipun tidak beramal sama sekali.

Lebih parah lagi kekeliruan ini telah menulari se-

jumlah teolog yang beranggapan bahwa Tuhan bisa

s{a memasukkan orang jahat ke surga ataupun mema-

sukkan orang-orang saleh ke neraka.

Ini adalah ocehan sia+ia, pikiran kosong dan pen-

dustaan kepada Allah dan rasul-Nya.

Tentu saja, aku sama sekali tidak setuju dengan
mereka. Pada hari perhitungan Allah berfirman ke-

pada kaum beriman:

Dan ituIah surga yong diwariskan katr adn knmu disebabkan

amal-amalyang dahulu knmu knjakan. Di daln'm strga itu

ad,a buahiuahan yang banyak yang sebagiannya kamu

mahan (QS. az-Zukhn$: 72-7 3)

Kemudian Allah melanjutkan firman-Nya:

Sesunguhny& orang-orang lang berdosa, kekal di' dalnrn

aaab nereka iahanam. Tidah diringankan azab itu dari

mereka dan mereha di d,alamnrya berputns asa. Dan tidnklnh

hami mmganiaya mneka tapi merehalah yang menganiaya

di.rinya sailtri. (QS. a, Zukhruf: 7+76)
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M. Di antar& Kesalahan-kesalahan Para Ahli lbadah

"Di antara tanda mengumhar harua nafsu adalnh bersegera

mzlnkuhan sunnah dnn rnalas mzngerjakan kerttajiban."

Ibadah-ibadah yang wajib dilakukan banyak sekali
ragamnya. Ibadah ritual (mahdah) memang dibatasi
dan ditentukan tataczranya, tapi ibadah dalam per-
gaulan sosial (muamalah) sangatlah luas dan tems ber-
kembang pesat.

Seorang muslim dituntut untuk menjalankan ke-
w4jiban yang berada di atas pundaknya. Ia tidak boleh
mengalihkan perhatiannya pada sunnah-sunnah se-

belum terlebih dahulu memenuhi kewajiban.

Sesungguhnya kewajiban dan sunnah itu serupa
dengan kebutuhan primer dan sekunder. Seseorang
tidak akan membeli beberapa berlian perhiasan ketika
keluarganya masih membutuhkan sepotohg roti. Se-

bab menutupi rasa lapar lebih utama daripada per-
hiasan.

Aku melihat sekelompok orang ahli agama yang
lupa terhadap prinsip ini. Salah seorang di antarz me-
reka bertems-terang kepadaku. l{ztanya, ia telah me-
lakukan ibadah haji beberapa kali, dan tiap tahun ia
akan terus-menerus mengulanginya tanpa akan ber-
henti.

Jika setelah menjalankan ibadah haji kemudian ia
memikirkan kewajiban lain, melihat mulut-mulut me-
nganga yang tersebar luas di masyarakat kita dan ingin
beramal untuk menutupinya, tentu ia lebih dekat ke-
pada kebenaran dan kepada ridha Allah serta jauh
dari nafsu.

Sungguh biaya satu kali naik haji sunnah sudah
cukup untuk mendanai studi sekelompok pelajar fa-
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kir. Mereka lebih perlu diprioritaskan- Biaya inr sudah

cukup pula untuk membatalkan penyitaan harta ke-

kayaan milik orang yang sedang dililit utang- Mereka
juga perlu mendapatkan prioritas. Biaya itu cukup
pula untuk menerbitkan beberapa buku agama dan

menyebarluaskannya secara cuma-cuma- Ini akan lebih
bermanfaat.

Menyelamatkan umat kita dari kebodohan dan ke-

fakiran lebih wajib daripada memuaskan kesenangan

naik haji dan umrah yang dilakukan berulangkali'
Arnal sosial ini adalah kewajiban, sementara haji dan

umrah hanyalah sunnah.
Bahkanjika orang yang hendak naik h{i inr adalah

seorang pedagang yang menginvestasikan hartanya un-

tuk menegakkan ekonomi Islam dan rnenutup pintu
ekonomi asing, maka tentu investasi ini lebih layak

disuplai daripada untuk haji atau umrah sunnah.

Itu berarti bahwa perjuangan ekonomi tak jauh
beda dengan perjuangan perang. Bahkan biasanya

pertempuran di medan perang terjadi setelah Pere-
Ltrturr harta kekayaan dan perang urat syarat yang ber-

larut-larut.
Datam kaitannya dengan hubungan a;nt:;ra kewa-

jiban dan sunnah ini, Ibn Abbas ra meriwayatkan Nabi

iaw bersabda, 'Satu kali beribadah h{i lebih baik da-

ripada empat puluh kali perang dan satu kali perang

teLin Uit daripada empat puluh kali ibadah hdi' Jika
seseorang telah satu kali beribadah hqji dalam meme-

nuhi rulrun Islam [w4jib], maka bagrnla perang lebih

baik daripada empat puluh kali haji [sunnah]' [Se-

baliknyal, hdi wajib lebih baik daripada empat puluh
kali perang." (HR. al-Bazzar)

Abdullah Ibn Amr bin As ra meriwayatkan Rasu-

lullah saw bersabda, *Satu kali berh4ii bagi orang yang
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belum pernah haji lebih baik daripada sepuluh kali
perang dan satu kali perang bagi orang yang telah h4ji
lebih baik daripada sepuluh kali haji." (HR. at-Tab-
rani)

Dalam kitab lain kami telah menjelaskan bahwa
perjuangan di medan perang sangat erat terkait de-
ngan perjuangan lainnya seperti pe{uangan ekonomi
dan perang budaya. Baik perjuangan ekonomi mau-
pun budaya tidak kalah pentingnya dengan pertem-
puran di medan perang.

Ulama yang cemerlang telah meletakkan garis-ga-
ris perbedaan yang tegas antara kewajiban dan sun-
nah. Dengan garis perbedaan yang tegas ini diharap
kan seorang muslim tidak jatuh ke dalam kekeliruan
yang fatal, yaitu beramal untuk meraih ridha Allah
dengan suatu amal yang tidak diperintahkan Allah.

Menurut Ibn Athaullah, di antara pengumbaran
hawa nafsu adalah mengutamakan sunnah daripada
kew{iban yang belum dljalankan.

Aku telah melihat sebagian orang saleh berpuasa
hari senen dan kamis dan mereka berusaha keras un-
tuk mendekatkan diri kepada Allah dengan amal per-
buatan mulia ini.

Tentu saja puasa adalah amal saleh yang dapat
mendekatkan diri kepada Allah dan latihan jiwa yang
mulia, tapi aku lebih suka melihat keseimbangan iba-
dah antara kewqjiban dan sunnah.

Barangsiapa puasa di bulan suci Ramadhan, maka
ia telah menunaikan kewajiban. Thpi lain urusannya
dengan puasa sunnah yang mengganggu kewajiban.
Thruhlah puasanya seorang guru yang melemahkan
energinla untuk meng{ar di sekolah ataupun seorzrng
wakil rakrat yang menggangu peke{aannla berkenaan
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dengan Dewan Perwakilan Rakyat' maka baginya tidak

puasa lebih utama.

Alasannya Puasa sunnah itu akan melemahkannya

dalam memenuhi kewajiban mengajar murid-murid
ataupun pekerjaan mengatur urusan publik' Kedua

pekerjaan itu merupakan kew4iiban bagi keduanya'

Tidakkah sebagian orang tahu bahwa tugas-tugas

yang diperc zyakan kepadanya merupakan kehormatan

i.rsittaiti bagi mereka dan lahan subur untuk ber-

usaha meraih ridha Allah dan ampunan-Nya'

Ihmi juga tidak keberatan jika kegiatan sebagian

dokter untuk memberikan nasihat kepada orang ba-

nyak bertempat di mesjid-mesjid'

Alasannya karena diagnosis yang tepat buat pasien

merupakan ibadah utama )ang wdib mereka kerjakan'

Kew{iiban mereka tidak bisa digantikan oleh kegiatan

-.tyt-puikan khotbah ataupun memperpanjang ra-

kaat salat---+elain salat w{ib.
Sungguh kegiatan medisnya, mulai dari diagnosa

penyakil-perawatan dan pelalanan dengan segala fasi-

iirm y"ttg ada, sampai pengobatan terhadap pasien

adalah ,il"tr,y.-tetelah menjalankan salat wajib lima

waktu.

Dalam hal ini kami ingin menegaskan bahwa kewa-

jiban itu banyak ragamnya' Ibadah ritual (tnahdah)

L.-ung dibatasi, tapi ibadah sosial sangatlah berkem-

bang pesat. Dan kita tahu, umat Islam serba keting-

gah; dah" segala lini kehidupan' Karena itu jika kita

ldrk -.*prioiitaskan jenis kewajiban ibadah sosial

ini, maka kita akan terjanrh di depan musuh'

Maka kita w{ib mengatur usaha keras mereka yang

rajin beribadah agar ibadah mereka tidak timpang'

Srinnahnya banyak tapi kew{ibannya malah kurang'
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Mereka mesti memprioritaskan kewajiban. Dengan
begitu tatanan umat tidak berantakan, usaha keras
mereka tidak akan menjadi sia-sia, dan aturan tentang
hubungan kewqjiban dan sunnah pun tidak rusak.

***

N. Anugnah Milik Altah Semata

"Sifrpahnh yang m.emul'inka,n andn. Yang manulinkan and,a

hanya Dia yang rahas'innya cantik, puji.an buat Dia gang
mclindungimu, pujian bukan buat mang yang mernuli,a-

h,anmu d.a,n berterima hasi.h fupadarnu."

Allah adalah Pemberi nikmat. Dialah yang pantas
dipuji dari awal hingga akhir dan lahir batin. Barang-
kali Anda adalah seorang yang cerdas dan berbakat.
Lantaran keistimewaan Anda baik pikiran.cemerlang
ataupun karya unggul, Anda banyak dipuji orang.

Siapakah yang mencetak bakat Anda ketika Anda
masih berupa janin unggul?

Sesungguhnya cikal bakal (rna'din) manusia me-
nentukan rezeki dan ajalnya. Jika cikal bakalnya rapuh,
maka ia akan cepat pecah. Jika cikal bakalnya rusak,
maka ia kurang bernilai.

Siapakah yang menciptakan kejeniusan sejak masa
kanak-kanak?

Dielnh yang mtmbrntuk kamu dalam rahim sebagaimana

di.fuhndaki-Nya. Tizk ada Tuhan fyang berhnh d,isembah]

meln;inkan Din, Yang Maha Pefiasa lagi Maha Bija,hsana.
(Al-'Imran:6)

Karena itu jika Anda menemukan banyak orang
yang memuji-muji Anda, maka pujian bagi Dia yang
menumbuhkanmu lebih pantas lagi.
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Berapa banyak orang yang secara tidak seng{a me-

lakukan kekeliruan? Jika mereka yang pernah keliru

itu mengetahui sebelumnya bahwa mereka akan keliru'

tapi meieka tetap melakukan kekeliruan, nicaya ter-

cemarkah kapasitas dirinya dan jatuh nalna baikrrla?

Betapa baik Allah kepada kita' Dia tidak menye-

barluaslln Kesalahan-kesalahan kita''Barangkali di

antara kita ada yang dipelihara Allah, padahal di balik

b{rtlt ada banYak cacat'
- 

T"pi Allah sabar dan tetap melestarikan nama baik

Anda di antara manusia. Seolah ia sedikitpun tidak

membuka aibmu dan melindungi kemuliaan serta ke-

dudukan kamu.
Maka untuk siapakah pujian? Apakah buat orang

yang memujimu dengan lisannya?-Atau buat Allah png
i.tt.Uift dulu memUeri nitmat, kemudian menutupi

kekuranganmu?

O. Jangan Thrbuai Olzh Di'rinu

'Jika orang-mang mzmuji'mu karma-mcnyangrta ada f4'
lsl*orooi aotoi d.irinrt" maka jonilah Anda percela diri

Anda' smd'iri kmeno Andalnh yang tahu sdmatnya''

Apakah aku menipu diriku sendiri ketika Allah

*en,rtupi kelemahantu hingga orang-orang mulai

mem{iku? Orang berakal sehat tentu tidak akan ber-

sikap demikian.
ie*e*tinyt aku tetap waspada dengan diriku' Aku

periksa czcat-cacvtnya, aku- koltrol kekeliruan-keke-

iitrt r.ryu dalam diriku untuk aku luruskan dan begitu

juga dengan kekurangan-kekurangan untuk aku sem-

purnakan.

Jika orangorang berkao, "iu a$fan seorang yang

,erriprrt ra', iraka pqiu" mereka tidaklah akan mem-
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buatku silap tentang siapa diriku sebenarnya. Sebab
kau sendiri yang tahu persis siapa diriku. Bagiku, di
antara orang yang paling bodoh adalah orang yang
berubah keyakinan lantaran dihasut oleh sangkaan
orang lain terhadap dirinya. Anehnya, kebanyakan
orang berdusta dan kemudian membenarkan tindakan
dusta mereka. Contohnya apa- yang dikisahkan Asy'ab.
Pada suatu hari ia diikuti terus oleh anak-anak yang
rnembuat kegaduhan. Ia tidak kehilangan akal. Ia hen-
dak membubarkan anak-anak itu agar tidak terusme-
nems menguntitnya dengan cara meyakinkan mereka
bahwa ada pesta perkawinan di pesta tertentu yang
membagi-bagikan permen.

Ketika mereka be{alan menuju pesta perkawinan
itu, Asy'ab mengikutinya dengan satu temannya, maka
kedustaan yang dilakukan Asy'ab itu diusahakan su-

tT,ffiHff'ng 
mendengar pujian-ptgian lalu ia

membenarkannya, padahal ia tahu persoalan yang se-
benarnya, bahwa ia tidak pantas mendapatkan pujian
seperti itu.

Di antara orang saleh, ketika mereka dipuji biasa-
nya berkata, 'Ya Allah, ampunilah aku atas apa yang
tidak diketahui mereka [kekurangan-kekurangan di-
ril, dan janganlah engkau hukum aku berdasar per-
kataan mereka, jadikanlah aku lebih dari yang mereka
sangka."

Inilah do'a orang yang adil terhadap dirinya dan
takut kepada Tuhannya.

P Kmalilah Hak-hak Tuhanrnu

"Periksalo,h sifot-sifatmu, Allah akan mntolongnu dengan
szfut-szfat-Nya. Perihsalah sifat-sifatmu, Allah akan mnto-
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t"angma dmgan hcperkasaan-Nya. Perihsalah hnlzmn'hanmu,

Altnh okan men ol,ongnu dzngan knkuasaan-Ny a- Peri,ksalnh

kzl.snahanrnu, Allah akan msnol.ongmu dmgan dnya dan

hekuntan-Nya."

Seperi apakah hubungan vr,t:;ra makhluk dan kha-

lift (pencipta), antara yang diberi rezeki dan pemberi
rezeki, arrtzra orang yang jatuh dosa dan pemberi am-

punan, antara orang yang sangat fakir, dengan pem-

beri nikmat yang murah hati. Sungguh, satu-satunya

kemungkinan yang masuk akal adalah bahwa pihak
yang lebih rendah mengakui pihak yang lebih tinggr,

baik bersifat pengakuan materi maupun maknawi, su-

atu pengakuan yang berakar dalam jiwa dan tampak

dalam anggota tubuh.

Terlebih lagi ketika hubungan-hubungan ini ter-

bentang tanPa Pemutus. Kadang-kadang sqseorang

menyangka hubungan antara hamba dan Tuhannya,

barangkali seperti hubungan anak dan orang tuanya'

Sejak kecil anak membutuhkan kedua orang tuanya'

Tipi setelah menginjak dewasa ia tidak lagi membu-

t rhk"tt mereka. Barangkali ketidakbutuhan ini men-

dorongnya untuk durhaka kepada mereka dan meng-

ingkari masa kecil.

Sesungguhnya kebutuhan hamba kepada Allah itu
bersifat a-badi. Mulai dari kebutuhan menyusu pada

ibunya, meskipun hari-hari terasa lamtrat, kemudian

pertumbuhannya memerlukan sinar matahari dan air

supaya ia nrmbuh dan berkembang.

Katakanlah, "siapakah yang dapat mem'elihara kamu di

waktu rnalam d,an siang hari selain tAll"ahl Yang Maha

Penurah?" Sebenam1a mereka adalah orang-orang yang

bnpating d'ari mengingat Tuhan mereka' (QS' al-Anbila':

42)
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Barangkali seorang hamba menyangka bahwa diri-
nya terkadang tergelincir, kemudian ia mampu mena-
rik diri agar tidak tergelincir lagi, ketika ia memiliki
kendali diri yang lebih mantap. Di alam ini tidak ada
orang yang bisa Anda minta perlindungannya atvv
Anda minta berada di bawah perlindungannya, atau ia
akan memberikan perlindungannya kepada Anda:
tempat berlindung lebih lemah daripada orang yang
mencari perlindungan.

Atau adakah msreha memfunyai Tuhan-tuhan yang dapat
rnemelihara mereka dari fazab] hami. Tuhan-tuhan itu
tid,ak sanggup menolong d,iri mueka smdiri dan lidah
[puta1 msreka dilindungi dari [aznb] Kami itu? (QS. 

"l-Anbiya':43)

Sesungguhnya manusia sangat membunrhkan Allah.
Apa yang ia nikmati, yakni pendengaran, penglihatan,
hati adalah suatu pemberian atau pinjaman dari-Nya.

Jika ia berkehendak, ia bisa menariknya kembali
kapanpun, berdiri dengan angkuh berlagak pinggang
tidak menciptakan manusia, kecuali setiap atom langit
dan bumi mengucapkan.,

Katahanlah: "Teranglnnlnh he,padaku jiha AIIah mtnca,hut
prndengaran dan penglihatan ssrta mtnutup hatimu, sin-
pahah Tuhan selain Allah yang huasa annya
hepadamu? " Perhatikanlah, bagaimana kami berhali-kali
memperlihatkan tand,a-tand,a kebesaran [hami] hzmudian
msreka tetap berpaling tjugal . (Qp. al-An'am: 46)

Ibadah yang benar adalah anda berdiri di depan
Allah, sementara Anda adalah Anda dan Dia adalah Dia.

Anda adalah Anda sebagai orang yang sangar bu-
tuh tanpa ada klaim dan Anda tidak bisa membekali
diri Anda sendiri.
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Dia adalah Dia dengan Zat-Nya yang suci tanpa
kekurangan suatu apapun dan tanpa dusta'

Anda adalah Anda sebagai diri Anda, yang sangat

fakir dan serba kekurangan, dan Dia adalah Dia seba-

garZatyang w{ib dibersihkan dan dipuji.
T[pi jiwa manusia terkadang mencari perlindung-

an pada tipu daya dan kamu{lase. Umpamanya, kamu

lihat mantxia yang lebih mengutamakan kesombong-
an daripada rendah hati dan menyangka bahwa ia me-

rasa dirinya cukup, tidak perlu pertolongan langit. Ia
juga berpropaganda kepada orang lain bahwa diri
nya-dengan sendirinya bukan dari sumber lain-
tumbuh berbakat dan menjadi unggul.

Terkadang klaimnya begitu merasuki jiwanya, se-

hingga ia menolak setiap nasihat yang memperingati-
nya bahwa dirinya hanyalah seorang hamba Allah yang

bertebaran di atas muka bumi ini . Barangkali ia dibe-

rikan kebahaglazn dan kesulitan bukan sebagai Peng-
istimewaan, melainkan sebagai ujian.

Ia tidak melihat dirinya sebagai anugerah ilahi, tapi

menganggapnya jerih payah sendiri. Sehingga, ia tidak
memiliki satu tekad apapun karena menganggap diri-
nya adalah haknya.

Dan jika Kami merasahan hepadanya sesuatu rahmat dari

Kami sesud'ah dia ditimpa kcsttsahan, pastiln'h dia berkata,

"Ini a.d,alah hakku dnn aku tidah yahin bahwa hari kiamat

itu akan d'atang. Dan jiha aku dikzmhalihan kepada Tu-

hanku, maka sesunguhnrya aku ahnn mzmpnolch hcbaiknn

pada sisi.-Nya. (QS. Fushshilat 50)

Bagaimana mungkin Anda akan kembali dalam

keadaan baik, sementara Anda telah mengingkarinya?

Ini adalah kesalahan fatal dalam berpikir, ia sangka

dirinya yang memegang kendali dirinya di dunia ini'
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Dan begitulah ia akan memegang kendali oring lain,
karena ia adalah ahli kepemimpinan yang diperoleh-
nya dengan sombong.

Memang nasab keturunannya mulia-meskipun
dia sangat lemah. Begitulah ia membayangkan nasab
keturunannya dan merusak jiwanya hingga ia tidak
lagi normal dalam menilai segala hal.

Allah SWT murka kepada golongan hamba-ham-
banya yang buta baik terhadap diri mereka sendiri
maupun terhadap Tuhan mereka. Allah minciptakan
manusia supaya mereka mengenal dan memuji-Nya,
bukannya mereka tidak mengenal atau bahkan meng-
ingkarinya. Jika suatu bangsa sesat dari jalan yang be-
nar, maka Allah akan meluruskannya dengan cambuk
siksaan agar bangsa itu mengakui ketidak-berdayaan
mereka dan kembali kepada bimbingan-Nya.

Maka rnmgapa mereka tidak mcmohon [kepad.a Allah]
dengan tunfuik nwrend,ahkan diri. (qS. al-An'am:43)

Jika bangsa itu enggan beranjak dari kesesatannya
dan mereka tidak mengambil pelajaran dari masa lalu-
n)4a, maka Allah akan mengirimkan siksaan yang pedih
dan menolak mereka untuk merasakan rahmat-Nya.

And,aihata m,ereha Karni beku-hasihani, dan Karni l*)at
kan hnnud,aratan yang mereka alarn'i., bmar-bmar mzreka
ahan tents-menerus terombangambing dalam keterlaluan
mereka. Dan sesunguhnya kami telah pemah menimpahan
azab kEada mereka, maha rnereka tidak tunduh hepada
Tuhan mneka, dan fjugal tid,ak mnhon [hepada-Nya] de-

ngan ,nerendahkan diri. Hingga apabila hami bukakan
untuk mzreha suatu pintu yang ad,a azah yang amat sangat
[di waktu itula,h] tiba-tiba mereha menjad,i putus asa. (QS.
al-Mu'minun:7677)
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Dengan rahmat-Nya, Allah mendekati hamba-ham-

ba-Nya yang menghargai harkat kemanusiaan dan me-

rasa tenteram dengan Tuhan mereka baik secara diam-

diam maupun terang-terangan.

Akuilah kelemahan Anda di hadapan-Nya, Dia akan

memberimu kekuatan. Akuilah kelemahan Anda, ma-

ka wajah Anda akan diliputi kemuliaan- Nisbahkanlah

segala daya dan kemampuan Anda kepada daya dan

kekuatan-Nya, niscaya Atlah akan memberimu kekua-

saan di bumi dan menjaminmu dengan taufik, per-

tolongan dan kesuksesan.

Hai mang-orang yang beriman fkepada para rasul], 'ber-

takwata,h k Podo Allah dan berimankth Wada rasul-Nya,

niscaya Allah mtmbtriktn rahmat-Nya fupad'omu fun bagi'-

an, dan menjad'ihan untukrnu cahaya yong dm.gan cahaya

itu kamu dapat berjal"a,n d"a,n Dia nzngam/uni krnnu- (QS'

al-Hadid:28)

Manusia di zaman sekarang yang penuh kepura-
puraan ini enggan melirik langit dan tetap tinggal di
bumi, percaya dengan alam nyata tapi ragu dengan
alam gaib, sangat perhatian pada diri mereka, sedikit
perhatian kepada Tuhan mereka yang telah mencipta-

tan mereka untuk tuiuan yang lebih mulia daripada
tujuan yang mereka tetapkan. Mereka tidak akan mem-

peroleh karunia Allah selama mereka sesat, sebaliknya

mereka pasti akan ditimpa musibah demi musibah dan

peperangan demi peperangan.

Dan mang-arang,ang ka.fi.r senantiasa d.itimpa bencana

d.isebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu
tnjodi d.ekat ten'pat kcdiam.an mzreha, sehingga dannglah
janji Allah. Sesungguhnla Allah tidak rnenyalahi' janji'
(QS. ar-Ra'du: 31)
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Q Hidup Serba-Berbbihan Pastilah Membuaikan

"Di antara kesempurnaan nihrnatmu ad.al,ah Anda diberi
raeki secukupnya. Tidak dibni harta yang bnl.ebihan, sut-

paya ha;na yang Andn senangt ataupun yang Anda ratapi
tidak banyak."

Ketika seorang mukmin berketetapan hati untuk
ikut perang di jalan Allah, dan berniat tak henti-hen-
tinya untuk bertempur melawan kekuatan batil, maka
semestinya ia terlebih dulu menentukan takaran ten-
tang hubungannya dengan harta dan kesenangan-ke-
senangan dunia yang diinginkannla.

Itu karena mengikuti mode yang berkembang se-
demikian pesat akan semakin meninggikan selera dan
menambatkan hati pada angan-angan yang membuaik-
an. Padahal seorang mukmin sudah semestinya mens
hindari angan-angan ini sejauh mungkin.

Benarlah Mutanabbi ketika berkata:

Seorang ksatria lfata) meneingat usia keduanya
[baca: akhirat]

Sedangkan Kebutuhannya hanyalah sekadar untuk
bisa makan

Baginya, kelebihan harta itu membuaikan.
Merasa puas dengan tingkat kehidupan yang ber-

kecukupan dan tidak berlebihan, lebih menopang
kemuliaan dan keridhaan Allah.

Suatu saat seseorang berkata kepada salah seorang
rektor Universitas Al-Azhar, "Turuti s{a kemauan me-
reka. Kalau tidak, tahu rasa akibatnyal Rektor itu berka-
ta, 'Apakah aku dilarang sekadar untuk pulang pergi
ke mesjid? Ia berkata, tidak, ... Rektor berkata, "Dari-
pada aku menuruti kalian, lakukan saja apa mau ka-
lian fkemauaan memenjarakannya, lihat QS. 12:35]'
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Ketika rektor itu diiebloskan ke penjara menyusul

revolusi bangsa Arab, orang itu berkata lagi, bujuklah
Khud,ahui (gelar buat Ismail Fasya, presiden Mesir 1867'

Gelar ini kemudian disandangkan untuk presiden se-

lanjutnya-pen.) agar memaafkanmu. Kemudian rek-

tor itu mendendangkan nyanyian yang awalnya:

Ketuklah pintu rahmat Tuhanmu, tinggalkan selain-Nya'

Mintalah kepada-Nya keselamatan dari segala fi tnah

Janganlah kau terlalu risau melebihi apa yang akan tedadi

Asas sikap itu adalah tententmnya jiwa di atas gay^

hidup bersahaya, tanpa beban dan kesulitan. Terhadap

hidup ini manusia bisa bersikap terlalu berlebih-lebih-

an, bisa juga mengencangkan ikat pinggang'

Nafsu sangatlah rakus jika ditumti kemauannya,

Tapi ketika ia diberi sedikit saja, ia akan meneri-

-tH*, 
ddak mengharamkan hal yang halal, kami

juga tidak ingin mempersulit diri. Kami hanyalah men:

jelaskan jalzrr yang mesti ditempuh oleh para da'i'

Karena sesungguhnya rakus pada dunia bertolak
belakang dengan suri tauladan mulia-

Antara keinginan untuk meninggikan kalimat Allah

dan keinginan untuk memperbanyak harta dan mena-

rik simpati orang banyak, tidaklah pernah akur' Dalam

hadis disebutkan, "Wahai manusia, bersegeralah da-

tang kepada Ttrhanmu, karena harta sedikit tetapi

meicnkupkan lebih baik daripadaharta banlak tetapi

melalaikan." (HR at-Thbrani)

{.**

Standar kesederhanaan persisnya tidak bisa ditentu-
kan. Kesederhanaan seseorang akan berbeda dengan
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orang lain sesuai dengan watak, keadaan dan tuntutan
lingkungan.
' Sia*ialah jika kita menentukan tingkat pengeluaran

seseorang atau keluarga. Cukuplah untuk dikatakan
bahwa apa yang mengenyangkannya adalah berlebihan.

Sebab banyak kebutuhan yang dianggap primer
oleh seseorang, tetapi oleh orang lain dianggap seba-
gai kemewahan. Dalam hal ini, keadaan jiwa adalah
satu-satunya penentu. Karena itu Ibn Athaullah mem-
beri nasihat agar kita menekan pemenuhan kebutuh-
an hidup yang secara berlebihlebihan. Tujuannya, jika
suatu saat kita mengalami kekurangan dan haruS be-
kerja keras lagi, kita tidak akan bersedih hati. Sebenar-
nya sebelum terkait dengan harta kekayaan, masalah
kefakiran dan kekayaan lebih merupakan perilaku
mental (ii*a).

Berapa banyak orang kuyu *yr yang ti&ik bisa tidur
di tengah bergelimangnya harta. Mereka masih saja
merasa belum cukup dan segala yang diinginkannya
belum terwujud. Berapa banyak orang papa lang tidur
nyenyak, lantaran ia merasa cukup dengan apa yang
dimilikinya. Karena inrlah seorang penyair berkata:

Merasa cukup adalah kekayaan vang mencukupi
kebutuhanmu

Jika Anda merasa masih belum cukup juga,
Maka kekayaan itu akan berubah lagi menjadi kefa-

kiran

Menurut pengamatan kami, ada banyak ironi yang
perlu direnungkan. Contohnya adalah seseonrng yang
banyak harta dan anaknya, sudah lanjut usia, sudah
semestinya ia mempersiapkan bekal kebaikan untuk
akhirat. Jika ia turut berperang di jalan Allah, tidak
ada lagi hal yang perlu dikhawatirkannya. Istrinya yang
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tua renta sudah tidak ada dan anak-anaknya sudah

dewasa. Meskipun demikian, rrya;tz;r,rya ia adalah setan

bisu yang cemas untuk menegakkan kebenaran, takut

bersikap jantan, pikirannya masih menggelantung
pada kebutuhan-kebutuhan yang ingin ditambahnya'

Pada saat bersamaan, kami melihat pemuda-pemu-

da yang terlalu idealis. Padahal mereka juga mempu-

nyai kebutuhan hidup. Mereka merasa' jika aktivitas

mereka terlalu banyak berkaitan dengan kebutuhan
pragmatis, maka kelak biografi mereka akan dianggap

tiu.i-biu.. saja. Sejarah tidak akan mengukirnya de-

ngan tinta emas.

Begitulah mereka mengabaikan kebutuhan-kebu-
tuhan duniawi dan menelantarkan keluarga dalam

keadaan lemah. Untuk kebutuhan keluarga, mereka

gadaikan Tuhan. Tapi jika diajak peran serta dalam

kegiatan yang menjanjikan mati syahid, mereka me-

nyambutrrya dengan sangat antusias.

Sesungguhnya keadaan jiwalah yang mencetak ma-

nusia, bukannya tingkat kesejahteraan hidup' Memang,

tingkat kesejahteraan hidup menyita banyak kegiatzn,

tapi kegiatan meningkatkan kesejahteraan hidup ini
hinyalah bersifat komplementer. Bolehlah diibarat-

kan, tingkat kesejahteraan ini seperti lahan yang me-

numbuhkan bibit unggul. Dengan air dan khumus

yang terkandung dalam lahan itu bibit menjadi tum-

buh subur. Ia tidak bisa tumbuh tanPa lahan'

Kami mendengar suara keras untuk meningkatkan

taraf kehidupan, ketika kami berada di tengah-tengah

mereka yang dengan lantang menyuarakan akan me-

merangi kemiskinan dan pengangguran'

Thpi semestinya kaum materialis memahami bahwa

kehidupan manusia sekarang ini lebih memerlukan
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budi pekerti daripada harta benda, lebih memerlukan
siraman-siraman rohani daripada nilai materi, lebih
memerlukan zikir kepada Allah, daripada mengingat
selain-N1a.

R Introspeksi Diri

Jika Anda m,srasa sedih harma tidah dismangi manu,s'ia

atau karena celnan mereka, rnaka henbalilah kepada ilmu
Allnh tentang dirimu. Jika Anda tidak nvrasa puas dzngan
ilrnu Allah, rnaha hztid,akpuasan Anda dmgan ilrnu Allah
itu lebih bahaya daripada musibah Anda tidak dismangi.
msreha.

Hubungan seorang mukmin dengan Tuhan meru-
pakan pangkal kebahagiaan dan kesedihannya. Adapun
hubungannya dengan sesama manusia tergantung pa-
da hubungannya dengan Allah, motivasi-movitasi dan
tujuan-tujuannya.

Sesungguhnya anggapan orang banyak (opini pub
lik) yang berkaitan dengan apa saja bukanlah peni-
laian yang pasti benar salahnya. Anggapan mereka
tentang seseorang misalnya, bukanlah penilaian yang
menentukan kemuliaan dan kehinaannya.

Opini publik seringkali menjadi isu yang sedemi-
kian gonjangganjing, sehingga perlu diklarifikasi dan
dicek kebenarannya. Jarang sekali yang namanya isu
atau kabar angin jelas duduk perkaranya. Karena itu
Abu Thmam berkata:

JikaAnda menginginkan opiniAnda dominan
Maka faktor penentunya terletak pada rakyat banyak.

Bahkan, krisis yang perlu segera ditanggulangi dan
kericuhan-kericuhan sosial yang sedemikian genting
menuntut tampilnya orang-orang yang bersikapjantan....
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Betapa banyak manusia, ah tidak! Betapa sedikit

mereka.

Sungguh Allah tahu aku ini tidak dusta

Aku telah membelalakkan mataku ke arah mereka

Tapi tak satu batang hidung pun yang aku lihat

Karena itu ketika para sahabat merasa dicacimaki,

dihina dan diasingkan, ayat berikut menjadi pelipur

lara buat mereka.

Dan jika kamu mtnu:ttlti hcbanyakan ora'ng-orang yang,di.

rnuki bumi ini', niscaya mzreka akan mznyesatkanmu dari

jalan AIIah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti pn-
"sangrtaan 

belnka, d'an m'creka tidnk ln'in hanyal'a'h berdrt's.ta

tterhad'a'p Attnhl. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang

bbih mengetahui tentang orang Jang tersesa't d'a'ri jaln'nnya

d.an Dia lnbih mzngenhui orang-uang )a'ng mzndapat pe-

tunjuk. (QP. al-An'am: 11G117)

Karena itu, ketika motif seorang -tk-i" hanya

membuncah dari suara lubuk hati yang paling dalam

dan tujuannya hanya untuk mencari ridha Allah' maka

ia tidJk hgi akan peduli dengan anggaPan orang ba-

nyak terhadaPnYa.

Hanya saja, manusia biasanya sangat bergantung

kepada -^yutut ut sekitaq sehingga dirinya mau tidak

rnur, ,.rp.ngaruhi oleh arus pujian ataupun celaan

yang menerPa dirinYa.

Di antara hak orang yang menjadi figur orang ba-

nyak adalah tidak membiarkan nama baiknya terce-

mar, meskiPun nama baik itu biasanya datang dengan

sendirinya.
Di antara haknya juga adalah ia tidak meredupkan

'bintang" kebesarannya. Sebaiknya, dia tetap menjadi

p.rrrr,ti suPaya kebaikan-kebaikannya diteladani ba-

nyat o."ng. K"t.ttu ia sebagai figur, maka sikap+ikap
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nya terhadap orang banyak perlu dijelaskan secara
detail, dengan maksud agar tidak membingungkan
mereka.

Sikapnya yang seolah memamerkan kebaikan di
tengah kebanyakan orang, semannya untuk menunai'
kan kewajiban-kewajiban dan syiar Islam adalah hal
yang w4iar-udar s4ja. Islam tidak mempersoalkannya.

Jika hamu menampa,hhan sedzkah [mu], maka itu adalah

baik sekak. Dan ji.ka hamtt. mtnyembunyikan dan kamu
beri.han k$odo orangqrang faqia m'aka mtrrymthunyihan
iht lbih baik bagirnu. (Qp. al-Baqarah: 271)

Begitu juga dengan keuletannya untuk menjaga
nama baiknya agar tidak tercemari. Rasulullah saw

sendiri telah meminta berhenti serombongan orang
yang melihat beliau sedang berjalan bersama salah satu

istri rombongan itu. I alu beliau menjelasfan kepada
mereka, bahwa beliau waktu itu tidak hanya berdua,
tapi dengan saudara istri rombongan itu. Dengan pen-

-ielasan ini mereka tidak menuduh beliau melakukan
hal yang tidak-tidak, meskipun beliau ini tidak pantas
dituduh.

Demikian juga dengan kesenangannya karena di-
kenal baik oleh orang banyak, dengan catatan ia telah
menunaikan kebaikan itu dengan ikhlas dan hati yang
tulus. Suatu ketika para sahabat mengadu kepada
Rasul tentang perasaan yang mengganggu pikiran me-
reka ketika mereka dipuji-puji orang lantaran jasa yang
telah mereka berikan untuk Allah. Rasul bersabda,
"Itu adalah kabar gembira seorang mukmin di dunia.
Kemudian beliau membacakan firman Allah:

Yai.tu mang-orang yang berirnan dan mereka selalu ber-

takwa. Bagi mereha, beri.ta gembira di dalam hehid.upan di
dunia dan [dalnrn hzhidupan] di akhirat. Tidak ada pr-
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ubahan bagi knlimat-kalim'at tjanji-janjil All"ah- Yang dzrni-

kian itu ad&tnh hemenangan yang besan (QS. Yunus:6364)

Sesungguhnya bermukim di satu temPat adalah
bagian dari rahmat Allah. Begitu juga dengan kedu-
dukan di mata masyarakat. Karena itu, Allah meng-

anugerahi nabi saw dengan berfirman, "Dan kami ting
gikan bagimu sekttan [nama]-mu." (QF. al-Insyirah: 4)

Ibrahim juga meminta kepada Allah agar nama
baiknya tetap dilestarikan sepanjang zamvr. dengan
berdoa, 'Ya Tuhanku, berikanlnh kepadaku hikmah d'an

masukkanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang

salzh dan jad,ikanlnh aku huah tutur yang baik bagi tra.ng

yang fdanngJ hnnudian." (QF. asy-Syuara: 8344)

Yang penting seseorang mengerjakan amal per-
buatan semestinya dengan tulus, bukan untuk t tj*t-
tujuan duniawi ataupun populeritas. Dan hendaknya
kecintaannya kepada Allah lebih kuat dan menjadi
motivasi segala tindakannya yang paling dalam- Jika
saja semua orang memusuhinya demi kepentingan
sang kekasih, ia tidak gentar atauPun cemas- Hen-
daknya hubungannya dengan orang-jika ia mencintai
mereka-merupakan kerja sama untuk menegakkan
kebenaran, bukan untuk tujuan-tuuan praktis atau

untuk kesenangan dan kepentingan pribadi.

Jika seseorang merasa dicacimaki dan dibenci ba-

nyak orang, maka tengoklah hubungan ditiny" dengan

Allah. Jika ia merasa puas dengan hubungan dirinya
dengan Allah, merasa tenteram bersama-Nya, maka

semua caci maki itu bukanlah masalah bug.yu, asalkan

dunia tetap berada di bawah telapak kakinya.

Maka, apakah artinya kemurkaan seorang budak

dibanding dengan keridhaan nran- Alangkah tersentuh

iajika merenungkan jawaban nabi Hud pada kaumnya'
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Sesungguhnya aku jadihan Allah sebagai saksiku, dan
sahsikanl,ah olzhmu sehnlian bahwa saunguhnya aku ber-

lepas diri dari apa yang hamu persekutuhan, dari selain-
Nya, sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya ler-
had,aphu dan janganlnh kamu mzmberi tanguh hepadaku.
Sesunguhnya aku bqiawakkal hepada Allah Tuhanku d"an

Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang mclatapun mcl.ain-
han Dialah yang memegang uhun-ubunnte. (QS. Hud: 54
56)

Thpi, jika hubungannya dengan Allah muram dan
suram, maka sebenarnya musibah bagi dirinya bukan-
lah berkaitan dengan keretakan hubungannya dengan
manusia, kebencian mereka terhadapnya dan kesedih-
an karenanya, melainkan musibah yang sebenarnya
adalah kenyataan bahwa, ia tidak bersama Allah, se-
hingga keadaan hatinya tidak tenang dan tenterarn.
Itulah pangkal penyakit. []
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Bab IItr

IWmfuk-petwtjuklol*

Setiap muslim mesti mengikuti persiapan titggr untuk

sampai menjadi hamba Allah yang sebenarnya' yang

senantiasa diliPuti rahmat-NYa'

Jiwanya yang berada di antara dua lambungnya

adi"h sasaran plmbersihan dan penyucian diri' Ia bisa

melatihnya dengan ibadah-ibadah dan ketentuan-ke-

tentuan yang telah disyariatkan Allah, selain dengan

atakrama din pengetahuan hingga maksudnya ter-

capai.

Jalan kesempurnaan tidak akan pernah berujung'

Selima hayat masih dikandung badan seorang muslim

tetap wajib menjalankan syariat dan memeriksa jiwa-

,ryu. nu*ttgkali ada keburukan yang masih tersisa yang

mesti dibinasakan. Atau keburukan baru yang mesti

segera dihaPus-

Jika s4ia ia memastikan jiwanya tidak akan tergoda

ot.i. aoti-aosa besar atauPun kecil, dan tidak akan
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mengulang lagi kesalahan lalu, maka hak-hak Allah
yang wajib dipenuhinya-ibadah-ibadah ritual-tetap
s{a w4jib dipenuhi selama masih ada nafas, senanriasa
mengingat dan bersyukur kepada-Nya, berserah diri
dan ruhnya dipenuhi dengan arahan ibadah.

Katakanlah, "sesunguhnya salatku, ibadahku, hid,upku
d,an matihu hanyalah untuk All,ah, Tuhan semzsta alam,
tiada sehutu bagi-Nya. Dan dsmikian itulnh yang dipnin-
tahhan h@anahu dan aku adalah orangyangpatamn-tama
mmyerahhan diri [hepada Alkh] (QS. al-an'am: 162-163)

Jalan kepada Allah adalah suatu ungkapan halus ten-
tang perjuangan seorang muslim membersihkan jiwa-
nya dan meraih ridha-Nya, serta berpindah dari alam
kelalaian dan kejumudan ke alam zikir dan gerakan.

Thhaptahap perjalanannya mirip dengan kesukser
an yang diraih seseorang. Ia benrsaha bersih dari cacat
yang merusak, sikap acuh tak acuh, berhias diri de-
ngan budipekerti dan jalan hidup yang lums.

Sesungguhnya perubahan jiwa merupakan lang-
kah istimewa untuk meninggalkan perbuatan buruk
yang tidak patut dan memburu kesadaran, pikiran
yang matang, sikap yang lemah lembut, seperti dinya-
takan seorang penyair:

Kini aku telah sadar, selamat tirggul kebatilanku
Sumpah, demi umur ayahmu, suatu perpisahan

yangjauh
Maka kini aku tidak lagi gampang naik pitam un-

tuk berkelahi
Aku tidak lagi makan dugr,g temanku

Jalan adalah suatu penempuhan rohani yang di.
alami medan-medan jiwa. Tujuannya Allah, dan bekal-
nya adalah budipekerti dan amal saleh.
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Beserta bekal yang dipersiapkan seorang muslim,
sambil penuh harap untuk mendapatkan pertolongan
ilahi yang menutupi kesalahannya dan memberkati
amal yang sedikir

Itu yang d$anjikan Allah kepada orang yang ber-

segera menyambut-Nya dengan sambutan yang lebih
hangat lagi.

Barangsiapa yang menbana kfraihnn, maka ia

tbatmanl yang ldih baik daripana:n'ya- (QS. an-Narnt 89)

Seorang penempuh jalin rohani bisa terkalahkan
rintangan jika hanya mengandalkan perjuangannya
sendiri. Ia jalan tertatih-tatih sampai terhenti setelah

melewati berbagai liku-liku. Karena itu, ia mesti lebih
banyak mengandalkan pertolongan Allah daripada usa

ha yang telah dikerahkannYa.

Bukankah Anda lihat petani yang menaburkan b!i,
menyirami, kemudian baru menanti berkah langit' Ia
menyadari usaha yang telah dilakukannya terbatas dan

tidak seberapa jika tidak diperhatikan Allah'

Perhatian Allah bisa berbeda-beda terhadap dua

orang yang kadar usahanya sama' sehingga hasilnya

pun berbeda pula. Yang satu dapat sepuluh, yang lain

dapat sepuluh kaliliPar

***

Tobat

Tobat adalah awal penjalanan rohani' Tapi tobat

senantiasa menyertai perjalanan selanjutnya dari awal

hingga akhir.
Kata tobat sudah beginr dikenal dan sering diucap

kan. Karena sering diucapkan, seolah kata tobat telah

usang dan kehilangan daya Pesonanya' betapapun mak-
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na kata ini jauh lebih penting daripada asal bunyi
ngawur.

Apakah orang han)ra bersendau gurau jika mengata-
kan, *Aku telah membangun istana'. Apakah tidak ada
maknanya orang yang berkata, "Aku mengarang buku":

Sungguh, membangun istana megah lebih gam-
pang daripada membina diri yang sudah bobrok. Me-
ngarang kitab lebih gampang daripada membina jiwa
yang sudah bejat.

Tobat adalah pembinaan dan pembentukan diri.
Sungguh aneh sekali bila tobat sering diucapkan tapi
tanpa kesadaran dan melek moral.

Kebanyakan manusia memerlukan taobat. Jarang
sekali kehidupan mereka selamat dari kekeliruan dan
kesalahan. Alangkah banyak orang yang dibinasakan
oleh dorongandorongan insting, lemah pikiran dan
sedikit pengalaman serta diguncang keraguan.

Jika pun kita mengecualikan para Nabi, tapi keba-
nyakan manusia mengalami kesalahan kesalahan dan
bahaya-bah aya yarrg terus beruntun.

Adapun para Nabi mereka adalah pemimpin-pe-
mimpin rohani dan pikiran yang dipilih Allah sejak
awal pertumbuhan. Mereka dipilih dari cikal bakal
yang lebih lembut, mereka bukan sejenis manusia se-

perti kita, meskipun mereka sarna-sama juga dari ta-
nah, sebagaimana disebutkan penyair:

Jika semua manusia sama, termasuk Anda
Makasungguh minyakkesturi pun dari darah msa.

Allah SWT berkata kepada rasul-N1a:

Moh,a tztaplah hanru pada jalan yang bmar sebagaim,ana

d.ipaintahhan dnn tjugal orang ya.ng telnh tobot
b*crtnhanru^ (QS. Hud: ll2)
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Yakni orang-orang yang mengikutinya, mereka

kembali kepada Allah unnrk bertobat.

Dalam pandangan Islam, tobat adalah perjuangan

yang mesti ditempuh setiap insan, dan tidak seorang

pun )xang bisa menggantikan tobat Anda.

Jika pakaian Anda terkotori, maka tetangga Anda

yutg -ittyoci pakaiannya tidak akan membersihkan

pakaian Anda. Jika sesat pikiran Anda, maka tidak ada

yang meluruskannya kecuali Anda mengikuti Petun-
juk kebenaran.

Keridhaan yang paling tings tidak akan diperoleh
kecuali dengan cara ini. Tidak ada yang dapat mende-

katkan diri Anda kepada-Nya kecuali petunjuk-Nya'

Barangsiapa yang betbuat sesuai' derryan hinsJat [Al]nhl,
otaka sainguhnya d.ia brbuat itu untuk fkzselama'tanJ

d,iri,nya sm'd,iri. Dan batangsinpa yang sesat, mnka sesung-

guhnya d'ia tersesat bagi' fknugaian] ditinya smLiri" Dan

iaunguhnya ora'ng ya,ng berdnsa tidnk dapat memikul dpsa

orang lain. (QS. al-Isra': 15)

Melanggar hak Allah tak akan bisa disembuhkan
kecuali pelakunya sendiri yang memohon amPunan'

Jika yang memintakan ampunan untuknya adalah se-

g.nup penghuni bumi, di barisan Pertama zda para

Nabi, .i-.tttt* yang bersangkutan tetap sesat, maka

permohonan ampunan inr tidak akan diterima' Istigh-

far ndzk akan bermanfaat bagrnYa.

Seorang pendosa mestinya bertekuk lutut di ha-

dup- Yang Maha Penyayang sambil menjerit dari re-

lung hatinya yang paling dalam, 'Tuhanku, ampunilah

aku dan kasihinalah aku, dan Engkau adalah sebaik-

baiknya penyayang.' Untuk kemudian merenungkan

magfirah dan rahmat-Nya.
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Setiap orang yang merasa memiliki dosa dan pe-
nuh kebimbangan hendaknya segera kembali kepada
Tuhannya, sambil berjanji pada dirinya sendiri untuk
memelihara dan melatih diri dengan disiplin dan Ia-
tihanlatihan, sehingga ia bisa lepas dari jerat kesalah-
an yang pernah dilakukan inr.

Menggunakan hari ini Iebih utama daripada me-
nanti hari esok. Bahkan, jika Anda trerada pada waktu
subuh, maka janganlah memrnggu sore.

Tidak ada tempat untuk bergerak lamban.t Me-
mang, adakalanya waktu datang membawa bantuan
yang menguatkan urat-urat syaraf para pejalan kaki di
jalan kebenaran. Thpi mustahil ia memberikan daya
kepada orang lumpuh agar bisa melangkah atau ber-
lari.

Karena itu, Anda jangan menggantungkan pembi.
naan masa depan Anda pada harapan yang berasal
dari sesuatu yang gaib. Karena harapan seperti ini
sama sekali tidak akan membawa kebaikan buat Anda,

Masa sekarang yang sedang Anda jalani yang ber-
ada di depan rrrvt:, diri Anda yang berada di kedua
rusuk Anda, dan suka duka yang selalu menggeluti
hidup Anda, itulah tonggak-tonggak yang akan me-
nentukan masa depan anda. Maka, kami ingatkan se-

kali lagi, tidak ada waknr unnrk bergerak lamban.

Rasulullah saw bersatrda, *Sesungguhnya Allah me-
rentangkan tangan-Nya di waktu malam untuk mem-
beri tobat para pelaku kejahatan di waktu siang, dan
Allah merentangkan tangan-Nya di waktu siang unnrk
memberi tobat kepada para pelaku kejahatan di waktu
malam.' (HR Muslim)

Selanjutnya, segala macam bentuk penangguhan
dalam melaksanakan pembaharuan delam hidup Anda
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dan perbaikzrn 'lalam amal perbuatan Anda, hanlalah

berarti memperpanjang masa-masa kelabu yang Anda

sendiri ingin mengelak darinya.Jtgt, Anda akan tetap

kalah menghadapi desakan nafsu dan kesia-siaan'

Lebih dari itu, penangguhan kadang membawa

kehancuran yang lebih fatal. Inilah malapetaka yang

paling mengerikan.

Dalam hal ini Rasulullah saw telah bersabda, "Se-

mentara orang yang menyesal [akan dosa-dosanya]

menanti rahmat Allah, orang yang membanggakan

dirinya malah menanti kebencian. Ketahuilah wahai

hamba-hamba Allah, orang yang beramal akan be{um-
pa dengan amalannya, dan ia tidak akan keluar dari
dunia ini, hingga ia melihat kebaikan dan keburukan
amalnya. Sesungguhnya amal-amal itu disesuaikan de-

ngan penunrpnla. Malam dan siang bagaikan dua ken-

dir"an. Karena itu, tunggangilah keduanya dengan

baik menuju akhirat. Jangan Anda menunda-nunda
sesuatu, sebab maut akan datang dengan tiba-tiba'

Seseorang hendaknya tidak terpedaya oleh angan-

angannya tentang kasih Allah SWT, karena sesungguh-

nya Surga dan Neraka lebih dekat kepada seseorang

dari pada tali sandalnya-"

Kemudian beliau membaca:

Barangsiapa ya:n'g mengerjoknn kcbaikan seberat za'rah pun,

niscaya d.ia ahan melihat fbalnson]-nya' Dan barangsiapa

yang mengerjokan k4iahatan seberat zarah pun, di'a ahan

*tWrot patasant Ua pu'ln. (QS- af-Zalzalah:7-8)

Alangkah indahnya jika orang kembali mengatur

waknrnya dari waktu ke waktu, meneliti seluruh bagran

dirinya untuk dapat mengetahui segala macam keku-

rangan dan penlakitnya- Lalu ia merumuskan program
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jangka pendek dan jangka panjang unruk membeba.r-
kan dirinya dari segala hal lang rnerendahkan.

Beberapa hari sekali aku memeriksa laci-laci kantor
untuk membuang barang-harang yang sudah tidak
terpakai lagi, seperti cabikan-cabikan kertas yang ber-
serakan, cat2:t2Lrl-c tatan atau kertas-kertas yang sudah
tidak berguna. Sudah menjadi kew{ibanku untuk
rnengatur segala hal sesuai dengan tempatnya, serta
membuang apa yang tak terpakai ke dalam keranjang
sampah.

Dan di rumah, kamar-kamar dan mangan-nrangan
menjadi berantakan setelah pekerjaan seharian pe-
nuh. Kemudian tangan-tangan yang terampil bergerak
ke sana kemari untuk membersihkan perkakas-per-
kakas yang berdebu dan membuang sampah yang se-
lalu bertambah. Lalu ia mengembalikan segala sesuatu
pada kerapihan semula.

I-ayakkah kehidupan manusia untuk diperlakukan
seperti ini? Apakah diri Anda juga tidak parur diper-
lakukan demikian. Anda curahkan perhatian Anda
dari waktu ke waktu untuk membereskan diri Anda.
Andap periksa sesuatu yang tidak beres dalam diri
Anda untuk kemudian merapihkannya. Taruhlah itu
dosa-dosa yang melekat pada diri Anda, Anda pun
segera berusaha membersihkannya, sama halnya de-
ngan membersihkan halaman-halaman gedung dari
sampah yang mengotorinya.

Setelah sekian banyak menempuh perjalanan hi-
dup, apakah jiwa tidak lay'ak unnrk dievaluasi kita. Kita
hitung untung-rugi yang diperolehnya. Jika kita dapati
ia oleng akibat krisis-krisis dan diguncang badai, kita
tangani agar ia kembali seimbang. Ini sangatlah pen-
ting karena hidup ini terus-terus berkecamuk dan
penuh gelombang.
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Manusia adalah makhluk paling butuh meneliti

liku-liku diri dan meniaga hidupnya dari penyakit-

penyakit dan disorientasi jiwa.

Mereka mesti terus-menerus introspeksi, lantaran

jarang sekali akal dan hati manusia ini dapat tetap

t.rtuiun bila dihadapkan pada tajamnya pergesekan

dengan berbagai macam keinginan nafsu dan rang-

.urrf.rr. Padahil, jika faktor-faktor penghancur ini di-

biaikan begitu saja, pasti akan berujung pada kebina;

saan, ketiki ikatan-ikatan hati dan akal bercerai-berai

seperti halnya manik-manik yang terPutus untaiannya'

Inilah keadaannyT, u... Orang yang hatinya telah kami

Ialaikan dari mmgingat Kami, serta menu'n'rti hawa nafsu-

nya d.an ad'alah ktod,oon yo itu melmtati batas' (QS' al-

Kahfi: 28)

Jiwa manusia, jika telah terputus tali-tali ikatannya'

kemudian tidak diikat dengan satu Peraturan yang

dapat mengatur segala macam urusan kehidupan dan

memusatkan kekuitannya, maka Perasazrn dan pikir-
annya akan sama seperti bijlbljian yang bercerai bgrai'

tumpah berserakan- Ia tidak lagi memiliki kebaikan

ataupun kekuatan barang sedikitpun'

Karena itu Anda bisa melihat betapa pentingnya

beke{a secara kontinu dalam mengatur jiwa dan -:T-
perketat Pengawasan terhadapnya' Allah SWT selalu

menghimtau rnanusia pada saat menjelang fajar agar

*...k" memperbaharui hidupnya ketika menyong-

song siang datattg.

Setelah manusia beristirahat dari kelelahan hari

kemarin yang telah berlalu dan ketika manusia ber-

gerak dari tempat tidur mereka untuk menyongsong

hari baru bersama peredaran waktu, pada saat-saat

inilah Anda dapat bertanya' Berapa kalikah aku ter-
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gelincir dalzun pe{alanan hidup ini? Sejauh mana aku
cenderung kepada egoismeku? Berapa banyak dosa-
dosa yang telah kuperbuat? Dan sejauh mana aku
telah ditelantarkan oleh kebimbangan sehingga aku
sangat membutuhkan kecintaan dan kasih salan$?,

Pada saat*aat ini, setiap orang dapat memperbaha-
rui hidupnya, kembali membangun jiwanya disertai
dengan secercah harapan, taufik dan kesadaran.

A. Basegara Kepada Allah

Sesungguhnya suara kebenaran iru berkumandang
di setiap tempar untuk memberi petunjuk kepada
orang-orang yang kebingungan dan memperbaharui
akal pikiran

Rasulullah saw bersabda, "Apabila telah berlalu
separuh malam atau dua perriganya, Allah turun ke
langit dunia dan berkata, "Adakah di antara manusia
yang akan meminta, maka ia akan Kuberi? Adakah
manusia yang berdoa, ma-ka doanya akan Kukabulkan?
Adakah manrxia yang memohon ampun, maka ia akan
Kuampuni." Demikianlah hingga terbit fajar.' (HR at-
Tirmidzi)

Maka jika Anda dapat mengingat Allah pada saar-
saat seperti itu, janganlah Anda lewatkan!

Ini adalah saat ketika malam mulai berlalu dan
siang mulai menjelang. Di atas reruntuhan masa lalu
yang dekat atau yang jauh, Anda bisa bangkit untuk
membina kembali masa depan Anda.

Renungkanlah untaian bait-bait ini yang sengaja
aku s{ikan bagi pembaca. Anda bangunkan orang ta.ng
sedang enakcnaknya tidur, ia pun meninggalkan em-
puknya kasur, tubuhnya tidak malas-malasan, be{alan
ke rumah Allah untuk berdiri di mihrabnya sambil
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bermunajat merenungkan kebaikan dan mengharap
kan petunjuk.

Seorang penYair berkata:

Wahai hamba, bangunlah di waktu malam masih kelam

Sampai kapan engtau terlelap tidur di atas keluarga

Bangun dan berdoalah kepada Tuhanmu, pencipta malam

danf4iar
Segeralah pergi, mesjid telah menantimu

Mohonlah ampunan kepadaAllah dengan rendah hati

Mintalah ridha-Nya karenaDia tak pernah iri

Menyesallah atas aPa yang terlewatkan,
Ratapi apayangberlalu di kemarin hari

Ingatlah apa yang akan terjadi esok hari
"Tundidah din katakanlah, aku mohon arnpunan-Mu

Thnpa ampunan-Mu, mana ada yang bisa menolongku

Sungguh aku menyesal atas umurku yang aku siasiakan

beginr saja

Dalam gelimang dosa,
padahal engkau tenrs memantauku

Wahai Tuhanku, aku tidak merasakan pahit getirnla keluar

dari kesalahan yang telah aku tinggalkan

Sungguh berat aku memikul dosa-dosa besar yang

mencolok di depan mataku yang terus"menen.is me-

lihatnya

Wahai Tuhanku,jika akujauh dari-Mu'
aku tetap ptnya harapan akan rahmat-Mu yang tak

pernahjauh
Wahai Tuhanku, tanpa kelemahlembutan-Mu' ke manakah

aku berlindung
Semoga aku tidak terusir ketika mengenrk pinnr-Mu

Wahai Tuhan, berilah aku pintu tobat hingga aku bisa

memenuhiagama
Dengan pintu tobat tampaklah Keagungan-Mu
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Engkau MahaTbhu keadaan hamba-Mu
Ia-dengan rantai dosa yang berat-terbelenggu.

Engkau Pengabul seriap pendoa yang mohon per-
Iindungan

Engkau penoiong setiap orang yang mohon per:
tolongan

Lautan mana lagi selain laut-Muyangaku minum
Pintir mana lagi selain pintu-Mu yang aku ketuk

{<{.*

Janganlah Ancia rerlalu risau dengan perasaan banyak
dosa. Andai dosadosa itu bagaikan tumpukan hitam
seperti buih di laut sekalipun, Allah tidak akan peduli,
Dia tetap akan memberikan pengampunan kepada
Anda, jika s{a Anda segera lari menghadapNya.

Kedurhakaan masa lalu tidak boleh menjadi peng-
halang di hadapan kesadaran yang tulus.

Katakanlnh, 'Hai hamba-hainbaku yang mzlampaui batas
terhad"ep diri mereka sendiri, janganlah ha,mu baputus asa
dari rahmnt Al,lah, sesunguhnya Allah mnegampuni dnsa-
dosa semuanya. Sesungguhnya Dialnh yang maha pmg
ampun dan rnaha penyayang. Dan hzrnbalilah kamu ter-
hadep Tuhanrnu, dnn berserah diril"ah kepada-Nya." (qS.
az-Zurnar:5Y54)

Dan dalam sebuah hadis Qudsi disebutkan, ."W'ahai

anak manusia, setiapkali engkau meminta kepada-Ku
dan mengharap dari-Ku, maka Aku akan ampunkan
bagimu yang telah lalu dan Aku tidak perduli betapa-
pun besar dan banyaknya dosamu. Wahai anak manu-
sia, andai dosad.osamu mencapai setinggi langit, ke-
mudian engkau meminta ampun kepada-Ku, niscaya
Aku akan mengampunimu dan Aku tidak peduli. Wa-
hai anak manusia, seandainya engkau dutrttg kepada-

I
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Ku dengan membawa dosa sebesar bumi, kemudian

engkau berjumpa dengan-Ku tanpa menyekutukan
eku aengan suatu aPa Pun, maka Aku akan memberi-

mu ampunan sebesar bumi itu pula." (HR. at-Timidzi)

Hadis di atas dan yang sempa dengannya, ibarat
seteguk air yang menyegarkan kembali kemauan yang

lelap untuk memulai kembali perjalanan mentiu Allah,

dan memperbaharui hidupnya setelah kebobrokan
dan kehinaan masa lalu.

Aku tidak mengerti, mengaPa hamba-hamba Allah

tidak terbang saja menuju Tuhan mereka dengan sa-

yapsayap kerinduan, daripada mereka harus digiring
dengan cambuk ketakutan?

Sesungguhnya ketidaktahuan akan Allah dan aga-

ma-Nya itulah yang menjadi sebab timbulnya Pensaan
dingin atau perzrsaan yang penuh ketakutan, padahal

manusia tidik akan mendapatkan sesuatu yang lebih
baik dan lebih sayang kepada mereka selain Allah SWI'
Kebaikan dan kasih sayang-Nya tidaklah dicampuri oleh

motif apapun, tetapi hanyalah manifestasi kesempur-

naan-Nya yang Maha Tinggi dan Zat-Ny^ y^ng Maha-

suci-

Kisah perjalanan anak Adam menunjukkan bahwa

maksud Allah menciptakan mereka adalah untuk me-

muliakan, bukan untuk menghinakan. Allah mencip
takan manusia untuk memimpin alam' bukan untuk
menempatkan mereka di tempat terbelakang atau di
tempat yang sia+ia.

Saungahnya Kam.i telnh menanpatkan kamu sehakan di

rnuka'bumi d,an kami' adakan bagirnu di muka bumi' itu

[sumber hehid,upan]. Amat sedihitlah kamu berc1ukur.

Sesunguhnya Kami tzlah mmciptahan kamu [Ad'am] IaIu

kami bmtuk tubuhmu, kernudi.an kani katakan kepada
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p ara mal.a,ihat, " Bersujudln h knlian hepada Adam. . . . (QS.
at-A'raf:l0ll)

Fungsi agama bagi manusia adalah untuk menganrr
perilaku dan interaksi mereka berdasarkan keadilan
dan kebenaran, sehingga mereka hidup di dunia ini da-
lam suatu kehidupan tanpa kelaliman dan kedunguan.

Agama bagi manusia bagaikan makanan untuk tu-
buhnya. Betapa primer baik untuk kelangsungan hi-
dup maupun untuk kepuasan panca indranya.

Allah SWT-dengan syariat-Nya-menyertai orang
tua menentang kedurhakaan anaknya, menyertai orang-
orang tertindas melawan kekejaman tirani, dan ber-
sama setiap orang menentang segala hal yang memsak
kehormatan, harta benda dan darahnya.

Apakah ajaran-ajaran demikian merupakan beban
atau bahkan siksaan bagi manusia? Bukankah Islam
semata-mata agama rahmat dan kebaikan?

Jika kemudian Allah mew4jibkan kepada manusia
beberapa ibadah ringan, supaya mereka memanjatkan
pujian atas nikmat-nikmat-Nya serta mengingat hak-
hak-Nya, apakah ibadah-ibadah yang diwajibkan ini
menyakitkan dan menjemukan?

Sebenarnya Allah tidak pernah mewajibkan sesu-
atu yang berat. Dia hanya mensyariatkan yang mudah-
mudah s4ja, penuh toleransi dan kemuliaan. Thpi ma-
nusia selalu enggarl untuk melaksanakan panggilan
Allah dan enggan berjalan sesuai dengan apa yang
digariskan Allah untuk mereka. Mereka mengikuti
hawa nafsu dan memenuhi kepuasan dunia dengan
segala kelaliman dan kemurkaan.

Di tengah-tengah kesesatan ),ang meliputi mereka,
para penyeru iman masih tetap menghimbau mereka
agar kembali ke jalan Allah.
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Sesungguhnya tak terlukiskan kegembiraan Allah
dengan kembalinya Anda ke jalan-Nya. Sabda Rasu-

lullah saw "Allah lebih gembira dengan tobat hamba-

hamba-Nya yang mukmin dari pada seseorang yartg

mengembara di daerah yang tandus, membawa ke-

ndaraan yang mengangkut makan dan minumannya'
L,alu ia berbaring dan tertidur. Ketika ia bangun ken-

daraannya telah lenyap. Kemudian ia mencarinya sam-

pai akhirnya ia merasa sangat kepanasan dan kehausan,

atau kesulitan apa saja sesuai kehendak Allah, maka ia

berkata, 'Aku akan kembali ke tempatku semula dan

tidur sampai mati!' Lalu ia meletakkan kepalanya ber-

sandar di lengannya untuk menyambut kematiannya'

Kemudian ketika ia terbangun, tiba-tiba didapatinya
kendaraan itu sudah berada kembali di hadapannya

berikut makanan dan minumannya. Nah, Allah lebih

gembira dengan tobat seorang hamba ."l|aT td
pada musafir ini dengan kendaraanttya'" (HR' Bu-

khari)
Tidakkah Anda terkesan oleh sambutan yang luar

biasa ini?

Adakah gerangan kegembiraan yang menandingi

kegembiraan yang tulus ini? Sesungguhnya, orang yang

pulitg mulia asal usulnya dan paling bersih keturunan-

nyu t.tutipun, jarang sekali mendapatkan hati yang

rindu beitemu dengan-Nya seperti kerinduan ini, be-

tapa pula orang yang berlumuran dosa, yang telah

berbuat jahat terhadap dirinya dan orang lain? Kalau

saja ia menemukan seseorang yang mau menutupi aib

masa lalunya, tentulah perlindungan yang tercurah itu

telah mencukupi bagrnya untuk merasa tenteram dan

menyataka., te.ima kasih. Adapun kegembiraan dan

kesenangan terhadapnya itu benar-benar suatu kejut-

an yang sangat mencengangkan.
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Akan tetapi Allah lebih baik terhadap manusia dan
lebih senang kepada orang{rang yang ketnbati kepada-
Nya dari pada dugaan orang{rang yang lengah.

Seyogyanya tobat itu merupakan suaru perpindah-
an sempurna dari suatu kehidupan kepada kehidupan
yang lain, dan merupakan suatu pemisah yang jelas
an.tz,ra dua masa yang berbeda, sebagaimana waktu
subuh menjadi pemisah antara gelap dan terang.

Kembali di sini bukanlah suatu kepalsuan dalam arti
orang mengulangi kembali perbuatan-perbuatan bu-
ruknya yang telah lalu. Dan 'kembali' disini bukan
pula sebagai upaya yang gagal, karena kurangnya ke-
mampuan, daya tahan dan ketabahan. Tidak, sama
sekali demikian. Maksud kembali di sini adalah al cufutnt
al d,hafirah (kembali yang penuh kemenangan), yang
Allah sangat bergembira karenanya. Yaitu, kemenang-
an seseorang dalam mengatasi penyebab.kelemahan
dan kelaparan, kemenangan membebaskan diri dari
ikatan hawa nafsu dan kekufuran. Kemudian ia me-
netap di fase yang lain, yang penuh dengan keimanan,
kebaikan, kematangan dan petunjuk. Inilah kcmbati
yang dimaksud Allah dalam firman-Nya:

Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagt orang-
oreng yang bertobat, berimnn, bramal shalzh, hemudian
tunp ke jalanyangbrnar. (QS. Thaha: 82)

Inilah suatu kehidupan baru sesudah keusangan,
dan suatu kepindahan yang memutuskan yang telah
merobak perjalanan jiwa sebagaimana tanah mati yang
disiram air.

Sesungguhnya pembaharuan kehidupan itu bukan
berarti memasukkan unsur-unsur amal saleh atau niat
baik ke dalam timbunan kebiasaan-kebiasaan yang
buruk dan akhlak yang bejat. Campuran seperti ini
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sama sekali tidak akan menghasilkan masa depan yang

terpuji, dan bukan akhlak mulia' Bahkan hal itu sama

r.t uti tidak menunjukkan kesempurnaan vtz;u kerela-

an, sebab terkadang hati yang keras pun berniat baik'

dan terkadang tangan yang kikir pun suka memberi'

Allah SWT telah memberikan gambaran tentang

orang yang tenrsir dari rahmat-Nya'

Maka apahah kam'u melihat Mang-orang yang bnpakng

tdari Ai-qur'anl, serta me/nberi' sedihit dan ti'doh mau

nenberi lagi? (QS- an-N{m: 3Y34)

Begitu juga orang-orang yang mendustakan kitab
Nya-

Dan At-Qr'an'itu bukmloh pnhataan seorang pmyair'

kdikit ,rholi ko-o bsiman' W"d"-19"' Dart hukan pu'la'

pqketaen tukang tenung- *it*11 sehal:i knmu mmgambil
'ploi*on anryaAanya- Ia a'da'lah-y"IY yang diruntnkan
-ilsti 

Tithott scrwta' atam (QS' al-Haqah: 4143)

Igdang-kadang Pada hati sanubari orang-orang ja
hat terlintas suatu kesadaran, namun segera pula ia

kembali kepada ketidaksadarannya' Hal ini tidak bisa

disebut ihtid'a atau memperoleh petunjuk' Sesung-

guhnya ihtid'a itu adalah fase terakhir dari tobat yang

tuhts (nashuha).

{< t< d.

Jauh dari Allah itu tidak hanya akan menghasilkan

ir.uf, pahit. Kecerdasan, kekuatan' kecantikan dan

ilmu pengetahuan, semuanya akan berubah menjadi

siksaan da-n malapetaka selama orang melepaskan diri

dari taufik Allah dan tidak memperoleh berkat-Nya'

Karena itulah, Allah selalu memperingatkan manusia

ketika mereka menYimPang'
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Misalnya, Anda sedang berjalan;jalan, tiba-tiba da-
tang sebuah mobil yang melaju cepat. Anda merasa
seakan-akan mobil itu hendak menabrak Anda. Apa-
kah tidak seharusnya Anda segera menyingkir guna
menyelamatkan diri? Sesungguhnya Allah mengingin-
kan agar hamba-Nya menghindari segala hal yang
membawa kebiasaan buruk. Dan Allah memperingat-
kan mereka agar mereka selalu bersegera meminta
pertolongan hanya kepada-Nya s4ja.

Maka segnalah ksmhak k"Fodo [mmnati Alldh]. Sesung-
guhnya Ahu semang pemberi peringatan dari AIIah un-
tukmu. Maka janganl,ah harnu mzngadakan Tuhan yang
lnin disam,ping AIIah. Sesunguhnya aku seorang pe;nbe.ri
peringatan yang nyata dari AIIah untukrnu. (QS. adz-
Dzzriyat:50-51)

Tobat adalah karnbali yang menunflrt-+ebagaimana
Anda ketahui-rnanusia membatasi dirinya, mengatur
kembali jalan hidupnla, dan memulai hubungan de-
ngan Tuhan secaftr lebih baik, amal yang lebih sempur-
na dan berjanji, 'Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku,
tiada Tuhan selain.Engkau. Engkau relah menciptakan
aku dan aku adalah hamba-Mu, terikat oleh sumpah
dan janjimu, semampuku. Aku berlindung kepada-
Mu dari Kejahatan yang telah aku buat. Aku mengakui
nikmat-nikmat atasku, dan aku mengakui dosadosaku.
Ampunilah aku, karena tidak ada yang dapat meng-
ampuni dosadosa selain dari Engkau. (HR Bukhari)

Mengutip kitab Qutul Qulub (karya monumental
sufi besar Abu Thalib al-Makki-pen.), Doktor Zaki
Mubarak berkata:

Wahai orang yang bertobat, janganlah Anda lihat
kecilnya dosa, tapi lihatlah kepada siapa Anda berbuat
dosa. Sebab, dosadosa kecil di mata orangorang yang takut
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kepadaAllah adalah dosadosa besar' Terbukti, di antara

sahabat Nabi ada yang berkata, "Kalian betul-betul
mengetahui perbuatan-perbuatan yang di mata kalian

,urrgit r.-"h, tapi dulu kami menganggaPnya sebagai

dosidosa yang membinasakan." Pernyataan sahabat ini
bukan berarti bahwa dosadosa besaryang terjadi pada masa

Rasulullah saw kemudian berubah menjadi dosadosa

kecil. Thpi maknanya adalah bahwa sesungguhnla mereka

biasa menganggap bahaya dosadosa kecil karena hati

mereka senantiasa diguncang keagungan Allah SWI, tapi

perasaan seperti itu kemudian tidak bersemi lagi dalam

hati kaum mukmin belakangan.

Para sufi bersilang pendapat mengenai soal melupa-

kan dosadosa masa lalu' Sebagian mereka mengatakan,

hakikat tobat adalah engkau menghadirkan dosadosa

engkau persis mencolok mata. sementara sufi lain
**gut iu.t, hakikat tobat adalah engkau melupakan

dosamu. Dua pendapat ini sebenarnya adalah duajalan
buat golongan orang yang berbeda, dua keadaanjiwa yang

AiaUmi otetr dua kelompok yang sedang berada pada dua

ma,qem yangberbeda.' Men gin gat dosa lalu' adalah j alan

yurrg.o.ok buat murid-murid dan keadaanjiwa mereka

yan! takut, sementara'melupakan dosa lalu' adalahjalan
Lrrui otu.g-rang|bijak bestari (arif'n) dan keadaan jiwa

yang dimabuk asmara.

Zaki Mubarak kemudian mengatakan:

Kami mengangap pendapat kedua lebih kuat'
Menurut kami, pendaPat itu bisa berlaku bagi segala

keadaan. Sebab, mengingat-ingat dosa masa lalu biasanya

melumpuhkan ketetapan hati dan menggerogoti sema-

ngat pelaku tobat, menciptakan iklim baru untuk selalu

ingat dosadosa lalu. Padahal, bagaimanapun, mengingat

dosa lalu adalah jerih payah sia-sia dan kegiatan hati lang
tidak ada manfaatnYa.

Meratapi dosadosa lalu adalah penyakit dungu yang

disangkakan orang bisa bisa meningka&an kebersihan hati'
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Dalam dunia akhlak ia menyerupai kasurkasus yang te{adi
di sidang pengadilan.Jika seorang hakim bisa menjatuh-
kan hukuman kepada manusia atas dosa-dosa yang
dilakukan jauh;jauh hari, niscaya ia tidak adil lagi.
Pertimbangan masa kini lenyap, dan mengasingkan
manusia dari keutamaan tobat. Sebab, pangkal tobat itu
adalah dinding pemisah antarv dua masa, dan seolah
pelaku tobat baru lahir kembali ke dunia ini. Tobatjuga
tidak melupakan bahwa memamah biak kenangan masa
lalu dampaknya sangat buruk terhadap sistem syaraf.
Memarnah biak masa lalu malah bisa jadi merampas
kesehatan jasmani dan rohani dan menyia-nyiakan
indahnla masa sekarang, yaitujanji diri untuk memper-
baiki tindakan.

Menurut kami, Doktor Zal<r Mubarak kelim. Ia ter-
lalu fanatik pada pendapar kedua. Ini bukan berarti
kami fanatik pada pendapat perrama. Tapi kami me-
milih mana di antara keduanya yang lebih bisa menyo-
kong tobat, menjauhkan maksiat, dan mengakrabi ke-
ta:rtan serta keutamaan.

Jika bergaul dengan masa lalu memelihara mamrsia
dari jatuh kembali pada jurang murka Allah, maka
bagrnya mesti berbnrat demikian. Masa lalu buatnya tak
ubahnya seperti pengalaman yang menjadi petunjuk
jalan, kekuatan untuk mengangkangi rintangan. Pada
kasus ini, melupakan masa lalu, malah menjadi ruang
buat kebodohan dan penyimpangan.

Adapun jika ia benci membayangkan masa lalu,
mengubur masa lalu dan ia merasa telah membuka
lembaran baru kehidupannya dengan buah-buah ke-
baikan, memandang bahwa menghadirkan masa lalu
ke masa sekarang hanyalah akan mencemari kesucian-
nya, melumpuhkan usahanya, maka sudah semestinya
ia melupakan masa lalu dan menyambut baik masa se-
karang s{a, agar menumbuhkan dan menguatkannya.
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Sesungguhnya kesiapan mental tiap orang untuk

bertobat itu berbeda-beda. Dan kami mengira, orang-

orang yang terdorong karena cambuk ketakutan lebih

banyak daripada orang yang yang terpanggil sentuhan

cinta.

Katakanlah, " Tiap-tiap orang berbuat rnnw'nrt kcadn'anny a

rnasing-masing." Maka Tuhanmu lebi'h mcngetahui' siapa

yang Lebih bmar jala'nny". (QS' al-Isra': 84)

***

B. Dari Apa Saja Manusia Harus Batabat?

Tobatnya kaum musyrik dan agnotis"-$elain kaum

mukmin-tidak akan diterima kecuali jika mereka

beriman kepada Allah dan meninggalkan segala mak-

siat yang tllah menjerumuskan mereka ke jurang

penging-karan kepada Allah dan keyakinan kepada

sekutu Allah.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, Nabi Muhammad

saw bersabda, "Demi Zat yang diri Muhammad ada

dalam genggaman-Nya, tidak terdengar kabar tentang

salah seorang umat ini' tidak Yahudi dan tidak pula

Nasrani, lalu meninggal dalam keadaan tidak beriman

kepada aPa yang aku bawa, kecuali ia termasuk peng-

huni neraka." (HR. Muslim)

Para ulama berkata, "Hanya Yahudi dan Nasrani

yang disebutkan-padahal dakwah Islam universal un-

tuk semua agama-karena keadaan mereka lebih baik

daripada pemeluk agama lain' Mereka adalah Peng-

unrri kittttkitab suci langit. Jika mereka yang lebih baik

saja nasibnya seperti ini, maka apalagr selain mereka'

Tidak diragukan lagi, komunisme dan eksistensia-

lisme dan golongan sejenis lainnya derajatnya lebih
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rendah daripada ahlu kitab, lantaran kepercayaan me-
reka penuh dengan cacat dan nista.

Kami memastikan kekufuran orang-orang yang
mengenal keimanan dan mempunyai kesempatan un-
tuk memeluknya, tapi mereka enggan beriman. Se-
dangkan orang sesat lantaran tidak ada penmjuk peng-
ajar, maka kekufuran mereka hanya bersifat majaz
s4ja-kalau bukan orang-orang bodoh.

Dalam dua kasus tersebut, maka tobat dianggap
sah bila ia telah meninggalkan segala dosa yang telah
dilakukannya dan kemudian memeluk risalah terakhir.

Kaitannya dengan anjuran kepada kaum trinitas
untuk bertobat, Allah berfirrnan:

'- Sesungguhnya hafirlah ore,ng-orang yang mzngatakan, "Bah-
ua sesunguhnya Allah salnh satu dari yang tiga", pad,ahal
sehali-hali tidak ada Tuhan fyang berhak disemhah] selain
Tuhan yang Maha Esa. Jika mcreka tidak bnhenti dari apa
yang mereka katahan itu, pasti urang-ora.ng yang hafir di
ant&ra mereha akan ditimpa siksaan yng pedih. Maka
mengapa mzreka tidak bertobat kepada Allah dan m.emohon

ampun kepada-Nya? Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Pmyayang. (QS. al-Maidah: 7 L7 4)

Begitu juga tobatnya segenap penganur agama lain.
Tidak sah kecuali setelah beriman kepada Allah Yang
Esa, bersiap sedia menemui-Nya, mengenyahkan sega-
la hal yang berbau jahiliah, menjalankan syariat Islam
pada umumnya, patuh dan tunduk (sami'na wa atha'-
na).

[Inilnh] suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dntgan rapi
sata dijel"askan secara terperinci, yang dituntnkan dari sisi

tAllnhl yang Mahabijaksana Ingi Maha Thhu, agar kamu
tidak mmymbah selnin Allnh. Saunguhnya aku fMuham-
nadl adalah penberi peringaton dan punbawa habar gm.-
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bi.ra kepad'amu dari pada-Nya, dan hendaklah hamu mz'

minta ampun kepada Tuhanmu, dan bertobatlah kepada-

N)o...(QS. Hud: 1-3)

Sedangkan orang muslim sendiri mesti bertobat
dari dosa-dosa yang semestinya tidak patut mereka

lakukan karena bertentangan dengan iman' Karena-

nya, jika mereka tergelincir oleh tipu daya setan, maka

ini jelaqjelas akan diperhitungkan dan diberi sangsi

,.r,t i dengan kadar pelanggarannya. Hubungan iman-

nya dengan Allah sama sekali tidak melindungi me-

reka dari keadilan Allah. Meskipun mereka adalah

kaum beriman, tapi jika mereka berdosa tetap Patut
dihukum.

Betul bahwa Allah menyediakan nereka buat orang-

orang kafir. Tapi jika kaum muslim jatuh pada dosa,

-uku-*.r.ka pun akan masuk neraka. Karena ior Allah

memberi peringatan kePada kita:

Dan perhharatah d'ili'mu dari api neraka, yang disediakan

untu-k arang-orang haf'r Dan taatilah Allnh d'an Rasul,

supaya hamu itibni rahm,aL Dan bersegeralah karnu ktp"do

arnpunan d,ari. Tuftanmu dan h"Podo surga )ang luasnla

seluas hngit dan bumi.-.(QS. Ali -'Imran:131-133)

Karena itu, jika mereka tidak bertakwa, patuh dan

bersegera menjalankan perintah-Nya, maka akibatnya

akan mereka tanggung sendiri.

Ketika menganjurkan kaum muslim untuk ber-

tobat dan menjauhi maksiat, Allah berfirrnan:

Dan bertobatlah kamu sekali.an kepada Allah, hai mang-

oro.ng yang beriman supaya hamu beruntung' (QS' an'

Nur: 3l)

Hai arang-orang )ang berima'n, befiobatlah kepad'a Allah

d,engan tobat yang semurni-murninya, mudah-mudahan
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Tuhan kamu akan menghapus hzsalahan-kesalahanmu ...
(QS. at-Thhrim:B)

Tobat bertujuan untuk menjadikan kaum muslim
sebagai contoh ideal buat agama mereka, cerminan
keutamaan-keutamaan dan adabadab agama.

Renungkanlah sabda Rasuiullah saw, "seorang
mukmin adalah cermin bagi mukmin lainnya, ia me-
nutupi kekurangannya dan memelihara di belakang-
nya. (HR. Abu Dawud) Tiga kalimat yang terkandung
dalam hadis ini, memperlihatkan suanr maryarakat yang
anggotan)4a saling menasihati dan tolong-menolong. Di
sana seorang mukmin beramal untuk membersihkan
mukmin lain dari cacat, menjamin kehidupan dan
benar-benar melindungtnya, baik ketika berjumpa
maupun di belakang.

Jika Anda pecahkan tiga kacabenggala ini (ura),
maka Anda akan melihat suatu masyarakat yang ang-
gotanya saling baku hantam. Di sini, yang tersebar luas
adalah egoisme dan kesewenangan. Lalu ke manakah
iman itu?

Apakah Allah lkan membiarkan begitu s{a masya-
rakat seperti itu tanpa menurunkan azab?

Nash-nash baik dari Al-Qur'an maupun sunnah
saling menguatkan dalam menunjukkan bahwa ma-
nusia ahli tauhid sekalipun akan masuk neraka lan-
taran keteledoran mereka dalam memenuhi hak-hak
Allah SWT. Mereka baru keluar setelah tinta "surat
keputusan" yang menjebloskan mereka ke penjara ter-
kutuk ini kering-habis. Thk pandang bulu, mereka
juga diiuluki sebagai penghuni neraka jahanam.

Diriwayatkan dari Said al-Khudhri, Nabi saw ber-
sabda, "Ahli surga akan masuk surga dan ahli nereka
ke neraka, kemudian Allah berfirrnan, 'Keluarkanlah
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darinya orang-orang yang di dalam hltinya terdapat

iman walau sikecit uto-.t Lalu keluarlah mereka da-

lam keadaan tubuhnya yang hangus dan sampailah

pada sungai kehidup.tt. MuLu mereka tumbuh tak

.rUut ttyu slperti biii y."g nrmbuh di lepi sunpi' Tidak

kah kamu iitrat ia tumbuh kuning dan.lebat''" (HR'

Bukhari)
Hadis iniian yang sejenisnya masih banyak 9lu-

kitabkitab sahih-memastikan bahwa di antara kaum

beriman terdapat orang yang disiksa di neraka karena

buruknya amal Perbuatan'

Perbuatan jahat tentu tingkatannya berbeda-beda'

dan setiap orang akan ditimbang perbuatan baik-bu-

mknya dengan timbangan;"ang adil'

Siapa yang amal kebaikannya lebih banyak' maka ia

kemungkinan besar akan mendapatkan amPpnan'

Dan [aln pula] orang-mang Inin yng mmgakui don4osl

mzreka, rnqeka meniampv:r bartrkan peknjaan yang bgif

dmgan pehnjaan' In'i'n ying funtk' Mufu'h-mudahan Allnh

,;r*nl*o tobat mzreka. Sesungguhnya AIIah Maha Pmg

ampun Ingi MahaPmyayong' (QS' at-Taubah: 102)

Sedang orang yang bertingkah laku sia*ia menipu'

merusak &n U.iU,tutJahat, maka ia tidak akan masuk

surga kecuali setelah kotoran-kotoran jiwanya diber-

sihkan dalam nrngku api nerakajahanam'

Menurut kami, muslim disiksa atas dosa-dosanya

karena dua hal:

Pntam.a, karena ia telah berbuat jahat pada dirinya

sendiri, sehingga siksaan yang disediakan untuknya

sangatlah adll.-Kedua' ia berbuat jahat kepada Islam

..rrli.i ketika bekerja sama dengan orang banyak

untuk mengarahkan umat ke bentuk yang menghina-
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kan agamanya, memalingkan mereka dari kepercaya n
dan ketenteraman memeluk agama.

Banyak bangsa-bangsa menjadi kufur kepadii Islam
gara€ara ulah mereka ini.

***

C. Ting!,atan tobat

Seseorang mesti bertobat dengan perasaan seolah
dia adalah orang yang bergelimang dosa. Siapa yang
menyangka dirinya tidak mempunyai dosa sehingga
tidak lagi perlu tobat, maka ia telah keliru besar.

Tobat perlu dilakukan mereka karena beberapa
pertimbangan.

I ). Karena amal ibadah itu sendiri biasanya masih
diwarnai kekurangan-kekurangan.'Seseorang
jarang sekali menjalankan ibadah yang sama sekali
luput dari suatu cacat apapun. Umpamanya, ketika
seseorang sedang melakukan salat atau membaca
Al-Qur'an, maka tiba-tiba ia sadar akan kabut
kelalaian yan$ seringkali menghadang dirinya.

Segala amal ibadahnya yang sebenarnya dapat
mendekatkan dirinya kepada Allah (qurubat),
boleh jadi malah ditolak, lantaran diduga keras ia
tidak sopan dan tidak ingin mempersembahkan
amal ibadahnya yang terbaik di depan-Nya.

Karena kelalaian yang senantiasa meliputi
dirinya itulah, Islam mensyariatkan istighfar
sebanyak tiga kali setiapkali selesai melakukan salat.

2). Adajuga orang menjalankan ibadah dengan sangat
perhitungan. Dikiranya ibadah sebagai puncak hak
Allah kepadanya, sehingga dengan sekadar
menunaikznnya saja berarti ia tidak lagi me-

Petunj ukletunjuk Jala.n - 259



nanggung kewajiban, dan sebaliknya Allah wajib

melunasinya dengan limpahan nikmat dan surga-

Nya: Allair tinggal mengutus malaikat untuk
menyerahkan kunci-kunci surga yang telah dibeli

dengan amal ibadahnYa ...!

Sebagian orang yang menjalankan ibadah

terkadang ditimpa kedunguan dan hatinya lama'

kelamaan membatu, lantaran mereka terlalu
mengandalkan segala macam amal ibadah yang

telah dilakukannYa.

Karena prasangka dan penyakit itulah, boleh

jadi mereka malah jatuh ke jurang kehinaan yang

i"tittg dalam, sebagaimana telah kami jelaskan di

tawah sinaran cahayz mutiara hikmah Ibn
Athaullah.

3). Jenis ibadah yang semestinya dijalankan kaum

mukmin itu banyak sekali, dan setiap orang
mempunyai kecenderungan yang berbeda'
Karenanya, seseorang mungkin saja memulai
lembaran-lembaran amal ibadahnya dari suatu

pintu yang tidak bisa dimasuki orang yang

mempunyaikecenderungan lain' Ini tidak masalah'

Yang menjadi persoalan adalah orang yang merasa

teta-n nanyak melakukan ibadah' Padahal pada

kenyataannya masih banyakjenis ibadah lain yang

mesti ia jalankan, sekalipun dengan mengerahkan

tenaga yang tersisa.

Maka, orang yang merasa telah begitu banyak

melakukan salat dan kemudian menghemat amal

jariyahnya, ia wajib tobat dari perilaku (maslak)

sePerti ini.
Atau taruhlah, seorang ulama yang sangat luas

- ilmunya dan fasih gaya bicaranya' Ia merutinkan
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puasa pada setiap Hari Senin dan Kamis, tapi ia
jarang sekali memberikan fatwa dan nasihat yang
sebenarnya sangat dibutuhkan masyarakat, maka
ia wajib tobat dari perilaku seperti ini.

Sebagian orang biasanya memilih-milih jenis
ibadah vang lebih sesuai dengan seleranya dan
lebih mendatangkan keselamatan. Padahal, ajaran
dan pertimbangan agama sungguh jauh lebih
cermat daripada selera dan prasangka mereka.

4). Pelaksanaan ibadah sudah semestinya mencegah
perbuatan maksiat, seperti halnya petani yang
dengan sekuat tenaga menjaga tanamannya dari
pelbagai serangan jenis hama.

Karenanya, orang yang bersedekah tapi
kemudian menyebut-nyebut sedekahnya agar
tampak menonjol di mata banyak orang, maka
dengan ulah (maslaft) seperti ini sebenarnya ia
sedang menghapuskan pahala amal ibadahnya.

Al-Qur'an melukiskan orang yang pahalanya
terhapus itu ketika ia sangat membutuhkannya.
Oleh Al-Qur'An ia diibaratkan seperti seorang tua
renta yang menanggung banyak anak-cucu. Ia
menggantungkan penghidupan keluarganya pada
tanamannya yang sedang tumbuh subur. Mereka
sudah membayangkan akan segera panen. Tiba-
tiba cuaca panas membakar tanaman itu hingga
kering kerontang.

Itulah pemmpamaan amal saleh yang menjadi sia-
sia setelah diikuti dengan tindakan jahat.

Apakah ad,a salah seorang di antararnu yang ingin mnn-

Funyai kzbun kunnn dnn angrr yang nmgalir di bawalr
nya sungai-sungai. Dia mem.pmyai dalarn kebun itu segala
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nurcarn buah-buahan, kamtd'ian datanglnh mn'sa hn pala

mang itu, sedang d'i'a mempunyai ketutu'nan yang masih

hzcit-kecil. Maka hehm itu ditiup angin heras yang msngon'

dung api, I'o'Iu terbakarl.ah. Dem'ikianLah Allah men'ereng

na,n"ayit-ayat-Nya hepada knmu supaya hn'mu mnnikirkan'

zya. (QS. al-Baqarah: 266)

D. Tbbatnya Ahli Shafwah den Rahasin ktig!'far Rasul saut

Yang kami maksudkan dengan orang{rang sa{wah

adalah irrut t kaum yang telapak kakinya sudah men-

capai anak tangga ihsan. Mereka merasa senantiasa

berada dalam pantauan Allah, atau meras:r seolaholah

langsung menyaksikan Allah- Kehidupannya sarat de-

.rgt"r, ."luyt makrifat dan penyerahal diri yang total'

hittgg. hampir s{a matahari yang terbenam memper-

oleh cahayanya.

Biasanya, mereka bertobat karena merisa jatuh
dari anak tangga yang semestinya terus-menerus me-

reka naiki.

Untuk menjelaskan den{atder'{at rohani mamrsia'

kami harus mengatakan bahwa perbedaan derajat ro-

hani antar manusia itu sangatlah jauh' Sedemikian

jauh hingga ada yang tak ubahnya seperti ju*k langit

dan bumi.

Renungkanlah sabda Rasulullah saw yang mene-

rangkan ain4at kaum mukmin di surga kelak' "Sesung-

guhnya penghuni surga saling memandang dengan

f,."git"tti ..tigu lainnya yang berada-di atas mereka'

iut...tu sePerti saling memandang dengan bintang-

kemintang yang berkilauan melintasi ufuk Barat hing-

ga Timur-karena tingkat keutamaan amal saleh me-

ieka yang berbeda-beda! Para sahabat berkata, "Wahai

. rrt tUfr, itu derajat para nabi yang tidak bisa dicapai
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oleh selain mereka. Jawab Nabi, 'Ya, demi Zzt yang
jiwaku berada dalam genggaman-Nya, mereka itu ada-
lah orang-orang yang beriman kepada Allah dan meya-
kini kebenaran (shaddaquu) para utusan Allah." (HR.
Bukhari)

Sungguh jarak perbedaan antar manusia terben-
tang jauh. Karena itu Allah menitahkan setiap insan
untuk menjalani syariatnya sesuai dengan tingkat ke-
siapan (sa'ah) akal dan rohani masing-masing. Seperti
halnya sedikit sumbangan yang dikeluarkan oleh para
konglomerat dianggap belum seberapa, begitu juga
dengan secuil upaya yang ditempuh mereka yang. ber-
kemauan tirgg dianggap belum begitu berarti.

Itulah yang dimaksud pernyataan mereka, "Sebaik-

baiknla amal perbuatan omng-orang saleh adalah seje-

lekjeleknya amal perbuatan mereka yang $ngat dekat
dengan Allah (hasanat al-abrd,r sayyid.t al-muqarabin)."
Begitulah, suatu amal perbuatan yang dianggap baik
oleh seseorang, boleh jadi oleh orang lain malah di-
anggap kurang (nqshtr).

Itulah yang diyakini seorang penyair ketika bergu-
bah:

Jika barang sehari saja dalam benakku terlintas selain diri-
Mu,

berarti aku ini telah rnurtad

Dasardasar motivasi yang menjadi pendorong bagi
upaya maksimal ini sudah dimaklumi bersama, dan
spektrum @faq) kesempurnaan agama sangatlah luas.

... Dan untuk yang demihian itu hmdaknya orang berbrn-

ba-lnmba... (QF. al-Mutafifin: 26)

Ihsan adalah naqarn kaum mukmin yang tertinggi,
tapi buat para nabi ia adalah derajat paling rendah.
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Mereka tidak pernah sampai jatuh dari derajat ihsan

ini, betapapun saat mereka keliru'

Meskipun Para utusan Allah itu seringkali dicaci-

maki, seperti halnya kaum mukmin, tapi hubungan

mereka d.ttgttt Allah yang telah memilih mereka un-

tuk mengemban risalah-Nya tetaplah suci'

Sesungguhnya kekeliman-kekeliruan yang mendo-

,orrg -..IL untuk beristighfar adalah jalan tersendiri

.rrr,it mencapai kesempurnaan' Jalan ini tidak akan

pernah bisa ditempuh oleh orang-orang seperti kita'

itau bahkan oleh para pemimpin kita'

Aku ingin membacakan ayat berikut ini:

Apabi.ln' telah datang pertolnngan Allah dan kmwnangan'

Da, ko*u lihat manusia rnasuk agarna Allah dengan

berband.onghond'ang rnak bertasbihlah d'engan rnemuji' Tu'

hanmu d'in rnohoilah antpun kcpada-Nya' Smpnguhnya

Di analah Maha pmni'm'a tobat'(QS' an-Nashr: 1-3)

LaIu aku bertanya, "Kenapa Rasulullah saw memo-

hon ampunan kepada Tuhannya, padahal dia selalu

dalam keadaan siap bertemu dengan-Nya?

Dari surah ini, para sahabat menangkap isyarat bah-

wa Allah mengabarkan kepada rasul-Nya tentang ajal-

nya yang akan segera tiba, segera setelah dengan ge-

milang Ia sukses-dalam mengemban risalah-Nya' la

telah merobohkan tatanan jahiliah, membangun umat

yang mengukir peradaban paling bergengsi sepanjang

se3aratr umat manusia. Karena itu, ia perlu bersiapsiap

,ri,rrt be{umpa dengan Tuhannya setelah memenuhi

kewajibannya secara semPurna' Dengan apa ia bersiap

siap? Tasbih dan istighfar.

Orangorang lalai menyangka bahwa para nabi ber-

istighfar 
-ctari kesalahan yang tidak jauh beda dengan

kesalahan kita.
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Ketika para kuii angkut di stesion kereta mende-
ngar syair Muarra:

Bagiku kehidupan adalah kerja keras yang melelahkan
maka aku hanya kagum pada orangyangsuka ke{a keras
untuk menambah penghasilan.

Paling-paling mereka membayangkan' kerja keras
yang melelahkan' itu seperti pekerjaan mereka sen-
diri, seperti mengangkut keranjang, kopor, mengemas
barang-barang dan sebagainya. Bayangan rnereka ten-
tang kerja keras tidak akan beranjak dari sepurar pe-
kerjaan mereka. Inilah tingkat pemahaman mereka.

Begitulah pemahaman kaum oreintalis dan misi-
onaris terhadap perintah Allah kepada Rasul-Nya agar
berishtighfar!

Sebagian kaum misionaris menyangka bahwa ayat-
ayat AlQur'an membuktikan bahwa Nabi'Isa as lebih
utama daripada Nabi Muhammad. Mereka mengata-
kan, sesungguhnya Allah menyebut Muhamaad di da-
lam Al-Qur'an dengan suatu redaksi yang mengan-
dung makna bahwa ia adalah seorang pendosa! Bu-
kankah Allah berfirrnan:

Supaya Allnh mernbqi ampunan kepad,amu terhadap dosa-
mu jang tzlah lalu dan yang akan d,anng- ( eS. al-Fath:
2) Sedangkan Isa sifatnya lebih mulia

... Namanya al-Masihka putra Mo;ryam, seorang tet*ena*
ha di dunia dan akhirat dan armnsuk mang{rang Jang
didp;hathan thtpado Allahl. (QS. Ali.'Imran: 45)

Memang karni mengenal Musa, Isa dan Muham-
mad sebagai manusia-manusia agung. Merekajuga ada-
lah sosok-sosok manusia yang berkemauan keras dan
$$h (ashhdb al-'azmit as syadddd) dalam mengemban
risalah Allah. Memberikan penerangan kepada selu-
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ruh umat manusia dengan sinaran petunjuk ilahi ada-

lah tugas paling mulia.

Kami juga mengenal mereka sebagai sosok-sosok

yut g p.*rriah hati dan rendah hati' Tidak seorang

prrtidi 
^ntara 

mereka yang merasa lebih tinggi atau

iebih unggul daripada nabi lain' Muhammad sendiri

melarang umatnya memuji-muji dirinya hingga dike-

sankan lebih utama daripada para nabi sebelumnya'

Kami juga mengetahui bahwa kesalahan-kesalahan

yang diniibatkan kepada mereka-tidak seorang Pun
di Jntara mereka kecuali pernah melakukan kesalah-

an-tidaklah sama dengan kesalahan-kesalahan yang

biasa kita lakukan. Kesilahan mereka-seperti telah

kami singgung tadi-hanyalah beruP1 penurunan de-

rajat ken-ibian mereka. Kadang-kandang mereka se-

dii<it menrrrun dari puncak kenabian, tempat mer9k1

bertasbih bersama d.ttg.tt bintang-keminang' Tidak

mungkin mereka jatuh sampai ke derajat manusia

biasa yang masih dikendalikan bumi'

Akan tetapi, selama masih ada yang ditutuptutupi'
hingga -.r.ku lehmsa untuk mengatakan bahwa nabi

-.i"tu lebih utama daripada nabi terakhir pembawa

risalah paling agung, maka tentu kami terpanggil un-

tuk menjelaskan masalah ini lebih lanjut'

Sesungguhnya, kedudukan Muhammad di antara

par. n"bi-ditentukan oleh tugas yang dipercaf-aka1

Lepadanya. Keagungan tugas ini tidak akan dipahami

beiul, kecuali ,.t.luh kita mengetahui bahwa Allah

membagi sejarah kehidupan ini menjadi dua babak'

Babak pertama adalah masa ketika beratus-ratus

ribu Nabi tirsebar luas di berbagai penjuru dunia'

Babak kedua adalah masa yang cukup diterangi oleh

seorang nabi sqia, dan setelah itu tidak ada lagi nabi'
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Babak pertama merupakan masa pertumbuhan,
sedangkan babak terakhir adalah masa kedewasaan.
Sungguh, hanya Muhammad saja yang menerangi se-
genap umat manusia yang sudah dewasa dan sadar
akan sejarahnya sendiri.

Apakah implikasi dari semua ini?

Implikasinya, Muhammad adalah titik simpul para
nabi terdahulu yang telah meramaikan pentas kehi-
dupan ini.

Implikasi lainnya, sesungguhnya kitab suci yang
diturunkan kepada Muhammad adalah rekaman yang
masih ada yang merangkum semua 4jaran Allah secara
apa adanya, tidak ditambah dan tidak dikurangi. Suatu
ajaran abadi (perennial) yang menghimpun pesan-
pesan langit. Kemurniannya pun dijamin sehingga ti-
dak akan pernah disusupi oleh 4jaran apapun. Huruf
demi hunrfnya s{a te{aga, apalagr kalimat-kalimarnya.

Apakah arti semua ini? Apakah ini berarti bahwa
pembawa kitab suci ini kedudukannya lebih rendah
dan tidak lebih penting daripada para pembawa kitab
suci terdahulu vang telah bembab dari aslinya (tahrifl
dan pokok-pokok ajarannya telah lenyap? Apakah ke-
nabian lokal lebih penting dan mulia daripada kenabi-
an yang luasjangkauannya hingga berlaku sepanjang
zarnan?

Setelah kami memberikan kejelasan tentang be-
tapa luasnya jangkauan tugas-suci nabi terakhir itu,
barulah sekarang persoalan kedudukan Muhammad
di antara para nabi terdahulu menjadi jelas dan regas.
Semua orang, dari dulu hingga sekarang, memaklumi
betapa penting kekuatan jiwa dan warak pembawaan
Muhammad dalam mengemban risalah-Nya. Begitu-
lah, setelah kami jelaskan tugas-suci Muhammad yang
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maha berat ini, maka tidak perlu lagi ada penjelasan

lebih lanjut.

* *:F

Karena itu, melalui lisan nabi Allah menurunkan fir-

man-Nya yang mengangkat der{a1Isa as puu:a Matry1'

d.rrgun i.au'tti y"-ng patlang lebar (ithnab) ' tidak

singkat.

Kenapa? Karena Nabi Isa as' menghadapi tuduhan

y^rrg *.rriatuhkan, ibunya yang suci dituduh yang
'riaul-ria*. Maka tujuan AlQpr'an adalah untuk mem-

bebaskan sosok *Jiu ini dari tuduhan keji itu, serta

memuji pribadinya secara proporsional'

Begitu juga sikap AlQuran terhadap Yahudi yang

menuduh dan mencaci maki Musa as'

... Maka Ail'ah mcmbersihkannya dari tud'uhan-tuduhan

y ang mneha katakan' D an adalnh dia semang y ang ma'tpu-
'nyil n"auauhan terhormat d'i si'si Allah' (QS' al-Ahzab:

6e)

Tentu saja, sikap pembelaan terhadap siapapun

mesti dilakukan dengan cara memuji dan mengagung-

ug.*gt"rrnyu. Ini rahasia pujian AlQur'an kepada Isa

as.

Dalam aqidah, tidak ada mang untuk memPer-

bandingkan arrt:rra Isa dan Muhammad' Karena selain

tidak pirlu, juga tidak ada faidahnya'

*d<*

Kenyataan bahwa AlQur'an memuji Muhammad saw

dengan singkat dan memuji para nabi sebelumnya

,..u?u par,;ing lebar, malah mengangkat derajat Mu-

hammad.
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Kami merenungkan hal ini ketika kami membaca
beberapa ayat surah ad-Dukhan.

Menurut kami, Allah SWT memang mengagung-
kan Muhammad dengan cara demikian.

Ketika menggambarkan sikap bangsa Arab terha-
dap Nabi dan risalahnya, Allah berfirman:

Bagairnnnkah mereka d,apat mmerima pringatan, padahal
telah datang hepada maTeka seora.ng rasul yang m.ernberi
penjelasan, kernudian msreka brpaling daripad.arya dan
berheta, "Dia ad,alah seoreng yang menerimn ajaran fdari
orang lninl lagi pula seorang gang gtla. Sesungguhnya

[kalnu] Kami a.han mclm.yapkan siksaan itu agah sedikit.
Sesunguhnya kamu akan kemba.li tingfuwl. [Ingatlah] hari
thetihal Kami menghantam mereka dengan hantaman yang
keras. Sesunguhnya Kami adabh penberi balasan. (QS.
ad-Dukhan: 1316)

Semua sifat Muhammad di sini menegaskan tugas-
n1a sebagai juru penerang.

Lihatlah Firman Allah selanjutnya tentang Musa
dan risalahnya:

Sesunguhnya sebelurn mzreha telah Kami uji kamu ftr'aun
dan telnh datang fupana mereka seorang rasul yang mulia.

[Drngan berkata], "Serahhanlah kepadaku hamba-hamba
Allah fBani Israil yang kamu perbudah]. Sesungguhnya
aku adalah utu;an Allah yang dipercaya kcpadarnu, dan
janganlah hamu mtnyambongfrnn d,iri terhad,ap Allah. Se-

sunguhnya aku danng hepadamu dzngan membaua bukti
yangnyata. (QS. ad-Dukhan: 17-19)

Dalam ayat di atas, Musa as disifati dengan kemulia-
an dan amanah dan ditegaskan pula bahwa ia datang
dengan kepiawannya menerangkan.
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Konteks 
^yatyvng 

berbeda ini sebenarnya adalah

petunjuk tentang keagungan Muhammad y*g diang-

lut gluft sebagai imam seluruh Nabi' Melalui lisan

saudara nra (Musa) ini, Allah berfirman tentang kedu-

dukan yang layak bagi muhammad, yaitu membela

saudara senabinya, memuji perjuangan mereka dan

mempertegas kembali beberapa ajarannla yang sem-

pat terkubur sejarah.

Thpi hanya Muhammadlah satu+atunya yang dipi-

lih untuk menyampaikan risalah langit yang paling
raksasa. Suatu risalah yang telah menyelamatkan {aran
sebelumnya dari kepunahan dan menghidupkannya
kembali. Kemudian risalah ini bangkit untuk meruh-

tuhkan kekuatan kejahatan yang dulu pernah menga-

lahkan dan memporakporandakan wahyu'

Sesungguhnya, kepemimpinan Muhammad ini di-

buktikan oieh banyak dalil. Sedemikian banyak sehing-

ga bila sebagian dalil itu diingkari tidaklah menjadi

masalah.

Muhammad bersabda tentang dirinya sendiri-se-
bagai kabar tentang kenyataan saja, "Aku adalah pe-

mimpin anak cucu Adam, tapi aku tidak sombong'"

Ia menyebutkan kepemimpinannya bukan karena

sombong, melainkan-seperti halnya diumumkan pe-

ringkat j,ru.. seusai ujian atau lomba-untuk mene-

tuplutt hakikat ihniah yang perlu diketahui dan tidak

ada gunanya untuk dirahasiakan.

,<*{<

Wara

Meninggalkan maksiat sudah barang tentu men-

jadi kew4jiban.Thpi alangkah baikjika hal-hal yang men-
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dekati maksiat saja dijauhi, karena takut terjerumus
pada maksiat itu. Kehati-hatian ini merupakan cara
yang ditempuh oleh mereka yang berkemauan tirgg.
Sebab orang yang benci dengan hal-hal rendah tentu
ia akan menjaga jarak all^t:;ra dirinya dan apa yang
dibencinya, ia akan menempuh jalan hidup yangjauh
dari kemungkinan te{erumus kepadanya atau dari
para pelakunya. Dengan c:rra ini, ia memsa tidak akan
terjerumus dan terjaga dari godaan-godaan yang se-
ring mengecoh dirinya

Pangkal wara ini adalah hadis yang diriwayatkan
oleh Nu'man Bin Basyir. Nu'man mendengar Rasu-
lullah saw bersabda, 'Halal inrjelas dan haram itujelas.
Sementara di antara keduaryra ada hal-hal yang samar-
sarnar (syubhat), yang tidak diketahui oleh kebanyakan
manrxia. Maka, barangsiapa yang menjauhi syubhat, ia
telah membebaskan agama dan harga dirinya, dan
barangsiapa yang terjerumus ke dalam syubhat, maka
tak ubahnya ia seperti penggembala yang menggem-
balakan di sekitar jurang yang boleh jadi ia rerjerumus
ke dalamnya. D.an ingatlah setiap raja memiliki ka-
wasan (zone) terlarang. Dan kawasan terlarang itu apa
yang diharamkan-Nya di muka bumi ini. Ingatlah da-
lam setiap tubuh ada segumpal daging yangjika ia baik
maka seluruh tubuh itu baik, dan jika ia rusak maka
seluruh tubuh akan rusak. Ingalah, segumpal daging
itu adalah hati." (HR. Bukhari)

Hadis di atas memberikan perumpaan tentang
syubhat dengan keadaan para r{a yang kita kenal baik.
Setiap r4ja biasanya memiliki istana tempar r4ja tinggal
yang di sekitar istana ini terdapat pekarangan luas
yang tidak boleh didekati. Pekarangan ini dijaga ketat
polisi bertebaran di sekitarnya.
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Pekarangan yang dekat istana ini disebut kawasan

terlarang (hima), seakan-akan ia adalah benteng yang

menjaga ketat istana inr dari serangan luar. Karena itu,
kedudukan pekarangan itu seolah tidak ada bedanya

dengan istana, sehingga tidak boleh sembarang orang

masuk ke dalamnya. Dan biasanya, orang-orang yang

sibuk dengan umsan masing-masing berlaluJalang jauh
dari dinding pagarnya, lantaran mereka tidak memi-
liki keperluan mendekatiny..

Kenapa coba<oba bermain-main di sekitarnya bisa

membawa kesulitan.

Allah SwT-baginya contoh paling ideal-menje-
laskan bahwa Dia memiliki larangan di muka bumi ini
yang mesti ditakuti. Larangan ini adalah segala yang

diharamkan-Nya. Maka, orang cerdas adalah orang
yang menjauhi larangan ini, agar kemuliaannya tidak
i.t..*uti dan perjalanan hidupnya tidak'menyim-

Pang.
Sesungguhnya aPa yang benrl-benrl dihalalkan dan

diharamkan sudah jelas dalil-dalilnya, juga hikmah
penghalalan atau pengharaman itu: Sesungguhnya
Allah memerintahkan untuk bersikap adil, berbuat
baik dan mengayomi keluarga, dan melarang dari per-

buatan keji, munkar dan durhaka. Dia menasihati ka-

lian agar kalian selalu sadar.

Hanya saja ada berberapa hal lang tidak termasuk

halal dan tidak juga termasuk haram- Jika seseorang

merenungkannya, maka ia akan mendapati dua sudut

pandang yang bertubrukan dan bertanya-tanya: Sisi

manakah yang akan dijalaninYa?

Seorang mukmin yang saleh lebih mengutamakan

Iarangan atas keizinan, karena ia ingin menjamin kese-

lamatan harga diri dan agamanya. Langkah pastinya
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menentukan pilihan ini memantapkan telapak kaki-
nya berada dalam jalan kebenaran dan membuatnya
jauh dari berbagai hasutan dan godaan.

Tapi jika seseorang memandang remeh terhadap
larangan itu, barangkali untuk pertama kali langkah-
nya ringan, tapi kemudian terkadang ia terseret pada
hal terlarang itu.

Riwayat-riwayat lain tentang hadis ini juga menun-
jukkan hal yang sama.

Diriwayatkan Abu Dawud, Rasulullah saw bersabda"
*Sungguh, barangsiapa yang menggembalakan di seki-
tar kawasan terlarang, hampir saja ia mene{an$nya-
Barang siapa yang sudah berani menerjang apa fang
diragukan, maka hampir.qir ir berani menyeberang-"

Dalam riwayat Nasa'i, *Barangsiapa meninggalkan
dosa yang diragukan olehnya, maka apalagi terhadap
hal yang sudah jelas;ielas haram [tentu ia mening-
galkannyal, dan barangsiapa yang berani melanggar
apa yang diragukannya, hampir s{a ia te{erumus ke
dalam kawasan terlarang.

Diriwayat 
"oihubr"rri, 

*Halal itu jelas dan haram
itu jelas, dan di antara keduanya ada hal-hal qubhat.
Maka, barang siapa yang melanggarnya, kemungkinan
ia berdosa, dan barang siapa menjauhinya maka ia
lebih loyal dengan agamanya .-."

Biasanya Rasulullah tidak pernah memilih di an-
tara dua urusan kecuali ia memilih yang paling gam-
pang, selama tidak dosa. Jika dosa maka ia adalah
manusia yang paling jauh darinya. Ini sesuai dengan
jalan Islam yang serba memudahkan dan tidak menyu-
litkan. Karena itu tidaklah aneh bila Rasulullah pernah
bersabda, "Aku diutus untuk membawa agama yang
lurus lagi luwes dan gampang." (HR Ahmad)
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Akan tetapi jika sudah menyangkut kebaikan dan

kejahatan, keindahan dan keburukan, apa yang diri-
dhai Allah dan dimurkai-Nya, maka seseorang dituntut
secara pasti untuk menjaga dirinya secara lebih hati-

hati hingga ia meninggalkan sedikit yang halal yang

mendekati hal yang haram, karena ia sangat anti terha-

dap hal yang diharamkan dan apa s{a yang berkaitan

dengannya. Diriwayatkan dari Atiyyah Sa'di, Nabi saw

bersibda, "Seseorang belumtah mencapai derajat tak-

wa hingga ia meninggalkan aPa yang tidak diharam-

kan karena semata-mata khawatir menerjang hal ter-

larang.' (HR at-Tirmidzi)

Diriwayatkan pula dari Hudzaifah, Rasulullah siw
bersabda, 'keutannaan ilmu lebih baik daripada keuta-

maan ibadah, dan kebaikan agamamu adalah w ra''"

(HR at:Thabrani)
Makna wara tidak terletak pada persoalan'bisa atau

tidaknya seseorang menghadapi berbagai masalah yarg

baru muncul dengan hukum Allah- Bukan itu yang

dimaksud dengan wara. Sebab, muslim dengan sekuat

tenaga mencari kqbenaran dan menghadapi segala

p..to"lttt dan hukum dengan hati nurani' Jika hatinya

merasa tenterarn dengan aPa Yarrg diterimanya, maka

ia menjatuhkan pilihan kepadanya tanpa rasa khawatir'

Jika hitinya benci dengan perilaku atau pandangan

tertentu, maka ia menjauhinYa.

Diriwayatkan dari Abu Tsa'labah al-Khasani ra, kata-

nya, "Aku berkata kepada Rasulullah, Jelaskan kepada

kami tentang aPa yang halal dan haram bagiku?'Jawab

beliau, 'Katakanlah, 'Kebaikan adalah aPa yang mem-

buat jiwa tenang dan hati tenterarn' meskipun engkau

dinasihati orang Sla-"'
Abdurahman Bin Yazid berkata, 'seringlah ber-

kunjung kepada Abdullah." Abdullah berkata, "Se-
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karang telah tiba zvmar. di mana kami tidak merasa
menjadi bagiannya, kemudian Allah mentakdirkan
kami mengetahui pendapat kalian. Barangsiapa di
antara kalian kelak menghadapi persoalan baru, maka
putuskanlah dengan kitab Allah.Jika penoalannya tidak
terdapat dalam kitab Allah, maka putuskanlah dengan
apa yang telah diputuskan Nabi saw. Jika persoalannya
tidak ada dalam kitab allah dan dalam apa yang telah
diputuskan Nabi, maka putuskanlah dengan apa yang
telah diputuskan oleh orang-orang saleh. Jika datang
perkara yang tidak ada dalam kitab Allah, a;pa ya;lag
telah diputuskan oleh Rasul dan orang saleh, maka
berijtihadlah dengan pendapatnya. Jangan katdkan,
aku takut aku takut. Sebab halal itu jelas, begitu juga
haram. Dan di antara keduanya ada hal-hal yang syub-.

hat. Maka tinggalkan apa yang meragukan kalian ke-
pada apa yang tidak meragukan kalian.' (HR Nasa'i)

*{<*

Seperti Anda maklumi, berhati-hati atas segala hal
yang sprbhat itu perlu. Baik syrbhat secara inhern atau
syrbhat lantarart' kecemasan jiwa dan keraguan hati
s4ia.

Di zaman materialis seperti sekarang ini, mende-
ngar topik syrbhat itu seakan-akan mendengar bahasa
jin atau planet Mars. Orang materialis mencari apa
yang disenanginya tanpa harus tahu hadis tentang
halal, haram dan qmbhat ini, dan kadang mereka me-
namai perbuatan-perbuatan hina dengan nama baik-
baik agar ia dapat mencicipinya. Padahal, ia sangat
menl'ukai perbuatan hina, baik bennrk maupun isinya.

Generasi yang menghanyutkan diri dalam pentas
kehidupan seperti ini lebih dekat dengan watak bina-
tang daripada watak manusia.

Peturj ukfetunjuh Jalan - 27 5



Adapun orzrng-orang takwa adalah mereka yang

sangat t.tp.gtttg teguh pada hukum-hukum Allah

&iau\, karena mereka takut dicela oleh suatu hal
yang menjatuhkan harga diri mereka dan dimurkai
kekasihnya.

Iman ini terkadang mengangkat mereka sampai

pada derajat wara yang perlu diisyaratkan' Abu Sulai
man ad-Darani berkata, "segala hal yang melalaikan

engkau dari Allah maka ia celaka bagimu'' Ketika dita-

,ryi t"rrt.ttg halal menurut kaum sufr, Sahl bin Ab-

dullah berkata, 'Halal adalah apa yang tidak melang-

gar hak Allah. Sedangkan halal menurut kaum sufi

Iaduft apa )ang tidak melalaikanmu dari Allah''

Wara yang tidak melalaikan Allah itu adalah apa

yang ditanyakan syibli ra- Dikatakan kepadanya,'\Mahai

Abu gakr, apakah wara itu?" Ia menjawab, "Hendaknya

engkau waspada supaya hati engkau tidak'terpisah
aarl enan barang sebentar pun-'(HR Ahmad)

Jenis pemikiran ini menuntut sikap yang kukuh
dan teguh, hingga tidak akan mampu menjalankannya

kecualisegelintir orang {a- Di antaranya adalah Umar

Bin Khaththab yang suka melihat dua orang yang sa-

ma. Jika salah seorang di arrtvta;rrya adalah keluarga

dekatnya, ia menjauhinya. Kedekatan keluarga dengan

pemimpin kaum mukmin ini seakan-akan menjadi

penghalang bagi prestasi dan pangkat'

Kenapa Umar bersikap demikian? Karena ia sangat

sensitif terhadap kegiatan handai taulannya )ang men-

dikte, padahal ia tidak ingin keluarganya ikut campur

dalam urusan politik. Ia mesti waspada sejak pertama

kalinya.

Juga Abu Hanifah yang biasa berjualan pakaian

detiga" menentukan laba tidak lebih dari sekadar
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untuk mencukupi dirinya. Ia enggan mendapatkan
tambahan laba, meskipun para pembeli mau memba-
yar-rrw.

Asas garis wara ini-1ang tidak dimestikan syariat-
bahwa orang-orang wara itu adalah orang yang disibuk-
kan dengan tugas paling mulia, hingga mereka takur
lalai darinya, atau menjadi lemah ketetapan hati me-
reka.

Sungguh, seseorang yang melihat di sisi Allah ada
ganti apa saja yang tidak ia peroleh, maka ia meman-
dang barang duniawi, urusan-urusan jangka pendek
dan panjang dengan pandangan khas. Suatu pandang-
an orang yang melihatnya dari atas, tidak seperti pan-
dangan orang yang mengontrol tapi ia sendiri berada
di bawah atau di belakangnya.

**{<

Kesucian Dn (Iffah) Dan Qana'ah
Istilah ini lebih aku sukai dan lebih dekat dengan

bahasa syariat dpripada istilah zuhud dan fakir yang
banyak dipopulerkan oleh sejumlah penulis.

Istilah iffuh misalnya, yang berarti kemampuan
orang kaya raya untuk mengendalikan diri dan ke-
mampuan orang miskin untuk mengendurkan kehen-
daknya, yang rnempakan sifat keutamaan yang positif
buat kehidupan. l,ain halnya dengan zuhud yang mak-
na dan konsekuensinya tidak begitu beda dengan mak-
na iffah, tetapi zuhud ini lebih dekat dengan sikap
negatif dan pasrah.

Aku melihat istilah iffah tersebar dalam banyak
nash yang sahih, sementara istilah zuhud tidak ada
dalam hadis sahih.
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr, Rasulullah

bersabda, "Empat perkara yang jika engkau memiliki-

nya, maka dunia apaPun yang luput darimu tidak akan

membuatmu bersedih hati: menyampaikan amanah,

jujur bicara, budi pekerti, dan kesucian diri li'ifahl
dalam kebutuhan." (HR. Ahmad)

Diriwayatkan dari Abi Said al-Khudri, Rasulullah

saw bersabda, "Barangsiapa yang memakan makanan

yang baik, menge{akan amalan sunnah, tidak menya-

liti o*"g lain, niscaya ia masuk surga' Mereka berkata,

"Wahai Rasulullah, orang seperti ini sekarang juga di

kalangan umatmu banyak." Beliau menjawab, "Kelak

di kemudian hari orang seperti ini akan menjadi sb-

dikit." (HR. at-Tirmidzi)

Dalam hadis lain, "Barangsiapa yang menjaga ke-

sucian dirinya, maka Allah akan menjaganya'" (HR'

Bukhari)
Kepada para wali anak yatim Allah berfirman:

Barangsiapa [d,i antara pernelihara itu] mampu, maka

hend'aklah ia menahan diri tderi memakan harta anak

yatim itul d'a,n bafangsiapa yang rniskiy, maka bolPhlah ia
'm.ahan 

harta itu mmxrrut yang patut' (QS' an-Nisa': 6)

Sementara kepada para b{angan Allah berfirman:

Dan orangorang )ang tidak mampu kawin hmdaknya' rten-

jaga kesicion !am1-nya, sehingga Allah memampukan
-mneka 

d"engan kan'tnia-Nya' [an-Nur: 33)

Tentang ridha terhadap kenyataan yang dihadapi'

ialah menggunakannya dengan sebaik-baiknya' dan

tidak meng.lnh utut takdir, Rasulullah saw bersabda'

"sebaik-baiknya zikir adalah zikir secara diam-diam'

Dan sebaik-baiknya kehidupan adalah yang mencu-

kupi. Dalam hadis lain, "Wahai manusia, marilah pergi
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menuju Tuhanmu. Karena apa yang sedikit tapi men-
cukupi, lebih baik daripada ^p Wr:.g banyak tapi me-
lalaikan.' (HR. Ibn Hibban)

Diriwayatkan dari Abdullah Bin Syahir, katanya,
'Aku datang menemui Rasulullah saw ketika ia sedang
membaca,'Bmmegah-megahan telah melalaikan kamu',
kemudian beliau bersabda, 'Anak cucu Adam berkata,
'Hartaku, hartaku! Wahai anak cucu Adam, bukankah
engkau tidak memiliki apa-apa kecuali aqyang engkau
makan lalu engkau binasa, atzl.r arpa yang engkau pakai
lalu engkau jadikan usang, ata;rr apa yang engkau sede-

kahkan lalu engkau habiskan.'' (HR ath-Thabrani)

Jika hadis terakhir kita renungkan, teranglah bah-
wa sesungguhnya hadis itu memerangi kerendahan
sifat rakus dan tamak, rasa jemu atau tidak puas keka-
yaan yang sudah ada, dan kikir dalam menegakkan ke-
benaran. Sesungguhnya terlalu mencintai dunia hing-
ga tergila-gila dan berlebihlebihan, selain hampir
memakan darah dan daging manusia, juga menyim-
pangkan mereka dari jalan tengah (moderasi) dan
hikmah.

Manusia sangatlah pandai berapologi mencari<ari
dalih untuk memuaskan syahwatnya, memperpanjang
daftar kebutuhannya, memandang rendah terhadap
kekal"aannya, melanggar dirinya sendiri, dan menyifati
di.irya dengan sifat yang paling buruk.

Apa yang bisa diperbuat agama jika sifat-sifat ini
tidak hilang, dan manusia tidak dilatih agar terbiasa
dengan keutamaan kesucian diri dan qana'ah-

Tentu saja, kesucian diri tidak menafikan pengor-
banan demi kebaikan, dan qana'ah (rasa puas dengan
harta kekayaan yang sudah ada) tidak menafikan usa-
ha yang gigih untuk mengubah keadaan menjadi le-
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bih baik. Kami akan menjelaskan hal itu di bawah
sinaran nash-nash yang akan kami s{ikan.

Sebelum kita membahas persoalan ini lebih lanjut'
kami ingin meny{ikan pendapat ulama-ulama tentang
sebagian hadis zuhud yuttg masyhur.

Al-Hafiz al-Munzir menyebutkan hadis yang diriwa-

yatkan Sahl bin Saad asSaidi ra. Kata Sahl, seseorang

datang kepada Rasulullah saw kemudian berkata, *Wa-

hai Rasulullah, tunjukilah aku pada satu amal perbuat-
an yang jika aku mengamalkannya maka Allah dan

segenap manusia akan mencintaiku. Rasulullah ber-
sabda, iJauhilah dunia, Allah akan mencintaimu, dan
jauhilah harta kekayaan manusia, mereka akan men-

cintaimu." (HR Muslim)

Al-Hafrz al-Munziri mengatakan, hadis ini diriwayat-

kan oleh Ibn M{ah dan sebagian guru kami menilai
sanadnya dengan hasan. Tetapi sanad ini perlu ditin-
jau kembali, karena ia diriwayatkan Khalid Bin Amr al-

Qurasyi, al-Umawi as-Saidi dari Su$an ats'Tsauri, dari
Abu Hazim dan dari Sahl. Padahal, Khalid ini telah
ditinggalkan dan dicurigai. Karena inr, aku tidak meng-

anggap kuat sanad hadis ini.

2t-f{afi z al-Munziri berkata.--setelah menyatakan palsu

sanad hadis ini: Akan tetapi, hadis ini mengandung sinar

cahaya kenabian dan meskipun perawinya da'if, tidak
menutuP kemungkinan bahwa hadis ini memang disab-

dakan Nabi saw-melaluijalur sanad lainnya.

Perawi Khalid yang telah ditinggalkan dan dicurigai
itu telah diikuti pula oleh Muhammad Ibn Katsir ash-

Shan'ani dari Sufyan. Dan Muhammad ini juga lemah

(da'if), meskipun tidak selemah Khalid. Wallahu A'lam'

Meskipun demikian al-Munziri telah menyebutkan

hadis-hadis lain tentang zuhud- Tidak satu hadis pun
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dari hadis-hadis yang disebutkannya sampai pada dera-
jat sahih (valid), meskipun hadis-hadis ini maknanya
diterima terutama dari segi maknanya tentang ke-
sucian diri ('iffuh), qana'ah, cinta kepada Allah dan
kepedulian pada negeri akhirat.

Itulah yang membuat al-Munzii ra tetap mengap
resiasi nilai-nilai amaliah dan mutiara-mutiara yang
terkandung dalam hadis ini, setelah beliau menyata-
kan lemah sanad hadis ini. Ia menekankan makna-
makna yang terkandung dalam hadis ini, suatu makna
yang memang perlu dimuliakan.

Hanya saja, kita-kaum muslim-sekarang hidup
dalam keadaan gawat, sehingga kita mesti lebih was-

pada dalam mendidik umat kita dan mengobati pe-
nyakit-penyakit yang tengah menggerogoti tubuh umat.

Sungguh cinta dunia dan membenci maut adalah
dua di antara banyak faktor yang melemahkan militer
kaum muslim di era belakangan ini, di samping ke-
lemahan dan keterbelakangan di bidang duniawi. Ke-
lemahan ini dimanfaatkan oleh musuh-musuh kita
untuk mencaci din menyergap kita.

Pemikiran Islam utamanya diarahkan untuk dua
agenda:

Pertama, memperkuat aqidah iman kepada Allah
dan akhirat serta memperingatkan manusia agar kem-
bali ke tempat kembalinya yang abadi setelah sekian
lama menjel{ahi penjum bumi.

Kedua, keunggulan dalam kehidupan dan sukses
besar dalam bidang ilmu-ilmu umum, serta mengarah-
kan kekuatan segala macam bentuk materi-setelah
kita betul-betul memahaminya-untuk mengayomi
contoh paling ideal berupa iman yang benar.
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Sesungguhnya orang yang dungu tentang dunia

dengan mengatasnamakan zuhud telah mendatangkan

-nrib"h bagi kaum muslim. Begitu juga orang yang

memalingkan kaum muslim dari urusan-un'rsan dunia

dengan sangkaan bahwa urusan dunia itu akan me-

malingkan urusan akhirat.

Mereka yang lalai dan telah mendatangkan musi-

bah itu lupa akan kenyataan bahwa sesungguhnyajalan

yang paling segera mendatangkan kerugian akhirat,

i."ytp"yu kebenaran, berkuasanya kesesatan, tersebar-

luasrrya'dosa, itu semua adalah dungu dan bermalas-

malasan.

Karena itu, kami memprioritaskan-kami sekarang

sedang sibuk menghadapi pendidikan jiwa-untuk

-.ngrttu-akan satu istilah (qanaah dan wara) di atas

istila*h lainnya (zuhud' dan fakir), betapapun sekadar

pengubahan isitilah belum tentu menjamin kejelasan

yang rinci tentang pokok bahasannla'

***

Permukaan bumi'ini terhampar luas untuk tempat

titggul maryarakat yang semakin padar Di antara me-

rekl ada yang beriman kepada Allah dan hari akhirat

dan ada puli yang tidak beriman kepada Allah dan

hari akhir.

Kedua golongan ini berusaha mengejar rezeki' Per-

tama-tama ftt.t&u mesti memenuhi kebutuhan pri-

mer untuk diri dan keluarganya' Setelah memenuhi

kebutuhan primer, mereka berusaha meningkatkan

tingkat kese.lahteraan hidup dengan kebutuhan-ke-

buluhan sekunder, mencanangkan tahap-tahap pem-

bangunan, dengan pangan' sandang, PaPan' aman

dan sentosa.
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Hampir semua orang, kafrr ataupun mukmin, se-

pakat atas tahaptahap kebutuhan itu. Hary" saja, ada
perbedaan yang cukup mendasar antara.pemikiran
dan perasaan dua golongan ini. Kafir hanya menyem-
bah kehidupan ini saja dan mengejarnya sebagai satu-
saunfa tujuan dan satu-satunya kesempatan. jika kehi-
dupan ini mereka sia*iakan, maka segalanya menjadi
sia-sia.

Mereka tidak tahu kehidupan ini kecuali sekadar
untuk bersenang*enang. Mereka tidak mqzakini ada-
nya kehidupan setelali kehidupan ini, ada alam lain
setelah alam dunia

Sebaliknya, orang mukmin meyakini adanya kehi-
dupan yang lebih mantap dan agung, tempat berpin-
dah semua manusia yang abadi.

Kehidupan dunia ini hanyalah saran4 bqkan qiuan.
Begitulah ia hanyalah sacrna untuk kehidupan setelah
kehidupan ini yang abadi. Di sini bercocok tanam, di
sana panen. Di sini berlomba-lomba dalam kebaikan,
di sana memetik hasilnya.

Jika dunia ini tiaat dijadikan kendaraan untuk
perjalanan menuju akhirat, maka ia adalah negeri tipu
daya dan medan kebatilan.

Anda lihat perbedaan arrt^ra, dua kelompok ini
sangatlah jauh, meskipun mereka bertetanggaan, sa-

ma-sama berusaha keras mencari makan.

Satu kelompok makan untuk hidup, kelompok
lainrya hidup 

'ntuk 
makan.

Hanya saja pesona dunia sangatlah memukau, hi-
ruk pikuk p:rsar makanan menyita banyak energi dan
membelenggu banyak pikiran sekaligus perasaan. Ke-
mudian terdapat juga beribu-ribu sokongan datang
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untuk segera memperoleh hasil dunia dan menik-
matinya.

Itu semua menjadikan zjarzn agama menjadi ung-

gul sekaligus dalam dua sisi yang sangat penting. Par-

tamao mendorong pemahaman manusia bahwa dunia
bukan tujuan, sehingga tidak perlu mengorbankan
jiwa demi dunia. Jika dunia tidak dijadikan sarana un-

1uk menempuh akhirat dan jembatan untuk meraih
ridha Allah, maka sedikit pun darinya tidak ada man-

faat. Silahkan Anda kejar dan miliki semuanya jika
Anda mampu, tapi jangan lupa dengan prinsip ini.

Allah sendiri tidak berfrffnan kepada Qarun yang

kaya raya tapi kemudian binasa itu, *Buang seluruh
hartamu biar aku meridhaimu." Tidak demikian, tapi

kira-kira Dia berfirman, *Tetaplah jadi orang kaya,

tapi, "Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan

dinn nepadantu [kebahagiaan] negeri akhirdt, dan ja-
nganlah kamu melupakan bagianmu dari [kenikrnatan]
duni.aui." (QF. atQashash: 77)

Islam sangat meremehkan urusan dunia jika tidak

disertai cita-cita luhur, jika dikejar dengan giat hanya

untuk memperoleh dan menumpuk harta s{a' Kemu-

dian mati di gudang kekayaan' sePerti matinya ulat
sutera di kepompong r{utannya sendiri' Kepompong

ifir sama sekali bukan untuk kepentingan dirinya'

Islam sangat mencela dunia sebagai tujuan, tapi

menya.mbut gembira sebagai safirna.

Dalam mencela dunia sebagai satu-satunya t{uan,
banyak ayat AlQur'an dan hadis. Kami akan meny{i-
kan sebagiannya sqia:

Don beri'ln'h pmtmpamaa'n' Wann ms&a fmnnusin'], hchi-

d,upan d'unin adalah sebagai ai'r hujan yong Katni tunrn-

ha,n dafi Inngtt, naka rvniadi subtlt karenanya tumbuhan-
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\
tumbuhan di muka bumi, hmrud,inn tumbuhlumbuhan itu
mcnjadi kering yang diterbangkan olch angin. Dan Allah
Maha Kuasa ata segaln, sesuatu. (Qp. al-Kahfi: 45)

Perumpamaan di atzrs menunjukkan bahwa dunia
menguap di depan para penghambanya, seperti me-
nguapnya embun dari tanaman kering, tapi mereka
masih mengira tetap menggenggamnya.

Apa yang dikerjakan penumpuk harta itu untuk
kebaikan? Apakah keuntungan mereka dari melupa-
kan pemhri harta itu dan menolak pesan-Nya tentang
harta itu?

Apa yang diperoleh oleh hamba-hamba egoisme,
pangkat dan kesombongan ketika mereka keluar dari
dunia ini, mereka tinggalkan harta kekayaan, nama
mereka tiba-tiba lenyap, seperti air di atas daun talas,
tidak ada bekasnya. Tidak ada yang tetap dan lestari.

Bagaimana sikap mereka ketika Allah berfirman
kepada mereka, "Dan sesungguhnya kamu datang hepa-
d,a Karni smdiri-smdiri sebagaimana kamu Kami ciptakan
pada mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu fdi
d,unial apa yang telah kami kantninkan kcpadarnu." (QS.
al-An'am: 94)

Sesungguhnya menghamba kepada kehidupan dan
menjadikan hidup sebagai segalanya merupakan ke-
keliruan yang lazim te{adi. Untuk itu Islam datang
untuk mengarahkan jatah dunia dan mematahkan
kekeliruan itu. Banyak nasihat-nasihat luhur dari hadis
nabi, dan kami akan menyajikannya di sini setelah
kami rancang sedemikian rupa, sehingga sama sekali
tidak disalahpahami sebagai sikap antidunia.

Islam hanyalah anti kehidupan yang ditqjukan de-
mi kehidupan sendiri, tanpa mengindahkan Tuhan
dan percaya akan balasan kelak.
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Diriwayatkan Ibn Abbas, Rasulullah saw nlSelewati

satu bangkai biri-biri yang sudah dibuang pemiliknya'
Beliau birsabda, "Demi Zat yang aku berada dalam

genggaman-Nya, sungguh dunia ini lebih hina di sisi

efUn attipada bangkai ini di mata pemiliknya'" (HR'

Ahmad)
Diriwayatkan Abu Darda, Rasulullah melewati pu-

ing-puing suatu kaum-timbunan tanah tandus' Me-

r.ku *.t.mukan bangkai anak biri-biri' Beliau ber-

sabda, "Apakah pemiliknya masih memerlukan ini?"

Mereka menjawab, "\Mahai Rasulullah, jika mereka ma-

sih membutuhkannya tentu mereka tidak akan mem-

buangnya. Rasul bersabda, "Di mata Allah, demi Allah,

aunia teUitr hina daripada bangkai ini di mata pemilik-

nya. Maka, janganlah aku dapati dunia itu membinasa-

kan salah tio*ttg di antara kalian." (HRath-Thabrani)

Diriwayatkan dari Dhahak Bin Suffan, Rasulullah

saw bersabda kepadanya, "Wahai dhahak, apakah ma-

kananmu?' Dhahak berkata, "Wahai Rasulullah, aku

memakan daging dan susu." Beliau bersabda, "Lalu

makanan itu akan menjadi apa ...? Ia berkata, "Men-

jadi seperti yang engkau tahu." Beliau bersabda, "Se-
"sungguhnya Allah SWT menjadikan aPa yang t<e.t-11

aari'tUufr manusia sebagai pen'rmpamaan dunia'" (HR

Ahmad)
Hadis-hadis di atas, semuanya memaklumkan ke-

matian bagi pecinta dunia dan pemburu kesenangan

y.rrg -.ttghanyutkan mereka hingga lupa kepada

Allah dan akhirat.

{<**

Ketika dunia dicari dan disukai hanya untuk menjadi

sarana bagi kehidupan selanjutnya atau sebagai jem-

batan untuk meraih pahala Allah, maka si pemburu
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itu mesti konsisten memegang undang-undang yang
disyariatkan-Nya.

Kata Abdullah bin Umar, 'Aku mendengar Rasu-
lullah saw bersabda, 'Dunia itu manis dan nyaman,
siapa yang mengambil jatahnya ia diberkati. Kebanyak-
an manusia tenggelam dalam apa yang disukainya dan
kelak di akhirat tidak mendapat 

^pa,-a;pa 
kecuali api

neraka. " (HRath-Thabrani)

Ada berbagai adab mencari penghidupan yang
w4jib dipelajari secara cermat.

Dan itulah rahasia hadis yang kami sqiikan di sini
tentang kesucian dirt, qana'ah, bralal dan haram.

Manusia terkadang silap. Mereka melihat dunia
yar.rg sekadar sarana ini sama sekali tidak bisa ditinsal-
kan. Sikap menjadikan dunia sebagai segalanya ini
adalah sifat binatang.

Padahal, kepribadian manusia sejati tidak bisa di-
bina kecuali melalui adabadab mulia itu.

Jika datang kepadanya dunia hasil tipuan atau kela-
liman, mestinya ia menolak. Karena ia melihat tidak
memiliki harta seperti itu lebih diridhai dan suci buat
dirinya.

Tentang kesucian diri kaum mukmin dari hal yang
diharamkan, Rasulullah saw bersabda, 'Mengambil ta-
nah untuk dimakan lebih baik daripada menyuapkan
apa yang diharamkan Allah.' (HR Ahmad)

Diriwayatkan dari Kaab Bin Ujrah, katanya, oRasu-

lullah saw bersabda kepadaku, 'Tidak akan masuk surga
drsrg dan darah yang tumbuh dari barang diharam-
kan. Neraka lebih layak bagrnya. Wahai Kaab, ada dua
golongan manusia yang pergr pagr-pagr untuk berusa
ha. Yang satu pergi untuk membebaskan jiwarya yang
lain pergi unnrk mecelakakan jiwanya." (HR Ahmad)

Petunfiikpunfi& Jalan - 287



Bukankah Anda lihat perbedaan jauh antara sese-

orang yang makanannya dljadikan kayu bakar neraka,

yang lain bekerja halal, memiliki harta halal baik ba-

nyak maupun sedikit maka tiba-tiba aPa yang dibelan-
jakan buat diri dan anaknya dihitung sebagai zakat
baginya, dan ditimbang dalam amal salih lainnya'

Diriwayatkan dari Said al-Khudri ra, Rasulullah saw

bersabda, "Siapa s{a yang mencari barang halal kemu-

dian memamakannya, memakainya, atau dimakan dan

dipakai oleh makhluk Allah manaPun' Penggunaan
ini merupakan zakat baginYa'

{.X<*

Konsistensi manusia untuk tetap bercukupdiri adalah

sokongan pating besar untuk bisa menjaga qana'ah

dan kesucian diri (rffah\. Karena keletihan manusia

kebanyakan disebabkan tindakan yang berlebihlebih-
an (israfl yang melampaui kemampuan diri atau ka-

rena ingin hidup serba mewah tanPa memiliki alat
pemenuhannya.

Akibatnya barangkali mereka meminjam kredit
atau menunda-nunda membayar utang, minta-minta
dan mengemis, main suap serta mencuri, menjarah
atau merampok, suPaya bisa menutupi kebutuhan-
kebutuhan yang sebenzrnya terlalu berlebihan dan

tamak itu.

Jika saja mereka hidup dengan membatasi apa

yung ai-itikinya, niscaya mereka akan puas dan senang'

Kecukupan diri menuntut mereka untuk mem-

perhitungkan penghasilan dengan baik, kemudian
menekan kesenangan syahwat, sehingga mereka tidak
lebih besar pasak dariPada tiang.

Hendaknya ia menutuP matanya dari gaya hidup
lain. Dengan begitu gaya hidup lain tidak akan mem-
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bangkitkan seleranya. Hendaknya ia meyakini bahwa
dirinya akan jatuh jika meminta-minta. Sebaliknya jika
ia tetap menjaga kesucian dan harga diri, hawa naf-
sunya terkendali, kemuliaannya lestari, hidup mulia
(wajih) baik di dan akhirat.

Jabir Bin Abdullah meriwayatkan Rasulullah saw
bersabda, 'Jauhilah rakus, karena rakus itu pada haki-
kut tyu adalah kefakiran, dan hindarilah sikap mencari-
cari alasan untuk rakus fma ya'tadziru minhf ." (HF..
ath-Thabrani)

Diriwayatkan dari Saad Bin Abi Waqas ra, katanya,
"Seseorang datang menemui Nabi saw dan berkata,
'Wahai Rasulullah, nasihatilah aku secara singkat.' Nabi
saw menjawab, 'Hendaklah engkau putuskan harapan
terhadap apa saja yang dimiliki manusia, dan jauhilah
rakus karena ia sebenarnya adalah kefakiran yang nya-
ta, dan jauhilah alasan-alasan untuk bersikap rakus."'
(HR al-Baihaqi)

Sesungguhnya qana'ah adalah suatu kemampuan
mengendalikan diri ketika melihat godaangodaan naf,
su. Karena itu, memecah hawa nafsu adalah langkah
awal qana'ah.

Dalam hadis lain disebutkan, "sesungguhnya kemu-
liaan seorang mukmin adalah salat malam dan keper-
kasaannya adalah ketidakbutuhannya kepada orang
lain." (HR ath-Thabrani)

Anda tentu bisa melihat dalam suatu masyarakat
mesti ada sekelompok orang yang sering singgah di
banyak pintu dan menggantungkan angan-angan ke-
pada para pejabat dan penguasa.

Mereka terkadang mengamati-amati hadiah kare-
na cintanya kepada harta telah membuat mereka ter-
biasa meminta-minta-
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Mereka mengejar pangkat dan jabatan, karena ke-

fakiran mereka membuat mereka berprasangka bahwa

kemuliaan mereka terletak pada jabatan yang dipe-

gang seseorang. Mereka mendekati kekuasaan untuk

memperolah aPa Yang diinginkan'

Aku sendiri mengenal beberapa orang yang cer-

das, tapi mereka menjual skill mereka kepada siapa

saja yang mau membaYar mereka'

Apa bayarannya? Barang-barang dunia y"lg:Yl
binasa, atau kedudukan jabatan yang mengecoh' Tidak

ada lingkungan yang menimbulkan krisis akhlak dan

aqidah kecuali pegaulan orang-orang sakit yang ren-

dah ini.

Tidak aneh jika Muhammad saw biasa mengajar-

kan kepada pa;r? sahabatnya kehormatan yang men-

jauhkan -..iku dari kejahatan ini, dan menanamkan
"ke 

dalam daging dan darah mereka makna-makna

kesucian diri dan qana'ah, yang akan mengangkat me-

reka menjadi r{a dalam diri mereka sendiri' Karena

mereka tidak mempunyai kebutuhan yang menyeret

mereka ke belas kasih orang'

Diriwayatkan dari 'Auf Bin Malik Al-Asyja'i *' k"?-
nya, "Paia saat kami sedang bersumpah seldLa fbai'atl'
Rasulullah bersabda, 'Bukankah kalian berbaiat kepa-

daku?' Kami menjawab, Ya, kami berbaiat kepadamu

wahai Rasulullah. Atas apakah kami berbaiat?' Nabi

bersabda, 'Hendaknla engkau beribadah kepada Allah'

jangan menyekutukan-Nya sedikitpun, salat lima wak-

ir,Lu, dan jalani kalimat rahasia ini: janganlah me-

minta-minta kepada manusia "" Aku lsendiri] pernah

melihat suatu rombongan yang salah seorang di antara

mereka cambuknya jatuh, maka ia tidak meminta kepa-

da orang lain untuk mengambilkannya"" (FIR Ahmad)
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Diriwayatkan dari Abi Mulaikah, katanya, "Barang-
kali tali kekang Abu Bakar rajatuh. I alu beliau memu-
kul untanya agar melutut hingga beliau dapat meng-
ambil tali kekang itu. Mereka berkata kepada Abu
Bakar, 'Kenapa engkau tidak menyuruh kami untuk
mengambilkannya?' Abu Bakar menjawab, 'Aku men-
cintai Rasulullah saw yang telah menyuruhku untuk
tidak meminta apapun kepada orang lain." (HR Mus
lim)

Tentu Anda maklum, seorang penunggang unta
yang meminta orang lain untuk sekadar mengambil-
kan cambuknya yang jatuh sebenar-nya tidak menyrlit-
kan atau bahkan jahat. Meskipun demikian, tindakan
tidak meminta sedikitpun dari orang ilan membiasa-
kan diri dengan mengandalkan diri adalah di antara
konsekuensi ffih dan qana'ah.

**>k

Seorang muslim, sejuah mencari harta untuk menyo.
kong akhiratnya atau untuk mencari keridhaan-Nya,
maka ia tidak akan pernah bersedia mengorbankan
h-Su dirinla ataupun agamanya.

Jika datang kepadanya harta halal, maka ia terima.
Jika tidak, ia tolak dan tidak memperturutkan nafsu.

Begitu juga jika ia mendapatkan harta, maka ia
tidak ingin hartanya melalaikannya. Bagaimana mung-
kin terjadi, sementara ia cinta dunia bukan karena
kelezatannya melainkan sebagai sarana untuk men-
capai hal yang lebih agung dan abadi?

Dalam keadaan lupa kepada Allah dan hak-hak-
Ny4 tentu saja segala daya manusia dikerahkan untuk
mengisi kesempatan hidup dengan kesenangan-kese-
nangan yang keji. Hampir hiruk pikuk roti membuai
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manusia menjadi lupa akan jati dirinya yang meng-

emban amanah langrt dan Roh Allah-

Hanya nafsu hewani yang terngiang-ngiang dalam

telinga mereka. Binatang saja masih memiliki tujuan

pendek dan sedikit tanggung jawab- Tapi manusia

malah menaklukan otak cerdas dan kapasitas luhurnya

untuk sekadar menumpuk harta dan mengutamakan-

nya di atas urusan akhirat.

Berapa banyak malam dan siang yang diisi oleh

luka-luka, pengorbanan, kelaliman sebagai akibat dari

hirr-k pikuk materi Yang tolol ini.

Jika saja manusia berpikir sabar dan matan$, meng-

ingat Tuhannya, memenuhi haknya, pikiran dan hati-

"y" 
0"" menyemPatkan diri untuk mengontak Tuhan,

maka apakah Atlah akan tetap membiarkan manusia

dengan segala keletihan ini?

Sesungguhnya Allah mampu membimbing mereka,

meringankan beban kehidupan dan menjauhkan me-

reka dari prasangka.

Betapa banyak manusia yang bertindak di atas pra-

sangka a*rn kehidupan ini dan betapa banyak orang-

o*.tg yang berkorban banyak tapi sedikit memperoleh'

Jika mereka mau, tentu prasangka mereka paling baik'
*Renungkan 

hadis riwayat Mu'qil Bin Yasar' Rasulullah

bersabJa, "Allah berfirman, 'Wahai anak cucu Adam,

sempatkanlah untuk beribadah kepada-Ku, maka Aku

akan penuhi hati kalian dengan kekayaan dan meme-

nuhi Ledua tangan kalian dengan rezeki' Wahai anak

cucu adam, janganlah kau jauhi Aku, [iika kalian jauhi

Akul, niscaya akan Aku penuhi hati kalian dengan

kefakiran dan memenuhi tangan kalian dengan ke-

sibukan.'" (HR al-Hakim)
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Fladis ini bukan ajakan untuk bermalas-malasan,
karena setiap 4jakan untuk malas-malasan ditolak men-
tah. Thpi ini adalah ajakan untuk mengutamakan Allah
di atas kesibukan mencari rezeki dan beban kehidupan.

Berusaha semampu mungkin untuk menjaga kesu-

cian diri dan qana'ah di dunia adalah termasuk ibadah
dan jihad.

Tetapi pada kenya taar,rrya, kebutuhan-kebutuhan
dunia terkadang menyapu bersih kewajiban-kewajib-
an, memalingkan manusia dari Allah, salat dan temPat
kembali. Inilah yang akan diatasi agama dengan ber-
bagai cara.

Di antara upaya untuk memperingatkan orang da-

ri keadaan itu adalah apa yang diriwayatkan Zaid bin
Tsabit. l{atz Zaid, "Aku mendengar Rasulullah saw

bersabda, 'Barangsiapa yang perhatian utamanya ada-

lah dunia, maka Allah menyerahkan segala urusannya
kepadanya, membuat kefakiran di antara kedua mata-
nya, dan ia tidak memperoleh dunia kecuali apa yang
telah digariskan untuknya. Barangsiapa niatnya adalah
akhirat, maka Allah akan bergabung untuk mengatasi
urusannya, membuat kecukupan dalam hatinya dan
harta datang terus bertubitubi sampai ia enggan me-
nerimanya.'' (HR. Ibn M{ah)

Dalam satu riwayat, "Sesungguhnya barangsiapa
yang niatnya hanya untuk dunia ,maka Allatr akan
menjadikan kefakiran di antara dua matanya, men-
cerai-beraikan rezekinya (di'ah) dan tidak memper-
oleh kecuali apa yang telah dituliskan kepadanya.

Dan barangsiapa niatnya adalah akhirat" maka Allah
akan menjadikan kekayaan dalam hatinya, mencukup
kan rezekinya dan dunia datang dengan sendirinya se-

dangkan ia enggan menerimanya. (HR ath-Thabrani)
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-,Di.'ah adalah sumber penghidupan (rezeki) seperti
jabatan, perdagangan ataupun profesi lainn1"a.

*,1. t

Tema ini memerlukan penjelasan lebih lanjut. Dalam

AlQur,an terdapat vyat'lyat yang merangkum hakikat
tema ini secara ringkat dan Padat.

Kepada mereka yang menghabiskan waktu hanya

untuk mencari harta, Allah SWT berfirman:

Barangsinpa yang men'ghend"oki hthidupan dunia dan per-

hi.asannya, niscaya Kani' bnikan kepada mseka balasan

p&ujann mneka d,i. d'unin' dangan sunpuna da,n mzreha'.d;i

dunia itu til& ahan dirugikan- Itulnh orang{rang yang

tidak menperol.eh di. akhirat, fuanli nerakn dan lznyaplah

di akhirat itu apa yang teln'h m,ereha usahakan di dunia

dnn sin-sialah apa yang tnlah mzreka knjokon."(QS' Hud:
L*17)

Golongan itu tidak Percaya adanya hari akhirat dan

tidak bersiapsiap untuknya, maka wajar saja jika me-

reka tidak mendapatkan jatah akhirat. Mereka tidak

menanam satu batang pohon pun, maka bagaimana

mungkin mereka bisa memetik?

Padahal, amal perbuatan manusia di dunia ini selu-

ruhnya akan diperhitungkan. Sedikitpun balasan me-

reka tidak akan berkurang. Mereka Pasti memetik

buahnya tanPa berkurang dan dicurigai. Thpi harga

amal mereka sama dengan nilai amalnya. Kemudian

Allah menambahkan karunia-Nya sekehendak-Nya,

terserah pada Allah semata.

Terkadang Dia membalas dua orang yang usaha

dan kemampuzlnnya sama' dengan balasan yang ber-

beda. Dia memenuhi hak salah seorang sePenuhnya,

dan memberikan yang lainnya jatah y.ang lebih besar,
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baik itu bempa prestasi, kesehatan maupun kekayaan.
Allah sama sekali tidak melalimi mereka, sehingga
mereka tidak bisa protes atau keberatan.

Mengingat Allah adalah Yang Maha berkehendak
yang keputusan-Nya tidak terhalangi oleh apapun, dan
tak sorang pun mengontrol kamnia-Nya, maka kemu-
dian Allah memaklumkan perbedaan-perbedaan anuge-
rah ini terserah pada kehendak-Nya, sehingga ia me-
ngumumkan kepada seluruh manusia bahwa diri-Np
adalah yang berkuasa di atas semua hamba-Nya, yang
mengatur umsan-Nya sendiri dan tidak dikalahkan.

Barangsiapa yang menghmdaki. kehidupan sekarang [du-
niawil, rnaka Kami segrakan bagtnya di duni.a itu apa
yang Kami. hahendaki bagi orang yang Kami kchendnki dan
Kami. tentukan bagi.nya ncraka jahanam; Ia akan nstna.-
sukinya dalam keadaan tercela dan tou,si.r.,Dan barang
siapa yang menglrmd,aki. hzhid,upan akhirat dan bmsaha
he arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah
mukmin, maka m,ereka itu adalah arang-orang yang u.sa,-

hanya dibalasi dzngan bai.k." (QS. al-Isra': 1&20)

Ayat di atas menjelaskan bahwa balasan atas usaha
orang-orang kafir terserah kepada kekuasaan tertinggi
yang tidak lalim, meskipun Dia tidak membagi rata
ketika memberi anugerah. Dunia ini samasama dinik-
mati oleh orang-orang kafir ataupun mukmin lantaran
anugerah ilahi yang luas dan memuaskan. Thpi orang-
orang kafir yang memperoleh rahmat ilahi di dunia,
baik berdasarkan usaha mereka atau tidak, tidak per-
caya akhirat. Karena negeri akhirat tidak diusahakan
kecuali oleh orang yang menghendakinya dan mem-
persiapkan diri untuk kehidupan yang abadi itu. Suanr
lahan yang mendorongnya untuk memegang teguh
iman sejati.

P e tunj ukQetunj uk 
. lalnn - 29 5



Berkaitan dengan para pecinta akhirat, rahmat

dan anugerah yang ditetapkan untuk mereka' Allah

berfirman:

Barangsi'apa menghmitaki keuntungan di akhirat akan

Ka.rni. nrnbah hettitungan itu bagi'nya "' " (QS' asy-Syura:

20)

Asas perlakuan Allah di sini bukan sekadar mencu-

kupi, tapi pemberian yang luas, yaitu pemberial ryng
*.fip",i dunia dan akhirat, meskipun dunia bukanlah

,.*iu, pembalasan. Meskipun *ll ini tempat ujian

kaum -rrk*it, tapi tidak berarti Allah tidak "merim-

bunkan" amal kebaikan mukmin di mana mereka ter-

kadang ingin berteduh di bawah naungannya ketika

dipanasi orang lain.

Sebagai penjelasan tentang perlakuan Allah ter-

hadap fJrrtt *nt *in, Abu Hurairah ra meriwayatkan

bahwa Rasulullah saw bersabda, "Allah SWT berfir-

man, Jika hamba-Ku ingin berbuat kejahatan' maka

.lu.tgtni"tt kalian tuliskan kecuali ia telah mengerjakan-

"yul;if." 
ia mengerjakannya, maka-tulislah yang setim-

pal dengannya. Jika ia meninggalkan karena meng-

ir,g.t-t<rr] *"t^" iuliskan itu sebagai kebaikan baginya'

Jik"a ia mengerjakan kebaikan, maka tuliskan baginya

iepuluh *-;"i nrjuh ratus kali lipat' (HR' Bukhari)

Setelah penjelasan ini kemudian Allah mengumum-

kan kepada-hamba-hamba-Nya tentang kekayaan-Nya'

Barangsin'pa mengfund'oki pahaln' d'i dunia saja (maha i'a

,ro"tgi), i* o d,i sisi' Allah a'd'a pahaln' dunin dan ahhi-

rat. ian Attah Mah'a lVmdm'gat ln'gi' Maha MelihaL (QS'

an-Nisa:134)

{<**

296 - Mmghidupkan Aja'ran Rohani Islam



Di Barat maupun di Timur, kami mendengar hiruk
pikuk di seputar peningkatan taraf hidup. Tentu saja,

meningkatkan taraf hiclup merupakan tujuan kema-
nusiaan. Karena kefakiran adalah gangguan kesehatan
yang menyakitkan dan aib yang memalukan. Orang
yang berakal dan berbudi pekerti tidak menyrkai ke-
fakiran.

Kami sendiri membantu orang-orang yang bemsa-
ha keras memenuhi kebutuhan materi ini. Tapi hanya
sedikit yang bisa kami lakukan, seperti dengan pena,
lisan dan perbuatan untuk mengangkat orang-orang
papa di sekitar kami.

Kami hanya ingin bertanya, setelah membuat ma-
nusia tidak fakir dan bersenang-senang sebagai hasil
kerja, lantas mereka mau apa?

Apakah tujuan akhir dari usaha orangprang saleh

itu hanyalah agar manusia hidup di atas kekayaan sqja.

I\{ereka makan, mendengarkan musik, mencari ba-
rang berharga dan menikmati hasil peradaban seperti
alat-alat hiburan dan kesenangan?

Sedangkan persiapan mereka untuk akhirat sama

sekali nol. Atau sedikitpun tidak ingat akhirat lantaran
mereka ragu, dusta atau lupa.

Sesuneguhnya seseorang )ang berpikiran demikian,
waktu sadar ataupun tidur, berarti ia terserang pe-
nyakit ateis dan tertutupi oleh kabut kufur, fasiq dan
durhaka. Ini tidak mungkin didamaikan dengan aga-

ma atau hidup berdampingan dengan agama.

Kegilaan yang sesat ini, dunia yang diinginkan un-
tuk dunia, tidak ada persiapan untuk akhirat dan tidak
mau tahu hak Allah, semua inilah yang dilaknat dan
dimurkai Islam. Ketika orang-orang kafir dihadapkan
ke neraka, kepada mereka dikatakan:
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Karnu tclah rnmghabiskan rakim,u yang baik dnlnm hchi-

futPm duninwi.rnu (saja) dan hamu telah Msmnng-san'ong

dm.gannya; maha pann hnri i'ni kama dibalnsi, dengan azfr
yng nmgfti.nahary harena hamu tclnh matyombongfra,n diri.

di muka bumi tanpa hak dan karm'a karnu teln'h fasiq-
(QS: al-Ahqaf:20)

Al-Qur'an al-karim membenci Pecinta dunia dari
sudut pandang ini, maka ia memastikan bahwa temPat
kembali mereka adalah neraka Saqar, dan mencaci
kekenyangan dan kecerobohan mereka di dunia-

Adapun mangyang diberihan kitabnya dati belahang naka'

ia ahan befiniah: 'Cclnhalnh aku-"Dan din ahnn masuk kc

dnlnn a\i yang maryalanyaln (rwraha| brmguhnya d'ia

dahulu (d'i. dunin) bngafiira di' ka'lnngan haumnya- Se

sunguhnya dia yoki'n bahwa dia sehalihali til'ak akan

kmbati (Wdo Tuhannya). (QS- al-Insyiqaq: lGt4)

Islam hanya mengingkari kesenangan drinia yang

melenakan urusan akhirat.

Jika Allah dalam ayat tadi telah memaklumkan
orang-orang kafir kehilangan kebaikan di dunia, maka

ini tidak berarti Allah mengharamkan kesenangan-

kesenangan dunia.
Bagaimana mungkin, padahal Allah yang tidak

menghalalkan kecuati yang baik-baik.

Mereha mtrnnyokan kepadarna "Apofuh yang dihalalknn

bagi mueka?' Katahanlnh, 'Dihalnlkan bagimu yang baik-

baik ... '(QS. al-Maidah: 4)

Sesungguhnya cacat oranglorang kafir adalah bah-

wa mereka tidak mengenat Atlah secara benar di dalam

kehidupan ini.

Mereka memakan rezeki Allah tapi tidak berqmkur
atas-Nya. Mereka hidup di kerajaan-Nya tapi menging-
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kari keberadaan-Nya. Mereka menyangka kehidupan
di muka bumi ini sebagai kehidupan yang pertama
dan terakhir, dan setelahnya hanyalah ketiadaan mutlak.

Kehidupan gelap ini sangatlah berbeda dengan
kehidupan kaum beriman yang mengembalikan anu-
gerah kepada pemiliknya dalam setiap kebaikan yang
diterima mereka, sebagaimana dinrturkan Bapak para
Nabi, Ibrahim yang bersih dari ketuhanan yang batil:

Karma sesungguhnya apa yang hamu sembah itu adalah
musuhhu, hecuali Tuhan sernesta alnm, [Yaitu Tuhan]
Yang telah menciptahan aku, mnha dialah yang mrnunjuki
ahu, dan Tuhanku, Yang Dia menfieri rnakan dan minum
hepadaku, dan apahila aku sakit, Dinleh Yang menyemhuh-
han aku. (QS. asySyuara:7730)

Nafsu kebinatangan yang telah menentukan se-
jumlah prinsip sosial, politik dan perjalanan hidup
orang-orang kafir itulah yang dicela Islam. Mereka
menganggap hidup ini sekadar materi belaka. Allah
menjelaskan sifat-sifat mereka dan azab pedih yang
akan ditimpakan kepada mereka:

Dan golmtgan kiri, siapakah golongan kiri itu, dalan s,ik-

saan angin yang sangat panas dan air yang panas mnt-
did;ih, dan dalarn naungan asap yang hitam. Tid^ah sejuk
dan tidak rnmyenanghan. Sesungguhnya mzreka sebelum
itu hidup bermeuah-nmxah. ( QS. al-Waqi'ah: 4 I )

Yang dnnihinn itu disebabhan karma ka,mu bersukn, ria di
muka bumi dengan tidak benar dan harena kamu selalu
bersuka rin t dnlmn fumnhsiatanl. (Q$. al-Mu'min: 75)

Sesungguhnya dunia mukmin dipagari dengan ba-
tasan-batasan yang jelas.

Batasan-batasan itu menyapih manusia dari segala
yang diharamkan, menetapkan cara{ara memanfaat-
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kan dunia sampai pada waktu yang telah ditentukan'

Meng4iari -*tik^ dengan adab yarrg jelas seperti men-

lagaGsuciaan jiwa, qana'ah agar mereka tidak rakus
"ar'tt *.t g.rmbir nafsu, dan membawa mereka ke ja-

lan tengah (moderat)-

Keagungan iman bukan terletak pada pemeluknya

yang tepas-dari dunia. Barangsiapa yang menyangka

demikian ia adalah dungu.

Keagungan iman adalah bahwa ia membolehkan

pemeluknyi untuk memiliki apa saja yang dikehen-

haki, selama hartanya tidak bercokol dalam hati me-

lainkan pada tangan. Mereka lepas dari harta itu pada

saat{aat b€rkorban, hidup di bawah naungan Allah-
sekehendak mereka-dengan menjaga kesucian diri
dan lapang dada.

***

Dalam meningkatlan mutu rohani, terkadang terjadi

perang hebat itttto diri seseorang dengan nafsunya'

i<"a""g ia berdiri tegak, kadang jatuh, tapi ia tetap

te.,rs birgerak menuju tujuan yang ditempuh sedemi-

kian lama.

Seseorang dalam tahap awal perang batin ini, ber-

tempur dengan godaan-godaan dunia, maka jika ia
,rr.t"rtg ia akan merasakan lezatnya memperoleh ca-

haya ya*ng menyinari ruhnya dan menyebar ke relung-

relung hatinYa.

Dalam menjelaskan keadaan itu, Rasulullah saw

bersabda, 'sedikah yang paling dicintai adalah hen-

daknya engkau bersedekah padahal engkau sehat'

bakhil, suka kekayaan dan takut fakir'"

Perlawanannya terhadap jiwanya yang bakhil ketika

membisikkan kebakhilan adalah amal baik dan karena-

nya ia panrt meraih Pahala mulia'
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Ada juga orang yang tak henti-hentinya membiasa-
kan diri memberi hingga hampir saja menjadi watak
kepribadiannya.

Jika ia menemukan keadaan di mana ia dituntut
bermurah hati, ia segera bersedakah seperti anak pa-
nah lepas dari busurnya, tidak terhalangi oleh bisikan
jiwa dan kecintaannya pada dunia, sebagaimana di-
katakan seorang arab yang menjelaskan jiwanya ketika
menyambut tamu utusan:

Maka segera aku berdiri [menyambutnya]

Aku tidak diam sqia

Begitulah jiwaku ini
Tidak ada tanda-tanda kebakhilan yang c?cat.

Sampai+ampai kami telah membebani unta di luar
kemampuannya

Dan harta-harta kami tetap melimpah di atas pun-
daknya

Begitulah sikap seorang beriman terhadap dunia.

Ia telah dibentengi oleh perisai iman dari segala
hal yang diharamkan, tangannya dipenuhi dengan se-

babmusabab iman sebagai sarana untuk menegakkan
kebenaran dan beribadah kepada Allah.

Lebih dari itu, bisa saja kehidupannya telah sede-
mikian diresapi oleh makna-makna agung iman itu,
sehingga tidak lagi menyukai kesenangan-kesenangan
yang digandrungi banyak orang.

Karena itu, Anda lihat segolongan orang )ang me-
lewati kesenangan-kesenangan dunia seperti halnya
murid-murid yang akan mengikuti ujian besok hari.
Dengan pekik suara manusia di jalanjalan, mereka
tidak ingin menikmatinya kecuali sedikit {a.
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Diriwayatkan dari Ibn Abbas, Umar masuk menemui

Rasulullah saw ketika beliau sedang duduk di atas keset

kecil yang meninggalkan bekas dipinggangnya' Umar

berkata, ;W"hui Rasulullah, bagaimana kalau engkau

membuat keset yang lebih empuk." Maka Nabi saw

menjawab, "Aku tidak memiliki dunia dan begitu juga

ia tidak memilikiku. Perumpamaan aku dengan dunia

adalah ibarat penunggang yang berangkat di musim

panas, lalu ia berteduh di bawah pohon untuk semen-

iara waktu, istirahat dan meninggalkannya'' (HR'

Ahmad)
Dalam riwayat lain disebutkan Abu Bakar dan Umar

berkata, "Apa keset dan tempat tidurmu tidak menya-

kitimu? Sementara kaisar [Romawi] dan r{a [Persia]
tidur di atas tikar dan pakaian sutra' Beliau bersabda,

"Kalian berdua jangan berkata begitu, karena'sutra
kaisar dan raja pulang ke neraka, sementara tikarku

dan ranjangku akan pulang ke surga'"

Kami tidak mengatakan hal-hal yang baik itu di-

haramkan. Kami hanya memberikan gambaran ten-

tang puncak derajat keluhuran yang mengabaikan

kesenangan dunia.

Terkadang aku memang melihat sebagian ulama

yang disibuktan dengan keelokan Penampilannya'
Tapf mereka bukan sengaja untuk lalai, melainkan

karena kepribadiannya sudah begitu'

Sabar

Aku bertanya pada diriku sendiri, apakah makhluk

hidup tidak memerlukan sabar? Sesungguhnya sabar

adalah keniscayaan bagi mental mereka, sebagaimana

niscayanya air dan udara bagi tubuh'

Memang barangkali binatang tidak memerlukan

kesabaran, Laik yang jinak maupun yang liar' Karena
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mereka hidup menurut hawa nafsunya dan dikendali-
kan oleh insting semata.

Sementara manrxia adalah makhluk yang dibebani
tugas-tugas sejak menginjak dewasa. Terkadang ia di-
perintah untuk melakukan hal yang dibencinya atau
dilarang mengerjakan hal yang disukainya. Bahkan,
baru ben.mu\ bebe.apa rahun saja ia sudah dimasuk-
kan sekolah, meskipun hams dengan cara paiksa. Guru
pun mulai menariknya dari kebiasaan melakukan hal-
hal yang tidak berguna ke pemahaman dasardasar
membaca, menghitung dan menghapal berbagai nash
dan nyanyian.

Sebelum sampai pada tahap dewasa dan dibebani
tugas yang berat, jiwanya mulai dilarih untuk men-
jalani hidup dengan menjauhi sebagian kesenangan
dan menghargai kew{iban-kewajibannya. 

.

Aku tidak tahu, apakah di sana memang ada go.
longan manusia yang tidak membutuhkan sabar lantar-
an fasilitas tertentu yang sangat memanjakan mereka.
Mereka tidak perlu lagi bersusah payah mencari ma-
teri ataupun pendidikan moral. Sungguh aku ragu
kalau di dunia ini ada orang-orang seperti ini. Alasan-
nya karena manusia yang mirip dengan binatang ter-
nak sekalipun dalam mengambah kehidupan ini tetap
saja ditakdirkan mengalami penderitaan sekecil apa-
pun. Sama sekali mereka tidak bisa mengelak meski-
pun mereka membenci penderitaan.

Sementara kami meyakini bahwa jalan iman, ke-
miliran dan keberanian menuntut kesabaran dan ke-
tabahan.

Setiap orang biasanya menrsa gampang melakukan
sesuatu karena telah sejak lama menekuninya (biit-
fihn). Merekr jrgr sadar akan keur{iban memperlaku-
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kan dunia sekitarnya secara bijak, penuh perhatian,

pikiran sehat dan menjaga harga dii(tashauwun) ' Di

iittit"tt sabar memegang Peranan kunci' Maka setiap

orang tidak mungkin selamat dari neraka dan masuk

surga kecuali dengan kesadaran akan kunci ini'

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, Nabi saw ber-

sabda, "Ketika Allah SWT menciptakan surga dan ne-

raka, Allah mengutus Jibril as ke surga dan berkata,

'Lihatlah lsurga dan apa yang telah aku persiapkan

untuk penghuninya.'Jibril datang untuk melihat surga

dan apa yang telah dipersiapkan Allah untuk penghu-

ninya, lahr pulang dan berkata, 'Demi kemuliaan-Mu'

tidaklah seseorang mendengar tentang surga kecuali

memasukinya.' Maka Allah memerintahkan surga su-

paya dikepung oleh hal-hal yang dibenci' Jibril ber-

Lta, 'Aku-sangat khawatir, tidak seorang pun yang bisa

memasukinya.; Alluh berfirman, 'Lihatlah ner'aka dan

apa yang telah aku persiapkan buat penghuninya"

JiUrii daiang untuk melihatnya dan apa yang telah

iipersiapkan- Allah untuk para penghuninya' Jibril ter-

belalak-melihat neraka yang berlapis-lapis dan ber-

tumpuk-tumpuk. Jibril kembali dan berkata' 'Demi

keml[aan-Mu, tidaklah seseorang mendengar neraka

kecuali tidak memasukinya.' Maka Allah memerintah-

kan neraka untuk dikepung dengan hal-hal yang

menyenangkan, lalu berkata kepada jibril, 'Lihatlah

kembali.' liUrit mendapatinya telah dikepung dengan

hal-hal yang menyenangkan. Jibril kembati kepada Allah

dan berkata, 'Demi kemuliaan-Mu, aku khawatir tidak

seorang Pun yang akan selamat dari jerat neraka'"'
(HR. at-Tirmidzi)

Sesungguhnya kehidupan yang serba ada dan enak

j*t* membunuh dan mengubur bakat' Padahal ma-
"nusia 

perlu secara dinamis mengaktualkan bakat-bakat

304 - Mmghid'uphan Aiaran Rohani Isl'am



terpendam itu. Bahkan ia perlu mengerahkan segala
daya upayanya ketika menghadapi rintangan atau ben-
turan kesulitan-kesulitan. Seolah rahasia hidup dibang-
kitkan oleh ancaman, sehingga orang bersiap siaga
untuk menangkalnya dan mqju terus dengan gesit dan
rasa optimis (arnilnh).

Bakat-bakat tokoh-tokoh besar pun hanya terpan-
car di tengah-tengah badai (anwa) yang menggulung
mereka. Seolah badai ini meniupkan kobaran api yang
menyinari mereka. Jika mereka dibiarkan begitu saja,
tanpa badai yang menggulungnya, tentu cahaya me-
reka akan segera redup.

Di antara hikmah Allah adalah bahwa Dia tidak
membiarkan manusia hidup dalam suatu lingkungan
yang langsung mendatangkan kebaikan dari langit.
Tetapi, Dia membiarkan mereka hidup di lingkungan
yang menuntut peqjuangan hidup. TidaR ada buah
sebelum bercocok tanam. Perjuangan hidup yang d!
kerahkan itu semata-mata untuk kebaikan hidup ma-
nusia sendiri, sehingga ia bisa bertahan hidup (suraiue)
dan berkembang sampai matang.

Berkenaan dengan hal ini Prof. Abdul Aziz Islam-
buli mengarang beberapa tulisan yang perlu dinukil di
sini. Ia berkata:

Salah seorang ulama ahli hadis bercerita renrang
dirinya. Ia berkata, "Sewaktu masih kecil, aku gemar
mengumpulkan kepompong ulat sutera dan menlaksikan
kupu-kupu keluar darinya pada musim semi. Bagaimana
kupu-kupu itu berjuang keluar dari kepompongnya,
sangadah mengesankan diriku. Suatu hari bapakku datang
membawa gunting. Lalu aku menggunting kepompong
yang menutupi kupu-kupu untuk membantunya keluar.
Thpi tidak lama kemudian kupu-kupu itu mati. Ketika
itulah bapakku berkata, 'Wahai anakku, sesungguhnya
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jerih payah kupu-kupu untuk keluar dari kepompong itu
"telah 

mengeluarkan racun dari tubuhnya'Jika ia keluar

tanpa racu-n ini, ia akan segera mati' Begitujuga manusia

ketl-ta berjuang menggapai apa yang mereka inginkan'

malah tambah kuat dan bulat tekadnya' Thpijika keinginan

mereka dipenuhi begitu {a, mereka akan lemah dan bakat

yang sangat penting pun mati.'"

Begitulah Anda mengetahui hukum kehidupan yang

menakiubkan ini. Kehidupan hanya memberi apa yang

t i,u ,r*ttut an. Ia hanya memberi jika kita berusaha'

Sungguh ia sekadar membalas jerih payah kita dengan

hasil-yirrg seti mpal (sln'an bi sho'in) -Mak'a'tidak heran kalau

.ita-citt iit terwujudjustm setelah menempuhjalan terjal

yang penuh anak duri. Seolah dunia ini ingin rnenyem-

L"tiyii"" t .kapannya di bawah kerikil @am yang hampir

membuat kita putus asa, untuk mendorong manusia

menghadapi dan mengatasinYa.

Dengan demikian kita memahami arti penting
kesulitan-Lesulitan hidup. Lebihjauh lagi kita mengetahui

perbedaan vntara pahlawan yang pemberani dan peng-

i.hiurrut yuttg p.t gi.rrt- Karena kesulitan-kesulitan inilah

yang menyingiap watak asli orang kuat atau lemah' cerdas

ataripun aungu- Padahal hidup tidak lain kecuali silih-

bergantinya (mijaz) kemujuran dan kesialan, kebahagiaan

dan kesedihan. Bukanlah hidup namanya kalau terus-

menerus monoton (launu wahid). Peribahasa mengatakan'

"Karena ada lawannyalah segala sesuatu menjadi istimewa'

Andai tidakada rasa pahit' tennr tidakadarasamanis' Mana

mungkin air terasa tawar kalau tidak ada air asin'"

Dalam hal ini barangkali akan sangat bermanfaat apa

yang diceritakan seorang profesor Qntadz) kawakan Fng
modern. Ia-semoga Allah melimpahkan rahmat ke-

padanya-dikenal low profit (hudu) dan tidak suka

popularitas, meskipun telah mencapai gelar akademik

puii"g bergengsi. ia berkata' "Aku biasa membaca Al-

qtt'"tt ketika menghadapi kesulitan' Aku juga segera

merenungkan mutiara para filosof dan ahli hikmah
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(huhama). Dengan begitu aku bisa tenang. Sekarang, aku
jadi memahami rahasia (taAbih) yangmena$ubkan dibalik
apa yang selama ini aku geluti. Setiap kali aku meng_
ingatnya, syaraf-syarafku menjadi tenang, dan hatiku
tenteram.

ku semua karena hidup keseharian ini tak ubahnya
seperti sebuah gelas yang setengahnya berisi air. Anda tidak
bisa menganggap gelas berisi penuh atau sama sekali
kosong. Begitu juga manusia tidak akan menemukan
kehidupan yang penuh atau kosong sama sekali. Kita ini
hanya memperoleh jatah kebahagiaan dan kesedihan.
Karena itu sedih dan bahagianya seseorang sebenarnya
ditentukan oleh persepsinya sendiri.Jika ia melihat gelas
pada setengahnya yang berisi air, hidupnya akan bahigia.
Jika ia melihat setengahnya yang kosong, maka ia akan
sedih.

Begitulah ketika aku sedang dirundung d.uka, aku
selalu mengingat bahwa setengah kehidupan ini tetap
berisi penuh. Dengan begini rasa lelahku lenlap dan rasi
sedihku sirna."

Sabar dalam menjalani liku-liku kehidupan, beban
kew4jiban dan mengatasi godaan nafsu, menuntut ke-
bulatan tekad dan keteguhan hati (quwwah). Dalam
cakrawala ini, bangsa Arab memiliki peradaban tinggi.
Suatu peradaban yang dibangun di atas pilar-pilar
pengalaman mereka yang sangat menjunjung tinggi
harga diri. Bagi mereka harga diri adalah segalanyi.
Bagi mereka bertekuk lutut di bawah kesulitan adalah
kehinaan yang memntuhkan harga diri. Mereka per-
caya kalau kesulitan-kesulitan itu lama-kelamaan akan
berubah juga. Maka setiap orang mesti tabah meng_
hadapi kesulitan apapun, dengan harapan kesulitan
ini akan sirna. Sabar adalah sikap teguh dan penuh
optimis (naqiyy assaJhah), sebagaimana dikatakin Ab-
dul Aziz Bin Zararah:
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Tibalah suatu malam Yang suram

Malam yang mengawali pergulatan bayangan hitam

yang berkelebatan

Andai malapetaka dihantam batu karang yang

memb4ja

Pastilah ia retakjuga

Malam itu telah kulalui

Sama sekali aku tidak mengenakan baju hitam

Aku tidak terkulai lemah dan berkeluh kesah

Dadaku tak akan pernah sesak mengkhawatirkan apa

yangbelum terjadi

Aku tetaP laPangwalau itu terjadi

Apapun akan kugeluti

Tidak ada kenikmatan yangmembuatku angkuh

Tidak ada likuliku kehidupan yang membuatku

pasrah

Ibn Rumi berkata:

Janganlah kau kira kejahatan inr lestari

Ia hanyalah awan Panas yang menyala-nyala dan akan

redup kembali
Engkau akan lalui apa yang telah terjadi

Seperti halnya engkau akanjumpai apa yang akan

terjadi
Siapa yang tak menggeluti kesulitan-kesulitan ia akan

terhinakan
Kejahatan akan ada akhirnya, kebingungan akan ada

sirnanYa

Setelah sekian lamaberharap, kebaikan akan datang

kembali
Seringkali engkau mendapatkan anugerah setelah

melewati cobaan demi cobaan

Acapkali kau memetik hikmah setelah ditimpa celaan

demi celaan
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Banyak orangjahat kemudian meqiadi saleh

Seringkali orang pesimis [akan kebaikan orang lain]
malah ker;rudian menjadi pencemburu

Kesabaran yang dimaksudkan para penyair di atas
adalah latihan jiwa yang telah dikenal luas para cende-
kiawan setiap mazhab dan agama. Yaitu, suatu latihan
yang membuahkan hasil-hasil yang terpuji. Karena
keteguhan hati lebih muiia daripada kelemahan, dan
secercah harapan iebih berfaedah daripada putus asa.

Mereka menjelaskan hikmah-hikmatr sabar secara meng-
asyikkan, seperti kendaii dtri (self restraint) dan hasilnya
yang menggembirakan

Kami setuju dengan arah pemikiran meret.. gu-
nya s4ja kami akan membicarakan tentang kesabaran
kaum mukmin sebagai upaya mencari keridhaan Allah.

Sabar kaum mukmin adalah sabar yang disertai
dengan zikir kepada Allah- Suatu kesabaran yang me-
nyadarkan seorang mukmin akan kekuatan paling
tinggi di balik peristiwa yang menimpanya. Dengan
begini, ia akan tetap berhubungan dengan Tuhannya
meskipun berada dalam kesulitan. Ia akan berdoa dan
berharap, berserah diri dan bertawakal menanggung
segala resiko. Karena ia meyakini bahwa AllahJah yang
berkehendak,. sementara kehendak dirinya hanyalah
berserah diri dan memuliakan Allah.

Satu kalimat yvn'g menyejukkan hatinya adalah
"kami dari Allah dan akan ksmbali lepada-Nya. " Makna-
makna kalimat ini meresap ke dalam jiwanya ketika
menghadapi kesulitan dan penderitaan. Dengan kali-
mat ini ia akan semakin yakin. Ia patut mendapatkan
rahmat Allah, j*tro setelah menegaskan sikap dirinya
ketika menghadapi cobaan. Dalam kehidupan ini, ke-
bahagiaan dan kesedihan orang memang berbeda-
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beda. Begitujuga fnenyangkut kesehatan dan penya-

kitnya. Ying diiuntut darinya ketika terhimpit oleh

berbagai kesulitan, hendaknya ia tidak meretakkan

hubungannya dengan Tuhan, di samping tidak me-

ngendurkan harap dan pinta kepada-Nya'

Sesungguhnya dalam kelapangan ia tenteram' Ia

tidak terbuai dengan harta kekayaannya' sama sekali ia

tidak terbuai.

Bukankah hartanya berada dalam genggamannya'

Yang dituntut darinya ketika mendapatkan kesulit-

an, hendaknya ia jangan terlalu dicekam rasa gelisah

dan hendaknya keimanannya kepada Maha Gaib men-

jadi penenang hatinya. Sehingga, ia akan mengetahui
"bahwa 

Allah tidak akan membiarkannya begitu saja'

Asalkan ia memintz, apa yang ada di tangan Allah
sudah mendekatinya.

Setan menjanjikan (mm.ahut-nakuti) kamu d'engan knnis'

hinan d'an ntntyuruh kam,u berbuat kejahatan (hihir)' Se-

d,angrtan Altn'h menjanjihan untukmu' ampunan dari'pada-

N1a dan harunia Sesunguhnya hanya orangara'ng )ang
bersabarlah yang d'icuhupkan pahala rnereka tanpa ba-

tas. (Al-Baqarah:268) .

Sabar kepada Allah mengikuti poros ini' Diriwayat-

kan dari Anas ra, Rasulullah saw bersabda, "Zuhud dari

harta dunia bukanlah dengan cara menghalalkan hal

yang haram atau dengan menyia-nyiakan harta keka-

yaan. Tapi zuhud di dunia adalah hendaknya apa yang

ada di tanganmu tidak lebih dari kamu percayai dari-

pada apa yang ada di tangan Allah, dan hendaknya

pahala-musibah yang menimpa dirimu lebih engkau

cintai." (HR at-Tirmidzi)
Kalimat terakhir dalam hadis itu menyanggah per-

nyataan Ibn Rumi ketika anaknla meninggal:
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_etu tidak ingin menukar anakku [yang mening-
gall dengan pahala

Betapapun pahalanya adalah tetap kekal dalam
surga

(Anak yang meninggal akan menjadi pahala buat
kedua orarlg tuanya, asalkan mereka rela-pen.)

Ini adalah keluh kesah orang yang hatinya remuk
redam dan tergilagila.

Jauh lebih baik dari sikap yang berkeluh kesah ada-
lah pernyataan bela sungkawa kepada seorang muk-
min yang telah kehilangan sesuatu, 'Buat harta yang
hilang itu, rahmar Allah lebih baik daripada engkau.
Begitu juga buat engkau, rahmar Allah lebih baik dari-
pada harta itu."

Sabar yang tulus karena Allah adalah roh iman. Ia
adalah tempar berganrungnya segala pahala yang di-
limpahkan Allah kepada orang yang ketika mengha-
dapi ujian berserah diri kepada Allah.

Abi Burdah berkata, 'Aku biasa mendampingr Mu-
awiyah ketika sedang mengobati bisul di p""gg.."grryu.
Ia mengerang kesakitan. Aku berkara, Jika sebagian
pemuda mengerang seperti ini, tentu kita akan men-
celanya.' Muawiyah berkata, 'Aku tidak akan senang
bila aku tidak pernah merasakan rasa sakit ini. Aku
mendengar Rasul bersabda, 'Tidaklah tubuh seorang
muslim terkena penyakit, kecuali ia sebagai pengha-
pus atas kesalahanJcesalahannya.'' (HR Ahmad)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw
bersabda, 'Allah SWT berfirman, Jika aku menguji
hambaku yang beriman, lalu ia tidak mengeluh ki-
pada-Ku atas penyakitnya, maka ia akan kubebaskan
dari tawanan-ku. Kemudian aku akan gantikan d.grrg-
nya dengan d"F.g yang lebih baik, dan darahnya de-
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ngan darah yang lebih baik'' Maka, ia membuka lem-

biran amal baru.'" (HR.al-Hakim)

Hadis di atas menunjukkan bahwa kesehatan yang

baru diperoleh kembati oteh orang sakit memperbami

tubuhnya. Kesabarannya atas apa yang menimpan,va'

menghapuskan segala kesalahan masa lalunya' Maka'

ia mJlai membuka lembaran bam yang putih bersih'

Diriwayatkan dari Amimah, katanya, "Aku pernah

bertanya i.ep^da Aisyah tentang firman Allah SWT'

'Dan iiha hamu melah,irkan apa yang ada di dalam hati-

*u oiou karnu menyembunyikannya, niscaya Allah akan

membuat perhitungan d,mgan kamu ttntang perbuatanvn'u

irz.'(QS. al-Baqarah:274) dan 'Barang siapa yang me-

ngnjoian kejahitan, niscaya ia ahan,diberi pernbalasan

a)"go" kejaiatan trlt. .. '(qS' an-Nisa: 123) ' maka Ais,vah

berkata, iT.k r"ort.rg pun pernah menanyakan hal ini

kepadaku sejak aku bertanya kepada Rasulirllah saw

Rasul bersabda, 'Wahai Aisyah' ini adalah teguran Allah

kepada hamba-Nya dengan apa yang menimpanya'

ueperti demam, bencana, duri, atau juga kehilangan

ba.a"g yang ia letakkan di lengan bajunla dan sempat

-".r.i-urkur-tnyu, tapi Kemudian ia temukan di ke-

tiaknya. Begituiah, hingga seorang mukmin keluar

dari dosanya seperti halnya emas yang kemerah-me-

rahan keluar dari ukupan."' (HR' Ibn Abi Dunya)

Yang dimaksud dengan dobn adalah bagian tubuh

antara ketiak dan Pinggang'

Banyak sekali hadis-hadis tentang penyakit ya.na

menguji seorang mukmin, membersihkan jiwanya' dan

menghapuskan dosanYa.

Dari Abdurrahman bin Abu Bakar, Rasulullah saw

bersabda, "sesungguhnya pemmpamaan seorang ham-

ba mukmin ketika terkena penyakit tidak enak badan
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ataupun demam, seperti besi yang dipanaskan api, lalu
serbuknya hilang.dan tinggaliah blii besinya.' (HR al-
Hakim)

Tentu sqia itu berlaku h.ryu buar seorang mukmin
yang sabar dan ikhlas, yang berserah diri kepada takdir
Allah dan mengharapkan ampunan-Nfa.

Termasuk karunia Allah kepada kaum mukmin
adalah bahwa Allah memtrukakan pintu harap tentang
ampunan-Nya )'ang iuas, jika mereka betul-benrl sabar
menanggung sakit satu rnalam sqja.

Diriwayatkan dari Hasan, Rasulullah saw bersabda,
"Sungguh Allah akan menghapus seluruh kesalahan
seorang mukmin hanya dengan demam satu malam
saja." Riwayat lain menyebutkan bahwa para sahabar
biasa mengharapkan demam barang satu malam, ka-
rena ingin mendapatkan penghapusan atas dosad.osa
lalu. (HR. Ibn Abi Dunya)

Kami juga mengetahui bahwa tobat sejati (nashu-
ha) yang membenamkan hati seseorang dalam tempo
sekejap mata saja bisa membersihkan seluruh masa
lalunya. Rahmat Allah meliputi segala sesuatu. Hanya
saja kami menganggap hadis hasan dan yang sejenis-
nya ini hanyalah berlaku untuk memperoleh ampun-
an, tidak untuk segalanya.

Sesungguhnya perang besar terkadang te{adi aki-
bat peristiwa remeh. Pertanyaannya adalah, apakah
peristir.va remeh ini atau peristiwa lainnya yang menjadi
penyebab perang itu? 'fidak, bukan peristiwa remeh.
Thpi sungguh perselisihan masa lalu atau permusuhan
bebuyutan dan kekuatan )ang menantang itulah yang
menyulut api peperangan dan menjadikannya ber-
langsung berpuluh-puluh tahun. Sedangkan peristiwa
remeh yang sepintas tampak sebagai penyebab pe-
rang, hanyalah momentum yang sangat rentan ter-
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hadap gejolakgejolak nafsu yang sudah tak terkendali

itu. negit" jugi pandangan yang menyatakan bahwa

sakit kepal.ty" ..o*ng mukmin menghapuskan dosa-

nya di masa lalu.
Sesungguhnya pangkal kesabaran yang terpatri da;

lam jiwanya dan teruji ketika mengahadapi berbagai

p..to"lu.t serta amal salehnya inrlah yang menjadi fak-

tor penentu dihaPuskan dosanYa.

Sedangkan keadaan satu malam itu, menurut ka-

mi, adalah contoh dari hukum kehidupan, sebagai-

mana seorang penyair berkata kepada Duraid:

Kau sendiri yang bilang, engkau mesti ratapi sau-

daramu
Akujuga bilang, memang sudah selayaknya engkau

meratapi
Thpi nYatanYa engkau tetaP sabar

Allah telah menyifati kaum mukmin dengan ber-

bagai sikap positif yang pangkalnya adalah kesabaran'

Dan mang-ara'ng )ang sabar harma mencari' keridhaan

fuhannya -oriirikan salat, dan menaJkahkan sebagian.

rezeki ying Kami berikan hepada mzreka secara sern'bunyi

atau terang-terangan serta mmolak kejahatan dmgan ke-

bai.kan. Orangorang itulah yang mendapat tempat kesu-

dahan fyang baik], [yaitu] surga 'Adn yang mereka nlasuh

hc d,alnmnyi bnsama-samn dzngan orang-arang sal'eh dari

bapak-bapaknya, istri-isninya dan anak-cucunya, sedang

*itoihoi-*olaikat masuh ke tempat-tempat rnereka dari

setnua pintu, fsantbil mengucapkan], 'salamun 'alaikum

bi.nfi shabartu-. " (QS. ar-Ra'd: 22-24)

Kenapa kalimat penyambutan Allah kepada kauln

mukmin untuk masuk surga itu hanya disertai oleh

kata sabar s{a, padahal mereka masuk surga disebab

kan oleh berbagai amal? Kenyataannya, sabar mempa-
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kan pangkal segala amal. Entah iru salat, bersedekah,
ataupun menjaga kedamaian. Ia adalah jarum yang
merajut semua amal, bahkan ia laksana air untuk se-
mua makhluk hidup.

Ibn Qpryim aljauziyyah berkata:

Jika sabar berarti ikhtiarjiwa menjauhi hawa naGu yang
tercela, maka tingkatan danjenis sabar tergannrng padi
jenis nafsu yang dijauhi itu. Jika sabar untuk menjahui
syahwat kemaluan yang diharamkan, maka sabar ini
dinamakan kesucian diri (iffuh). Sementara lawannya
disebutcabul dan zina.

Jika sabar untuk melawan syahwat perut dan tidak
rakus makanan atau tidakmemakan makananjelek, maka
ia disebut kemuliaan diri (syaraf rwfs).sedangkan lawannla
disebut rakus dan kehinaanjiwa.

Jika sabar untuk tidak membocorkan rahasia, maka
kesabarannya disebut perisai rahasia, sedangkan lawannya
disebut desasdesus, prasangka buruk, celaan, dusta dan
fitnah.

Jikasabardari kelebihan harta, maka ia disebutzuhud,
dan lawannya disebut rakus.

Jika sabar atas harta yang sekadar untuk mencukupi
hidup, maka ia disebut qana'ah. Lawannya disebut rakus.

{ika sabar untuk menahan amarah, maka ia d.isebut
bijak. I-awannya disebut gegabah.

Jika sabar dari ketergesaan, maka ia disebut kete_
nangan dan ketetapan hati. Lawannya disebut ceroboh.

Jika sabar dari melarikan diri, maka ia disebut
keberanian. Lawannya disebut pengecut dan ayam sayur
(hurror).

Jika sabar untuk tidak balas dendam, maka sabarnya
disebut pemaaf dan lapang dada. Lawannya disebut
pendendam.

Jika sabar untuk tidak kikir; maka sabarnya disebut
dermawan. I-awannya disebut kikir.
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Jika sabar dari makanan dan minuman pada waktu

tertentu, maka ia disebut Puasa'

Jika sabar dari bermalas"malasan dan lemah' maka

sabarnYa disebut tan gkas'

Jika sabar untuk tidak meripsahkan orang lain' maka

ia disebutharga diri (rnuru'ah)'

Maka, setiapkali seorang mukmin mengerjakan atau

meninggalkan sesuatu, pekerjaannya mempunyai nama

khusus menurut nafsu yang dihindarinya'

Tetapi, nama yang mencakup semua inr adalah sabar'

Ini memrnjukkan adanya hubungan antara maqam-maqam

rohani dan sabar, sejakmaqam awal hinggaakhir'

Begitujuga sabar disebut adil,jika berkaitan dengan

melerai dua orang yang berselisih' Iawannya disebut lalim'

Sabarjuga disebut lapang dada,jika berkaitan dengan

p"*.ittu" kewajiban din sunnah secara tulus (ridha)

iur, ,rrrrgg.rh-sungguh' Di atas kesabaranla'h' seluruh

der4iat agama diban gun.

Biasanya, secara sepintas sabar banyak dipahami

orang sekadar untuk menghadapi kesedihan dan pen-

deritlan. Tentu saja, orang yang sedang menderita

memerlukan kesabaran. Tetapi, hakikat sabar adalah

nienjaga jiwa agar tetap seimbang, moderat, waspada

dan bijaksana, baik dalam keadaan senang atauPun

susah. 
"Jita tesutitan terkadang membuat orang luPa'

maka kesenangan terlebih lagi sering membuat mere-

ka terbuai.

Justru karena makin banyaknya nikmat' sebagian

o*i.g yang lemah mentalnya (ba'dhu dhu'afl seringkali

terhisut, entah menjadi pemabuk, angkuh atauPun

dungu. Karena itu, Isiam mew{ibkan sabar bagi setiap

*uJ* tidak hanya dalam keadaan sedih dan sial' tapi

juga dalam keadaan bahagia dan mujur'
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Dan jiha Kami rasakan hepad,a manusia suatu rahrnat
[niknat] dari kami, hemud.inn rafurmt itu, Kami cabut dari-
padanya, pastilah dia mcnjadi putus asa lagi ti.d.ak ber_
terima kasih. Dan jika Kami rasakan kepadanya keba_
hagiaan sesud,ah bmcana yang mtnirnpanya, niscaya d,ia
akan berkata, 'Tblah hilang bencana-bencana itu dari-
padahu." Sesungguhnya dia sanget gembira Ingi banga,
hecuali qrang-oro,ng yang sabat fterhadap bmcana], d,an
mzngerjakan amal-amal salch. Mereka itu buolch ampunan
danpaha.lnyangbam (QS. Hud: gll).

Sabar dengan segala bentangan maknanya ini sepe-
nuhnya menjadi kendali diri. Dengan kendali diri ini,
seorang muslim diharapkan tidak terombang-ambing
oleh nafsunya sendiri.

Di antara mutiara hikmah sabar adalah apa yang
diriwayatkan Ibn Q"nom al-Javiyyah

Sesungguhnya, Allah memiliki satu hari ketika
pengumbar nafsu tidak akan selamat dari kemurkaan_Nya.
Jika seseorang lamban menyerang hawa nafsunfa, maka
kelak pada hari kiamat ia akan bangkit menjadi korban
ryahwatnya.

Sesungguhnla, orang-orang lang paling sukses dalam
, ikhtiar apapun adalah orang-orang yang cerdas sekaligus

sabar. Sekadar kecerdasan saja tidak cukup untuk meraih
kesuksesan. Untuk benar-benar menjadi sukses, mereka
mesti tekun, ulet dan tabah. Bukankah Anda lihat
bagaimana seekor kelinci yang terlalu mengandalkan
kecepatan larinya malah dikalahkan seekor kura-kura.
Karena kelinci terlalu mengandalkan kecepatannya, ia
menjadi angkuh dan leha-leha. Sementara kura-kurayang
menyadari kelambanannya terpicu untuk terus-menerus
berjalan. Begitulah sikap lehaJeha melenakan orang-or-
angcerdas.

Kecerdasan (uguQ adalahbakat yang sangat potensial.
Sedangkan 'kepintaran" (lihx) adalah buah dari potensi
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kecerdasan yang telah dilatih dengan sungguh-sungguh.
Orang-orang cerdas seringkali melatih kecerdasannya
dengan terus-menerus memeras pikiran, layaknya seorang

petani memeras keringat ketika mengolah ladang. Hanya
saja, jika petani bekerja dengan ototnya yang lebih bugar'
maka ilmuwan beke{a dengan akalnya yang lebih cerdas-

Syukur

Apakah pembicaraan seputar sabar berarti bahwa
manusia hidup dalam rangkaian penderitaan? Dalam
hidupnya ia hanya membutuhkan pelipur lara dan
hiburan.

Tidaklah demikian, hidup manusia lebih cerah dan
lebih luas daripada itu. Sesungguhnya mamrsia hidup
tidak seperti hidupnya anak-anak di bawah asuhan
seorang bapak yang keras hati, atau seperti hidupnya
rakyat di bawah kekuasaan sultan yang lalim. '

Betapa banyak nikmat yang mengalir deras untuk
manusia, malam, siang, sejak lahir hingga liang lahat.
Suatu nikmat yang jika saja mereka mampu meng-
hargainya dan menggunakannya sebaik mungkin, ten-
tu hati mereka akan penuh dengan pr-rjian dan lisan
mereka akan mengucapkan pujian.

Bahkan jika kita cermati secara seksama beban-
beban kehidupan yang menuntut kesabaran, niscaya

tampak jelaslah buat kita bahwa kesabaran itu lebih
merupakan nikmat daripada cobaan.

Hal-hal lang diharamkan, kew-{iban-kew4jiban yang

harus dijalankan, beban-beban kehidupan yang nis-

caya, pendentazn yang datang silih berganti, semua itu
bukanlah barang yang diberikan begitu saja kepada
orang-orang yang membutuhkan atau ingin menum-
puknya. Sama sekali tidak, tetapi semua itu merupa-
kan anak tangga kesempurnaan manusia, perisai yang
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memelihara fitrah langit dari kotoran bumi yang pa-
ling rendah.

Sementara Tuhan semesta alam adalah pihak yang
memberi tapi tidak menerima, yang memberi makan
tapi tidak diberi makan, yang menolong tapi tidak
ditolong.

Katahanlah, "Apakah akan ahu jadikan pelindung selain
daripada Allnh yng mznjad,ihan langit dan bumi, padahal
Dia rwnberi mahan dan ti.dak dibni mahanT" Katakanlah,
"sesungguhnya ahu d.iperintah supaya ahu menjad,i mang
yang pertama sehali m.enyerah diri [kepad,a Allah], dan
jangan sekali-kali kamu mnsuk golnngan orang<nang rnus)-
ri*. (QS.al-An'am: 14)

Al-Qur'an dalam berbagai surah menghitung ber-
bagai macam nikmat, menyebutkan berbagai contoh
nikmat yang menghanyutkan manusia. Al-Qrrr'an juga
rnenuntut orang-orang yang hatinya hidup untuk ber-
syukur kepada pemberi nikmat itu, dan mengenal
hak-Nya dalam nikmat itu setelah Tuhan menganu-
gerahkan nikmat dengan cara yang menakjubkan.
Dalam AlQur'an terdapat surah yang diberi nama'ar-
Rahman", yang secara berulang-ulang menyebutkan
nikmat dunia dan akhirat. Dan di sela*ela penyebutan
nikmat yang menggugah dan memperingatkan itu,
Allah mengajukan pertanyaan kepada manusia dan
jin, "Maka nihmat Tuhan harnu yang manakah yang
knmu fustakan?" (QS. ar-Rahman: 13)

Allah mengajukan pertanyaan ini kepada rnereka
sebanyak sepuluh kali. Ini mengandung teguran keras
yang berarti pengajaran dan peringatan bahwa ber-
syrkur kepada Allah atas nikmat yang telah diberikan-
Nya adalah hak Allah. Akan tetapi, betapa banlak nik-
mat dan betapa sedikit orang{rang yang bersyukur.
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Kalimat yang yang tersebar dalam biografr seorang

manusia yang bersnrkur kepada Tuhannya adalah pu-

jian.
Kalimat hamd'alah (al-hamdu lillahi') berarti puji

snrkur bagi Allah dan pengagungan terhadap zat-Nya'

Karena inr w4iar kalau hamdalah terasa lebih menyen-

tuh dan populer. Pentinglah kiranya seorang muslim

mengulang-ulang kalimat hamdalah itu, sambil mera-

sakan anugerah dan mengakui sepenuhnya dari lubuk

hati yang paling dalam bahwa Allah adalah sumber

segala nikmat dan patut mendapatkan puji syrkur'

Dalam setiap kedipan mata dan detakan jantuStg,

Allah memperkenalkan diri kepada hamba-hamba-Nya

dengan mingalirkan berkah dan melimpahkan ke-

baikin kepada mereka- Suatu berkah dan kebaikan

yang teru; mengalir deras seiring dengan silih ber-

guniinyu siang dan malam. Tidaklah mengherankan

falau manusii yang menerima berkah dan kebaikan

itu mengenal Zat yang telah melimpahkannya dan

memanjatkan puji syukur kapada-Nya.

Dan Dia tputal yang mmjad'ikan maLo'rn dan siang silih

berganti' bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau

orang-orang yang ingi'n bersyukun (QS' ar-Rahman: 1 3)'

Allah memerintahkan manusia untuk bersyukur

kepada-Nya, karena sedikit syrkur berarti penghinaan

kepada Allah yang mesti kita hindari' Jika Anda mem-

beri makan seseorang selama satu atau dua bulan atau

membayarkan hutang satu atau dua kali, atau meng-

angkatnya dari lembah kemelaratanrlya, kemudian

,.tiluh bantuan ini ia malah balik menyerang dan

membelakangi Anda' maka tentu Anda tidak meng-

harapkan bertemu lagi orang seperti ini' Anda juga

memandangnya sebagai sampah maslarakat'
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l,alu bagaimanakah pendapat Anda tentang Zat
yang menciptakan dari ketiadaan, memberi makan
dan pakaian, dan memuaskan manusia dari generasi
ke generasi, yang ketika melihat hamba-nya meraih
nikmat-nikmat ini, kemudian Dia kembali melimpah-
kan nikmat?

Dan Din tzlah renciptakan manusin dari mnn| tiba-tiba in
menjad,i pemban nh yang nyatn. (QS. an-Nahl: 4)

Katakanlah, "Siapakah yang daltat mnryelnmatkan kamu
dari bmcana di darat dan di laut, yang hamu bqdoa
hcpad,a-Nya dzngan mermd,ah di,ri dan dengan nnra Inn-
ful [dzngan mengatokan],"Serunguhnya jika, Dia mmgel.a-

m,atkan kami dari. [bmcana] ini., tmtul.ah kami. menjad.i
oranglnang yang bersyukur " Katakanlah, "Allnh menyela-
matkan hamu daripada bmcana itu dan d^a,ri segaln ruucrm
hesusahan, kernudian karnu hernbali mempnsekutukan-
Nla." (QF. al-An'am: 6364)

Sesungguhnya Allah memerintahkan manusia un-
tuk bersyukur, karena mengingkari nikmat (kunud)
adalah kehinaan, dan terus-menems mengingkari nik-
mat membuat hidup ini tiada berarti (shafra). Tidak-
la! panrt bagi manusia yang menerima karunia Tuhan-
nya di pagi dan sore hari, tapi kemudian ia berpaling
dan tidak menghiraukan perintah-Nya.

Sesungguhnya perintah untuk bersyukur bukanlah
beban yang memberatkan dan menuntut kesabaran.
Tapi syukur adalah jalan kesempurnaan yang mesti
ditempuh manusia dengan kesungguhan dan kekuatan.

Hai mang-orang yo,ng berimary maka,nla.h di antara rqcki
yang baikhai.k yang Karni berikan kepad,amu dan bersyu-

hurlah kepada AUah, jiha bmar4mar kepada-Nya kamu
mnryembah. (QS- al-Baqarah: 172) .
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Mengakui nikmat dan menetaPnya hati kepada

Pemberi nikmat ini, membuat orang bersangkutan

patut ditambah nikmatnya. Nikmat yang telah diteri-

manya akan terus melimpah, seperti melimpah ruah-

nya air yang terkandung dalam lahan subur' Entah

disirami dengan sedikit atau banyak air' buat lahan

subur tak masalah. I-ahan subur tetaplah lahan subur'

Lain halnya dengan lahan tandus yang menelan si-

raman air menjadi sia-sia belaka, sehingga orang Pun
enggan menyiraminYa.

Dan [ingatln'h iugo], tatkat'a Tuhannu ncmaklurthan, Se

sunguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan' me-

nafrah inikrnatl kQad.amu, dan jika kamu nwt'gi'ngrt'ari

fnikmat-Ku], maka saungguhnya azab-Ku sangat ped'ih'

(QS.Ibrahim:7)

Azzb yang sangat pedih adalah balasan setimpal

terhadap pengingkaran nikmat (iuhud)'

Ketika manusia bersenang-senang dengan nikmat

Allah, kenapa mereka mesti mengakui karunia nikmat

itu dan mesti memanjatkan puji syukur kepada-Nya

('Karni bersyukur kepada-Mu") ? Apakah hal ini akan

memberatkan mereka?

Sesungguhnya Allah telah mengisahkan kaum Sa-

ba supaya kita mengambil pelajaran' Entah tentang

akibai mengingkari nikmat atauPun tentang btst*T*
suatu peradaban yang gemilang tiba-tiba hancur be-

rantakan lantaran ulah penduduknya yang terlalu ba-

nyak berfoya-foya dan bermewah-meurahan'

Sesunguhnya bagt kaum Saba' ada tand'a [hekuasaan

T:uha;l di tanpat hzd'i'o.ntan mnehao yaitu fun btnh h&un

iti sebelah kanan dan di sebelah khi. tKEana' mr&a di-

hatahanl, "Mahanlah olzhnru dni. ra&i' yang [iliamgrab
hanJ Tuhnnmu d,an bercyuku.rlah h'arnu hepadn-I'{ya' [Ne
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genmul adalah negeri yang baik dan fTuhanmu] adalah
Tuhan Yang Maha Pengampun." TtWi mereka berpaling
maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar
dan kami ganti kedua kebun m,ereka dengan dua kebun
yang ditumbuhi [pohonfiohm] yang brbtnh pahit, pohon
AtsI dnn sedikit dari pohon Sidn Dem.iki.anlah hnmi memberi

bal.asan Wadn mzreka harma hekafiran mereha, dan hami
tidah mcnjatuhkan azab fyang demikian itu], mzlainkan
hanya Wada orang+rang yang sangat kofo (qS.Saba':
r1l7).

Syukur adalah perasaan yang terpendam di dalam
hati sebelum tenrcapkan lisan. Islam telah menentu-
kan ungkapan-ungkapan rasa syukur itu.

Dari biografi Rasulullah saw, kami menemukan
ungkapan-ungkapan syrkur dan zyat-ayzt pujian kepa-
da Tuhan semesta alam. Suatu ungkapan snrkur yang
sangat menyentuh dan rneresapkan rasa. rindu dan
kelembutan ke dalam hati.

Ketika bangun tidur, Rasulullah saw selalu berdoa,
"Segala puji bagi Allah yang telah mengembalikan
rohku dan menyehatkan tubuhku, dan mengizinkan-
ku untuk berzikir pada-Nya.."

, Ketika selesai makan, beliau biasa berdoa, ..Segala

puji bagi Allah yang telah memberikan kami makan
dan minurn, dan menjadikan kami sebagai orang{rang
yang berserah diri [muslim]."

Ketika keluar seusai buang hajat, beliau berdoa,
"Segala puji bagi Allah yang telah memberi [perut?]-
ku rasa lezat, tetap memberi makanannya, dan me-
lenyapkan penyakit-penyakitnya dariku. "

Ketika mengenakan pakaian baru, beliau berdoa,
"Segala puji bagi Allah yang telah memberiku pakaian
ini sebagai rezekiku, padahal aku tidak memiliki daya
dan kekuatan."
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Ketika pulang dari perjalanan, beliau berdoa' "[I(a-

mil kembali beitobat dan menyembah Tuhan kami'

kami memuji Tuhan kami."

Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda' "'Wa-

hai manusia, Sukakah kamu untuk bersungguh-sung-

guh dalam berdoa?" Mereka berkata, "Tentu' wahai

ilasulutlah." Nabi bersabda, "Ucapkanlah' 'Ya Allah'

tolonglah kami agar dapat mengingat-Mu, memanjat-

Un f,r;i syrkur iepada-M.t, serta beribadah kepada-

Mu sebaik-baiknya."' (HR al-Hakim)

Di antara doa Nabi saw adalah, 'Ya Allah' bantulah

aku dan janganlah Engkau bantu [musuh-musuh,k-y
hingga *"""St*ttu"l-ku, tolonglah aku dan jangnlah

nttgkuu menolong [musuh-musuhku hingga menga-

lahianl-ku, buatlih makar untuk [kemenangan]-ku'
bukan untuk [kekalahan]-ku, berilah aku petunju]<'

dan mudahkanlah petunjuk bagiku, dan tolonglah

aku [hingga aku menangl melawan orang-orang yang

durhaka'ilepadaku. Wahai Tuhanku, j adikanlah aku

sebagai hamba yang sangat bersyukur kepada-M"' t:
,rurr,L.u berzikir kepada-tVtu, takut kepada-Mu' P-atuh

kepada-Mu, merebahkan diri di hadapan-Mu dan kem-

bdi tepada-Mu' Ya Allah terimalah tobatku' hilangkan

."ru..h""ku, kabulkan doaku, kuatkan hujahku' bim-

binglah lisanku, tunjukilah hatiku dan keluarkan rasa

dengki dari dadaku." (HR Nasa'i)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah saw

biasa salat malam hingga kedua kakinya bengkak' L-alu

beliau ditanya, 'lVahai Rasulullah, kenapa Engkau ber-

buat demikian, padahal Allah telah mengabarkan kalau

Dia telah mengampuni dosa Engkau yang lalu atau-

pun yang akaridatang? Rasulullah,b-ersabda' "Tidak-

iah akulngin menjadl hamba yang bersyrkur'" (HR'

Ibn Khuzairnah)
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Diriwayatkan dari Aisyah ra, katanya, .,Rasulullah

biasa salat malam hingga kedua kakinya bengkak. Aku
berkata, 'fJntuk apa Engkau lakukan semua ini, pada-
hal Allah telah mengampunimu dari dosa-dosi lalu
rurupun yang akan datang.?' Rasulullah bersabda, ,Bu-

kankah aku ingin menjadi hamba yang bersyrkur?',
(HR Bukhari)

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, Nabi saw ber-
sabda, "Bersikap sabar berasal dari Allah, dan sikap
teqgesa€esa berasal dari setan. Tidak ada seorang pun
yang lebih pemaaf daripada Allah, dan tidak ada se-
suatu pun yang disukai Allah kecuali pqii qnrkur.".(HR
Abu Ya'la)

Sesunguhnya rasa syukur yang mendalam akan ka-
rrnia Allah, merasakan nikmat-N;ra, gemar mengagung-
kan dan mengakui kebaikan-Nya, semua ini telah
menjalar dari hati rasul ke hati para sahabat. Jadilah
mereka berlomba-lomba dalam mengagungkan dan
memuji-Nya.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra, Abi Ibn Ka'ab
berkata, "Sungguh aku akan masuk mesjid unnrk salat
dan memuji Allah dengan pujian-pujian yang ridak
seorang pun pernah mengucapkannya. Ketika ia salat
dan duduk memuji-muji Allah, tiba-tiba ad.a suara ke-
ras dari belakang berkata, 'Ya Allah, segala puji bagi-
Mu, seluruh kerajaan bagi-Mu, segala kebaikan di ta-
ngan-Mu, dan kepada-Mulah segala urusan kembali.
Terang ataupun diam-diam, segala puji bagi-Mu. Se-
sungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.
Ampunilah aku atas dosadosa lalu, dan lindungi aku
dari dosa sepanjang aku masih hidup, dan berilah aku
perbuatan-perbuatan suci yang karenanla Engkau me-
ridhaiku, dan ampunilah aku."
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Tak lama kemudian Rasulullah saw datang' Abi

Kt';; pun menceritakannya ke91a3---------------- beliau' Maka be-

liau bersabda, "suara itu adahh jibtil 
^'" 

(HR' Ibn Abi

Dunya)

Diriwayatkan dari Ibn Umar ra' Rasulullah bercerita

kepada kepada mereka, "seorang hamba Allah ber-

kal, 'Wut i Trrt ar,ku, segala p{i bagimu sebagaimana

puji bagr keagungan *uju*tt-tuttt dan keagun-San |<'ekry-
saan-Mu.' Kemudian pi.liutt hamba itu terhenti pada

dua malaikat. Mereka tidak tahu bagaimana cara me-

nuliskannya. Lalu mereka berdua naik ke langit dan

berkata, 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya seorang ham-

U"-fnfu mengucaPkan suatu p".jiurr yang tidak- kami

ketahui bagaimana cara menuliskannya'' Allah ber-

kata-padJal ia tahu aPa yang- diucapkan hamba-

*t"-'ip^ yang diucapkan hambaku?' Mereka ber-

kata, 'Wahai Tuhanku, dia telah men€ucaptan' 'Wa-

hai Tuhanku, segala puji bagi-Mu sebagaimana PuJr

bagi keagungan wajah-Mu- dan 
-keagungan 

kekuasaan-

vt,l.' feitrrd]an Aliah berkata kepada mereka' 'Kalau

L.gi,o, tulislah apa yang diucapkan hamba-Ku' se-

hingga dia menem*i-f" J* aku-akan membalasnya""

(HR. Ibn M{ah)
Abi Ayprb ra berkata, "seorang sahabat pada masa

Rasulullaii berkata, 'segala puji bagi Allah' puji yang

.nJirnputr, baik dan diberkati'' Maka' Rasulullah saw

bersabda, 'Siapa yang mengucapkan itu?' Lalu orang

itu diam. Ia mengira Rasul tidak menyukai ucaPannya

sehingga beliau *.t"ft kepadanya' Rasul pun kembali

bersabda, 'Siapa dia? Dia tidak mengucapkan kecuali

kebenaran?' Orang itu berkata, 'Aku yang mengucaP

kannya. Dengan i.uputt itu a\u mengharapkil \o
baikan.' Nabi saw bJrsabda, 'Demi Zat yangjiwa|u

berada dalam genggaman-Nya, aku melihat tiga belas
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rrrdaikat yang merenungkan ucapanmu, 'siapakah ge-
rangan yang telah memanjatkan ucapan itu kepada
Allah SWT.'" (I{R ath-Thabrani)

Diriwayatkan dari Afi ra, Jibril as mendatangr Nabi
saw- Kemudian Jibril berkata, "Wahai Muhamad, jika
Engkau gemar bersungguh*ungguh dalam beribadah
kepada Allah, pada malam ataupun siang hari, maka
ucapkanlah, 'Segala puji bagi-Mu, puji yang melim-
pah, yang atradi bersama keabadian-Mu. Segala puji
bagi-Mu, puji yang tak terkira kecuali dengan ilmu-
Mu- Segala puji bagi-Mu, puji yang tak terkira kecuali
dengan kehendak-Mu. Segala puji bagi-Mu, puji yang
tiada pahala bagr pengucapnya kecuali dengan ridha-
MrL" (HR Baihaqi)

Apa upa;ra iblis setelah ia diusir dari langit?
Ia bempaya menggoda manusia agar mengingkari

nikmat Allah dan melupakannya. Ia juga berupaya me-
nfbukkan mereka dengan kelalaian-kelalaian yang
menghasut mereka untuk memakan rezeki Allah tan-
pa hanrs memuji.Nya, dan menatap zyat-zyat agung
tanpa harus mengagungkan-Nya.

Ketika binatang menemukan makanan, mereka
langsung menyantapnya. Jika tidak menemukan ma-
kanan, mereka merasa lapar. Ketika mereka merasa
sehat bugar, mereka lari dan loncat. Jika mereka sakit,
mereka pasrah dan melemah. Inilah insting-insting
yang mereka miliki. Tidak ada kesadaran lainnya. Me-
reka tidak mengenal sabar akan penderitaan ataupun
rasa syukur atas nikmal

Begitulah setan menginginkan manusia agar hi-
dup laksana binatang yang hidup semata-mata atas do-
rongan insting.insting belaka. Tidak ada ruang untuk
berzikir ataupun bersyukur.
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Dan setan sudah berjanji pada diri mereka untuk

menggoda manusia ketika mereka terusir dari surga'

S"t ilet rrmpah, "Saya bmar-bmar akan [mm'ghalang-

halangil mneka d'ari jalnn Engrt'au yang lutuq ktrnudian

,oyo ikon m'end'atangi mereka dari muka dan dari bela-

hing rnrreka, dari kinan dan kiri mereka' Dan Enghau

tidik akan mmd'apati kebanyakan m'qeka bersyukur [ta-

atl." (QS. al-Araf: lG17)

Yang paling membahayakan, ketika rasa ingkar

nikmat itti tetah menyebar di kalangan maqarakat luas'

yang pada gilirannya akan menjerumuskan kelurga-

la"l.g" *"q'.-t"t itu pada jurang ingkar nikmat ini'

fe4aliilah rutittg pengertian antara anggota mTfaTkat

itu"untuk tidak mengingat Allah ketika mendapatkan

kebaikan. Seolah seluruh anggota masyarakat ini telah

sepakat untuk menikmati karunia-karunia Allah tanpa

harus menisbahkan karunia-karunia ini kepada-Nya'

Semuanla mereka nisbahkan kepada selain-Nya'

Bukankah kaum Ad dan Tsamud binasa karena

akhlak bejat seperti inr? Dikatakan kepada 'Ad:

Dan ingattah olzh hamu sehalinn di waktu Allah mmjadi'-

kan karnu sebagai pengganti-pengganti [yang betkuasa]

sesu.d.ah lenya,pnya ha,um' Nrth, dan Tuhan ulah melzbihkan

hzkuatan ntAtn aan petauakanmu fdaripada kaum Nuh

itul. Maka ingatlah nikmat-ni'kmat All'ah supaya kamu

mmdapat heberunrungan' (al-A raf: 69) Dikatakan juga

pada Tsamud, 'Dan i'ngattah olehtnu di' waktu Tuhan
'menjadikan 

kamu pmganti-pengganti [yang berkuasa]

,rridoh haum 'Aad, dan memberikan tempat bagimu di'

burni. Kanru dirihnn istana-istana di tanah-nnahnla yang

datar da,n kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadi'

han rumah; maka i.ngatlnh nikmat-nikrnat Allah dan ja-

nganlah harnu mnajatzla di muha buv'ti nwmbu'at ktrusok-

o". " (QF. alA'raf: 74)
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Tetapi, mereka tidak merasakan nikmat Alla[r,.yang
melimpah di segala penjuru negeri mereka, sehingga
nikmat yang mereka ingkari itu mulai berkurang. Me-
reka meremehkan nikmat Allah, sehingga Allah mele-
nyapkan nikmat itu dan memutuskan untuk menu-
runkan azab kepada mereka.

Allah telah memperingatkan kepada makhluk-Nya
agar tidak mengulang sikap yang membinasakan ini.

Ingatlnh kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat t/ulal hepa-

damu, da,n bersyukurlnh hapa"dn-Ku, dnn janganlah hamu
mmgrngrtari [nikmat]-I{u,. " ( QS. al-Baqarah: 152)

Meskipun demikian, betapa sedikit mereka yang
mengakui kamnia dan nikmat Allah.

Dan sedihit sekali. dari ham.ba-hamba-Ku yng bntqiyna
hasih. (Qfi. Saba': 13).

Sekadar untuk memilihkan sejumlah teks tentang
rymkur yang menyentuh kalbu, buat kami mudah sqja.
Berikut kami nukilkan kutipan panjang dari Imam
Agung Ibn Qayyim a\fauziryah ra:

Diriwayatkan dari Mahmud Bin Gilan, dari Mu'ammal
Bin Ismail, dari Hamad Bin Salmah, Hamid ath-Thawil,
dariThalaq Bin Habib, dari IbnAbbas ra, Rasulullah saw
bersabda, "Empat perkara lang barangsiapa memper-
olehnya, ia akan memperoleh kebaikan dunia dan akhirat:
Hati yang bersyukur, lisan yang berzikir, tubuh yang sabar
atas cobaan, dan istri yang tidak durhaka baik kepada
dirinya maupun hartanya

Diriwayatkan pula dari Qasim Bin muhammad, dari
Aisyah, Nab saw bersabda, "Allah tidaklah memberikan
nikmat kepada seorang hamba, lalu ia mengetahui nikmat
itu dari Allah, kecuali Allah memrliskan dia sebagai hamba
yang bersyukur atas nikmat-Nya. Allah tidak mengetahui
penyesalan seorang hamba atas dosanya, kecuali Dia
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mengamPuninya sebelum ia meminta amPunan kepada-

Nya. Sesungguhnya seseorang fang m,embeli-b4ju dengan

dinar, lalu Iiemakairy"a dan memujiAllah' makaAllah akan

memaafkannya sebeium pakaian itu sampai ke lututnya'"

Dalam hadis Sahih Muslim, Nabi saw bersabda'

"sesungguhnya Allah meridhai hamba-Nyayang memakan

makanin lalu memuji Allah atas makanannya, dan

meneguk minuman lalu memuji Allah atas minumannla'"

Maka ridha Allah adalah balasan yang paling agung'

sebagaimana firman-Nya, " Dan hsrid'haan Alla',h adakl lcbih

besarl" (QS. at-Thubah 72). RidhaAllahjauh lebih besar

jika dibandingkan dengan nikmat yang telah disyukuri

hamba-Nya.

Ibn Abi ad-Dunya menyebutkan hadis dari Abdullah

Ibn ash-Shaleh, dari Abu ZuhairYahya Bin ath-Tharid al-

Qursyi, dari bapaknya, Rasulullah saw bersabda, "Allah tidak

riemberikan rezeki qmkur kepada seorang hamba kecuali

Dia akan menambahkan [nikmat]nya' Karena Allah
berfi rman,' &sunguhnl a jiha harnu bas'y'htq pasti karnl ahon

mnrd.apatkan tnlkmntl kepad'amu- (QS'Ibrahim: 7)'" Hasan

Basri terkata, "sesungguhnya Allah memberi nikmat

sekehendak-Nya, tapi jika tidak disyukuri ia akan

menggantinYa dengan azab."

Karena itulah mereka menyebut syukur sebagai

pemelihara (al-hafiz), sebab syukur memelihara nikmat

lang sudah ada. Syukur juga disebut penarik (al-jakb)'

LrrJt u iu -.narik nikmat yang belum ada' Ibn Abi Dunya

menyebutkan hadis dariAli bin Abi Thalib ra, Ali berkata

kepada seseorang dari negeri Flamdan, "sesungguhnya

nikmatbisa dicapai dengan syukur, sedangkan syukur ada

kaitannya dengan tambahan nikmat' Karena itu, tambahan

nikmat dari Allah tidak akan terputus selama rasa syukur

hamba tidak terPutus."

Umar Bin Abdul Aziz berkata, "Ikatlah nikmat Allah

dengan bersyukur kepada-Nya'" io" p-eribahasa me-

ttguttkutt, "syukur adalah pengikat nikmat"'
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Muthraf Bin Abdullah berkata, "Sungguh aku sehat
walafiat lalu aku bersyrrkur lebih aku cintai daripada aku
mendapatkan cobaan lalu aku sabar."

Hasan berkata, "Perbanyaklah mengingat nikmat-
nikmat ini karena mengingat nikmat adalah syukur."

Allah SWT telah memerintahkan Nabi-Nya agar
menyebut-nyebut nikmat Tuhannya. Dia berfirmal, *Dan

tnhad,ap nikmat tuhanmu maka hendahlah karnu mtnyebut-
ny ebutny a I den gan bnsy ukur] . " (Qp. adh-Dhuha: 1 I )

Allah SWT suka melihat hamba-nya sangat terkesan
oleh nikmat-Nya, karena terkesan oleh nikmat dengan
sendirinya (bilis anil haD merupakan rasa snrkur.

Sya'bi berkata, "syukur adalah setengah i-ur,,
sedangkan yakin adalah iman sepenuhnya."

Abu Qalabah berkata, "Duniayang kalian qmkuri tidak
akan pernah membahayakan kalian."

Hasan berkata,'Jika Allah memberi nikmat kepada
suatu kaum, Dia meminta mereka untuk bersyukur.-|ika
mereka berqmkur, maka Allah mempunyai alasan (qadiran)
untuk menambah nikmat mereka. Thpijika mereka kufur,
maka Allah mempunyai alasan untuk menurunkan azzb
sebagai pengganti nikmat mereka."

Allah telah mengutuk orang yang mengingkari
nikmat, yaitu orangyang tidak mensyukuri nikmat. Segera
setelah membaca, " Sesunguhnya mamnia itu sangat ingfrnr
tidak bersyukur kepada Tuhannya" (al-'Adiyac 6), Hasan
berkata, Yaitu menghitung-hitung musibah dan lupa akan
nikmat."

Nabi saw telah mengabarkan bahwa wanita lebih
banyak menjadi penghuni neraka karena ingkar nikmat
ini. Sabda beliau, 'Jika engkau telah sekian lama berbuat
baik kepada istri, lalu ia menginginkan sesuatu dari
engkau, ia akan berkata, "Sejak dulu kamu tak pernah
berbuatbaik."
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Jika atas nikmat suami s4fa tidak bersyukur-yang pada

hakikatnya adalah nikmat Allah juga-maka bagaimana

halnya dengan orang yang tidak bersyukur atas nikmat

Allah?

'Wahai pmgingrtar nikma't (dzalim) "

Ingkar nikmat akan kembali kepada pengingkarnya

Sampai kapan engkau mengeluhkan musibah tapi

melupakan nikmat?

Diriwayatkan dari Ibn Abi Dunya, dari Abi Abd al-

Rahman as-Sulami, dari Sya'bi' dari Nu'man bin Basyrr'

Rasulullah saw bersabda, "Menceritakan nikmat adalah

qmkur dan tidak menceritakannya adalah kufur' Siapa fl$
tidak bersyukur atas nikmat yang sedikit, maka ia tidak

akan bersyukur atas nikmat lang banyak' Siapa yang tidak

bersyukur kepada manusia, maka ia tidak bersyukur

kepadaAllah. jama'ah itu berkah, sedangkan perpecahan

adalahazab."

Muthraf Bin Abullah berkata, "Aku menimbang-

nimbangkesehatan yang afiat dan slnrkur' Ternyata dalam

sehat din ryukur terdapat kebaikan dunia dan akhirat'

Sungguh, sehat wal'afiat dan bersyukur lebih aku cintai

daripada cobaan dan sabar."

Suatu kali Bakar Bin Abdullah Al-Muzani melihat
tukang angkut memikul barang bawaannya sambil berkata'

"segala p,.ii UugiAltah, aku memohon amPunan kepada

All;h."-Kata Bakar, 'Lalu menunggunya sampai ia

meletakkan barang itu dari pundaknya' Aku katakan

kepadanya, "Apakah engkau berbuat baik lebih dari bacaan

tadi?Jawabnya, "Tentu tidak cuma ini. Masih banyak amal

baikku. Misalnya, aku membaca kitab Allah' Tapi sebagai

hamba, tetap saja aku berada di antara nikmat dan dosa'

Karena itu, aku memuji Allah atas kesempurnaan nikmat-

nikmat-Nya, dan aku beristigfar atas dosadosaku'" Segera

aku berka-ta, "Seorang tukang angkut lebih cerdas daripada

Bakar."
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Tirmidzi menyebutkan hadis dariJabir bin AMullah
ra. Jabir berkata, "Rasulullah saw keluar menemui para
sahabatnya. Kepada mereka beliau membacakan surah ar-
Rahman dari awal hingga akhir. Ternyata mereka diam s4ja.

Segera Nabi bersabda, 'Aku bacakan surah itu kepadaJin
pada malam jin, sungguh respons mereka lebih baik
daripada kalian. Tiapkali aku sampai pada firman-Nya,
'Maka nikmat-nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
engkau dustakan', mereka langsung berkata, 'Sedikitpun
kami tidak mendustakan nikmat-Mu, wahai Tuhanku.
Segalapuji bagi Engkau semata.'"

Kata Musy'ir, segera setelah dikatakan kepada
keluarga Daud, "Wahai kzluarga Daud, beknjala,h untuk
tutsyukur fkepada Allah] ", (QS. Saba': 13) maka selalu s4ia di
antara kaumnya ada yang mendirikan salat.

Suhail Bin Abi Shalih menuturkan hadis dari
bapaknya, dari Abu Hurairah ra. Abu Hurairah berkara,
"Seorang laki-laki dari suku Qabalah rpengundang
Rasulullah, maka kami pun pergi bersama Rasulullah.
Seusai makan dan cuci tangan, beliau bersabda,'Segala
pqji bagi AIah yang telah memberi makan dan tidak pernah
diberi makan, menganugerahi kami lalu memberi
petunjuk, memberi makan dan minum, dan menimpakan
segala cobaan yang baik kepada kami. Segala puji bag Al-
lah, Tuhanku yang tak pernah kutinggalkan, Tak
terbalaskan kebaikan-Nya, nikmat-Nya tak pernah
kuingkari dan Dia selalu aku butuhkan. Segala puji bagr
Allah yang telah memberi makan dan minum, memberi
pakaian dari ketelanjangan, memberi petunjuk dari
kesesatan, penglihatan dari kebutaan, keutamaan di atas
segala makhluk-Nya yang lain. Segala puji bagi Allah,
Tuhan semestaAlam."

Dalam Musnad Flasan Ibn Shalah terdapat hadisAnas
bin Malik ra. Anas berkata, Rasulullah saw bersabda,
"Sungguh Allah telah memberi kepada seorang hamba
nikmat keluarga., harta, atau anak, lalu berkata, 'Alangkah
besar nikmatAllah. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali
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atas pertolongan Allah-' Kemudian ia memandang semtul

nikmatnya t"Uugui ujian yang membahayakan, kecuali

setelah mati-"

Disebutkan Aisfah ra bahwa nabi saw masuk me-

nemuinya.. Kemudian beliau melihat pecahan barang
(kisrah) yang telah dibuang- I-alu beliau membersihkannya

seral'a be*ata "Wahai Aiqrah, peliharalah baik$aik nikmat

Ailair, karena nikmat Allahjarang berpaling dari keluarga

Nabi. [Jika tidak dipeliharabaik-baik], hampirs4ia ni!a1
itu dikimbalikan kepada mereka [menjadi azab] '' Hadis

ini dituturkan lbnAbi DunYa.

Diriwayatkan dari Imam Ahmad' dari Ibn Qasim, dari

Shalih, dari Abi Imran al-Juni, dari Abi Imran dari Abi

Khalid. Abi Khalid berkati, "Aku menelaah kisah Dadd'

Ketika itu Daud berkata, 'Wahai Tuhankn, bagaimana aku

bisa bersyukur kepada-Mu, padahal aku tidak bisa

bersyukur kecuali dengan nikmat-Mu kepadaku"
Kemudian wahyu turun kepadanya, 'Wahai Daud'
bukankah kamu mengerti bahwa nikmaunuberasal dari-

Iir.' Daud berkata"'Tennr, wahai Tuhanku" Tbhan berkata
'sungguh aku ridha pengertian ini sebagai rasas)'ukurmu

[kepada-Ku].'"
Dari AMullah bin Ahmad, dari Abu Musa al-Anshari'

dari Abu Walid, dari Said Bin Abdul Aziz' Said berkata, di
antara doa Nabi Daud adalah, 'Mahasuci Allah yang telah

membangkitkan rasa syukur dengan pemberian dan

membangkitkan doa dengan cobaan-"

Dari Imam Ahmad, dari Abu Muawilah, dari al'A masy,

dari Minhal, dari Abdullah Bin Haris- Abdullah Bin Haris

berkata, "Allah mewahyukan kepada Daud, "[tlai Daud],
cintailah Aku, cintailah ibadah kepada-Ku, danjadikan
hamba-hamba-Ikr cinta kepadaKu" Daud berkata' 'Wahai

Tuhanku, ini lsoal] cinta kepadamu dan cinta ibadah

kepadamu. Lalu bagaimana caranya menjadikan harnba-

hamba-Mu cinta kepada-Mu?" Allah berfirman,'Sebut-
sebutilah Aku di sisi mereka, sebab mereka tidak
mengingat dariku kecuali kebaikan."
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Maka Mahaagung-lah keagungan Tuhan kami,
Mahasuci nama-Nya, Mahaluhur kebesaran-N1a, Mahasuci
nama-nama-Nya dan Mahaagung pujiNya, dan tidak ada
Tuhan selain Dia.

TerkadangAlliah menunrp rezeki seorang hamba yang
membuatnya bersedih hati. I :lu Allah mengutus seorang
pengemis mengetuk pintunya untuk meminta sesuap nasi.
Ia pun merasajauh lebih baik daripada pengemis. Ia mulai
senang dan menyadari betapa banyak rezeki Allah vang
telah dilimpahkan kepadanya. Dengan demikian,
sebenarnya Allah menutup rezeki orang itujustru untuk
memperkenalkan nikmat-Nya yang telah diberikan
kepadanp- Inilah di antara rahasia nikmatAllah yangjarang
sekali dipahami manusia.

Salam bin Abi Muthi' berkata, aku masuk menjenguk
orang sakit. Tiba-tiba ia mengerang kesfitan, aku katakan
padanya, 'Ingatlah para gelandangan di jalanan (al-
ma,thruhin), ingatlah merekayang tidak memiliki rumah
dan tidak ada yang melayani mereka. Selang beberapa
waku, aku menjenguk lagi. Aku mendengar ia berkata pada
dirinya sendiri, 'Ingadah para gelandangan di jalanan,
ingatlah mereka yang tidak memiliki rumah dan tidak ada
yang rnelayani mereka. "

AMullah Bin Abi Nuh berkata, *Seorang lakilaki
bercerita kepadaku tentang keluhan, 'Berapa sering
engkau perlakukan Tuhan Yang Mahasuci nama-Nya
dengan 

^pa 
yang Dia benci kemudian Dia malah

memperlakukanmu dengan apayang kamu suka?'

Aku berkata, 'Aku tak menghitungnya. Terlalu
sering.'

Ia berkata, 'Pernahkah engkau mengadukan ke-
sulitan kepada-Nya lalu Dia membiarkanmu?'

Aku berkata, 'Tidak, demi Allah, Dia baik dan
menolongku.'

Ia berkata, 'Pernahkah engkau meminta kepada.Nya
lalu Dia tidak memberi?'
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Aku berkata, 'Tidak, tidak pernah Dia mencegah apa

yang aku minta. Sejak dulu aku tidak meminta apaPun

lecuali Dia mengabulkan, dan Dia selalu menolongku"

Ia berkata, Jika sebagian orang memenuhi sebagian

kebutuhanmu, bisakah engkau membalas budi mereka?'

Aku berkata, 'Aku tidak mampu berbalas budi''

Ia berkata, 'Maka Tuhanmu lebih patut engkau

qmkuri, karena Dialah yang berbuat baik sejak dulu hingp
sekarang. Sungguh, demi Allah, mensyukuri nikmat Al-

lah lebih gampang daripada membalas budijasa orang'

Dengan bicaan Hamdalah saja, Allah telah meridhainya

sebagai ungkapan rasa sYrrkur.' "

Abu Su$an AtsTsauri berkata, "Allah memberi nikmat

kepada hamba-Nya di dunia ini bukan untuk
mencampakkannya di akhirat- Adalah Allah sebagai

Pemberi ;ikmat untuk menyempurnakan nikmat [dunia
dan akhiratl buat siapa saja yang diberi-Nya'"

Ibn Abi Hawari berkata, aku berkata kepada Abu
Mua'wiyah, "Betapa agung nikmatAllah yang dilimpahkan
kepada kita dalam tauhid- Kita memohon kepada-Nya agar

tidak mencabut tauhid dari kita. Ia berkata, "Adalah Allah

sebagai pemberi nikmat untuk menyempumakan nikmat-

Nya bagr mereka yang diberi nikmat, sedangkan Allahjauh
tetifr pimurafr daripada sekadar untuk menyempurnakan

nikmat-Nya dan menerima perbuatan hamba-Nya'"

* {<*

Ada golongan yang tolol dan ingkar nikmat' Anugerah

demi anugerah telah dilimpahkan kepada -tt:11'
tapi laksani air di atas daun talas, anugerah itu sedikit-

pun tidak membekas dalam jiwa mereka- Mereka tidak

mengakuinya.

Kebanyakan orang yang aku jumpai tidak jauh be-

da. Seseorang pernah datang kepaddku meminta-min-

ta. Ia berterus terang sedang dalam kesulitan dan tidak
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bisa memenuhi kebutuhannya. Begitu aku penuhi, ia
lang:ung pergi tanpa permisi ataupun basa-basi. Suatu
kali ia datang lagi memelas-melas. Seperti semula,
begitu aku penuhi, ia langsung bergegas pergi. Tak
ada sepatah kata pun ucapan terima kasih.

Orang-orang seperti itu mengira kehidupan ini
telah dengan sendirinya menyediakan kebutuhan-ke-
butuhan mereka- Untuk memenuhi keinginan, mere-
ka tinggal menadahkan tangan s{a, layaknya binatang
yang menjulurkan mulut pada remmputan atau pepo-
honan, kapanpun mereka kehendaki, tanpa peduli
dengan kebaikan orang yang menanamnya.

Begitulah mereka menuntut Anda memenuhi per-
mintaan mereka. Begitu Anda memenuhinya, mereka
langsung perg.Jika Anda menolak memberikan apa
yang mereka minta, akan gemuruhlah suara marah,
celaan dan menyalahkan. Kenapa? Kareni itu adalah
suara binatang yang kelaparan.

Jika kalian menderita ketika dalam keadaan me-
larat, kenapa kalian tidak puas dan berterima kasih
ketika memperoleh uluran tangan?

Begitulah kebanyakan manusia memperlakukan
Allah. Mereka tidak tahu terima kasih. Mereka me-
minta kepada-Nya, lalu Allah mengabulkan mereka.
Tapi ketika salah seorang di antara mereka ditimpa
musibah, ia kembali menadahkan tangan dengan me-
ngeluhkan segala penderitaan, seolah ia tak pernah
meninggalkan Tuhan. Tanpa rasa malu dan tahu te-
rima kasih, ia memohon.

Thpi alangkah cepatnya ia kembali ingkar, lalu ke-
napa ia mengeluh ketika ditimpa kemelaratan.

Sesungguhnya tertahannya anugerah adalah imbal-
an paling ringan buat pengingkar nikmat. Karena ia

Petunjukf etunjuk Jatan - 337



tidak merasakan betapa nikmat pemberian itu dan

tidak menghargai PemberinYa'

{<,l<r<

Di pagi dan sore hari, kita-dan kebary"akan manrxia-
sibut-aan hanyut dalam nikmat Altah' Tapi kenapa

kita tidak segera membangunkan pikiran yang sudah

sekian lama terlelap tidur untuk menyadari nikmat

yang berlimpah-ruah ini? Kenapa kita tidak meng-

5-g.h hati untuk bersyukur kepada Pemberi anuge-

rah ini?

Suatu hari aku menyesali aPa yang telah terjadi

dalam hidupku di masa lalu' Namun, setelah aku re-

nungkan matang-matang' ternyata aku melihat hujan

t<ela=it<an telah menguyurku hingga aku terbenam'

Dan aku merasa, apa yang telah menghimpit diriku

terkadang malah menjadi berkah tersembunq ('ilai

hakim) yirrg -ett..tupi kelemahan-kelemahan diriku'

Andai keleirahan-kelemahan itu masih menyertaiku'

tentu itu membuat ukt gugul dan membahayakanku'

Kemudian aku bertanya-tanya, bagaimana aku ber-

snrkur atas limpahan kebaikan? Jawabnya, aku merasa

tlhh bersyukur ketika aku menerima kebaikan ini'
Thpi tidak lama kemudian, ketika diriku telah terbiasa

dengan kebaikan ini, aku mulai terbuai' Hangatnya

rasa-syukur mulai mengendur dan pengakuan akan

anugerah semakin reduP.

Begitulah manusia pada umumnya bersikap' Ini
adalah kebiasaan mereka memperlakukan Pemberi

nikmat Yang Mahaagung. Apakah dengan sikap ini
kita sedang memohon tambahan kebaikan dan anu-

gerah-Nya?

Lalu aku jadi teringat Pernyataan Ibnu Athaullah'

'Bagaimana Lngkau bisa membakar ka1'u bakar' se-
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mentara engkau tidak pernah membakar kebiasaan
burukmu."

Sesungguhn)'a merasa bersyukur atas kebaikan di
masa lalu adalah cara paling efektif (aklxh*r al+huruq)
untuk memohon tambahan kebaikan yang lebih me-
li-pth. Tentang hal ini, Ibn Qa;'yim al-Jauziyrah me-
miliki remrngan ),ang sangat mendalam:

Aku mendengar seseorang datang meminta-minta
kepada para dermawan- Orang inr berkata" 'Engkau tel;ah
banyak berbuatbaikkepadaktg padahari ini dan hari itu.
Segera s4ia mereka menjawab,'Selamat dalang orang ),ang
menyebut kebaikan kami untuk minta kebaikan lagi
(1 atmnassalu ilabu bina) - Tidak *ama kemudian, mereka
memenuhihdattrya-

Kata Ibn Aay''im.U",tti, aku mengambil pe{aran
dari cerita ini. Diilhami oleh cerita ini, aku bermunajat
kepada Tuhanku- Aku katakan, 'Wahai Tuhanku, Eng-
kaulah yang telah meinberi penrnjuk semenjak aku kecil,
memeliharaku dari kesesatan, melindungi dari banyak
dosa. Juga mengilhamiku untuk mencari ilmu, tidak
dengan pemahaman akan pentingrya ilmu--*arerrawaktu
itu aku masih bocah, tidak pula dengan asuhan kedua
orang tuaku-mereka telah meninggal waktu aku masih
kecil- Engkau kamnialan aku pemahaman hinga ilmuku
mendalam dan pa.ndai mengarang- Semua ini bertat bakat
yang telah Engkau karuniakan kepadaku.

Tirk henti-hentirya Engkau menambah pemahaman-
ku tanpa kenal lelah, tzrnpa meremehkan setiap pinta
hamba- Engkau pula yang telah melindungiku dari
musuh-musuh. Tidak ada musuh yang mau menyerp.pku
kecuali terpental kalah" Engkau himpunkan bagiku aneka
ragam disiplin ilmu;rang sedemikian banyak hingga
hampir-hampir tidak akan pernah terkurnpul rlulam diri
seseorang. Lalu Engkau tambahkan pulake dalarn lautan
ilmu ini hatiku;rang senantiasa mengenal dan nencintai-
Mu. Aku juga dikarunia kefasihan ungkapan yang
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menyentuh kalbu ketika aku menyebut diri-Mu'

Engkau pula yang telah meletakkan rasa simpatik

dalam hatitcu, hingga banyak orang sangat simpatik pada

kepribadian dan pandangan-pandanganku' Mereka tidak

mingeluhkan pandanganku' sebaliknya malah mereka

rindu dengan pembicaraanku. Mereka tidak pemah bosan'

Engkau juga ielah memeliharaku dari bercampur-baur

dengan orangorang durhaka. Seperti aku berduaduaan

hanya dengan-Mu (khaluat) saja ketika Engkau hibur
dirilu dengan ilmu atau terkadang dengan munajat

kepada-Mu.

Jika aku mulai menghitung-hitung nikmat-Mu' satu

per seraftrsnya pun aku tak kuasa menghitungnya, 'Dan
jiU U*o *enghitung nikmat Allah, tid{lah dapat karnu

menghinggakannya.' (Ibrahim: 34)' Wahai Zat yang

UerULt Uait kepadaku sebelum aku meminta,janganlah
kau sia-siakan cintaku kepada-Mu, padahal aku sekarang

meminta. Dengan kebaikan-kebaikan yang Engkau telah

limpahkan ke[adaku, sekarang aku mohon'pinta-Mu
kembali (atawassalu ilaik).

Kemudian Ibn @yyim al-Jauziyyah melanjutkan:

Ketika nafsu menggodaku untuk melakukan hal-hal

yang dibenci ryrariat" ketika ia mulai menyergapku dengan

biriL"-Uitit " 
liar (tnfuiilat) dan menebarkan kebencian'

padahal bisikan-bisikannya sangat berbisa dan jelaslielas

iibenci. Maka, aku berlindung kepada Allah untuk
mencampakkan semua ini dari hatiku, aku segera

meresapibacaan Al-Qur'an. Kebetulan tadarrusku baru

sampai pada surahYusuf, maka aku membacanla ayat demi

ayat, sementara bisikan-bisikan liar itu masih tetap saja

menyibukkan hatiku, hingga dibuatnya aku tidak sadar

lagi akan apa yang aku baca- Begitu sampai pada firma1-

Nla, Yusui berkita, 'Aku berlindung kepada Allah'

sungguh Tuhanku telah memperlakukan aku dengan

Uait]; (QS.yusuf: 23) aku langsung terjaga, seolah akulah

yangdisaPa aYat ini.
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Setelah aku te{^ga dari mabuk inr, aku katakan, wahai
nafsuku, apakah engkau paham? Inilah Yusuf, seorang
hamba merdeka yang diperjual-belikan secara lalim,
kemudian ia berlindung kepadaAllah yang telah banyak
berjasa (aluana) kepadanya dan mengangkatnya menjadi
raja. Meskipun ia tidak lagi menjadi budak, Yusuf tetap
s4ja berkata, "Sungguh Dialah Tuhanku." Kemudian untuk
menjelaskan motif sikap enggannya akan rayran itu, Yusuf
menambahkan: "Dia yang telah membuat tempat ber-
lindungku sebaik mungkin." Maka, lVahai diriku,
bagaimana mungkin aku berlindung kepadarnu, padahal
engkau hanyalah seorang hamba Tuhan yang semenjak
kecil, Dia senantiasa berbuat baik kepadamu, memberi
petunjuk pada jalan yang paling lurus, dan mbnye-
lamatkanmu dari segala rintangan? Hingga puncaknya
engkau sekarang menjadi tampan dan brilian.

Dia telah memudahkanmu menyerap segala ilmu,
hingga dalam waktu yang sesingkat-singk4tnya engkau
memahami ilmu yang oleh orang lain belum tentu bisa
dicerna dalam waktu yang sangat panjang.

Dia perlihatkan kefasihan bicara dalam gaya ba-
hasamu. Dia juga menutupimu dari keburukan-ke-
burukanmu, hingga orang lain selalu menyikapinya
denga.n berbaik sangka.

Diajuga mencurahkan rezekimu tanpa harus kerja
keras dan bersusah payah, tanpa kecemasan. Makmur
sejahtera tanpa kurang suatu apapun.

Maka demi Allah, entah nikmat-Mu yang mana yang
sekarang sedang aku terangkan kepadamu. Entah itu
wajah tampan, sehat badan, kebugaran dan postur
tubuhmu yang ideal, watak lembutmu )ang bebas cela,
brilian (ilham al-raslad) semenjak kecil, asuhan yang
selamat dari perbuatan keji dan kesalahan fatal, atam
cintamu akan mengikuti sunnah dan tradisi, tanpa harus
bersikap jumud dan taklid kepada tokoh-tokoh yang
banyak diagung-agungkan, atau menggabungkan diri ke
dalamjalan bid'ah?
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'jha hatru tnmgft.i.tunghitung nikmat Allah, nisca2 a kamu

titak aha'n p emah bis a mm ghitun gny a "

Berapa perangkap yang dipasang untuk menjeratrnu'

lalu Dia menYelama&anmu?

Berapa musuh yang mencaci-makimu, lalu Dia

mengangkatrnu?

Berapa orang yang panjang-angan' sementara Dia

memuaskanmu?

Berapa orang yang meninggal sebelum menggapai

cita<ita, sementara Dia memberimu panjang urriur?

Wahaijiwaku, di pagi dan sore hari tubuhmu sehat

tidak kurang r,rtt,, upip,ln' agalnamu terjaga, di sela+ela

menimba ilmu dan menggapai cita<ita'

Jika ada suatu maksud yang tidak kesampaian' engkau

dianugerahi kesabaran. Maka setelah tampak di depanmu

hikmJh kegagalan ini, maka engkau terima dengan lapang

dada hinggayakin bahwa ini lebih baik'

Jika saja aku menghitung-hitung nikmat ini' tidaklah

ringln. Ai.u akan menghabiskan lembaran-lembaran

kerias tak terhingga jumlahnya, sementara penyebutan

nikmat masih Perlu diteruskan'

Wahaijiwaku, engkau tahu bahwa nikmatyang tidak

aku sebutkan malah lebih banyak, masih banyakyangaku

isyara&an belum tersebutkan. ' "
Setelah aku sebutkan itu semua, bagaimana mungkin

engkau menerjang apa yang dimurkaiNla? Yusuf berkata'

',Ciu futi"a"ng nepaAa'+Aan, sunguh Din tclah rcmperlahhan

aku dmgan bi;k. ; Sesunguhny a mang-orang y ang l'a'lim tiada

ahan bsrunturg. (Q$. Yusuf: 23)

Takut (Kbau6

Takut kepada Allah adalah suatu Perasaan yang

timbul karena pengenalan (makrifat) yang baik dan

sempurna tentang Allah. Perasaan itu bukanlah pe-
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rasaan takut yang samarsamar yang tidak jelas sebab
musabab dan akibatnya. Thpi perasaan itu adalah pe-
rasaan takut yang jelaslielas timbul ketika merasakan
keagungan pencipta yang Mahatahu, berikut rasa se-

gan dan pengagungan yang menyertainya..

Bagaimana mungkin manusia tidak takut kepada
pengatur langit dan bumi yang di tangan-Nya ker{aan
segala sesuatu. Dan tidak ada sesutu pun yang har-
monis kecuali dengan penciptaan dan pertolonga-Nya.
Ia juga adalah Zatyang tidak pernah terhalangi kema-
rahan-Nya ketika Dia marah kepada siapapun.

Kankanlah siapahah [gnangan] yang dapat mcngft.alang-
halangi hchendak ALInh jiha Dia hzndok mcmbina^sakan a1.-

Masih Fubra Motyam itu beserta ihu,rrya dan vhmfi. orong-

orang yang berada di burni. senunnya?" Kepmyaa,n AIInh-
lah kuajaan langit dan buni d,an apa yarlg di. antara
keduanya Di.a mmciptakan apa yang dikclvnd,aki-ISa. Dan
Allah Maha Kuasa atas segal,a, sesuatu. (Q$. al-Maidah:
t7)

Biasanya, manusia merasa seolah kehilangan diri-
nya ketika berhadapan dengan orang yang dikagumi
nya. Perasaan seperti ini oleh para psikolog disebut
sebagai perzrsaan yang menafikan diri sendiri (asysyu-
'ur as-salbi bizatfi, yakni satu perasan yang sedemikian
berkecamuk dengan perasaan-perasaan lainnya sehing-
ga menirnbulkan perasaan kagum, segan dan sebagai-
nya.

Zat yang paling patut disegani manusia dengan ra-
sa tunduk dan berserah diri, ketika berhadapan, ber-
dekatan dan minta tolong kepadanya adalah Allah
SWT yang kepada-Nya tergantung segala umsan me-
reka. Maka Allah memutuskan segalanya tanpa ada
yang bisa memprotes.
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Anu siopakah dia yang menjad'i tsntara bagimu yang a'kan

rnmol"oigmu selain daipada Attnh Yang Maha Pemu'rah?

Otangorangkafir itu til"ok tnin honryaln'h dalam fhead'aan]

teftip;. Nauhnh siapakah dia ini yangmnnberi krt'nru rez&i

jik; Atkh mznahan reuki-Nya? Sebmam'ya mereka tyl1
'm,ewtus 

d'alam kcsombongan dan mtnjauhkan diri' (QS'

al-Mulk 2U2l)

Kecuali itu, masih ada prinsip Perasaan takut ke-

pada Allah. Betul bahwa manusia takut kalah dan fakir'

ia berdiri resah dan kacau di hadapan orang yang bisa

memutuskan nasibnya. Tetapi takut seperti ini saja

tidak layak bagi AUah-

Sesungguhnya Perasaan takut terkait erat dengan

matrifah.-jika Anda lihat orang menceburkan diri ke

dalam arus listrik tegangan tingi atau berdiri di ha-

d.p* kereta api yang melaju cePll, maka sudah di-

pastikan otuttg ini dungu atau gila' Sesungguhnya

mengetahui sifat*ifat khas berbagai hal a-kan menim-

bulkin tindakan-tindakan yang relevan dari orang

yang bersangkutan. Barangsiapa )ang mengetahui A{ah

r"*"p"i tingLt yakin, maka segala keberanian dan ke-

lesuan semangatnya akan terhapus dari dirinya dan

dari waktu ke-waktu ia disergap oleh perasaan takut

dan waspada. Perasaan itulah yang niscaya buat makh-

luk hidup untuk mengatur dirinya dan mengontrol

tingkah lakunYa-

Dan perasaan itu pula yang membangkitkan untuk

meminta ridha Allah dan mematuhi-Nya'

Sesun'guhnya orang{rang yang beriman dn'n mmgniahn'n

annlTalch 
-r*rA* 

iht ad"al"a'h sebaikiai'h ?nakhluk' Ba'lnsan

m,ueka iti sisi' Tuhan mereha adat'ah nnga 'Adn yang

men'gali.r d'i bauahnya sunga'i'-sungai" Mereha' kzkal di ba-

,inyo selama-laman'ya' Allnh ridha terhnnap mtreha dan
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msreka pun ridha hepadanla. Yang detnikian itu adalnh
fbalnsan] bagt. orang yang tokut Wadn Tuhannya. (QS.
al-Bayyinah:7€) 

t

Tetapi, adakalanya individu ataupun masyarakat
secara mengerikan tergelincir di hadapan Allah. Be-
tapa banyak orang melakukan perbuatan-perbuatan
rendah yang menyeret mereka ke neraka Wail, karena
perbuatan-perbuatan itu menantang dan merendah-
kan hak Allah. Mereka juga tidak tahu-menahu akan
kew{iban mereka. Jika s{a maksiat yang mereka laku-
kan itu segera dibalas Allah secara adil, tentu pelaku-
nya akan segera hancur binasa. Mereka akan segera
merasakan akibat kebodohan dan ketakberdayaan me-
reka sendiri.

Dan halnu sekiranya Allah mznyiksa manusi.a di.sebabkan

usahanla, niscaya Dia tid,ak ahan meningalkan di atas
pennukaan burni suatu makhluk yang melnn Fun. (QS.
Fathir:45)

Namun demikian, Allah Yang Mahasabar itu mem-
beri kesempatan panjang buat para pendosa untuk
segera lari mengejar bimbingan dan memohon am-
punan kepada Tuhan.

Akan tetapi Allah rnmangguhkan fpmyiksaan] m,reka,
sampai. waHu yang tabntz. (QS. Fathic 45)

Thpi bisa sqia secara tak terduga tiba-tiba Allah me-
murkai mereka, lantaran mereka sangatlah terbuai
dalam kesesatannya. Maka, tak seorang pun dari mere
ka yang tersisa. Semuanya ludes tanpa meningalkan
jejak.

Dalam AlQur'an Allah mengisahkan kepada kita
pengalaman bangsa-bangsa terdahulu, bagaimana bang-
sa-bangsa itu telah menghinakan Allah ketika tidak
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mengindahkan perintah-Nya, dan bagaimana Allah

*.rrJtottk"t azab lantatan mereka menyimpang dari
jalan lrrrus (slrethnl nnstaqi'm)-

Maha apaknh pendufuk ilu m'erasa ama'n dni
kdanigan. tl'i"oon Karni kepann mereka di mnl^am heri di

uann nwr*a sednng tidnn? Anu epakah pmd'uhtk nzgni-

ncgeri itu nterasa aman d'ari kedatangan silzsaan Kani

A"a, mzreha di waktu matahati' seprngalahan naik k*
tika mseka sedang bem'ain? Maka apokah m'ereka nwrasa

aman dnri aznh AIInh [yang titak tzrduga4uga]? Tindolsh

yang merasa aman dari azah AILah kecuali oreng-or&ng

yng morugi' Dan apakah belum jelas bagi' orang-orang
-y"rrg 

r*rrrP^oka,i suatu negni sesu'dah tbnJepl pmdufufi
'nyi 

bahwa kalau kami menghend'aki tmtu Kami azalt

ireka karma d,osa-d'osanya; Dan kami kunci mati hati'

mq&n sehinga mcreha tidnk dnpat [pelnjaran

t4gzl. (QS. al-A'raf:97- 100)

Thkut kepada Allah adalah suatu Perasaan yang

menunjukkan kemuliaan jiwa, kesadaran pancaindera,

dan tendati diri pada saat{aat mengahadapi kesulitan'

Sungguh, orang yang mampu meraih segala aPa yang

diingi-nkannya tetapi ia enggan karena takut Allah me-

fihatya, maka orang ini pantas mendapatkan kehor-

rnatan dan pz*rala. Apa implikasi dari rasa takut ini?

Sesungguhnya takut menunjukkan keimanan yang

men.lalam kepada Allah, keimanan yang selalu sadar

akan kewajiban-kew{ibannya seperti halnya pengawal

)rang senantiasa siap siaga. Ketika dirinya ditindas' ia

"k"tt 
t.g.o bangkit melawan. Karena meyakini hat)t

Allah-lah yang ada, maka ia segera melumpuhkan

segala macarn bentuk kejahatan-

Karena itu, di dalam hadis yang mengisahkan tu-

juh golongan yang mendapatkan lindungan Allah di
"p"a"tg 

tvtihsyar, ketika tidak ada keteduhan kecuali
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keteduhan-Nya, disebutkan, *...dan seofirng laki-laki
yang digoda seorang perempuan yang berparas cantik
dan berharkat, ia berkata, 'aku takut kepada Allah."

Ada juga orang yang menghindari perilaku dosa
dan memerangi syahwatnya karena ingin menjaga na-

ma baiknya, sebagaimana dilukiskan seorang penyair:

Suatu hari aku teringat alasan dua sejoli
Orang tercela pasti akan dicela

Sikap ini-meskipun sekadar untuk menjaga ke-
hormatan diri-bukanlah konsekuensi dari iman yang
niscaya memenuhi rongga-rongga jiwa dan mengon-
trol segala motif dasar tindakan.

Tentu saja, orang yang bersikap demikian adalah
orang mulia. Paling tidak, karena orang yang tidak
melakukan perbuatan tercela lantaran takut dicela
dan dicaci maki masyarakat lebih utama daripada pe-
ngumbar hawa nafsu yang tidak lagi ambil pusing ter-
hadap apapun yang mereka lakukan.

Hanya saja, sikap hidup seorang mukmin yang ta-
kut kepada Allah jauh lebih mulia dan terpuji. Sebab
seorang mukmin meninggalkan dosa semata-mata ka-
rena takut kepada keagungan Allah.

Selain itu, seorang mukmin juga akan mengetahui
kebaikan dan kejahatan yang telah digariskan risalah
Tuhan. Pengetahuan ini menjadi pegangan hidupnya,
sehingga ia tidak akan telantar dalam memutuskan
apa yang harus dilakukan dan apa yang harus diting-
galkan. Jika ia menerima kejelekan dan kebaikan itu
hanya dari mulut orang banyak s{a, yang diharapkan
pujian dan ditakutkan celaannya, tentu di zaman kita
sekarang ini ia dengan leluasa masih bisa mabuk dan
berzina tanpa rasa khawatir. Sementara namarrya akan
tetap harum dan dicintai di mata maryarakat
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Sesungguhnya takut kepada Allah dengan mening.
galkan hal png diharamkan adalah prinsip yang paling
dasar bagi pembennrkan kepribadian yang mulia dan
terpercaya.

Adalah keliru bila takut ini dianggap sebagai satu-
sanrn),a pencegah kejahatan dan pendorong kebaikan.
Ny"t ttya kehidupan mukmin tidak demikian. Begitu
juga karakteristik iman tidak bisa dipahami demikian.

Adakalanya seorang mukmin menghindari maksiat
karena malu kepada Pemberi nikmat atau mengha-
rapkan kekayaannya. Bisa juga karena ia merasakan
keburukan maksiat inr baik secara emosional rnauPun
rasional, di samping karena rasa cinta yang total ke-
pada Allah SWT.

Beginrlah, motif,asi tiagtiap orang mukrnin menja-
uhi maksiat tidaklah sama. Terlebih lagi, keadaan jiwa
seorang mukmin pun akan berubah-rubah ketika meng:
hadapi apa yang menimpa dirinya. Terkadang ia mela-
kukan atau meninggalkan sesuatu karena dorongan
cinta, dorongan takut atau karena dorongan lainnya.

Tentu saja, takut kepada Allah adalah faktor pen-
dorong yang nyata dalam kehidupan seorang mukmin.
Ini sangatlah masuk akal. BarangsiaPa menyangka pe-
rasaan takut sama sekali tidak pernah rnenghinggaPi
manusia, maka ia keliru. Dan barangsiapa menyangka
perasaan takut kepada apa s4ia lebih berarti daripada
takut kepada Allah, maka ia dusta.

Karena itulah takut kepada Allah merupakan pilar
Iman.

Sesungultnya arang-or&ng yang beriman itu a'da'l'ah ms&n'
yang apohiln disebut narna Allnh
dan apobila dihacakan Wadn mseka ayat-ayat-Nya, br-
nnbahlah iman mneka. (QS. al-Anfal: 2)
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Hampir saja takut ini menjadi satu-satunya pen-
dorong yang banyak menentukan sikap, dan menjadi
perisai yang menyelamatkan dari gejolak insting yang

menggelegak dan nafsu yang menggebu.

Terutama karena kita tahu bahwa rasa takut adalah

buah dari makrifat. Setiap kali makrifat seseorang ke-

pada Allah semakin tinggi, maka takut kepada-Nya
akan bertambah. Ia juga akan hati-hati agar tidak me-

nentang-Nya dan tetap mengagungkan hak-Nya.

Aisyah ra menuturkan, Rasulullah saw mengerja-
kan sesuatu dengan cara yang Paling ringan. Lalu tin-
dakan Rasul ini terdengar oleh para sahabat sehingga
mereka seolah membenci dan tidak menyetujuinya.
Ketidaksukvan para sahabat itu akhirnya sampai ke-

pada beliau. Kemudian beliau bangkit berkhotbah. Ia
bersabda, 'Kenapa dengan mereka yang mendengar
aku mempermudah sesuatu yang aku kerjakan, me-
reka membenci dan menjauhinya. Demi Allah, aku
adalah orang yang paling mengenal Allah dan paling
takut pada-N1a." (HR. Muslim)

Kaitann,va dengan takut Rasulullah kepada Tuhan-
nya dan peringatan terhadap kaum muslim pada umum-
nya dari siksa Allah SWT, kami bacakan firman-Nya:

Katakanlah, "Sesunguhnya aku takut akan siksaan hari
yang besar jiha aku dtnhaka h$odo Tuhanhu, Katakanlah,
"Hanya AIIah saja yang ahu semhah d"engan m'em'1l,rnikan

ketaatan kepada-Nya dalarn fmenjalankan] agamahu."
Maka sembahlah olehmu fhai orangorang musyrik] apa

yang hamu hehend,ahi selain Dia. Katakanlah, "Sesung-

guhnya ora,ng-orang )ang mcru.gi a.dalnh orang{ang yang
meru,gikan diri mereha smd,iri dan keluarganya pada hari
hi.amat." Ingatlah yang dnnikian itu adalnh kerugian yang
nyata. Bagi mereha lapisan-lnpisan dnri api di' atas mcreka

dan di bawah mzreka pun lapisan-la'pisan [da,ri aF't]. Dqni'
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hinnlnh Allah nmn\ertakuti hamha-hamba-N1a dntgan azob

itu. Maka bqTokwalah kepada-Ku hai hamba-hamha-Ku' "

(QF. az-Zumar: 1316)

Sunnah Rasul memuat beberapa contoh manu-

siawi tentang dampak takut ini terhadap Pembersihan
perilaku manusia dan membimbingnya-ketika terjadi

kekacauan-ke arah jalan lurus.

Alkisah, seorang peremPuan terhimpit oleh ber-

bagai desakan hidupnya. Terpikirlah olehnya untuk
menjual dirinlra kepada orang lralY^ oYu dan berakhlak

beial-orang seperti ini banyak sekali. Tapi ketika ia
mulai menghadapi apa yang sebena;mya ia benci, ge-

metarlah tubuh wanita itu. Sementara kemuliaan yang

telah sekian lama terpendam menggelegak' Ia pun
tidak bisa berbuat apa-aPa kecuali menangis.

Kelanjutan kisah di atas terdapat dalam hadis yang

diriwayatkan Umar. Umar Bin l(haththab berkata, "Aku

mendengar Rasulullah saw bersabda, 'Seorang kaya

raya dari kalangan bani Israil, tidak segan-segan mela-

kukan dosa. Datanglah seorang perempuan dan ia bisa

menidurinya dengan bayaran enam puluh dinar' Ke-

tika ia mulai mendekati perempuan itu, perempuan
itu gemetar dan menangis.'Segera ia berkata, 'menga-

pa engkau menangis?' Perempuan itu berkata, 'Kare-

na ini bukanlah perbuatan yang aku kehendaki' Aku
terpaksa melakukannya karena terdesak kebutuhan"
I-aki-laki itu berkata, 'Apakah engkau menangis kare-

na takut kepada Allah? Maka, sungguh aku lebih ta-

kut. Tinggalkan aku dan uang yang telah aku bayarkan

buatmu. Demi Allah, aku tidak akan bermaksiat lagi''
Kemudian pada malam harinya letaki itu meninggal
dunia. Keesokan harinya di pintu rumahnya tertulis,
'sungguh Allah telah mengampuninya". Maka, tak-
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jublah manusia kepadanya."' 4

Sungguh, wanita suci itulah yang menjadi penye-'
bab berubahnya lelaki yang telah menghabiskan se-
bagian besar umurnya dalam gelimang dosa itu. Ke-
baikan, kesucian diri, dan takwa telah menular dan
mengalir dalam ruhnya, sehingga ia lepas dari ke-
sesatannya dan akar-akar penyakit pun tercerabut dari
hatinya. Takut kepada Allah telah merubah dirinya,
hingga ia bersumpah pada dirinla tidak akan melaku-
kan maksiat. Ketika ujrhy" tiba, ia sedang berada da-
lam niat yang pasti ini. Tobatnya telah membersihkan
kesalahan-kesalahannya hingga ia diampuni.

Sesunguhnya takut kepada Allah adalah sesuatu
yang agung.

Karena itu, wajarlah kalau dalam Al-Qur'an per-
ingatan seringkali datang silih berganti dengan tujuan
untuk menimbulkan rasa takut di dalam hati. Dengan
rasa ini, seseorang tidak lagi jatuh tersungkur dan
kacau balau. Unnrk menimbulkan rasa takut dan meng-
harapkan dampakdampaknya, sunnah Nabi telah me-
ngisahkan seseorang yang berlumuran dosa. Ketika
menjelang sakaranrl maut, dua perasaan berkecamuk
di dalam dadanya: rasa takutnya akan akibat dosa lalu-
nya yang begitu menumpuk dan kebodohannya yang
membingungkannya tentang bagaimana cara untuk
lepas dari dosanya.

Apa gerangan yang ia lakukan? Ketakutan dan
kebodohannya berkecamuk menjadi perasaan seder-
hana. Kemudian ia mewasiatkan kepada semua anak
cucunya untuk melaksanakan wasiatnya setelah ia me-
ningal. Nabi saw bersaMa, 'Ada seorang lakiJaki yang
melalimi dirinya [bergelimang dosa], tapi ketika men-

4Dari kitab at-Tartib w Taryib
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' jelang ajal tiba, ia berkata kepada keluarganya' 'Kalau
"rt,, it*itit ggal, bakarlah aku, gilinglah dan tebarkan

aku terbawa"angin. Demi Allah, Jika Allah berkehen-

dak, tentu Dia akan mengazabku dengan suatu azab

yang tak pernah dirasakan siapapun'

Ketika orang itu meninggal, keluarganya menjalan-

kan wasiatnya. Kemudian Allah memerintahkan bumi'

"Kumpulkanlah [abu] yang telah berserakan inr' Bumi

por, -.rrgr.,mpulkannya. Tiba-tiba orang itu bangkit'

enun U.tttta, 'Kenapa engkau bertindak demikian?"

Jawabnya, Wahai Ttrhanku, Aku takut kepada-Mu' etlt
ja"'"U"yu, 'Karena aku takut kepadamu'' Maka' Allah
"-.rrg"*p*inYa. (HR. Bukharii

Berharap (kja)
Seluruh wujud yang kita rasakan dan kebaikan-

kebaikan yut g titt kita lipat gandakan ini adalah se-

mata-mata nikmat Allah. Tidak ada faktor-faktor aPa

pun, kecuali sekadar anugerah dari-Nya' Ketika seseo-

Lng tertidur pulas, mengalirlah dalam urat-urat dan

qrat fity" berbagai energi yang menjlmrn kelangsungan

hidupnya, sehingga tidak melemah dan mati'

Siapakah yang melangsungkan peredaran energi

inr sehingga ia tetap hidup? Lebih penting lagr, siapl
kah yang pertamakali menciptakannla dari ketiadaan?

Sesungguhnya Dia adalah Allah SWT'

Sesungguhnya Allah menciptakanmu bukan kare-

na Anda rnemohon kepada-Nya agar menciptakan An-

da. Tidakjuga karena Anda meminta kepada-Nya agar

melindungi aoa. sewaktu Anda masih berupa janin

atau ketika menyusu. Sungguh, Allah melakukan itu

semua hanya semata-semata-dari Zat-Nya sendiri-
karena Dia adalah Pemberi nikmat dan Maha Pem-

beri, Pencipta Yang Mahaagung'
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Andai Dia menjalankan segalanya menurut per-
mintaan dan kehendak selain diri-N1a, rcnnr ufuk-ufuk
langit akan dilanda kekacauan di segala penjurunya.

Sesungguhnya, Allah lebih penyayrang kepada ham-
ba-hambanya daripada mereka kepada mereka sen-
diri. Sedalamdalamnya pikiran mereka, Allah lebih
tahu akan kebaikan mereka. Rasa kasih sayang-Nya
yang mendahului seluruh kekuatan makhluk itulah
yang mengalir dalam kehidupan ini Dia menebarkan
kebaikan dan menjamin kelangsungan hidup ini:

Tentang hal ini, Ibn Athaullah berkata, "Sungguh
agung hukum Allah yang Azali. Di samping sunarullah
yang diciptakan Allah, ia memelihararnu bukan karena
pintamu- Di manakah dikau ketika pemeliharaan dan
lindungan-Nya meliputimu di dalam hukum azali-Nya.
Tidak ada tugas ataupun persoalan yang mendorong-
rya bertindak demikian. Ia bertindak demikian semara-
mata sebagai anugerah dan pemberian yang agung."

Anugerah itu memancar dari Zat yang agung dan
Maha Pemurah, karena ini memang adalah sifat-Nya,
sebagamana sinar memancar dari matahari, karena
kodrat matahari memang untuk menyinari, Allah me-
miliki perumpamaan paling ideal. Sesungguhnya Raia
yang sangat agung ini adalah yang kerajaan-Nya me-
liputi segala sesuatu Dialah Tuhan di langit ataupun di
bumi. Dia memberi dan memuaskan hamba-Nya, ka-
rena kesempurna:rn adalah sifat-Nya. Entah itu diakui
ataupun diingkari manusia.

Pemberian-Nya sesuai dengan kadar keagungan-
Nya. Karena itu, Dialah yang patut diharapkan dan
dituju.

Sesungguhnla manusia biasa mengemmuni orang
yang dikenal memiliki kekuatan dan kekayaan, lan-
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taran mereka ingin mencari faedah dan kedenhawan-

an. Jika manusii itu berakal, tentu mereka akan me-

nyaiari bahwa apa yang dimilikinya hanyalah secuil

pinluman. Dan Dialah Yang Mahaagung dan Maha-

tingg yang Patut menjadi tempat bergantung angan-

angan semua manusia. Sungguh adalah watak asli ma-

,rrriiu, betapapun kedudukan dan kekuatan mereka

tinggi, -.t.ti hanyalah menerima tapi tidak mem-

beri.

Bukankah mereka membutuhkan Allah dan anu-

gerah-Nya? Sesungguhnya berharap kepada *ulY:?
IauUn keteledoran. Sedangkan berharap kepada Allah

adalah perbuatan proporsional dan efektif'

Ketika kebanyakan manusia dimintai, biasanya sifat

asli mereka timbul. Mereka enggan memberi' Entah

karena mereka tidak memahami keadaan pengemis'

entah karena mengetahuinya tapi enggan m'enolong'

atau karena ia sebenarnya,mamPu tapi mereka kikir'

Tertolaknya permintaan adalah bencana yang se-

mestinya tidak perlu terjadi. Jika kita hanya berharap

semata-mata kepada Allah Yang Mahaagung' niscaya

inr semua akan terkabulkan.

Karena itulah Anda lihat orangorang berakal sehat

(ulul albab) hanya mengajukan segala macarn permin-

t^arrrrya semata-mata kepada-Nya' Mereka berharap

tidak beranjak dari bumi kecuali dalam keadaan ridha'

Ibn QaYYim al-JauziYYah berkata:

Semangat tinggi telah terpendam dalam dadaku

untukmeraih cita<ita. Umurkusudah cukup panjang' tapi

aku cita-citaku belum tergapai' Maka, aku mulai meminta

dipanjangkan umur dan dikuatkan badan supaya dapat

meraitr cita-cita. Aku memang mengingkari adat kebiasaan'

Adatkebiasaanituberkatakepadaku'..Adatkebiasaantidak
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berlaku buat permintaanmu. Aku berkata, "Aku hanya
meminta ke pada Zatyang kuasa melampaui kebiasaan."

Suatu kali ada seseorang yang diminta. Si peminta
berkata, 'Aku mempunyai kebutuhan." Orang yang
diminta itu berkata, "Mintalah kepada seseorang." Si
peminta pun meminta kepada orang lain, "Aku mem-
punyai hajat yang jika engkau menutupinya tidak akan
mengurangi hartamu. Maka ia berkata, "Kenapa engkau
meminta kepada manusia yang hina-dina? Tentu orang
kaya raya yarrg sombong akan berpikiran seperti ini. Kenapa
tidak berharap kepada anugerah Maha Pemurah dan Maha
Kuasa?"

Anugerah-anugerah apakah gerangan yang ketika
kita mengetuk pintu Allah kita ingin membawanya
pulang? Anugerah-anugerah agung apakah yang kita
harapkan dari Allah?

Kita meyakini, hanya Allah yang pantas'mengkaru-
niakan anugerah dan melipatgandakannya. Sesung-
guhnya setiap orang tidak suka membiarkan kebaikan
dunia dan akhirat kecuali memilikinya. Andai saja
Allah memenuhi kepada hamba-Nya segala apa yang
diinginkannya, tentu Allah tidak akan lelah dan keraja-
an-Nya tidak akan berkurang. Tapi satu hal yang segera
perlu kami utarakan secara terbuka adalah bahwa kita
tidak boleh meminta kepada-Nya dosa dan kebodoh-
an. Untuk inr kami meny4jikan pemmpamaan.

Sesungguhnya kehidupan ini adalah tempat me-
nimba pengalaman. Ia adalah perjalanan dan bukan
tempat tinggal. Di mata Allah akhirat lebih suci dan
abadi daripada dunia. Jika manusia menggantungkan
harapannya kepada Allah dengan harapan yang ber-
tentangan dengan prinsip itu-dalam kesadarannya
dunia lebih penting daripada akhirat dan keinginannya
tidak lebih dari sekadar ingin memuaskan hawa nafsu-
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nya saja-maka, tidakkah Anda melihat oftrng d*go
seperti itu akan kembali dalam keadaan punrs asa?

Sesungguhnya persoalan yang pertamakali perlu
segera dipecahkan adalah pemahaman yang keliru
tentang hakikat dua kehidupan ini.

Contoh lainnya adalah seorang anak kecil yang

merengek-rengek ingin tenrs menems menyusu. Apa-

kah kita akan mengabulkan keinginannya? Sungguh,

sebagian besar manusia banyak berharap sesuai de-

.tg"tr h*ot mereka. Andai s{a hasrat mereka dikabut-

kan, niscaya mereka akan hidup kekanak-kanakan,

tidak bertanggungjawab atas tugas yang dibebankan
kepadanya.

Sungguh hanya Allah sajalah yang patut menjadi
tempat bergantung segala cita yang menggelora dalam

diri Anda.

Jika Dia telah memberi anugerah tanpa terlebih
dutu diminta, maka apakah Dia akan menolak pe-

minta yang datang kepada-Nya dengan penuh harap?

Persoalannya, tergantung dari kedewasaan, ketabahan

dan kesabaran.

Sungguh ta$ub aku dengan hadis riwayat Rabiah

bin Kaab. Ia berkata, "Aku biasa melayani Rasulullah

pada siang hari. Ketika malam hari tiba aku mengham-

piri pittt, Rasulullah. Aku tidak tidur di sampingnya

dan ienantiasa mendengar Rasulullah berdoa, *Maha-

suci Tuhanku." Tiba-tiba aku merasa jemu dan rasa

ngantuk membuatku tertidur. Suatu hari Rasulullah

berkata, 'Wahai Rabi'ah, mintalah kepadaku, aku akan

memenuhinya. Aku berkata, "Tetaplah engkau ber-

samaku (unzurrtii hatta anzura). Thpi, ketika aku me-

nyadari dunia fana ini akan berakhir, aku berkata,

"Wahai Rasulullah, aku mohon Engkau mendoakan
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kepada Allah agar Dia menyelamatkanku dari neraka
dan memasukkanku ke surga. Rasulullah pun diam
sejenak lalu bersabda, 'siapakah yang memerintahkan-
mu meminta seperti ini?" Aku berkata, "Aku tidak
diperintah oleh siapapun, tapi aku tahu dunia ini akan

ada akhirnya, sementara engkau mempunyai keduduk-
an mulia di sisi Allah, maka aku suka engkau berdoa
kepada Allah untuk kebaikanku. Rasulullah bersabda,
"sungguh aku akan mendoakanmu, maka tolonglah
aku untuk mendoakanmu agar kamu banyak bery{ud-"
(HR Muslim)

Ketika menjelaskan harapan dan cita-citanya, Ibn
Qayn* al-Ja'unyyah berkata:

Suatu hari aku berdoa, 'Ya Allah, sampaikanlah aku
kepada cita-cita ilmu dan amal. Panjangkan umurku agar
aku menggapai apa yang aku suka. Tiba-tiba bisikan setan
memprotes. Setan berkatakepadaku, "Terus kamu minta
apa lagi? Bukankah kematian akan datangjuga? T qlu untuk
apa kamu minta panjang umur?" Aku pun berkata, "Hai
dungu, jika engkau memahami permintaanku, sungguh
permintaan ini tidak sia-sia. Bukankah setiap hari, ilmu
dan makrifatku kepada-Nya makin bertambah, sehingga
buah tanamanku makin melimpah, makaakuakan sanga.t

bersJrrkur ketika panen tiba. Apakah aku akan senang bila
aku meninggal ketika usiaku menginjak dua puluh tahun?
Tidak, demi Allah, dulu aku mengenal Allah tidak lebih
satu persepuluh pun dari pengenalanku sekarang kepada-
Nya

Buah yang aku petik dari panjang umur itu adalah
tanda-tanda tauhid. Dengannya aku meningkat dari
lembah taklid ke puncak mata hati (bashirah), aku
mengetahui ilmu-ilmu yang meningkatl,an kemampuan-
ku. Dan dengannya pulajiwaku semakin bersih cemerlang.

Kemudian tanamanku bertambah untuk akhirat, dan
aku tetap bisa menjalankan perniagaanku dalam menye-
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lamatkan kalangan tertentu dari murid-muridku' Allah
sendiri berfirman kepada raja utusan Muhammad saw:

Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku

ihnu pmgetahuan. " (QS. Thaha: 1 14)

Dalam kitab Sahih Muslim terdapat hadis Abu
Hurairah ra dar nabi saw. Beliau bersabda, "Tidaklah

panjang umur seorang mukmin, kecuali bertambah
kebaikannla."

Jabir bin AMullah ra berkata, Rasulullah saw bersabda"

"Sungguh adalah kebahagiaan jika urnur seseorang

panjang dan kemudian Allah memberinya rezeki tobat'"

Andai s{a umurku panj ang seperti umur Nuh, tentu
ilmuku akan lebih banyak. Dan setiap kali aku dapat

menimba ilmu, tentu akan meningskan derajatku dan

bermanfaat-

Ketika aku (Muhammad Al4hazali-pen') membaca

kttab Soid, At&hotirbuah kzryalbn Qayyim al-Jauzi11"ah, aku

merasakan pengarangnya berbicara te-ntang'pikiran-
pikiran yang mengganggu' dengan ungkapan:ungkapan

tajam dan fasih. Aku juga. pernah mengalami pikiran-

pikiran seperti yang dirasaf<an Ibn Qayyim itu, dan sebagian

di .tttttutty" telah aku catat sebelum aku membacakarya
ini.

Secara spontan pikiranku teringat kepada lintasan-

lintasan pikiran itu, mungkin karena Ibn Qayyim al-

Ja:uziyyah adalah orang yang sangat sibuk mengdar
dan memberi nasihat orang banyak, sementara aku

juga menyenangr tugas seperti ini.

Banyak orang menuduh ahli agama-sebagaimana
juga mereka-berpikiran jumud, berwatak rendah

dan tidak mampu menikmati kehidupan.

Menurut hemat kami, sifat-sifat seperti itu me-

mang melekat pada sebagian pemeluk agama, dulu
ataupun sekarang. Tapi tentu saja, sifat-sifat itu juga
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terdapat pada golongangolongan lain. Sikap tidak ob
yektiflah yang secara sepintas mengesankan seolah
hanya mereka yang beriman saja yang memiliki sifat-
sifat itu.

Aku sering tersenyum ketika menghadapi kesulit-
an dan cacian. Ketika aku melihat kebanyakan mereka
yang bejat akhlaknya dan berwatak rendah bisa-de-
ngan anggapan mereka menempati status terpandang
di mata masTarakat-mencaci maki kami, menebarkan
di antara kami belenggu-belenggu supaya kami hidup
sesuai dengan yang diinginkan mereka. Tidak menu-
rrt kemampuan dan pengalaman kami.

Berapa banlak orang yang memendam penderitaan,
tapi ia dipenuhi dengan rasa rindu pada keindahan,
kemuliaan dan kekayaan. I-alu ia melihat ke lingkungan
sekitarnya, maka ia tidak melihat kecuali keburukan,
kehinaan dan kebusukan.

Alangkah aneh manusia ini. Mereka mengingin-
kan dunia sampai membungkuk-bungkuk di hadapan
orang kaya raya, tapi pada saat bersamaan mereka
mengharamkan dunia buat para ulama, Kemudian
mereka pun tak urung menghina kefakiran ulama
berikut dampakdampaknya seperti pengangguran
dan keresahan.

Betapa sering manusia merasa dirinya dalam satu
dilema. Jika diam saja dan tidak menuntut haknya
dalam kehidupan ini, hak itu akan lenyap dan ia akan
dikuasai masfarakat sekitar. Tapi jika ia menunrutn)ra-
dalam lingkungan yang kikir-maka ia akan dicaci-
maki dengan perkataan, "Dia telah berdesakdesakan
mengerumuni dunia".

Sungguh para da'i seperti kita ini dengan rasa
cemas menempuh kehidupan di dalam dunia yang
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penuh noda dan Pengingkaran, sehingga tidak mung-

Lin kita selamat kecuali atas perkenan Allah- Kita tidak

bosan-bosannya berdoa dan berharap kepada-Nya'

Aku tidak mengingkari kalau aku suka dunia' Thpi

sungguh dunia adalah hal yang pating buruk jika di-

g.rtrit.tt untuk kelaliman atau menutup mata dari
i.emunkaran. Sedangkan jika ia menjadi pilar kebe-

naran dan pemasok kebutuhan orang-orang Papa'
sungguh dunia adalah hal yang paling baik'

Sesungguhnya perbuatan rendah itu tampak kotor

di mata kami, dan mengharapkannya buat kami terasa

pahit getir. Kami memuji Allah yang telah menanam-

Lr .*" kebencian kami terhadap perbuatan rendlh
itu.

Sementara kebaikan-kebaikan dunia yang tak hen-

ti-hentinya dipuji-puji dan membangkitkan tubuh un-

tuk bersyukur, maka alangkah baiknya durlia' Kami

tidak malu memakai bahkan memperbanyaknya'

Barangkali sebagian manusia tabah menghadapi

kekerasan hidup ini, sabar atas kesedihan yang me-

nimpa keluarga dan kekurangan harta' Tapi kami'

demi Allah, sangatlah keberatan dengan kehidupan

yang serba kekurangan itu. Kami berlindung kepada
gUafr aari kehidupan seperti itu. Aku tidaklah memin-

ta kepada Allah satu kelapangan yang dapat membuai-

kanku. Tapi aku meminta kelapangan yang mendo-

rongku mendekati-Nya, sehingga aku terpelihara dari

celaan orang-orang bodoh dan ejekan mereka yang

arogan.

Jika dunia adalah pinnr kekurangan ilmu atau me-

,.rrdrhkutt derajat kami di akhirat, maka kami meng-

harap semoga untuk selamanya Allah menjauhkannya

dari kami.
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Pikiran-pikiran seperti ini tenrs terlinas dalam diri-
ku ketika aku membaca suara{uara hati yang dituang-
kan Ibn Qaynm al-Jauziyyah dalam kitabnya Soid al-
Khatir (Memburu Lintasan-lintasan Pikiran), ketika ia
sedang menjelaskan ihwal hidup dan harapannya:

Aku berkata, "Ingatlah, betapa tipis perbedaan antara
satu kehidupan dengan kehidupan lainnya, begitu pula
antara satu cita-cita dengan cita-cita lainnya.

Suara hatiku berkata-semoga Allah memaafkan kita
semua dan beliau (Ibn Qayyim al-Jar-rziyph)-, "Sejak dulu,
tidak ada ujian yang lebih berat buat manusia daripada
cita-cita luhur. Siapa yang bercita-cita luhur ia akan
memilih kemuliaan-kemuliaan. Mungkin cita-cita iuhur
itu tidak cocok dengan masanya, sementara tubuhnya
menjadi lemah hingga ia merasa menderita.

Aku sendiri dianugerahi cita-cita yang sangat luhur,
sehingga aku merasa menderita. Aku tidakmenga.takan
cita<ita luhurku itu barangkali hanyalah mimpi belaka.
Sebab bagiku, kehidupan ini hanya terasa manis oleh or-
ang{rang yang telah kehilangan akal. Sementara orang
berakal tidak akan menambah kelezatan dengan tidak
mengindahkan pikiran.

Aku telah menjumpai beberapa orang yang dikenal
bercita-cita luhur. Thpi setelah aku buktikan, ternyata
mereka hanya pandai dalam satu disiplin ilmu {a. Mereka
tidak peduli dengan kekurangan-kekurangan mereka
yang sebenarnya jauh lebih penting. Aku pun sempat
membaca gubahan ar-Ridha:

Setiap tubuh yang ramping memiliki kekurangan

Sementara tubuhku menjadi kurus kering karena
luhurnya cita-cita

Tapi setelah aku telaah, ternyata'cita-cita luhur" ar-
Ridha itu hanyalah obsesinya ingin menjadi penguasa.

Begitu juga dengan Abu Muslim al-Khursani, yang
ketika masa mudanya hampir tidak bisa tidur. Mengenai
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hal ini ia pernah ditanya, lalu ia menjawab, Pikirankujemih,
cita-citaku melangit, dan jiwaku berhasrat sekali akan

jabataqjabatan tinggi, sementara akrr hidup di antara r"kfat
jehta. I-alu ia ditanya, apayangbisa memuaskan hasratmu?

Ia berkata, "Aku ingin merebut kekuasaan'"

Lalu dikatakan kepadanya, "kalau begitu rebudah'"

Ia menjawab, 'Kekuasaan tidak bisa direbut kecuali dengan

teror.i'KenaPa tidak engkau dilakukan?" Ia menjawab,

"akalku menolak.' lalu apayang akan engkau lakukan? Ia

jawab, "Aku akan menjadikan sebagian akalku bodoh, dan

dengan kebodohan ini aku akan nekat berupaya mene-

robos tindakan membahayakan itu (perebutan kekuasa-

an-pen.). Thpi akujuga tetap akan mengindahkan akal

dalam halyang tidakbisadipelihara kecuali dengan akal'

Sebab hal-hal yang tidak dikenal adalah ketiadaan'"

Thpi setelah aku teliti kembali keadaan seorangAbu

Muslimyang melarat itu, ternyata ia telah mengabaikan

hal yang puii.,g penting, yaitu urusan akhirat' Ia kukuh

dan'gigitrmerebut kekuasaan, sehingga' betapa ia banyak

*.tty.igup dan membunuh. Ia memang berhasil men-

capai obsesi nya. Ia menikmati kekuasaannya tidak lebih

daridelaPan tahun.

Tapi kemudian ia dibunuh dan tewas' Ia menuju

akhirat dalam keadaan lang paling buruk'

Akujuga sempat membaca gubahan Al- Mutanabbi:

Di antara manusiaadayang puas denga'n kelapangan

hidupnya
Kendaraannya adalah kedua kakinya, dan bajunya

adalah kulitnYa

Tetapi hatinya-{i antara dua pinggangnya-adalah

hartanYa Yang tak terkira

Hingga ia tutup usia, cita-citanya tetap satujua

Ia lihat tubuhnya mengenakan pakaian halus yang

mengharumkan
Thpi ia memilih pakaian kasar yang meremukkan

dirinya
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Kemudian aku pun merenungkan orang-orang
seperti itu. Ternyata hasrat mereka hanya berkaitan dengart

dunia semata

Lalu aku melirik cita-citaku yang sangat luhur. Aku
pun aku ta\jub dengan cita<itakusendiri. Balangkan s{a,
aku bercita-cita meraih ilmu yang aku sendiri tidakyakin
akan menggapainya. Sebab, aku suka menimba segala ilmu
yang berkaitan dengan apa saja, berikut segala macam
disiplindisiplinnya. Dan akujuga suka mendalami setiap

disiplin itu. Ini adalah cita<ita yang memerlukan umur
panjang.

-|ika aku mendengar tentang seseorangyang ilmunya
mendalam dalam satu bidang, tapi dangkal dalam bidang
lainnya, aku tidak menganggapnya sebagai bercita-cita
luhur. Taruhlah seorang ahli hadis yang tidak mengerti
fiqih, atau seorang ahli fiqih tidak tahu-menahu hadis.
Karena itu, aku hanya memandang sikap puas dengan
kekurangan ilmu sebagai rendahnya cita-cita. Kemudian
aku bercita<ita ingin mengakhiri ilmu dengan amal. Maka,
aku rindu dengan seseorang yang dikenal wara' serta
zuhud, sekaligus rajin mengarang, menolong orang lain
dan bergaul dengan mereka.

Kemudian aku ingin kaya, sehingga tidakmembutuh-
kan uluran tangan orang lain. Malah aku yang ingin
mengulurkan tangan kepada mereka. Aku ingin tetap
sibuk bergumul dengan ilmu, daripada mencari naIkah
ataupun menerima hadiah-hadiah langditolak oleh cita-
cita luhur.

Kemudian aku ingin memiliki banyak anak, sebagai-
mana aku ingin banyak mengarang, supaya anak cucuku
menggantikanku setelah aku tiada. Diselasela itu, akujuga
ingin menyibukkan hatiku dengan semata-mata cinta
kepada-Nya. Lalu akujuga ingin bersenang-senang yang
tidak mungkin aku lakukan dengan sedikit harta. Tapi
jika hartaku berlimpah ruah, barangkali malah akan
membuyarkan cita-citaku.
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Begitu juga aku berusaha mencari makanan dan
/ minumin untuk memelihara tubuhku. Karena tubuhku

sudah terbiasa hidup enak. Sementara dengan sedikit

harta tidak mungkin melakukan semua itu' Semua itu
merupakan perpaduan dari dua hal yang berlawanan'

Maka di manakah aku? Dan di manakah merekayang

telah aku jelaskan tadi hanya bercita-cita meraih dunia

semata.

Padahal, aku tidak ingin segala dunia yang telah

kuraih ini mencoreng moreng muka agamaku' Akujuga

tidak ingin dunia ini merusak ilmu dan amal perbuatanku'

Oh, alangkah risaunya aku, aku takut tidak bisa salat

malam. Aku takut tidak bisa bersikap wara, menelaah ilmu

dan berkonsentrasi pada saat mengarang' Aku juga

khawatir tidak memperoleh makanan buat tubuhku'

Oh, alangkah sayangnya bila aku tidak bisa bermun{at

dan berkhal',"tt, t.ttu bergaul dengan manusia dan

mengajari mereka' 
waraku karenaOh, alangkah terganggunYa sikaP

terdesak oleh kebutuhan-kebutuhan keluargaku'

Hanya saja aku pasrah menerima rasa penderitaanku

ini. Mudah-mudahan dengan penderitaan ini aku semakin

terdidik dan matang. Karena keluhuran cita-cita menuntut

kemuliaan-kemuliian yang mendekatkan diriku kepada

Allah yang mahabenar.

Barangkali kebingungan dalam pengem!1ra1n
adalah pertinda akan sampai pada tujuan, dan inilah aku

yang memelihara diriku sendiri dari kesia-siaan tanpa

faedah.

Jika cita-citaku tercapai' ' jika tidak, maka niat seorang

-rrkt titt lebih dihargai daripada amal perbuatannya'

Berharap kepada Allah dan berprasangka baik ke-

pada-Nya franya-mungkin dicapai 
-dengan 

memenuhi

iewajiban, bersegera memenuhi hak Allah dan me-

nge.lit ridha-Nya. Sementara dalam kebatilan dan ke-
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lalaian, sedikit pun tidak ada celah untuk berharap
dan berprasangka baik kepada Allah.

Renungkanlah firman Allah yang menjelaskan me-
reka yang menominasikan amal perbuatan mereka
untuk ridha-Nya.

Sesunguhnyo, orang-orang yang beriman, arang{rang yang
bnhijrah dan bnjihad di jalan Allah, mereka itu meng-

harapkan rahrnat Allnh, dan Allnh Maha Pmgam,pun lngi
Maha Pmyaya??g. (Qp. al-Baqarah: 217).

Iman, hijrah dan jihad adalah tiga serangkai yang
dengannya para pelaku mengharap ridha Allah. Se-

dangkan keraguan, bermalas-malasan di rumah dan
berleha-leha tidaklah akan mengantarkan kepada cita-
cita dan hanya akan berbuah kejahatan.

Renungkanlah firman Allah yang menyebutkan
berbagai kebaikan sebagai persyaratan-persyaratan di-
terimanya suatu harapan.

Saunguhnya orang-orq.ng yang selnht mzmbara kirab AIInh
dan mendi.rihan salat dan menaJkahkan sebagi.an dari
rezzhi yang Kami anugnahhan kepana mneka drngan di,am-

diarn dan terang-terangan, mereka itu mmgharapkan pu-
ningaan yang tidak akan mzrugi, agar Allnh mmyem,puna-
han hepada mtreka pahaln. mereka dan msnambah kepada

mzreka dnri kantnia-Nya. Sesunguhnya Allah Maha Pmg
am.pun lagi Maha Mrnqukuri. (Fathir: 29- 30).

Membaca Al-Qu'ran-menghidupkan dan memu-
liakan ajaran-ajaran-Nya-bersedekah untuk menutupi
kebutuhan-kebutuhan masyarakat baik yang tampak
maupun tidak, bersegera melakukan salat berjamaah
yang meninggikan penyebutan Allah dalam kehidup
an dan menjadikan lantunan nama-Nya semata sebagai
identitas urnat, semua inr adalah pers)4aratan-persyarat-
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an yang benar bagi suatu pengharapan dan keinginan
untuk mencapai kemenangan, kekuasaan dan kenik-
matan-kenikmatan lainnla.

Pada umumnya manusia memiliki kekeliruan-ke-
keliruan yang mereka lakukan secara spontan. Mereka
jahat baik terhadap mereka sendiri ataupun orang
lain, hingga membuka kemungkinan Allah memurkai
mereka. Lain halnya jika mereka menyadari kejahatan

mereka, memohon kepada Allah agar melepaskan me-

reka dari kebiasaan buruk mereka, maka barulah di
sini ada ruang untuk mengharapkan ampunan Allah.

Sesungguhnya sikap berharap kepada Allah tidak
boleh lepas dari kehidupan seorang mukmin barang

sebentar pun. Entah ia seorang Penguasa yang meng-

atur kehidupan dengan kekuatan' a:taw ia seorang

yang membelakangi kehidupan dan mendaki akhirat
untuk menuju Allah.

Diriwayatkan Annas ra, Rasulullah saw memasuki

rumah seorang pemuda yang sedang sekarat, maka

Rasulullah saw bersabda, "Apa yang kau rasakan?" Pe-

muda itu menjawab, 'Wahai Rasulullah, aku berharap

kepada Allah dan aku takut akan dosa-dosaku' Rasu-

luliah bersabda, 'Tidaklah rasa harap dan takut berke-

camuk dalam hati seorang hamba sePerti dalam be-

jana ini, kecuali Allah akan memberikan apa yang dia

harapkan dari-Nya dan mengamankannya dari apa lang
ditakutkannya." (HR. at-Tirmidzi)

Hayyan Abu Nazar berkata, "Aku pergr menengok

Yazid bin Aswad. Di tengah jalan aku bertemu dengan

Wa'ilah Bin Asqa'yangjuga ingin menengoknya' Maka

kami pun sama-sama memasuki rumahnya' Ketika

Wa'ilah melihat Yazid membentangkan tangannya dan

menunjuk kepadanya' segera Wa'ilah menyambutnya

hinggaia duduk [di dekatnya]. Yazid menarik kedua
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telapak tangan Wa'ilah ke mukanya. Lalu Wailah ber-
kata kepada Yazid,'Bagaimana Engkau berprasangka
kepada Allah?' Yazid menjawab, 'Demi Allah aku ber-
prasangka baik kepada-Nya.' Wailah berkara, 'Maka
bergembiralah engkau, karena aku mendengar Rasu-
lullah saw bersabda, 'Allah SWT berfirman, "[Keputus-
an]-Ku menuruti prasangka hamba-Ku kepada-Ku.
Jika ia berprasangka baik, maka [keputusan baik] un-
tuknya, dan jika ia berprasangka jelek, maka [kepurus-
an jelekl untuknya pula."' (HR Ahmad)

Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah bersabda, "Allah
memerintahkan seorang hamba untuk masuk neraka.
Ketika hamba itu berdiri di tepi neraka, ia menoleh
dan berkata, "Demi Allah, ya Tuhanku, bukankah aku
telah berprasangka baik kepada-Mu?" Maka Allah ber-
firman,'Kembalikanlah ia, [keputusan]-Ku menuruti
prasangka baik hamba-Ku kepada-Ku." (HR. al-Bai-
haqi)

Sanad hadis ini daif. Tapi maknanya bisa diterima
menurut batasan-batasan yang telah kami tetapkan
dari kitab dan sunnah sahih. Paling tidak hadis ini
mengisyaratkan pujian akan nilai berprasangka baik.
Sungguh seseorang berprasangka baik kepada Anda,
tentu karena ia mengenal baik Anda, meskipun pe-
ngenalan di sini lebih dekat dengan tujuan kasih sa-
yang dan pergaulan.

Terkadang teman itu keliru dan merugikan hak
Anda, karena teman Anda sedang khilaf. Thpi meski-
pun ia bersalah, Anda tidak menganggapnya sebagai
musuh. Ia tetap adalah kawan yang bertindak tidak
w'{ar kepada Anda.

Mungkin karena kekelimannya itu, Anda mencela
keras.
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Sementara hadis yang mengisahkan seorang ham-

ba yang menoleh kepada Allah ketika berada di tepi

neraka, sedangkan hatinya penuh dengan harapan

yang tak p..ttuh padam dan mendorongnya untuk
L..nuop pada pertolongan Allah ketika berada dalam

tarikan 
-nafas 

pamungkas, tidak berarti bahwa Allah

membiarkannya memasuki surga' Jika hadis ini sahih'

maka ia tidak merendahkan nilai amal perbuatan'

Hadis ini hanya menggambarkan keadaan sese-

orang mukmin yang mencamPur adukkan amal saleh

deng[tt kejahatan. Ii mesti dilemparkan terlebih dulu

ke nlraka untuk dibersihkan kesalahan-kesalahan diri-

nya, sebagaimana akan terjadi pada sebagian besar

kaum *.tk*itt yang membangun sunnah sahih sete-

lah mereka lalai dan melampaui batas' Hanya s{a da-

lam kasus ini Allah yang Maha Luas Rahmat-Nya mem-

beri ampunan kePadanYa

Seakan timbangan kebaikan amalnya berkurang

unnrk sampai condong ke kanan' Maka prasangka-ba-

iknya tepaaa Ailah-berprasangka baik merupakan

iman-iiulah yang menguatkan timbangan dan me-

nyelamatkannya. Sedang sedikit peduli terhadap ke-

wajiban dan gampang melanggar hal yang diharam-

ka"n, maka dua sikap ini tidak mungkin bersatu padu

dengan prasangka baik kepada Allah' Sebaliknya' ke-

duaiya uauUn p.rtanda berprasangka baik kepada

setan.

Adalah omong kosong bila Anda melihat sanr bang-

sa yang tidak mengenal Allah, melanggar batasan-

bata"arinya (hudud) dan mengabaikan hukum-hukum-

nya, tapi pada saat bersamaan mengharapkan nikmat

dan keridhaan-Nya, dengan dakwaaan bahwa bangsa

ini telah berprasangka baik kepada Allah' Di antara

daidai ada yang menyimpang dari kaidah-kaidah aga-
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ma dan ada juga yang berani lepas dari rel agama
dengan dalih mengharapkan rahmat-Nya dan meng-
andalkan prasangka baiknya kepada-Nya.

Itu semua adalah bagian dari kekacauan pikiran
dan kebejatan akhlak yang tidak bisa dibiarkan begitu
sqja. Para imam terdahulu telah memerangi sikap ini
dan mengingkari para pelakunya. Juru bicara Islam
Abu Hamid al4hazali berkata:

Yahya bin Muadz berkata, menurutku, di antara
keterpedayaan yang sangat fatal adalah terus menerus
melakukan dosa sambil mengharapkan ampunan Allah
tanpa rasa penyesalan, berharap dekatdengan Allah.tanpa
ketaatan, menanti-nanti tanaman surga dengan benih
neraka, meminta tempat kembali orang-orang yangt^vt
dengan melakukan maksiat, menunggu balasan tanpa
amal perbuatan dan berharap kepadaAllah sambilberleha-
leha dalam amal perbuatan:

Engkau berharap selamat, tetapi tidak menempuh
jalan keselamatan

Sungguh bahtera tak berlayar di atas daratan yang
kering

Muadz berkata: semua orangyang berpegang pada
hati nurani (afiab alquhfi) mengetahui bahwa dunia adalah
ladang akhirat. Hati ini seperti ladang, iman bagaikan
benih, dan ketaatan tak ubahnya seperti budak yang
bertugas mengolah tanah, membersihkannya serta
menggali parit dan mengalirkan air.

Hati yang jatuh cinta pada dunia dan hanyut di
dalamnya tak ubahnya seperti ladang tandus yang tidak
pernah menumbuhkan benih.

Hari kiamat adalah hari panen. Tidaklah seseorang
memetik, kecuali apa yang telah ditanamnya. Dan tidaklah
tanaman itu tumbuh kecuali dari benih iman. Danjarang
sekali iman terdapat dan bersama dengan hati kotor dan
akhlakburuk.
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Seperti halnyabenih tidakakan tumbuh dalam tanah

tandus, maka harapan hamba atas ampunan Allah haruslah

dianalogikan dengan harapan pemilik tanaman itu' Maka

siapayang mencari ladang subur dan menyemaikan benih

unggut tanpa ada hama, ulat dan serangga' kemudian
memperhatikannya sambil menyirami sesuai dengan
waktunya, lalu membersihkan anak duri, rerumputan dan

segala parasit yang menggangu pertumbuhan benih,
kemudian ia santai-santai sambil berharap pada karunia

Allah agar tidak diserang petir atau wabah yang mem-

binasakan sehingp tanaman itu tumbuh dan matang, maka

penantiannya itu disebut harapan (raja').

Jikaiamenaburkan benih di atas lahanyang gersang

dan tandusyang tidakdialiri air, kemudian sama sekali'ia

tidak pernah sibuk untuk menjaga benih ini, tapi ia
*.tt.t ti-tt.ttti panen tiba, maka penantiannya disebut
dungu dan terpedaya, bukannya rqia'.

Jika ia menaburkan benih, tapi tidak dialiri air
kemudian dia berharap hujan akan turun, padahal kecil

kemungkinan turun hujan, maka penantiannya disebut

angan-angan (tamanni),bukan r4ia'.

Jadi yang dinamakan berharap hanya berlaku buat

penantian akan hadirnya yang dicintai, dengan menye-

diakan segala sebab musabab yang bisa diikhtiarkan hamba'

Meskipun begitu masih ada sebab yang berada di luar
jangkauan ikhtiarnya, yakni karunia Allah untuk meng-

hindarkan dari sebabsebab yang membinasakan'

Maka seseorangyang menaburkan benih iman dan

menyiraminya dengan ketaatan' serta membersihkan hati

dari anak duri kerendahan akhlak dan berharap kepada

karunia Allah supaya senantiasa tetap beriman sampai

ajalnya tiba dan berharap memperoleh husnul khatimah

fng menyebabkan ampunan, maka penantiannya disebut

raja; yang hakiki dan terpuji dalam dirinya, yangjustru
*-.-buttgt itkannya untuk terus menerus menjalankan

segala tuntunan iman dalam menyempurnakan sebab-

sebab amPunan samPai meninggal'
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Jika seorang hamba tidak memperhatikan benih
imannya dengan air ketaatan dan membiarkan hatinya
penuh dengan akhlak-akhlak tercela dan tekun mencari
kenikmatan dunia, dan dia berharap memperoleh
ampunan, maka harapannya adalah dungu dan keter-
pedayaan.

Rasulullah saw bersabda, 'Orang cerdas adalah or-
angyang mengendalikan dirinya dan beke{a untuk bekal
kehidupan setelah mati. Orang dungu adalah orang yang
mengumbar hawa nafsunya, lalu ia berangan-angan kepada
Allah dengan berbagai macam angan-angan."

Allah berfirman:

Maka datangtnh sesud,ah mzreka, pengganti tyangjelzkl
yang mcnyia-nyiakan salat d,an mzmperturu.tkan hawa
nafsunya, m,aka mqeha kclak akan menemui kzsesatan..
(Qg.Mar;ram:59)

Maka dntanglnh saulah mzreka gnwrasi tyangja,tmtl yang
matarisi Tim,rat, yang mntganbil harfu ben"da yang rmln h
ini, d,an be*ata, "ka,mi akan diberi ampu?e. " (eS. al-A'raf:
16e)

Allah SWT mencela pemilik kebun ketika memasuki
ladangnya sambil berkata:

"Aku kira hcbun ini tidak akan binasa selam-lam.anya, d,an
aku ti.dah m"engira hari kiamat itu akan d,atang dan jika
sekiranya aku dihembalikan hcpada Tuhanku, pasti aku
akan mendapat tempa,t knnbali yang lzbih baik d.aripada
kcbunhcbun itu." (QS. al-Kahfi: 35- 36)

Dengan demikian seorang hamba yang bersung-
guh-sungguh menjalankan ketaatan dan menjauhi
maksiat, sungguh berhak berharap kesempurnaan nik-
mat dari karunia Allah. Dan tidaklah nikmat itu sem-
purna kecuali masuk surga.
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Tawakal

Tawakal adalah merasakan kekuasaan Allah atas

kehidupan, sehingga denyut nadi kehidupan ini se-

-ut^-rrlt. ditentukan oleh daya dan kekuatan-Nya'

Kehidupan ini sama sekali tidak mungkin mengelak

dari huium-Nya. Bersemayamnya Perasaan ini di da-

lam hati akan memperteguh hubungan manusia de-

ngan Tuhannya, dan menampakkan rasa bersandar

kJpada-Nya. Supaya kita mengetahui prinsip rasional

p.r.ru.rr'r.p..ii ini, maka mestinya kita menengok

.pu y"ttg terjadi di sekitar kita dan apa reaksi tindakan
-t'*Tl'::i3; 

di antara kita pergi di pagi hari un-

tuk bekerja. Ia memang bebas menennrkan urusannla'

Ia menginggap dirinya kuasa tak lebih dari sekadar

mehnglahkin- kedua kakinya untuk bekerja' Sarana

kedua kakinya memang berada di bawah kekuasaan-

nya. Barangkali kaum materialis akan menganggaP'

,.lu*u .ur*u itu bisa sepenuhnya dikendalikannya'

maka ia tidak perlu lagi berpikir panjang tentang aPa

di balik sarana itu.

Ibmi ingin merenungkan pandangan ini dan me-

luruskannya. Betulkah semua sarana yang mengantal-

kan pada tujuan itu sepenuhnya kita kuasai? Lihatlah

keadaan minusia sendiri, sungguh jam tangan (Ma-

nual-peny.) yang ada dalam pergelangan tanganmu

dan bel yang'adi di rumahmu tidak akan berfungsi

kecuali ,.t.Lh Anda mengawasinya setiap hari' Jika
Anda lupa, maka jamm jam dan menitnla seketika itu
juga akin berhenti. Begitu juga dengan hatimu yang

berada di antara dua Pinggangmu?

Sesungguhnya detak jam itu selamanya tidak ber-

henti. Ia ierus berjalan, lepas dari apakah Anda meng-
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inginkannya ata:u tidak. Ia terus beroperasi siang dan
malam, sernentara Anda tidur ataupun bangun. Apu-
kah Anda menguasai sepenuhnya detak jam itu? Jika
Anda keluar rumah, kemudian pemiliknya'ingin me-
matikan, masihkah Anda berkuasa atasnya?

Taruhlah Anda pemilik alat-alat perlengkapan, baik
yang ada di depan mata maupun tidak. Dan Anda
mengontrol sepenuhnya, maka apakah Anda menguasai
faktor-faktor kehidupan di luar sana? Sesungguhnya,
hilir mudiknya jalan raya sangat jauh dari jangkauan
kekuasaan Anda. Jika saja pancainderamu diperingat-
kan, maka belum tentu Anda bisa mengendalikan se-
guhryu. Bisa s{a secara mendadak Anda ditimpa mu-
sibah gara-gara kulit jeruk yang terletak di bawah ka-
kimu, atau gara-gara mobil yang mel4ju begitu cepar
yang supirnya ugal-ugalan

Sesungguhnya ada banyak faktor yang menentu-
kan terpenuhinya keinginan seseorang. Dan terkum-
pulnya faktor-faktor ini terkadang tidak bisa ditentu-
kan oleh kehendak manusia. Kami sebagai seorang
mukmin tidaklah menisbahkan berbagai faktor itu pada
nasib yang sarna, tapi kepada kehendak Pencipta Yang
Mahabesar, Yang Menguasai atas segala sesu.anr.

Dan hepada-Nyalah dihembalikan urusan-urusan semua-
nya, ntaha ssmbahlah Din, d,an bertawakalnh ke,pad,a-Nya.

Dan sekak-hali Tuhanmu tid^ak lalai dari apa yang kamu
Mjohon.(Q$. Hud: 123)

Karena itulah banyak perintah yang terdapat da-
lam Al-Qur'an dan sunnah untuk bertawakal kepada
Allah SWL Karena tawakal sesungguhnya adalah tanda
pengenalan pada Allah, sifat-sifat dan perbuatan yang
patut bagi-Nya.
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Dalam tawakal-lah mata hati seorang hamba me-

ngetahui akan batas-batas jangkauan,,kekuasaan dan

kJhendaknya. Seseorang yang bertawakal dengan mo'

dal kesadaran, pikiran dan jiwa seperti ini adalah orang

yang berhak mlmperoleh lindungan, pertolongan dan

cinta Allah.

Saunguhny a Altn h mmyukai oreng-orang, ang bettawokal

Wpaaa'rya (QS. Ali'Imran: 159)

Dan barangsiapa yang bntawakal kepada Allah niscaya

Alhh akan mcncukuphan [kepertuan]-nya' Sesunguhnya

AIIah rnelaksanahan untsan [yang dihchendaki]-Nya' Se'

sunguhnya Altnh tslnh mmgadakan ketmtuan bagi tiaf
tiap sesuatu. (QS. ath-Thalaq: 3)

Sungguh Allah mencukupi orzrng yang berlindung

dan beriindar kepada-Nya. Mustahil Allah tidak kuasa

melakukan aPa yang dikehendaki-Nya' Ia mampu me-

nyelesaikan segala urusan-Nya. Hanya saja, Dia men-

jalankan alam semesta ini sesuai dengan sunatullah

yang telah digariskan-NYa.

Dan tid'ak ad,a sesuatu pun mclni'nkan pad'a sisi Kami'-ln'h

hha,zanahnya, d'an Kami ti.dak mnt'un'tnkanrrya meln'ir&an

dmgan uktnan lang tsrtm'tu. (QS' al-H!r: 21) '

Di antara kebodohan tentang Allah dan sifat-Nya-

kebodohan merupakan jalan kekufuran, jika bukan

kekufuran itu sendiri-adalah berharapnya seseorang

yang melalaikan dan menyia-nyiakan perintah Nl*
..rrtit bisa berhubungan dengan-Nya' Dalam ayat Al-

Qur'an telah datang pertanyaan aneh yang menying-

kap segi kebenaran Persoalan ini'

Bukanhah Allah cukup untuk melindungi harnba-hamba-

Nya. Dan mereka m.empertakuti kamu d'en'gan fsem'bahan-

sembahanl yang selnin Alteh? Dan si'apa yang disesatkan
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Allah maka tidah semang pun pemberi petunjuk baginya.
Dan barang siapa yang dibni petunjuh olzh Allah, maka
tid,ak semang pun yang dapat mznyesatkannya. Bukanhah
Allah Maha Perkasa lagi mcmpunyai fhzkuasaan untuk]
mengazab? (QS. az-Zum ar: 3637)

Tawakal adalah istilah yang masih samar-samar. tra ber-
arti bersandarnya manusia kepada Allah dalam hal
yang berada di luar jangkauan kemampuannya. Se-
mentara apa yang ada dalam jangkauan kemampuan-
nya dan ia sepenuhnya mampu menge{akannya dari
awal hingga akhir, maka tidak ada tempat untirk ta-
wakal.

Ketika malam tiba, dan ia berada di kamarnya, lalu
bangkit untuk menyalakan lampu. Ini adalah satu pe-
kerjaan yang langsung dike{akan tanpa harus me-
nunggu bantuan dari langit.

Jika ia berjalan kaki, maka sudah semestinlia berada
di sebelah kanan dan menghindari segala tempat yang
berbahaya rlan memenuhi lampu peringatan- Ia tidak
bisa bertindak serampangan, ugal-ugalan dan menanti
keselamatan dengan mengandalkan tawakalnya s{a.

Jika ia ikut dalam satu perlombaan, maka ia siap
siaga untuk meraih kemenangan dengan memper-
siapkan diri sematang mungkin, baik dengan upaya
pikiran ataupun kegiatan.

Jika ia berada dalam rumah yang pintu-pintunya
tertutup pada suatu malam, maka ia harus memper-
hatikan lubang-lubang dalam rumah itu, sehinga pen-
curi tidak bisa menemukan jalan masuk. Begitulah
setenrsnya.

Karena itu ketika ditanya seorang Badui, 'Apakah
aku membiarkan untaku begitu saja, lalu berawakal
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ataukah aku mengikatnya dan aku bertawakal?" Rasu-

lullah saw menjawab, "Ikatlah dan bertawakalah ke-

pada-Nya."

Allah telah memperingatkan para pejuang di jalan

Allah-ketika mereka berada di tengah medan per-

tempuran yang berkecamuk-agar mereka ekstra hati-

hati dan waspada.

Hai orang-orang ya'ng berimnn, brtinP sin'galnh kamu, dan

majulah- [ke medan pertempuran] berkelompok-kelompok,

ata,u majulah bersartn'-sama. (QS. an-Nisa': 71)

Dan sebelum Allah memerintahkan nabinya untuk
bertawakal, "...Sembahlah dia dan bt-tawakatah kepada-

Nyo ...," (QS. Hud: 123) Allah berfirman, "2"? kY
kintah h"Podo orang'ora,ng yang tid.ak berimn'n, "Betbun'tlnh

rnenuntt hzmnmpuanrnu, sesungguhnya kami pun bnbuat

tpulnl. Dan tuigut'ah fakibat perbuatanmu], iesunguh-

iya kami pun mmungu tpulnl." (QS. Hud: 121- 122)

Dengan demikian perintah untuk bertawakal da-

tang seielah pengumuman tentang usaha yang di-

kerihkan dan kesabaran- Suatu ketika seorang imam

melihat seoftrng fakir yang berangkat naik haji tanPa

membawa bekal. Ia bertanya, "Mana bekalmu?" Ia men-

jawab, "Aku bertawakal kepada Allah." Imam itu ber-

kata, "Apakah kamu berangkat sendirian?" Ia men-

jawab, "tidak. aku berangkat bersama rombongan'"
I-u* berkata, "engkau bertawal<al kepada rombongan-

mu lbukan kepada Allah].'

Benarlah imam itu, orang fakir ini hanyalah meng-

andalkan bantuan orang la\n (Mutaaftil) bukan ber-

tawakal. Orang seperti ini tidak tahu Islam dan pe-

ngetahuannya tentang Allah masih kurang dan masih

bercampur baur dengan kedunguan. '
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Tawakal adalah beriman kepada yang maha gaib
setelah mengerjakan segala hal yang perlu dikerjakan
di alam rryal? ini. Thwakal adalah iman kepada Allah
setelah menunaikan segala kewajiban yang membe-
bani diri.

Tawakal pada tempatnya, akan mendatangkan ke-
yakinan dan ketenangan. Untuk itu kami akan menyu-
guhkan pemmpamaan.

Mencari rezeki adalah insting semua makhluk hi-
dup selama tanda-tanda fajar menyingsing. Lihatlah
para petani, pedagang, pegawai pabrik dan pekerja
lainnya yang siap beke{a, lama ataupun sebentaf, un-
tuk memperoleh kebutuhan dirinya serta keluarganya.

l,adang mata pencaharian adalah persaingan yang
keras dan rentan terhadap perilaku yang tidak di-
inginkan. Karena insting mencari hidup arnan, semen-
tara mencari hidup aman terkadang menyeret manu-
sia untuk berbuat tipu daya, munafik, bohong dan
lalim. Barangkali ada orang-orang lemah lang menjilat
para pejabat. Dan orang-orang kecil yang takluk pada
mereka yang arogan.

Islam menolak upaya memperoleh rezeki yang
menjerumuskan ke dalam dosadosa. Karena itu, Islam
secara tegas meminta agar mata pencaharian diambil
dari pintu-pintu yang halal s4ja. Islam juga menuntut
agar seorang muslim untuk selamanya tidak melaku-
kan tipu daya, kehinaan dan kelaliman untuk sekedar
memperoleh apa yang diinginkannya: sarana-sarana
yang ditentukan syariat Islam itulah satu-satunya sa-

rana-sarana mulia yang bisa ditempuh oleh seorang
muslim. Lalu, ia bisa berdiri dengan harapan ia bisa
memperoleh hasil peke{aannya.

Disertainya segala penyelesaian umsan ini dengan
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takwa adalah sabuk pelana Islam yang telah terbukti
produktif.

Barangsi.apa yang bertaktta hePada Altnh ni'scaya Din akan

^togodonon 
baginya jaln'n hzluar. Dan mntrbninya rqtki

d,ari arah )ong tindn disang!,a nng!,anyo Dan barangsiapa

yang bertawakat kepaita Allah niscaya AIIah akan mm-

atkuphan [hryrhnn]-nya. (QS- ath-Thalak 2-3)

Yang dimaksud dengan takwa di sini adalah meme-

lihara kemuliaan dalam mencari penghidupan, terus

menerus berusaha. Sebab, kegemaran mencari ke-

kayaan atau sekadar sesuaP nasi terkadang menyeret

pada prilaku tercela dan menyimPang-

Dalam menjelaskan perlunya pencegahan diri dari

perilaku hina ini, Rasulullah saw bersaMa, Janganlah
iambannya rezeki menyeret kalian untuk memperoleh
rezeki dengan cara maksiat kepada Allah, karena keka-

yaan Allah tidaklah bisa diraih kecuali dengan ketaatan

kepada-Nya.'
Dan untuk menanamkan keutamaan tawakal keti-

ka mencari penghidupan ini, dalam kitabnya IhSa

fllumuddin, Al4hazali meriwayatkan hadis-hadis seba-

gai berikut:

Segera setelah membaca firman Allah, 'Dan M-
awakaih kepaita Altah Yang Hid.up tKehal Yang tidak mati,

dan bata^sbiilah dengan memuii-Nyo' Dan cukuplnh Dia Maha

Mmgetahui dosa4osa ha'mbalnmba-$ a", ( QS' al-Furqan: 58)

para-ulama khawa^sberk'vta, 
*Setelah ayat ini diturunkan'

maka seorang hamba tidak lagi berlindung kepada selain

,dllah."
Dalam suatu mimpi dikatakan pada sebagian ulama'

siapa yang percaya pada Allah, maka ia akan memperoleh

*uttttttt-Nya. 
-Se-bagian 

ulama berkata, Janganlah
rezekimu yang sudah dijamin Allah, melalaikanmu dari

kewajiban-k.*.3ib.tt-o- Jika Anda terbuai, maka Anda
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telah menyia-nyiakan urusan akhirat Anda, padahal Anda
tidak memperoleh dunia kecrrali apayang telah dijatahkan
Allah kepadamu."

Yahya bin Muadz berkata, "kenyataan bahwa ada
[sebagian] rezeki seorang hamba yang tidak perlu
dirrsahakan adalah pertanda bahwa rezeki tergantung pada
usahahamba."

Ibrahim bin Adham berkara, "Aku bertanya kepada
sebagian rahib, dari mana kalian mendapat makan?"
Mereka menjawab, ini bukanlah pengetahuan kami, tapi
bertanyalah kepada Tirhan kami dari mana ia memberi
kamimakanan?"

Haram Bin Hayyan berkata kepada Uwais aleerni, ..Ke

manakah engkau perintahkan aku pergi?. Uwais menunjuk
ke Syiria. Haram berkata, "Lalu bagaimana dengan
penghidupanku?" Uwais berkara, "Ah, bagaimana engkau
ini, masih saja engkau ragu, lalu apa manfaat nasihatku."

Sebagian mereka berkata, "Ketika Artda rela Allah
sebagai pengurusmw (wahil), maka tenru Anda akan
menemukanjalan bagi setiap kebaikan. Kami meminta
kepada Allah sebaik-baiknya adab. "

Nash-nash ini hanya bermaksud menghilangkan
kegagalan, kesulitan, atau mencegah dorongandororrgan
liar. Karena manusia dalam medan penghidupan ini
memerlukan obat lang muj arab.

Kami melihar rendahnya orang-orang fakir dan
serakahnya orang kaya raya dalam mencari harta. Mereka
berlaku licik dan curang. Maka, tidaklah mengherankan
kalau nash-nash ini menampar perilaku ekstrim ini
sebagaimana ia mengembalikannya kepadajalan rengah.

Sayangnya, nash-nash yang bermaksud menyemaikan
keimanan dalam relung hati manusia ketika mencari
penghidupan ini, sehingga ia tidak lagi membungkuk_
bungkuk untuk menjilat atau serakah, makna-makrr"ryu
telah berjungkir balik di sebagian benak manusia.
Akibatnla mereka salah faham dengan mengatakan bahwa
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usaha itu batil dan diam adalah agama'

Tentang hal itu, seseorangyang hatinya remuk redam

setelah kalah berkata: 
*Berusaha mencari rezeki-padahal

rezeki jatahnya telah ditentukan-adalah durhaka'

Ingatlail kedurhakaan seseorang bisa membuatnya gila'"

Yang lain berkata:

Takdir telah menyr-rratkan apayang akan terjadi

maka diam atau usaha sama saja'

Adalah gila bila kamu berusaha gigih mencari rezeki

padahaljanin saja yang berada dalam selaput rahim

diberi rezeki.

Ada medan lain untuk tawakal yang dianjurkhn

disertai dengan zikir kepada Allah dan merasa tenang

bersama All;h. Maka iman kepada hal-hal gaib di sini

menjadi sumber kebahagiaan dan kekrlatan'

Itulah medan pertempuran yang memberatkan

para pembawa risalah. Mereka menghadapi ketakut-

arr-t etat utan yang mengerikan. Tidaklah mereka akan

berteguh hati menghadapinya kecuali karena mereka

menc]ntai Allah atau berserah diri kepada-Nya' Atau

paling tidak, karena tawakal mereka yang menyinari

regatu kegelapan di depan mereka dan membang-

kitkan mereka mematahkan kekuatan musuh'

Kejahatan yang waktu itu mereka hadapi bukanlah

kekuatan ringan. Meskipun demikian mereka tetap

bisa menyelama&an hak-hak agung yang telah diinjak-

injak kekuatan raksasa itu. Sungguh ini benar-benar

-"rrti|ir.t. Berserah diri sepenuhnya kepada Allah itu-

hh |ang telah memancangkan kekuatan mereka ke-

tika'menghadapi kekuatan raksasa itu dan mencebur-

kan diri ke dalam kancah perang untuk memberantas

mereka-suatu kekuatan yang menimbulkan rasa gen-

tar musuh.
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Sesungguhnya kami-karena beratnya cobaan yang
kami hadapi-memahami sikap Musa dan saudaranya
ketika disuruh pergi menghadap Fira'un dan menasi-
hatinya, mereka berdua berkata, "Ya Tuhan kami, se-

sunguhnya karni khawatir bahwa ia segna menyihsa kami
atau akan butambah mzlampaui bata,s." Allah menjawab
mereka, Janganl"a,h kamu berdua khoettatir, sesunguhnya
,4ku beserta kamu berdua, Aku rnendcngar dan mnlihat."
(QS. Thaha:4546)

Sesungguhnya perasaan yang senantiasa disertai
Allah SWT itu adalah sumber ketenteraman pada saat-
saat mencekam. Ia adaiah sumber keberanian ketika
detikdetik menegangkan. Inilah wujud rryata tawakal
kepada Allah.

Thwakal adalah {aran yang pertama kali diwahyukan
pada hati Muhammad saw, ketika membawa risalah.

Sebutlnh nama Tuhanmu, dan bnibadatlnh kepada-Nya
dengan penuh hetekunan. [Dia-lahJ Tuhan Timur dan
Barat, tiada Tuhan fyang berhak disembah] mclainkan Dia,
vnaka arnbilah Dia sebagai pelindung. Dan bersabailah
tnhodop apa yang mzreka uxapkan. . .. (QS. al-Muzammil:
&r0)

Kami meyakini bahwa tawakal kepada Allah adalah
makna yang mulia dan agung, yang kepadanya para
pejuang berlindung. Dengan tawakal, di tengah sua-
sana yang dirundung kegelapan, mereka menyong-
song masa depan risalah dan menanti terbitnya f4jar.

Thwakal bukan sekadar kekuatan terpendam keti-
ka mereka menanggung berbagai penderitaan. Lebih
dari itu, tawakal adalah kata nyaring yang secara lan-
tang seringkali disuarakan mereka sehingga terdengar
oleh musuh. Ketika mereka menyanggah musuh, me-
reka berkata:
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"... Dan tidak patut bagi kami mmdanngfra'n suatu bukti

hepada kamu melainkan dmgan izin AUqh' Dan hanya

h"Podo Allah sajalah hmdaknya orq'ng-srang mukmin ber-

t&rakal. Mengapa kani tidak akan bertawakal kepada

Allah, padahat On teUn mmunjuhkan jalnn kcpad'a kami'

dan kimi sungguh-sunguh ahan bnsahar terhadap gang-

guan-gangguan yang hamu lakukan kepada kami' Dan

n""yi n"piaa Allah saja mangorang yang bertawakal itu

berserah diri. " (QS. Ibrahim: 1 1-1 2)

Ketika kaum mukmin yang sabar itu diminta unnrk

membeli penghidupan dan kesenangan serta ketente-

raman mereLi dengan membuang iman dan kembali

kepada kesesatan lama, mereka menolak' Mereka ha-

nya bergantung kepada Allah dan menanggung pen-

deritaan dalam berjuang di jalan-Nya. Mereka berkata:

Dan hami mcngad'a-adahan kebohonga'n )ang besar terha'

d,ap Allah, jiki hami kembali hQada a'garnanlu, sesudah

afUn mcUpaskan kami daripadanya. Dan tidaklah patut

kami kemiati kepad,anya, kecuali jika Allah Tuhan kami

m,enghend'aki-[nya]. Prngetahuan Tuhan kami mcliputi se'

gali sesuatu. Kepad'a Altah sajatah kami bntawakal' Ya

Tunon kami, berilah heputusan antara kami dan' kaum

kami dengan hak fadit] dan Engrtaulnh penheri hePutusan

yang sebaihiaikrrya. (QS' al-A'raf: 89)

Prinsip ketetapan hati dan harapan (rala) ini ada-

lah bahwa Allah adalah tempat kembali segala urusan

sepanjang masa, dan jika Allah hendak menganu-

gerafrkan kemenangan, maka tidak seorang pun bisa

mencegahnya. Dan bahwasanya Allah adalah pembela

t.rrt"rut yu. Sedangkan kebatilan memasuki babak ke-

jayaannya, kemudian lama kelamaan akan punah' Dan

bahwasanya di mata orang beriman ha.yu ada perasaan

bersandar diri kepada Allah dan bercita-cita pada-Nya'
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Jika Allah menohng hamu, maka tiadalah orang yang
dapat mzngalahkan hamu. Jika Allah mcmbiarkan hamu

ftidak twnxberi peftohngan], maka siapakah gerangan yang
dapat menolong hamu fselain] dari Allah sesudah itu?
Karma itu hmdaknya kepada Allah saja orang-orang m.uk-

min bertawakal. (QF. Ali-'Imran: 160)

Thwakal pada selain Allah sama sekali tidak ber-
guna dan menyia-nyiakan umur. Sedangkan berhu-
bungan dengan Allah berarti berhubungan dengan
sumber kebaikan yang abadi. Karena itu, Allah ber-
firman, "Dan bertawakalah kepada Allah yang hi.dup

fkekal] yang ti.dak mati ...." (QS. al-Furqan: 58)

Cinta

Hai orang-orang )ang beriman, barangsiapa di antara
hamu yang murtad dari agamnnya, maka hzlak Allah ahan
mendatanghan suatu haum yang Allah rnmcintai mtreka
dan mzreka pun mencintai.-Nya, yang bnsi.hap lsnnh lcmbut
terhadap ora,ng-ora.ng mukmin, yang bersikap keras tsrha-
dap mangorang haf.r yang berjihad di. jalan Allah, dan
yang tidah takut hepada celnan ora.ng yang suka mtncela.

Itulah karunia AIIah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dihehmdahi-Nya, dan Allah Maha Luas [pembni.an-Nya]
lagi Maha Mmgetahui. (QS. al-Maidah: 54)

Ayat di atas memperlihatkan cinta kepada Allah
dan sebagian dampak-dampak akhlaknya. Sebelum
masa keemasan Islam, Islam memang memerlukan
akhlak-akhlak tertentu.

Dalam konteks ayat di atas, 'Kaum yang dicintai
Allah dan mereka juga mencintai-Nya' itu disebutkan
sebagai kaum pengganti dari generasi sebelumnya
yang tidak lagi mencintai Allah, tidak lagi memper-
sembahkan segala perilaku dan tindakannya untuk
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Allah. Mereka tak henti-hentinya menggali kubangan-

kubangan hingga dipandang murtad (keluar) dari
Islam.

Menurutku sikap murtzd (irtidad)-yang pelaku-
nya diancam Allah akan diusir-adalah buah dari sikap

durhaka suatu generasi yang sudah berlangsung se-

kian lama. Inida'd tidak langsung sekali jadi.

Sikap murtad dimulai dari rasa berat menjalankan

kew4jiban dan rasa senang melakukan dosa. I-alu terus-

*..t.t.o bergumul dengan dosa dan melanggar kewa-

jiban. Lantas, mulai berafrliasi dengan golongan dur-
haka dan menjauh dari golongan orang{rang saleh'

Akhirnya ketika mereka benar-benar sudah ber-

afrliasi dengan golongan durhaka itu dan membela

mereka, barulah mereka dipastikan murtad dari Islam'

Bagaimana mungkin seseorang dianggap' tetap me-

meluk agarna', sementara dia membenci ajaran dan

mengkhianati umatnya? Padahal Allah berfinnan:

Mereka itu ad,alah otang-orang yang Allnh tidak hendak

menyucihan hati mneka- Mereka mzmperolzh kchinaan di'

d.unia d'an di akhirat tnereka memperoleh sihsaan yang

beson (QS. al-Maidah: 41 )

Ketika mereka membelakangi Allah dan hak-hak-

Nya, maka muncullah generasi pengganti yang di da-

lam hati mereka ada kehidupan dan cinta' Mereka

mencintai Tuhannya dan menyambut baik perintah-
nya dengan penuh rasa mengagungkan'

Kesetiaan mereka kepada Allah, di samping men-

dekatkan mereka kepada setiap orang mukmin dan

menjauhkan mereka dari setiap orang fasik, juga men-

dorJng mereka bersikap damai kepada para kekasih-

Nya dan men;atakan perang kepada musuh-musuh-N1a'
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Mereka menegakkan risalah kebaikan dan mematah-
kan segala macam bentuk kejahatan.

Ketika hati seseorang benar-benar mencintai Allah,
maka ia telah bersiap-siap memperoleh puncak ke-
sempurnaan dan memperoleh kamnia dari Allah yang
melimpah.

Akan tetapi berseminya rasa cinta h*yu dirasakan
oleh orangorang tertentu sqja. Rasa cinta kepada Allah
tidak bisa dirasakan semua orang. Sesungguhnya cinta
adalah kemuliaan yang dipilihkan Allah untuk para
kekasih-Nya. Karena itw, ayat tadi diakhiri dengan
tambahan ini, "... Itulah karunia Allah, d.ibnikan-Nya
k$odo siapa yang dihelwndaki-Nya d.an Allah Maha Luas
fpem.bnian-Nya] lagz Maha Mengetahui. (QS. al-Maidah:
54)

Sesungguhnya rasa cinta adalah anugerah yung
dengan sendirinya mengalir dari kemurahan hati AUah,
sebelum bisa diupayakan oleh kehendak manusiawi.
Anda boleh bertanya, bagaimana mungkin begitu?
Bukankah pernyataan ini malah akan melumpuhkan
kehendak dan melenyapkan harapan? Kami menja-
wab, tidak demikian. Thpi persoalan ini memerlukan
penjelasan lebih lanjut.

Sesungguhnya harkat luhur kemanusiaan bukan
hasil jerih payah usaha manusia. Thpi harkat luhur ini
adalah hasil kesiapan fitrah (asal kejadian) seseorang
yang dibawa sejak lahir dan di luar jangkauan kemam-
puan dirinya.

Lihatlah sebagian besar mereka yangjenius. Mereka
menjadi jenius disebabkan pertama-tama karena ke-
istimewaan bakat mereka yang tidak dimiliki orang
lain. Kemudian, bakar jenius yang hanya dimiliki me-
reka ini berkembang hingga marang.
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Memang perkembangan bakat-bakat istimewa itu

tiatt t.p^ "dari berbagai pengaruh lingkungan' Selain

ada lingkungan yang melumpuhkan bakat yang ter-

pendam dalam jiwa, ada juga lingkungan yang secara

gemilan g membangkitkannYa'

Tapi semua peristiwa yang terjadi dalam masyara-

kat yang paaa gitira,,t'y" ttttt' tumt andil membennrk

*t*t Gfitibudi"r, itu sangat bergantung kepada Allah

yang Maira Kuasa, bukannya kepada kekuasaan manu-

sia yang serba terbatas'

Dari sudut pandang ini, Iman sendiri bisa dianggap

sebagai urr,.g.*h Altah' Andai saja kita' aku ataupun

And;, dilahirkan sebagai orang Romawi atau oreng

t"rrgru asing (Ajam) ying tidak mengenaltitab suci

aurr"i*ut. li.tit^ kita meninggal dalam keadaan sePer-

ti ini dan kita diperlakukan Aiah secara adil' mungkin

Allahtidakakanmengazabkita.Tapimungkinjuga
*^itt ada yang hams aipttttogg"ngiawabkan kita'

Padahal iman, amal saleh dan jihad' yang semua-

nya memPakan persiapan mutlak untuk masuk surga

t.Uf, ,urrg", bergantung pada keadaan lingkungan'

Karena in latt A["it *.tty-tbttt iman sebagai pertolong-

an (taufik) dan karunia dari-NYa'

Bertmtba-lmtbaln'h kamu h"Podo [mendn'patkan] arnp.unl'n

drai Tuhanm:rt' d'an surga lang luasnya seluas Inngit d'an

bumi, yang d'ised'i'akan Oogt *ong-yong )ang b**.:'Y
pad'a Alih d'an rasul-raiut-Nya' Itulah karunia Allah'
' 
d,iberikan-Ny a kepad'a siap a y ang d'ikehendaki-Ny a' D an

Allnh nempunyoi hon'nlo yong besar (QS' al-Hadid:2l) '

Sedekahnya orang kaya memang meruPakan ta-

b""gu" Pahafa Uug"yu: Thpi' sedekah yang paling uta-

*u iau,f*t karunia Allah yang telah memperka;ta "ryg
itu sehingga ia mampu bersedekah di jalan-Nya' Ke-
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dermawanan dan niat baik hati orang kaya itu tidaklah
seberapa bila dibandingkan dengan kamnia Allah Yang
Maha Pemberi dan Mahabesar. Karena itu semua amal
kebaikan yang seolah merupakan hasil usaha kita sen-
diri, sudah semestinya kita nisbahkan kepada karunia
Allah.

Ketika cinta ilahi timbul dalam hati seorang muk-
min, maka Allahlah yang menganugerahkan kemulia-
an dan kenikmatan cinta ini. Tidak seorang pun )4ang
bisa memaksakan anugerah-Nya.

Memang benar Allah SWT tidak akan menyia-nyia-
kan pendekatan kekasih-Nya- Tetapi, Allah haqra rneng-
anugerahkan cinta-Nya kepada hamba-hamba yang di-
pilih-Nya.

Tentu saja, Allah akan memilih orang-orang yang
mempersiapkan diri unruk meraih karunia-Nya. Dia
akan memberi kepada hamba-hamba yang mengulur-
kan tangan kepadi-Nya

Sementara orang-orang yang membelakang-Nya,
maka mereka tidak hanya akan mendapatkan peng-
usiran dan kehinaan. Gnta Allah tertanam dalam hati
orang-orang yang mengenal-Nya (a,rirtd.

Timbulnya makrifah, selain karena usaha sungguh-
sungguh yang melibatkan segenap pikiran, zikir, dan
pembersihan diri mereka yang sangat rindu kepada-
Ny", jrga berkat ketersingkapan mata hati mereka atas
keagungan dan keindahan Allah Yang Maha Hak. Tapi
berkat ketersingkapan inilah rasa pengagungan, cinta
dan lebur terjadi.

**{<

Kebanyakan manusia memiliki harta kekayaan yang
sangat dicintainya. Harta kekayaan yang dicintanya ini
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pada gilirannya akan menentukan arah perjalanan

iria,rp ttt.teka. Selalu s{a harta kekayaan itu mewar-

nai ucapan dan Perilaku mereka'

Kecintaan manusia akan sesuatu yang didorong

oleh insting atauPun kebiasaan masTarakat sebenarnya

bukanlah p-ermasalahan selama tetap berada dalam rel

qrariat.

Tetapi rasa cintanya tidak boleh menguasai ffiry":
mendikie perilaku dan mengarahkan motivasi-moti-vasi

dasarnl"a.

Dalam bahasa yang lebih lugas, siapa yang men-

cintai Allah, tentu Allah tidak akan dinomorduakan'

Ketika perasaan-perasaan yang bertentangan ber-

kecamuk di datam aaaa Aan memperebutkan kendali

diri dan rujuan hidupnya, maka sudah semestinya ia

dengan tegas memenangkan cinta kepada'Allah dan

-..tguf*tUtt Perasaan-perasatur lainnya'

Dalam kehidupan sehari-hari, kami menyaksikan

sebagian besar orang yang sangat-mencintai ideologi'

tokof,-tokoh dan dogmadogma lainnya' Rasa cintanya

akan sangat menenhrkan nagairnam cara mereka meng-

atur waktu, membina kehidupan mereka dan me-

maklumkan undang-undang atauPun hukum-hukum

lainnya.

Rasa cinta seseorang pada Tuhannya adalah ke-

kuatan yang sangat menentukan dalam peperangan

jiwa yaqg sangat serr itu.

Sesungguhnya rasa cinta seorang muslim kepada

Tuhannya atan.laufr lebih mendalam daripada Perasa-

an-pemseum cinta non-muslim'

Dan d'i antara mnnusia a'd'a mang-orang yang menyemhah

tand,i.ngan-tandingan selain Alt'a'h' Mereka men'cintai'-Nya
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sebagaimana mneha mcncintai AAah. Adapun orangorang
yang beriman sangat ci.nta kepada, Allah.... (QS. al-baqa-
rah: 165)

Itu semua tampak jelas ketika dua perasaan yang
bertentangan berkecamuk dalam dada seseorang. Ter-
kadang ia ingin retap ringgal di rumah beserta anak
dan keluarganya, dan terkadang pula muncul pang-
gilan ilahi untuk segera berangkat menuju medan
jihad, meskipun dengan mengorbankan keinginannya.

Tempat kembalinya iman sangatlah bergantung
pada hasil pergulatan jiwa ini. Jika cinta Allah menang,
dan timbangannya lebih berat, maka ia akan tampak
cemerlang dan bahagia. Sebaliknya, jika cintanya ke-
pada Allah kalah, maka ia akan sesat dari perintah
Allah.

Sesunguhnya Alla,h telah menobng hamu [hhi para muk-
rninl di medan pepnangan yang banyak, dan [ingatlnh]
peperangan Hunain, yain di waktu hamu menjadi congrtak
karena banyahnya jumlahrnu, maka jumlah yang banyak
itu tidak memhed ma.nfaat kepad,amu sedihitpun, dan bumi
yang luas itu telah terasa setnpit olehmru,, hsmud,ian kamu
kni hc belakang dengan berceraii€rai- (eS. at-Thubah:24)

Kenyataannya cinta kepada banyak harta itulah
yang biasa menghalangi seseorang menjalankan ke-
wajiban-kewajibannya. Apalagi ketika cintanya telah
merasuki pikiran dan menutupi mata hatinya, maka
dalam keadaan ini ia sudah kehilangan standar nilai,
baik tentang hukum maupun amal perbuatan. Lebih
parah lagi ia terkadang jatuh kekanak-kanakan. Mes-
kipun sudah tua renta, tapi perilakunya bak anak kecil
yang masih dikendalikan hawa nafsu.

Pribahasa mengatakan, cintamu pada sesuatu mem-
buatmu buta dan tuli-
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Berapa banyak orang yang telah dibinasakan oleh

cintanyJ pada harta. Cinta disanjung-sanjung, gemar

bersenang-senang bersama keluarganya' Ketika itu
cintanya ielah membelenggu langkahnya untuk per-

buatan-perbuatan mulia, menghasutnya untuk tetaD

bergelimang dengan harta, dan memenangkan diri
sendiri di atas kebenaran.

Karena itu jiwa manusia yang sudah menganggaP

dunia menjadi segalanya adalah musuhnya yang me-

ngerikan. neginr juga anak dan istrinya adalah musuh-

musuhnya sepanjang dia mengutamakan bersenang-

senang dengan mereka daripada memenuhi panggilan

ilahi. Inilah makna firmannYa:

Hai mang-orang Jang briman, sesungguhnya di antara

istri-istrirlu d'an anak-anakmu ada yang men'jadi tnusuh

bagimu, maka berhati.-hatitah kamu terhadap mereka" "
1gS. at-faghabun: 14)

Semestinya seseorang berlaku lembut dengan ke-

luarganya tcetitca mereka senggang bersamanya' Tetapi

per{aulan ini tidak menghalanginya untuk pergi me-

rtreiutti kewajiban-kewajibannya' Karena itu ayat tadi

ditutup dengan firmannya, ""' Dan jika kamu mtmaaf-

han itin tidn'k mnna'rahi serta mengampuni [mereka] maha

sesunguhnya Ailah Maha Pmgampun lagi Maha Pmya-

Yang." (QP- at-Tagabun: 14)

Kemudian Allah berfirman sebagai peringatan yang

berlaku sepanjang hidup, "sesungguhnya hartamu dan

anak_anakmu ianyalnh cobaan [bagtmu]. Di sisi. All"ah-Iah

pahal.a yong besar." (QF. at-Thghabun: 15)

Konsekuensi cinta kepada Allah adalah ketaatan

manusia kepada perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya, serta Ue.ot.itu sekuat tenaga.untuk meraih ridha-

Nyu. Ou" setiap kali perasaan cinta ini bertambah'
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maka ia akan berbuat banyak unhrk Allah tanpa kenal
lelah, karena per:rsaan yang telah menggelorakan hati-
nya membuat segala kesulitan menjadi mudah.

r ain halnya jika seseorang mendakwakan diri cinta
kepada Allah, tetapi ia lalai dalam memenuhi hak-hak-
Nya dan meremehkan perintah Rasul-Nya, maka dak-
waannya itu adalah munkar. Sebab orang yang men-
cintai Allah, ia akan meneladani Rasul-Nya, berteduh
di bawah naungan benderanya dan mengikuti jejak
yang bliak dan agung itu.

Katakanlah, 'Jika kamu fbenar-bmar] mcncintai Allnh,
ikutilah aku, niscaya Allah mzngasihi dan rnengampuni
dasa4nsamu.' (QS. Ali-'Imran: 31)

Mengenai konsekuensi cinta, seorang penyair ber-
kata:

Engkau durhaka kepada Tuhan, padahal engkau
katakan cinta kepada-Nya

Sungguh, demi umurku, ini adalah kemurahan hati
yangmena\fubkan.

Jika cinta engkau sejati, tentu engkau akan mentaati-
Nya

Sungguh, kekasih patuh pada kekasihnya

Tepat sekali apa yang dituturkannya, sebab seorang
kekasih akan memenuhi apa yang diminta kekasihnya,
bahkan ia sangat senang dengan perintah-perintah-
nya, lantaran ia ingin memenuhinya dengan rasa rindu
dan cinta yang mendalam. Hanya saja terkadang sese-
orang dihadang oleh berbagai halangan yang merusak
perilakunya dan membuat rasa cinta ini tidak sampai
utuh dan solid. Seperti halnya arus listrik yang ter-
putus yang tidak bisa menyalakan lampu.
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l-azimnya manusia mencintai dirinya dan merawat-

nya. Meskipun demikian adakalalyu 
-tu 

sakit hingga

tridupnya terancam- I alu sembuh kembali, dokter me-

rry,rt"ttttyu untuk meninggalkan k9liasaan-kebiasaan

lamanya yang buruk. Tapi ia tidak bisa mematuhi pe-

rintah dokter, dan terjadilah apa yang dikhawatirkan

dokter. Sebenarnya ia tidak membenci dirinya' tetapi

kehendaknya tak kuasa melawan kebiasaan-kebiasaan

buruknya.

Begitulah sebagian besar kaum mukmin yang ber-

buat Josa" Mereka sebenarnya tidak membenci Tuhan

dan dirinya sendiri, tetapi mereka tetap melaku\a1

hal-hal t.iluo.tg lantaran pengaruh kebiasaan buruk-

nya yang beginr kuat.

Tak d.iragukan lagi, ketika mereka berperilaku de-

mikan, pikiran -.r.L tidak sehat' Mereka tak ubah-

nya seperti orang yang tidak bisa tidur sarirpai larut

malam lantaran terlalu letih atau insomania' Pikiran

mereka meneclwang jauh ke alam mimpi kosong' yang

sangat berbeda dengan mimpi yang b{ak'

Sebelum bicara Panjang lebar tentang buah cinta'

marilah kita terlebitr dahulu membicarakan sebab mu-

sabab cinta.

Kenapa kita mencitai Allah? Atau kenapa kita per-

lu mencintai-NYa?

Setelah renungan panjang yang menyingkaP ka-but

dan mengoyak tiiai kelalaian, kami meyakini bahwa

Allah adalah Zatyangpating Patut dicintai' Allah lebih

utama untuk selalu aii"g"i daripada orang tua' anak

atau bahkan diri sendiri'

Mari kita mulai bicara tentang faktor-faktor yang

paling memPercepat munculnya cinta di dalam hati'

itrrg"tk, -"tt.td dengan faktor di sini adalah per-
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buatan balk (ihsan) Allah yang telah menundukkan
manusia rela menjadi hamba sebagai pihak yang ber-
buat baik (muhsin). Tidak diragukan lagi, Allah telah
melimpahkan nikmat-Nya kepada manusia, sehingga
mereka bisa bersenang-senang dalam kehidupan yang
makmur ini.

Dan apa saja nikmat yang ada pada karnu, rnaka dari
AAah-lah fdatang]-nya, d,a.n bila karnu ditim,pa olzh hemu-

daratan, maka hanya kepad,a-Nyalah kamu m.emphon per-

tobngan (QS. an-Nahl: 53)

Bagaimanapun yang termasuk dalam kategori nik-
mat Ilahi itu adalah wujud manusia sendiri. Tetapi
manusia memperlakukan Tuhannya seperti perlakuan
seorang anak yang dimanja dan durhaka kepada ba-
paknya. Manusia sangat sedih ketika sebagian keingin-
annya tidak terpenuhi. Tak henti-hentinya bersedih
hati hingga lupa akan anugerah yang telah banyak
diberikan kepadanya.

Jika saja Allah segera menghukum hamba-Nya yang
durhaka, tentu mereka binasa.

Dari pengalamanku yang begitu panjang dalam
kehidupan ini, aku menemukan bahwa apa yang telah
mengangkat derajatku adalah kenyataan bahwa aku
dilahirkan dari keadaan yang susah, atau keadaan yang
jauh di luar jangkauan pikiran dan kemampuanku
sendiri. Jika saja keadaanku masih seperti apa yang
kuinginkan, tentu aku sudah jadi seorang pengang-
guran. Atau jika saja aku memperturutkan keinginan-
ku, tentu aku akan binasa.

Alangkah benarnya firman Allah SWT:

Bolzh jadi kamu mnnbmci sesuatu, padahal ia arnat baik
bagzmu, dan bohh jadi [pula] hamu m,enyukai sesuatu,
p"dahal i,a am,at hm* bagirnu. Allah amgetahui seda,ng

I

t
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hamu tidnh mzngetahui. (QS' al-Baqarah: 216)

Jika saja manusia berfikir, niscaya mereka hanya

.inl tepaa" A[ah semata, baik dalam keadaan senang

uo.rp,rn susah, karena sesungguhnya takdir Allah le-

bih bermanfaat daripada "takdir" manu^sia sendiri'

Setelah menjelaskan itu semua, sekarang tinggal

menjelaskan prinsip-prinsip nikmat yang menghidup

kan-manusia, mengingkatnya sebagai makhluk yang

paling mulia. Allah berfirrnan:

Altah-lah yang telah menciptakan langit dan burni dan

menuntnkan ol, t uion d'ari Langit, hernudian Di'a mmg*

luarhan dmgan air hujan itu berbagai buah4uah'o'n m'cn=

j ad'i. rezzki untukrnu-

Dan Dia tclah menund'ukknn bahtera bagimu supaya bah-

tera itu berlayar d'i lautan dengan kehmdak-Nya' d'an D'fut'

telah mmunllukhan ffuIa] bagimu sungai-sungai'

Don Di.a telah mtnun'd'ukkan tputal bagimu matahari dan

bulan yang terus-rnenerus bered'ar fdalam orbitnya]' dan

telah mmind,ukkan bagimu malam dan siang' Dan Di'a

tetah mnmherikan h@ad'amu [kepertuanmu]dari segala apa

yang knmu mohonkan knpada-Nla' Dan jika kamu mzng-

hit;ng n'ikmnt AU.ah' tidakt'ah dapat kamu mm'ghiht'ngnya'

Sauiguhnya marut'sin itu sangat lakm d'an sa'ngat m'en'g-

nfuoi 1ni^ot Allehl. (QS' Ibrahim:32-34)

Pemberian anugerah akan menimbulkan rasa syu-

kur. Entah ,uru ,1-k"r yang lama ataupun sebentar'

Tetapi pemberian anugerah y1"-g -t:-Imenerus, 
di-

,rl.rrg-ularrg tanpa kenal henti, lebih dari itu' akan

menimbulkan rasa cintz, suatu cinta yang memenuhi

relung hati dan mewarnai selumh perilaku'

Diulang-ulangnya anugerah Allah' buat orang{rang

yutg -..r"gakuiiya, ttttttt tak perlu diragukan lagi'

izrrir" s{a"kebanyakan manusia pertama-tama meneri-
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ma nikmat yang melimpah ruah inr dengan rasa terima
kasih. Thpi tak lama kemudian ia mengingkari nikmat-
Nya. Meskipun demikian Tuhan semesta alam tetaplah
memberikan karunia-Nya, bahkan kepada seseorang
yang sehari sebelumnya telah melupakan-Nya.

AlQur'an telah menyuguhkan berbagai macam
gambaran watak manusia dalam menlkapi nikmat ini.
Ketika memberikan gambaran ini, AlQpran menegas-
kan betapa Allah adalah Zat yang patut dicintai, se-
mentara manusia adalah makhluk yang patut dicela.

Renungkanlah macam-macam gambaran ini, ten-
tang sikap lupa manusia, di tengah melimpah nrahryra
anugerah Allah yang tak kenal henri, yang semestinya
disyukuri, dipujr, dan dicintai.

Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautaa niscay hi-
langlah siapa yang harnu sent, hcatak Dia^ M&,a taikala
Din mmyelnmathnn karnu hz daratan harnu @ing. hn
m,anusia adalah sel,alu tidnk bertaima ear?ft. (QS. aLlsra':
67)

Dengan sepenuh hati manusia memohon perto-
longan Allah ketika dirundung krisis yang mencekik-
nya dan merasa akan segera tewas dalam lilitannya.
Ketika datang pertolongan yang diminta mereka kerr
bali mengumbar nafsu dan hidup seperti semula. Ia
kembali menjauhi Allah yang bermaksud mendekat-
kan dirinya melalui ujian krisis tersebut. Ia membuka
lembaran hidup baru yang lalai, padahal dengan da-
tangnya musibah ini, justru Allah ingin mengeluar-
kannya dari hidup lalai ini.

Memang penderitaaan biasaryra mendatangkan obat
tersendiri bagi seseorang, dan merasakan pahit-ge
tirnya adalah obat buat orang yang mau mengambil
pelajaran.
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Jika kebahzgpazn adalah makanan tubuh rnanusia'

maia kesulitan iaAan obat yang mesti dikonsumsinya'

Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita memerlukan

berbagai macam obtt t"p.tti halnya kita memerlukan

berbalai macam bahan Pangan' Makanan memiliki
fungsi"tersendiri, sebagaimana obat memiliki fungsi

tersindiri. Barangkali, penyakit-penyakit yang menye-

rang hati manusii dan meretakkan hubungannya de-

ngan Allah lebih memerlukan pengobatan secepatnya

airipaaa penyakit yang menyerang dan menggerogoti

tubuh manusia.

Hanya saja ketika menghadapi ujian penderitaan

biasanya sikap manusia aneh. Ia akan segera cePat k:m.

bali kepad.-Ny", meminta amPunan dan rahmat dari-

Nya. Tapi keti'ka hidupnya telah dllapangkan kembali'

rrru* "1.fng 
permohonan itu mulai terdengar sayuP

syup hinggi sama sekali tersumbat' Tak laina kemu-

ai.tt^ i" t.!"u au" berbalik dengan suara lantang dan

arogan mengingkari-NYa'

Kenapa? Apakah kalian wahai manusia mempunyai

jaminan musib^ah ini selamanya akan berhenti? Apakah

Lar cukup yakin musibah ini tak akan pernah datang

kembali?

Makn Apakeh kamu mzrasa ama'n [dn'ri' hukumn'n Tuhon]

ya:n'g mmjungrthbahikkan sebagian daratan bersamn' kamu
'oni Oli rn*npnon [angt'n knas yang mernbaua] ba:y-

batu kzcil? Dan-hnmu tidnk ahnn mmdapat semang pekn-

d,ung pun bagi kamu, atau apakah kamu nvrasa am&n

aarl i*nntaii*an-Nya kamu he I'aut sekali lagt'' Inh' Dia

mmiupkan atas kamu angin topan dan ditenggelamkan-

I$a norru, disehahkan hzkaftranmu' D3n kama tidak ahnn

nwnilapat seorang pmolong pun d'alam hal ini' tnhadap

fsihsaan karni]. (Q$' al-Isra 6&69)
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Manusia terkadang menghadapi jalan buntu. Ke-
tika mereka te{epit, mereka memohon ampunan dan
rahmat. Ketika mereka telah terbebaskan, mereka
lupa dan ingkar.

Katahanlah, *Si.apakah yang d,apat mmryelam"a,than kamu
d.ari benrana di dnrat dan di laut yang hamu berd,oa kcpa-
da-Nya dengan mcrendah diri d"o,n dengan sutra yang lem-

but [dengan m,engatakan], 'Saungunya jika Dia nwnye-

lnmathan katni dari [bcncanal ini, tenail,ah hami menjad.i.

arangarang yartg bersyuhn" Katakanlah, 'Allnh men ela-
ma,tkan ka;rnu drnipadn bmcona itu d"a,n dari segaln, rncrccnn

hesusahan, kemudian kamu kembali mempersekutukan-
AEo." (QS. al-A'nam: 6}64)

Kenlataannya, dalam menyikapi kenikmatan yang
terus-menerus melimpah ini, manusia terbagi ke da-
lam dua golongan:

Pertemn adalah golongan yang hatinya lalai. Mereka
menjalani kesenangan dan kesusahan tanpa sadar akan
kehadiran Allah. Seolah mereka tidak akan pernah
berdoa kepada-Nya ketika mengalami musibah. Mereka
menyangka apa yang mereka alami baik nikmat mau-
pun kesusahan hanyalah hukum kehidupan belaka.

... Seernryhnya rvnek ma)angkami W telah merasa.kan
pdnita.an da;n hrcmanga".... (QS. al-A'raf: 95)

Dan menyangka itu hanyalah hukum alam dan ma-
sa. Ini adalah golongan kufur yang tidak memiliki
kebaikan dan agama.

Golongan lainnya merenungkan melimpah-ruah-
nya harta yang terus-menenrs mengalir deras dari Maha
Pemberi nikmat yang tak terhingga. Mereka menge-
nal hak Pemberinya yang perlu diperhatikan. Maka,
mereka sangat menghargai dan memuliakan-Nya. Se-
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nantiasa rasa syrrkur ini selalu melapangkan dada me-

reka setiapkali mendapatkan nikmat baru-nikmat
Allah terus datang tanpa akarr pernah habis' Mereka

diliputi perasaan ini sehingga mencintai Allah, ridha

dan selalu ingat kePada-NYa.

{<**

Cinta memiliki faktor lain. Sesunggguhnya manusia

lazim meras:l ta\iub dengan keagungan orang-orang

besar. Mereka senang menyambut, mencintai dan me-

muji-muji jejak kehidupan mereka' Betapa banyak

"r":ttg 
jettiu" yang frsiknya tidak pernah kita jumpai'

tapi f,ati kita cinta kepada mereka' S-ebabnya adalah

karena mata kita selalu terarah pada sifut*ifatnya yang

agung, kelebihannya yang mena\iubkan, sehingga fr-

gir it muncul dalam benak kita sebagaimana halnya

U"yu.tgttt paras cantik selalu muncul dalam \ati orang

yang sedang kasmaran-

Jika {a manusia memahami hakikat ini dan men-

Safairi hidup sesuai dengan hakikat ini, tentu mereka

akan lebih mencintai Allah-

Saya pernah melihat seseonrng yang sedang meng-

gambar matahari secanl mena\iubkan' Waknr itu mata-

il"ti *.tt"i terbenam- Ia mulai menghaluskan lukisan-

nya yang jenius dengan mata penanya- Sungguh' gam-

U"*yt sangat *.ttu41,rUk"rr' Matalari tampak seolah

hidup meringkum selunrtr cahaya dari puncak hilgsa
tati iangit, temPat matahari terbenam dan terbit kem-

bali. Di belakang matahari terbentang ufuk kuning

yang diwarnai dengan kemerah-merahan tepi awan'

ferlamUattah merambatnya waktu dari siang hari ke

malam hari.
Aku berkata, gambar ini sangat mena\iubkan' yang

ditorehkan oleh orang pandai yang patut mendapat-
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kan pujian. T"pi kenapa manusia hanya ta\lub pada
lukisan di atas kertas s4ja. Mereka tidak mengarahkan
pandangan mata dan hati mereka kepada Pencipta
cakrawala yang luas ini. Di dalamnya beredar planet-
planet raksasa, watak kehidupan terpancar, bumi ber-
gerak mengikuti poros rotasi dan revolusinya, matahari
beredar ketika kita tidak mengetahui hakikat matahari
itu.

Sesungguhnya rahasia di balik matahari yang me-
nyingsing di ufuk timur atau terbenam di ufuk.barat,
seiring dengan silih bergantinya siang dan malam,
perlu kita renungkan secara cerdas. baik setelah atau
sebelum renungan ini, mestinya hati ini melirik ke
arah Pencipta langit dan bumi, yang senantiasa tun-
duk pada keagungan-Nya dan bertasbih memuji-Nya.

Kemudian perhatikanlah lukisan yang terbentang
luas di atas kanvas alam semesta ini, ndak pada lukisan
kecil png di atas secarik kertas. Ketika Rasul saw meli-
hat permulaan malam dan berakhirnya siang hari, ia
kemudian menisbahkan segalanya kepada pemiliknya
fang pertama, senrla berkata, Ya Allah, ini malam-Mu
telah hampir tiba dan siang-Mu telah hampir habis,
dan suarasuara kami memanggil-Mu, maka arnpunilah
aku."

Anehrya di antara manusia malah battpk yang ter-
kagum-kagum dengan patung batu ciptaannya sendiri.
Ia berusaha membuatnya sebaik mungkin supaya di-
pandang ta\jub oleh kebanyakan manusia. Kemudian
mereka bersenang-senang sambil mulutnya berdecak
kagum.

Sementara pencipta tubuh ini, jarang sekali mereka
perhatikan. Bahkan di antara mereka ada yang meng-
ingkari wujud dan melanggar larangan-larangan-Nya.
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Betapa jauh beda 
^nt:rra 

batu murni yang Perrnu-
ka nnyu m"enghadap arah tertentu dan otot-otot kita

ini yang terdil dari daging, darah, tYlu"S dan syaraf'

Di bawihnya sel-sel beredar mengambil makanan dan

membuangnya kembali- Jika Anda meletakkan jari je-

mari Andi pada bagian tertentu dari tubuh ini' lalu

Anda sedikii berpikii tentang aPa yang ada di baliknya'

tentu Anda tahu. Beribu-ribu saluran karnifel yang

bertanggungliawab untuk menyalurkan darah dan pe-

narikan serta pengeluaran nafas' Muncullah energi

dari hasil p.-iuku*n makanan ini dan pengeluaran

karbondioksida serta penarikan oksigen'

Masih ada yang menakjubkan' Sistem pancaindi"a

ini mempetUft"t"i dirinya sendiri tanpa kenaf h-tld:
Dan sistem ini pula yang'membuat seluruh tubuh ini

akan otomatis gemetar ketika bereaksi terhadap se-

ngatan yang menimPanya'

Adapun merenungkan tubuh manusia ini men-

dorong seseontng men-garahkan pandangannya kepada

Zat y":ng frrman-Nya tak terbanrahkSn ketika diprotes

prr.,rri"ikzt,' (iLmgapa Engkau hmd'ak mmjadikon

inn"u.f"nl d'i' muka buni itu orang yang akan mernbuat

harrrikon d'i muka bumi d'an mmurnpahkan daralt-
pen.), pad'ahal kami smantiasa bertasbih dmgan memuli

nskti d'an mntyucikan Engftau?" Meskipun emn 5U.tt
*.'-b.ru, 'p.rr.ipttu.t y""g tak tertandingi iot' (iJaz\'

tapi tetap {a se-bagaian besar hamba-hamba-N1a som-

bong dan ingkar.

Sementara itu mereka yang hatinya bersinar de-

ngan cahaya makrifah, menangkap keagungan 
-dan

kJserbameliPutan sifat maha agung itu serta ke{aiban-

keajaiban langit dan bumi yang terpancar dari-Nya'

Lali mereka melirik ke arah Tuhan mereka' sementara

jiwanya penuh dengan rasa ta\iub dan cinta'
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Kami mengetahui bahwa manusia pada hakikatnya
tidak berbuat. Memang benar ia membuat patung
atau menghasilkan alat lainnya, tapi tangannya tidak
lebih dari sekadar mengolah bahan-bahan materi yang
sudah ada, atau mungkin ia hanya menemukan hu-
kum-hukum yang sebelumnya masih belum diketahui
(aqya' kaminah). Sedangkan inspirasi tertinggi diper-
oleh dari Zat yang membuat bakat-bakat para jenius
itu menampakkan diri dalam bennrk kaqra-karya agung
yang banyak dikagumi dan dipuji-puji. Malah justru
dari proses penciptaan manusia yang bersifat mazaji
ini, kami memperoleh kesempatan untuk memper-
bandingkan antara dua jenis pencitaan itu, serta me-
nemukan ruang untuk memperkenalkan Tuhan ke-
pada manusia, mernbuka tabir yang menutupi hati
mereka hingga mereka betul-betul memahami dan
mencintai-Nya

Belakangan ini seorang ahli yang jenius menemu-
kan alat penyulingan air yang bisa merubah air asin
menjadi tawar. Ini tentu adalah satu penemuan yang
akan banyak manfaatnya bila digunakan oleh para
ilmuwan lainnya untuk bidang apa {a. Taruhlah seka-
rang akan sangat manfaat buat kapal laut yang akan
berlayar lama, atau untuk tentara yang sedang ter-
kepung yang sulit mendapatkan air bersih karena jauh
dari mata air.

Tetapi, mesin-mesin apakah gerangan yang yang
telah memuaskan dahaga berpuluh-puluh ribu makh-
luk hidup, binatang dan burung? Alat-alat apakah ge-
rangan yang telah menyalurkan air bersih ke berbagai
pelosok bumi sehingga tanah-tanah gersang menjadi
subur? Bagaimanakah halnya dengan Pencipta langit
dan bumi yang dengan sangat baik telah memberi mi-
num semua makhluk hidup dan ladang-ladang yang
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terbentang luas di negeri-negerinya, tanPa kenal lelah

dan terbebani untuk mengoperasikan mesin sePerti

itu?

Atlnh, Dialnh yongmmgbim angi'n, lalu ongin ih't' mmg*
rakkan awan d.an Allah memhmtangrtannya di lnngi't m*

nurut ia,ng difuhsndnki-I$a d^on tnenjad'ihan-I$a berg'tnpal

gumpi, ifu n'o.o khat hujan kzluar dori' celah+el'o'hnya'
"nrakn 

apabila huian itu hnun rwngsnai' hamba-hamba-I'lya

yong iikth*aanl-Nya tiba-tiba mneka mmjadi gembira'
'Dai 

saunguhnya sebelum hujan ditum'nhan fupad'a mere-

ha, nneka bmar-bmar telah berpusus asa' Maka perhati-

kanlah bekashehas rahmnt AIIah, bagaima'na Allnh mmg-

hi.d.uphnn burni yang tztah mati. Saunguhnya Tuhan yang

bokuasa tsePcrtil d.emikian bmar-bmat [berkuasa] mm'g

hidupkan orang-orang yang tel'ah mati' Dan Dia Maha

Kua,sa atas sega'la sefllntu. (QS. ar-Rum: 4& 50)

Sesungguhnya perbuatan Allah menyalurkan air

ke semua-&erah yang luas melalui Perantaraan angin

yang terbentang antara langit dan bumi, menguapkan

air Iaut yang asin dan memadatkannya menjadi awan'

yang beicaitp.tt baur sedemikian rupa, sehingga air

*.i3uai t"*.i kembali. Tidak lama kemudian bennrk-

beniuk awan itu mencair sehingga mencurahkan air

hd* yang penuh kebaikan dan berkah' Sungguh ini

teinasuk ttut yut g mena\jubkan hati, menambahnya

lebih memuliakan dan mengagungkan kedudukan

Pencipta. Maha Pengatur, Mahasuci Allah, nikmat-Nya

melimpah ruah, dan tidak ada Tuhan selain-I'{ya'

Apakah harnu tidoh mempnhatikan, balruta saunguhnya

Atl,ah mmuunhan air dafi lnngit, maha diatutnya msn-

jadi sumber-surnber air di bumi', hzmudian ditumhuhkan-

Nya dzngan air itu tannr,'tnnannn yang bmrnto"nrmacam

,on onyo I'a'Iu ia mcnjadi kning l'alu hamu m'ekhatnya

hcktming-kuningan, hcmudian diia'dihan-lJya hanar bn-
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dnai-derai. Sesungguhnya pada yang dcmihian itu bmar-
brnar terd"apat pelajaran bagi mang-orang yang memfunyai
akal. (QS. azZumar: 2l)

Hendaklah manusia melihat bakat-bakat yang di-
ketahuinya, karya-karyajenius serta keberanian yang
menakjubkan hatinya. Kemudian bandingkanlah an-
tara kekuatan energi yang mandul ini dengan kekuat-
an yang maha mutlak, 

^r:tarz- 
keagungan yang pura-

pura dan lemah ini, dan keagungan yang bersinar
abadi.

Sungp;uh ia akan melihat Tuhan semesta alam lebih
patut diagungkan dan dikagumi, selain lebih berhak
dicintai dan didekati.

Sebenarnya akal manusia tidak meragukan hakikat
ini semua. Hanya saja hakikat ini tidak pernah ber-
anjak dari relung hatinya yang paling dalam ke dalam
pikiran dan perasaan, lalu dari perasaan ke tindakan
nyata.

Sesungguhnya hakikat itu masuk ke dalam jiwa
mereka sebagaimana makanan masuk ke dalam perut
mereka yang sedang sakit perut. Sistem rxusnya tidak
sehat sehingga tidak mencernanya menjadi kekuatan,
pertumbuhan, pembakaran hingga kegiatan. Barang-
kali disini ada penyakit yang akan segera mematikan
(hatfl Be$tulah manusia sebenarnya mengetahui dari
Allah apa yang perlu mereka tanamkan ke dalam jiv*a
mereka dan meyakini cinta yang mendalam kepada-
Nya. Namun demikian, malah mereka mencintai se-

lain Allah, entah seperti mencintai Allah atau bahkan
lebih.

Dan di antara manrnia ad,a mangorang )ang menyenthah

tandingan-tandingan, selnin Allah. Mereka mtncintainya
sebagai,mnna mzreka mcncintai All"eh. Adnpun areng-orang
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)ang bsrim.an sangat cinta hepada Allah' (QS'al-Baqarah:

165)

Marilah kita membiarkan Imam Al-Ghazali mem-

bandingkan antara keistimewaan-keistimewaan manusia

yutg *.tttbangkitkan rasa takjub dan cinta, dengan

rif"ioifut Zatyang menjadi satu-satunya temPat bergan-

tung segala hal dan Mahaagung. Al-Ghazali berkata:

Adapun ilmu,apalahartinya ilmu manusia dari dulu

hingga ,rk tuttg biia dibandingkan de1Sa1 ilmu.Allah

yan[ mehputi segala sesuanr, sehinga tidak ada seb{i atom

prrriyarrglrrput dari ilmu-Nya, baik di langit maupun di

L.t-ie ettuft telah berfrrman kepada semua makhluk: '

Dan tid'aklah kamu diberi pengetahuan melainkan

sedihit. (QS. al-Isra: 85)

Bahkanjika s{a semua penghuni langit dan bumi ini
berkumpul untuk menyerap ilmu dan hikmah-Nya tentang

seluk-biluk penciptaan semut atau nyamuk, niscaya

mereka tidak akan mengetahui satu per seratus pun:

. . . d,an mrreha tid,ah mmgetahui apa-apa dari ilrnu AI-

lah melainhan apa yang dikehendaki-Nya' (Q,S' ul-

Baqarah:255)

Sementara ilmu yang diajarkan-Nya kepada semua

makhluk hanya secuil s{a. Itu pun berkat peng{aran-Nya:

Dia mznciptakan manusia, mengaj arkann) a pandai

bnbi'cara (QS. ar-Rahman: 14)

Jika keelokan ilmu dan kemuliaan adalah hal yang

dicintai manusia, dan bahkan menjadi perhiasan dan

|<esempurnaan bagi diri manusia, ma-ka perlulah kiralla
ia hanya me.tcintai Allah. Sebab seluruh ilmu ulama adalah

kebodohan bila dibandingkan dengan ilmu-Nya' Bahkan'

siapa yang mengetahui ulama yang paling pandai dan or-

u"g y""g Puling dungu semasa hidupnya, niscaya demi
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meraih ilmu, ia tidak akan mencintai orang paling dungu
dan meninggalkan ulama yang paling pandai itu,
meskipun orang paling dungu itu bisa memberikan ilmu
tentang kebutuhan-kebutuhan hidupnya.

Perbedaan antara ilmu Allah dan ilmu seluruh
makhluk lebihjauh daripada perbedaan ant^rzilmu or-
ang yang paling pandai dan yang paling bodoh di antara
seluruh makhluk. Sebab orang paling pandai itu lebih
unggul dari orang paling bodoh hanya disebabkan oleh
sejumlah ilmu yang ada batasnya, yang mungkin bisa
ditimbajuga oleh orang paling bodoh itu dengan kerja
keras dan ketekunan. Sementara keunggulan ilmu Allah
di atas seluruh ilmu makhluk tidak terhingga, karena ilmu
Allah sendiri tidak ada batasnya.

Adapun sifat kchuasaan, maka iajuga adalah kesem-
purnaan dan kelemahan adalah sifat kekurangan. Sebab
setiap kesempurnaan, keelokan, keagungan, dan kekuasan
sangat digemari. Memperoleh ini semua adalah kenik-
matan tersendiri. Bahkan konon, ada seseorang yang
mendengarkad cerita keberanian Ali dan Khalid dan
pahlawan lainnya-semoga Allah meridhai keduanya,
kekuatan dan keperkasaannya melawan musuh. Begitu
mendengar semua itu, sontak saja tubuhnya gemetar.
Padahal ini hanya mendengar saja. Maka apalagijika ia
menyaksikan langsung. Tentu saja ini semua menumbuh-
kan rasa cinta kepada orang yang memiliki sifat*ifat seperti
itu, karena ia adalah bagian dari kesempurnaan. Sekarang
marilah kita bandingkan kekuasaan seluruh makhluk
dengan kekuasaan Allah SWT.

Maka seagung-agungnya manusia adalah Jang paling
berkuasa, paling luas daerah ken{aannya, paling perkasa,
paling anti (aqmn'uhurn) terhadap kotoran-kotoranjiwa dan
paling cerdik menyiasati diri dan orang lain-lantas
adakah batas kekuasaannya?

Sehebat-hebatnya ia hanya memiliki beberapa sifat
kelebihan diri atau sejumlah sifat-sifat kelebihan orang
lain dalam kaitannya dengan sebagian umsan. Meskipun
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demikian ia tidak kuasa menentukan hidup dan mati'

sedih atau bahagia, dan datang atau tidaknya hari

berbangkit. Bahkin ia tidak kuasa memelihara kedua

matany; dari kebutaan, lisan dari kebisuan' dan telinga

dari ketulian, badan dari penyakit' Sehingga ia tidak perlu

menganggap aPa yang tiaut Uitu dilakukannya sebagai

bagia'n a"uii i..f.'"^'u"""yu. Apalagr hal-hal lang berada di

tua-r jangkauan kekuas^uniyu seperti kerajaan langit'

f "..L.itt 
planet-planet dan bintan g-kemintangnya' bumi

L...*grrrrrrng, laut, angin, petir, kandungan perutbnmi'

tumbuhltumbuhan' binitang dutt tt-"a bagiannya' Maka

ia sama sekali tidak berkuasa atas satu atom pun' Bahkan

segala yang dikuasainya pun bu,kan berasal dari dirinya

atiu makhluk tainnya- Se-Uab kekuasaannya tidak berasal

dari dirinya atau berkat dirinya' Tapi Allah-lah yang

menciptaian dirinya, kekuasaan, sebab-musababnya' Al-

lahJah yang memungk/nkan semua itu'

Jika saja Allah memberikan kepercayaan kepada

,e.tlr rryamrrX untuk mengalahkan ra! ryng 
paling a-ry:g

atau binatangyang paling kuat" niscaya ia akan binasa' Maka

tidaklah ,.Jiutt[ t umba memiliki kekuasaan kecuali

berkat Tuhannya, sebagaimana Allah berfirman tentang

ker{aan Iskana* agttg yu"g paling agung di muka bumi:

Sesunguhnya kami tuIah ntmberi hzktnaan kepadanya

d.i, [muka] bumi (al-l\zhfi: 841

Seluruh bumi adalah tanah liatdibandingkan dengan

planet-planet lainnya, dal 
-sefuyh,kekuasaan 

yang

iip..ot.tt manusia tidak lebih dari sekadar debu tanah

liat itu. Kemudian debu itu juga dari karunia Allah dan

kenan-NYa (tamkin)-

Karena itu mustahillah Allah mencintai hamba-nya

hanya lantaran kekuatan, kelihaian' dan kebolehan hamba'

Allah mencintai hamba bukan karenaitu' Tidakadadaya

dan kekuatan kecuali atas pertolongan Allah yang Maha

Luhur dan Maha Agong- Dialah yang Maha Perkasa'

Pemaksa, Mengetah--ui lan Berkuasa' Seluruh langit
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berada dalam genggaman-Nya, bumi dan segenap ker4jaan
berada dalam genggaman-Nya, dan ubun-ubun seluruh
makhiuk berada dalam wilayah kekuasaan-Nya.

Jika Allah membinasakan mereka dan mengganripya
dengan generasi baru, itu tidak akan mengurangi
kekuasaan dan ker{aan-Nya sedikitpun.

Jika Allah menciptakan generasi manusia sampai
seribu kali, bagi-Nya tak masalah (lamyai bikhalqihirn).Dia
tidak pernah letih dan lesu dalam menciptakan mereka.
Maka, tidak ada, orang yang berkuasa kecuali sekadar
bagian dari kekuasaan-Nya. Bagi-Nya keindahan, keelokan,
keagungan, kesombongan, pemaksaan, dan kekuasaan.

Jika manusia mencintai orang yang berkuasa karena
kekuasaannya, maka tidak ada yang patut dicintai karena
kesempurnaan kekuasaannya kecuali Allah.

Adapun sifot bersih dari cacat dan kekurangan,
kerendahan dan kotoran, maka apakah inijuga adalah salah
satu faktor timbulnya cinta, faktor munculnya gambaran
.kebaikan dan keindahan dalam benakparaNabi dan para
siddikin ( orang-orang yan g amat te guh kepercalaannya) 

-meskipun sebenarnya mereka cuma dibersihkan dari cacat
dan kotoran. Maka, tidak mungkin ada kesucian yang
sempurna kecuali bagi Aflah yang Mahabenar, Raja yang
Mahasuci dan memiliki Keagungan dan Kemuliaan.

Sementara semua makhluk, maka tidak akan pernah
terbebas dari kekurangan atau banyak kekurangan.
Bahkan, keberadaan dirinla sendiri sebagai makhluk yang
lemah, tertaklukkan dan terpaksa adalah bagian dari aib
dan kekurangannya. Maka, kesempurnaan hanya bagiAi-
lah. Selain diri-Nya tidak ada yang memiliki kesempurnaan
kecuali sebatas yang diberikan-Nya. Dan manusia yang
diberi jatah kekuasaan Qnaqdur) tidak mungkin mem-
berikan kesempurnaan kepada yang lainnya. Sebab,
menyalurkan kesempurnaan baru bisa dilakukan bila
dirinya bukan makhluk yang tertaklukkan dan bukan
makhluk yang bergantung. Padahal inr mustahil bagi selain
diri-Nya, sebab Dia adalah satu-satunya yang'Maha
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sempurna, bersih dari kekurangan dan cacat'

Menerangkan segi-segi kebersihan Allah dari
kekurangan memerlukan bahasan panjang lebar, karena

ia adalai bagian dari ilmu rnukasayafat (istilah tehnis

Imam Al-Gh izali yang mengacu pada makrifat-makrifat

tasawuf tingkat tinggi, yang berbeda dengan ilmu
muamalah atausemacam ilmu tasawuf dasar-pen')' Ibmi
di sini tidak akan membicarakannya.

Begitu juga dengan sifat kesucian ini' Jika Allah

sendiri adalah kesempurnaan dan keindahan yang

dicintai, maka tidak sempurna hakikat suci ini kecuali bagi-

Nya. Sementara kesempurnaan makhluk dan kebersihan-

n1a tidak mutlak. Thpi mereka bisa dibilang sempurnajlka

dibandingkan dengan makhluk yang lebih serba keku-

rangan, iebagaimana seekor kuda lebih semPurna

ketiLang keledai, atau manusia sempurna bila diban-

dingkan dengan seekor kuda. Begitulah' semua wujud ini
*.iriliki k.k tottgan, hanya s{a tingkatnya berbpda-beda'

Jika yang indah itu dicintai, maka Yang Maha Indah

itu adalah DiaYang Maha Tunggal yang tiada sekutu bagi-

Nya, Mahatunggal yang tiada lawan bagi-Nya, Maha Tempat

Uerganhing ),ang tiada bisa disanggah, MahakayaYang tidak

*.*but thkun barang suatu apapun, Mahakuasa yang

menge{akan apa yang dikehendaki-Nya dan memutuskan

,.roi d.ttg"n kehendak-Nya. Tidak adafang bisa menolak

keputusan-Nya. Tidak adayang menggugat hasil keputus'

urr-Nyu. Maha Tahu yang tidak satu atom pun luput-dari-

Nya. Maha Pemaksa yang tiada satu pun penguasa lepas

d.ri gettggaman-Nya, dan tidak ada kaisaryang lepas dari

,..gJpttilun siksaan-Nya. Maha Azali yang wujud abadi;

Xyitiaat pernah berawal dan kelanggengan-Nyayang pasti

tidak akan pernah berakhir.Yang Mahaadayang tidak ada

kemungkinan ketiadaan di seputar kehadiran-Nya' Maha

Berdiri sendiri yang mengurus diri-Nya sendiri dan

mengums seluruh makhluk. Penakluk langit dan bumi'

Penclpta benda-benda, binatang dan tumbuh-tumbuhan'

Satu-satunya Yan g Mulia dan Klrasa, Satu{atunya Raja yan g
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menguasai segenap kerqjaan duniadan alam malakut, yang
memiliki karunia, keelokan, keindahan, kekuasaan,
kesempurnaan, yang membuat akal mereka yang menge-
nali keagungan-Nya terkagum-kagum, yang karena sifat-
sifat-Nya lisan-lisan menjadi bisu, Zat yang kesemprunaan
makrifat kaum arifin adalah pengakuan mereka akan
ketidakmampuan mereka mengenal-Nya, dan puncak
kenabian para nabi adalah pengakuan akan ketidak-
mampuan mereka menangkap sifat*ifat-Nya, sebagaimana
dikatakan r4ja para Nabi saw.dan as,'Aku tidak mampu
memqii-Mu, sebagaimana Engkau mem{i diri-Mu sendiri.
Dan raja para srddikin ra berkata, 'Ketidakmampuan
menangkap sesuatu adalah kemampuan. Mahasuci Allah
yang tidak membukakanjalan bagi makhluk untuk
mengenal-Nya kecuali dengan ketidakmampuan menge-
nal-Ny..

Alangkah tidak mengertinya aku terharlap orangyang
mengingkari kemungkinan cinta kepada.Allah secara
h.ahikidanrnengubahnyamenjadisekadarmajazilApakah
ia mengingkari bahwa sifat-sifat ini adalah sifat-sifat
keindahan dan kemuliaan, sif,at-sifat kesempurnaan dan
kebaikan, atau ia mengingkari keberadaan Allah yang
disifati oleh sifat-sifat itu, atau ia mengingkari wujud
kesempurnaan, keindahan, keelokan, keagungan sebagai
sesuatu yang sudah pasti dicintai oleh siapa saja yang
memperolehnya?

Maka MahasuciAllah yang telah menurupi mata hati
orangorang buta lantaran cemburu akan keindahan dan
keagungan-Nya, sehingga mereka tidak bisa mengetahui-
nya kecuali mereka yang terlebih dulu oleh Allah
dikaruniai sifat-sifat indah (al-husna), yakni mereka
dijauhkan dari api tirai. Mahasuci Allah yang telah
membiarkan orang-orang merugi linglung di kegelapan,
di panggung alam materi dan nafsu binatang yang $ering
datang berulangkali, mereka mengetahui kehidupan
duniayangtampak tapilupaakan akhirat. Segala puji bagi
Allah, tapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. []
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Pauhtp

Aku bersyukur kepada Allah, atas pertolongan-Nya

yang melimpah ketika aku menyelesaikan karya ini"

bualU, aku masih memiliki banyak tugas dan kewa-

jiban-kew{iban di bidang kehidupan lainnya'

Aku sangat gemar mengkhususkan diri untuk me-

nimba ilmu dan menekuni studi' Tapi untuk melaksa-

nakan kegemaranku ini, banyak rintangan yang tidak

gampang diatasi.

Seseorang yang sibuk dengan tugas-tugas kantor'

terkadang nifrtrunttyu adalah mendatangkan manf,aat

dan menilak mudarat bagi umatnya' Thpi sungguh aku

sedih menghadapi kenyataan bahwa hal itu bukanlah

pekerjaan inteng. Ia terkadang menyesakkan hati dan

-.rre"gutgkun urat syaraf' HamPir s{a ia membuatku

bosan setilah merasakan lelah sekian lama'

Barangkali pembaca budiman akan bertanya-tanya:

Kenapa aiu mingadu seperti ini? Sungguh wacana itu

senantiasa berkembang' Karenanya, kita perlu mem-

bincangkannya secara panjang-lebar sampai kita me-
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ngetahui: Apa yang bisa menyelamatkan 4jaran rohani
yang terlupakan ini darj, pengubahan dan penyim-
pangan? Karena adanya pengubahan dan penlimpang-
an inilah 4jaran rohani menjadi sering tergelincir dan
rrsak.

Itu adalah pertanyaan yangjawabannya sudah aku
persiapkan sejak aku mulai menulis lembar-lembar
pertama buku ini. Lalu aku segera mulai menjelaskan
secara rinci hal-hal yang memang perlu dijelaskan se-

cara rinci.

Maka, setelah aku menyelesaikannya-dan inilah
bukunya yang berada di tangan pembaca budiman-
aku merasa bahwa menyelamatkan ajaran rohani ini,
menyebarkannya dalam kehidupan dan sejarah kaum
muslim, menuntut usaha keras dan studi intensif. Dan
hal inilah yang sampai sekarang belum sempat aku
lakukan.

Tapi aku tetap memastikan pentingnya menuntas-
kan bahasan ini, supaya kita bisa membahasnya secara
ilmiah dan kaum muslim mengetahui akar-akar (masa-

ri6) kekeliruan yang selama ini masih berlangsung
dalam sebagian besar pendidikan mereka.l]
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"Tiilak aku ciptal<mr ihvdrnt nwrwsir kcclazarli untuk betibadah l<ceafu'

I(4.,, Itulah transaksi antara Tuhan dan manusia. Ibaratnya setelah teken

kontrak untuk siap menghamba kepada Sang Pencipta, baru manusia

dilahirkan ke -,rka bumi. Berarti, sepanjang hidup manusia segala

aktivitasnya harus ditujukan untuk 'membayar hutang' kepada Tuhan:

hutang penghambaan. Selama belum menghamba, selama itu pula mamsia

bisa d"ilatJkan menghianati T[hannya. Lalu, bilakah manusia bisa

dikatakan membayar hutangnya? Adalah ketika dia menghidupkan ajaran

agamanya. Sebab ajaran ug"-" merupakan,perangkat sekaligus rambu-

.a'mbu yang membimbing manusia mewujudkan pengtrambaanll": dlt
dengan meirghidupkannya berarti manusia melaksanakan dekrit llahiah.

Melalui buku ini, Muhammad al,Ghazali memaparkan ajaran rohani dan

kiat-kiat untuk menghidupkannya berlandaskan Al-Qur'an, hadis,dan

ajaran orang.orang sal"h. S"telah diawali dengan.uraian tentang Islam,

iman, dan-ihsan, yung menggiring pembaca kepada pemahaman,

penghayatan dan pe.tgokohan akidah, penulis langsung-merry!{r geei'

,.gikorrk.it p..r."pri".t kesempurnaan, pengenalan akan hak Tuhan,

m!.rg,rrai konflik antara kepentingan duniawi dan ukhrawi, dan

mengingatkan jebakan-jebakan berbagai "isme" yang menjerat manusia

p"dr p"igh"-baan terhadap dunia. Dalam bab penutup, dengan qayanya

y".rg'lug"ur, penulis menguraikan tentang berbagai petunjuk jalan

p"r,lobu,""rr, d".t ,.*"-t..rr" besar, seperti sikap wara, iffah,dan qana.'ah,

,abu., syukur, takut, harap, tawakal dan cinta' Dengan buku ini k-ita

diperingatkan untuk senaniiasa waspada dalam menjalani kehidupan dan

-lny"la-i alam rohani, tentu dalam rangka menuju suatu keniscayaan,

yakni akhir dari dunia ini dan pertemuan dengan Sang Pencipta'

Tulisan ini menjadi demikian menarik berkat bobot intelektual penulis-

nya yang sudah tidak asing lagi dalam dunia ilmu keislaman'
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